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Part 1 


Si “Anti KPop’ versus Si Pria 
‘Pohon Kelapa' 


Maybe somehow 
There is a hidden secret 
Where and how it started 


-A Lot Like Love by Baek A Yeon 


Amoreiza Penina Leonathan paling anti sama semua hal 
yang berbau Korea. Nggak tau kenapa. Sampe semua teman- 
teman sekolahnya menjuluki dia si “Anti K-Pop'. Sebenarnya 
Amor tuh nggak anti sama industri seninya. Buat dia semua 
negara punya karakter seni masing-masing. Yang dia nggak 
suka itu gaya para boyband yang bikin dia eneg banget. 

Kadang kalo Amor liat temen-temennya yang histeris 
ngeliat BTS atau EXO atau VIXX, dia jadi suka kagum aja. 
Kenapa ya mereka bisa suka atau bahkan tergila-gila sama 
cowok-cowok cantik yang cuma bisa ngedance dan dandan 
gitu? Dengan alis yang rapinya minta ampun. Alis gue aja 


kalah, desis Amor sebal. 
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Bayangin deh kalo kamu pacaran sama cowok modelan 
mereka? Pernah nggak kebayang kalo cream muka mereka 
lebih lengkap dari punya kamu? Amor nggak bisa bayangin 
kalo dia bakal rebutan lip tint sama pacar sendiri? 

Di keluarga The Lajanks dan Pria Terlahir Tampan yang 
suka Korea itu Nantulang! Claire. Sampe pas Tulang? 
Andrew dan Nantulang Claire bulan madu aja harus banget 
ke sana dengan foto-foto ala drama Korea. Untung Amor 
sayang sama pasangan itu jadi dia nggak pernah protes 
ataupun ngeledek. 

Tapi mulut pedasnya nggak pernah berhenti ngoceh 
ketika teman-temannya ngobrolin soal para boyband 
kawakan itu. Mereka malah rame-rame belajar ngedance ala 
boyband girlband Korea. Ketika cewek-cewek modis itu 
ngumpul di aula untuk belajar dance, Amor masuk dengan 
seragam basketnya yang kotor dan bau keringat itu untuk 
menertawai mereka. 

“Ya ampun Amor ... teriak Nelly Marissa, salah seorang 
temannya yang paling feminin. “Bisa nggak sih lo mandi dulu? 


Bau tauk!” 


1 Istrinya Tulang. Tulang - saudara laki2/sepupu laki2 dari pihak Mami 
2 Saudara laki-laki Mami, kandung atau sepupu 
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“Males, ntar aje!” Dengan santai Amor berkeliling macam 
guru yang mengawasi para muridnya. “Lagi pada ngapain? 
Lagi niruin cowok “pohon kelapa nari?” 

“Amor ... males banget deh dengernya. Mereka tuh 
cowok-cowok macho yang punya kelebihan ngedance aja, 
Mor dengan suara bagus.” Vinny Jelita berkacak pinggang 
dengan sebal lalu menghentakkan kaki. 

“Ya itu makanya gue bilang cowok pohon kelapa! Ototnya 
sih ada tapi melambai kalo ditiup angin. Emang nggak ada 
cowok jenis lain apa?” 

“Ihh Amor ... Sukanya bikin kita ilfil deh! Mereka tuh 
segalanya, Mor. Sumpah deh mereka ganteng dan imut, 
apalagi Suga BTS, Mor.” 

Amor terbahak-bahak. “BTS itu Bebek Tepi Sawah atau 
Buku Tahunan Sekolah ya?” 

“AMORRRR ...” teriak mereka dengan histeris. 

Tiba-tiba teriakan mereka berhenti ketika seorang pria 
masuk ke dalam aula. "Ayo Mor, 3 on 3 kita!” 

Amor menatap ketiga temannya dengan wajah licik. “Kok 
tiba-tiba pada diem? Naksir ya sama Juno Hidayat sang 
Ketua OSIS?” goda Amor hingga membuat ketiga temannya 
tersipu-sipu malu. 

Amor mendekati Juno dan merangkul bahunya. “Jun, dari 


3 temen gue ini, mana yang lo suka?" 
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Juno mendengus sambil menoyor kepala Amor. “Gue 
sukanya lo, Mor. Ayo buruan! Kalo gue menang, lo harus jadi 
pacar gue!” 

“Idih najis, apaan kek gitu?!” Tapi akhirnya mereka 
memang berlarian ke lapangan basket lagi. 

Sebenarnya Amor nggak tomboy-tomboy amat. Dia 
hanya terlalu menyukai basket dan juga olahraga yang lebih 
ke arah boyish. Salahkan Papi dan Bang Jethro yang selalu 
mengikutsertakan dirinya dalam semua olahraga mereka. 
Salahkan juga Mami yang rada tomboy dan galak. Untungnya 
Mami jago masak dan dandan, jadinya sifat Amor lumayan 
seimbang. 

Tapi memang ajang 3 on 3 yang selalu Amor ikuti hanya 
dengan cowok-cowok aja. Nggak ada ceweknya kecuali Amor. 
Dan tentu aja penontonnya banyakan cewek karena cowok- 
cowok yang main itu dapet julukan paling ganteng seantero 
sekolah. Tapi jangan salah yang naksir Amor juga berbaris 
nonton di pinggir lapangan. 

Amor tahu banget kalo Juno Hidayat, si kakak kelas yang 
menjabat sebagai Ketua OSIS itu udah lama naksir dia. 
Saingannya Juno lumayan banyak. Salah satunya Franky 
Tuankotta, cowok Ambon hitam manis yang jago banget 
basketnya. Cowok nekat yang selalu mengekori Amor 


kemanapun dia berada. Bahkan kalo tanding 3 on 3 seperti 
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ini, Juno dan Franky akan langsung menarik Amor ke 
kelompoknya. 

Buat mata cowok-cowok remaja yang libidonya sedang 
tinggi-tingginya, model tubuh Amor selalu bikin mata 
mereka segar. Gimana nggak dengan tinggi 168 dan berat 50 
kilo ditambah dada berukuran 36A dan bokong seksi, Amor 
selalu jadi rebutan. 

Untungnya mereka sekarang nggak berani macam- 
macam sama Amor, mengingat peristiwa Tonny Alfredo 
yang habis babak belur dihajar Amor di lapangan basket. 
Perihalnya Tonny sok coba-coba melecehkan Amor dengan 
sengaja meremas dada Amor saat tanding basket. 

Amor nggak terima dan dengan santai dia mendekati 
Tonny lalu menendang perut bawah Tonny yang hampir 
mendekati penisnya. Semua mata menatap kaget dan takjub 
karena Amor bisa membanting Tonny yang beratnya 75 kilo 
dan tinggi 172 senti itu. Begitu Tonny tergeletak di aspal, 
Amor melempar bola basket dengan keras ke wajah Tonny. 

“Sekali lagi lo coba-coba melecehkan gue atau cewek- 
cewek lain .... Amor menatap galak ke arah semua cowok 
yang menonton mereka. “... gue potong burung pipit lo itu, 
Ton. Bangsat lo!” 

Tonny Alfredo nggak berani menuntut ke sekolah karena 


rekaman CCTV di lapangan menunjukkan dengan jelas 
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bagaimana Tonny melecehkan Amor. Tonny malah 
mendapat hukuman skors selama 5 hari sekolah karena 
orangtua Amor, Jonah dan Allegra nggak terima anaknya 
dilecehkan. 

Amor sebenarnya nggak pernah belajar bela diri 
sungguhan. Dia hanya selalu ikutan berlatih bersama Papi 
dan para Tulangnya di genk Pria Terlahir Tampan bila 
mereka latihan di rumah. Kalo giliran mereka nggak latihan, 
Amor ikutan Papi atau Maminya latihan. Itu makanya jiwa 
pemberaninya ada di level 10 dengan tambahan modal nekat. 

Satu lagi yang membuat para cowok segan dengan Amor 
adalah sosok yang mengantar dan menjemputnya selalu 
berganti-ganti. Dan mereka, para pria yang mengawal Amor 
itu selalu mengantarnya hingga tiba di depan kelas. Kadang 
Papinya atau kalau Papi nggak bisa, Tulang Denny akan 
mengutus anak buahnya bergantian. Kalau Abangnya, Jethro 
dan Rezky pulang dari Amerika untuk berlibur, mereka 
berdua bergantian menjaga Amor. 

Nah pria satu ini nih yang paling Amor hindari. Kalo 
dibilang tua, nggak juga karena umur Rezky dan Jethro 
hanya terpaut 2 tahun. Sedangkan Jethro dan Amor terpaut 
6 tahun jadi dia dan Rezky terpaut 8 tahun. Oke ... tua sih dia 
tapi sumpah demi boyband BTS yang disukai teman- 
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temannya, muka Rezky itu imut banget. Nggak ada unsur 
tua-tuanya. 

Kalo Jethro yang antar Amor sampe ke depan kelas, dia 
udah biasa denger jeritan temen-temen ceweknya sambil 
ngences dan mimisan liat Bang Jethro. Tapi kalo Rezky, 
Amor masih suka shock aja. Karena temen-temen pada nekat 
ngerubutin Rezky dan sok meluk-meluk sampe minta tanda 
tangan. Berasa artis Korea aja itu laki. 

“Amor! Lo bilang lo nggak suka sama artis Korea? Ini 
kenapa lo gandeng Kim Soo Hyun ke sekolah?” teriak Vinny 
Jelita. 

“Itu Abang sepupu gue, pea!” jawab Amor sambil 
menoyor dahi Vinny Jelita. 

“Lo pasti boong? Nggak mungkin lo seberuntung ini!” 
teriak Vinny lagi. “Soo Hyun Oppa ...” seru Vinny tanpa malu. 
“Nikahi aku, Oppa! Hamili aku!” 

“Sinting!” Amor kembali menoyor kepala Vinny lalu 
mengusir semua teman-temannya dengan cara memeluk 
tubuh Rezky dan menghalangi para perempuan gila itu 
untuk menyentuhnya. 

“Pulang sana, Bang!” tukas Amor galak sambil 
mendorong Rezky. “Besok kalo nganter, jangan turun dari 


mobil! Pake topeng kalo perlu! Dasar cowok pohon kelapa!” 
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Jadi jangan salahkan Amor kalo dia paling males ketemu 
Rezky. Jangan salahkan Amor kalo ngeliat Rezky mendadak 
ilfil karena langsung terbayang Kim Soo Hyun yang asli lagi 
joget-joget BTS. Hadeuhhh ... 

Jangan salahkan Amor kalo dia juga shock ngeliat Rezky 
berenang bareng Jethro di kolam rumah mereka. Jangan 
salahkan Amor kalo jantungnya mendadak berdebar ngeliat 
deretan tato di tubuh Rezky, termasuk tato terbarunya yang 
kembaran dengan Jethro. Tato khas para pria The Lajanks. 

Sejak itu Amor mundur teratur karena jantungnya mulai 
berasa nggak sehat setiap kali melihat Rezky tersenyum 
lebar. 

That's it! Cukup sampai di sini! Dan Amor bersyukur 
ketika Rezky kembali ke Maryland dan nggak pernah pulang 
hingga Amor lulus SMA lalu kuliah ke California. 


Kak 


Rezky tidak pernah menyangka bahwa Ayah angkatnya, 
Denny Dimitri akan mengirimnya kuliah ke College Park, 
Maryland, Amerika. Rezky memang selalu bercita-cita ingin 
bekerja di bidang penyelidikan, semacam polisi atau intel 


gitu tapi dia nggak mau jadi polisi. 
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Dia luar biasa terkejut ketika Ayah mendaftarkannya ke 
Jurusan Kriminologi di Maryland. Rasanya airmata saja 
nggak cukup untuk mengungkapkan rasa terima kasihnya 
pada Ayah dan Bundanya. Makanya dia bertekad untuk 
menjadi yang terbaik dan membanggakan nama Dimitri 
yang sudah disandangnya. 

Dia menyukai seluruh keluarga Dimitri, bahkan seluruh 
keluarga besar The Lajanks Ganteng dan PTT tapi hanya satu 
yang selalu mengganggu hidupnya. Namanya Amoreiza 
Leonathan. Gadis cantik yang ketika itu masih remaja 
berusia 12 tahun, punya mulut yang luar biasa tajam. 

Memang sih Amor nggak pernah menghina latar 
belakangnya. Untuk yang satu itu gadis itu luar biasa hebat 
dan sopan tapi untuk urusan meledek fisiknya, Rezky angkat 
tangan. Bayangin aja, wajah gantengnya itu dibilang mirip 
artis Korea yang suka joget-joget ala boyband. 

Tentu dong harga diri Rezky tersenggol parah. 
Untungnya sih nggak remuk karena dia tahu dia harus 
bertahan demi nama Dimitri. Katakanlah dia rela menjadi 
sansak hidupnya Nona Leonathan demi membalas kebaikan 
Keluarga Dimitri. 

Rezky mulai merasa terbebas selama dia berada di 
Amerika walaupun Ayah atau Bunda selalu menyebut nama 


Amor setiap kali mereka meneleponnya. Entah bercerita 
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atau hanya sekedar memberitahu “Amor ikutan tanding 
basket 3 on 3, Bang. Keren banget dia! atau 'Amor juara 
kelas lagi masa, Bang’. 

Rezky mulai mengerti trik para orangtua. Sepertinya 
mereka memiliki rencana terselubung untuk menjodohkan 
dirinya dengan Amor. Hanya saja gadis itu nggak tahu atau 
bahkan nggak mengerti. 

Dulu waktu baru-baru menjadi anggota keluarga Dimitri 
dan bersekolah 'kejar paket di Yayasan LDS, Mami Allegra 
sering mengajak Amor di hari Jumat atau Sabtu untuk 
memasak bagi anak-anak Yayasan. 

Dan anehnya selalu ada kesempatan bagi dirinya dan 
Amor untuk ‘bertabrakan’ dalam tanda kutip. Entah mereka 
sama-sama berada di dapur dengan Amor yang memasak, 
sedangkan dia jadi kuli angkut gallon air mineral. Dan 
selama masa di Yayasan itu, Mami mewajibkan dirinya 
untuk selalu mengenakan baju tangan panjang. 

Kata Mami Allegra, “Mami nggak mau ada anak 
perempuan jadi korban ngeliat otot sama tato kamu ya!” 

Dan gadis bermulut tajam itu selalu nyeletuk, “Boyband 
penari mana punya tato sih, Mi? Kalo alas bedak mungkin 


dia punya!” 
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Sabar ... sabar ...! ucap Rezky sambil mengelus dadanya 
berkali-kali. Dia belum aja liat gue telanjang, kalo sempet liat 
pasti pingsan! 

Rezky pikir seiring berjalannya waktu, Amor akan 
berubah menjadi lebih ramah dan lemah lembut tapi Rezky 
salah. Ketika terakhir kali dia pulang ke Jakarta untuk 
liburan, mulut Amor yang sudah berusia 16 tahun itu jauh 
lebih sadis dari sebelumnya. Yang berubah hanya wajahnya 
yang semakin terlihat dewasa dan cantik. 

Sumpah! Cantik banget! Rezky bahkan sempat berpikir 
kalau Amor cocok jadi model atau peragawati dengan model 
tubuh seperti itu. Tapi angan-angannya terbang dibawa 
angin ketika suatu hari dia menjemput Amor dan melihat 
penampilan gadis itu dengan seragam basketnya. 

Rezky nggak ilfil sih tapi shock aja ngeliat gadis remaja 
cantik berani berpenampilan jelek begitu. Bau keringat lagi! 
Yang membuat dahi Rezky mengernyit tidak suka adalah 
fakta bahwa Amor merangkul 2 orang teman cowoknya dan 
tertawa bersama. 

Sejak itu dia mulai setengah hati menjemput Amor ke 
sekolah. Tapi Bunda selalu punya cara untuk menjeratnya. 
Siapa sangka dia ditugaskan untuk mengantar Amor ke 
sekolah dan harus diantar sampe ke depan pintu kelas. 


Hebat bener putri Sultan! desisnya sebal. Tapi Rezky mana 
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berani menolak Bundanya? Yang jelas dia sayang banget 
sama Bunda dan seluruh Mami di Klan Dimitri. 

Berada di dalam mobil bersama gadis Leonathan itu 
tidak selalu menyenangkan karena Amor tidak pernah 
bicara. Kalau remaja-remaja lain akan sibuk dengan 
gadgetnya, Amor beda. 

Gadis itu tidur! Langsung menghadap ke arahnya. 

Amor tidur nyenyak dengan rok sekolah yang terangkat 
dan baju seragam yang seketika sempit karena dadanya 
yang lumayan ... seksi. Rezky segera mengenakan kacamata 
hitamnya dan memandang lurus ke depan. 

Yaoloh ... dia masih normal dan sumpah ... dia takut 
tergoda! 

Naasnya pagi itu dia dikerubuti cewek-cewek temen 
sekelas Amor yang memanggilnya ‘upa’, ‘opa’ atau apalah itu. 
Dia sendiri nggak ngerti! Gimana mau ngerti coba kalo tiba- 
tiba diserbu oleh segerombolan cewek-cewek gila yang 
minta dihamili segala. 

Tapi yang membuat kerja jantungnya mendadak nggak 
karuan adalah pelukan Amor dengan dada empuk itu 
menempel di dadanya. Rezky sampe terpaku dan speechless. 
Dia bahkan nggak berani protes ketika Amor meyuruhnya 
pulang dan menyebutnya pria 'pohon kelapa'. Entah apalah 


itu artinya! 
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Yang jelas Rezky terlalu deg-degan. 

Dan sialnya rasa deg-degan itu masih terasa hingga saat 
ini setiap kali nama Amor disebut-sebut orangtuanya. 

Seluruh keluarga Dimitri sudah berhasil menjeratnya 
dengan si gadis galak Leonathan dan Rezky nggak berkutik. 

Sampai detik ini! 
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Part 2 
Mimisan Jilid 3 


Oh setiap kali aku melihatmu 
Ketika aku menatap matamu 
Hatiku terus berdebar keras 
Kaulah takdirku 
Everytime - Chen (EXO) & Punch, OST Descendants Of The 


Sun 


Ayah dan Bunda membelikan sebuah apartemen kelas 
menengah di daerah sekitar kampus University of Maryland. 
Rezky sampe nawar sama Ayah kenapa nggak sewa aja 
daripada harus beli. 

Malah Bunda yang jawab, “Bunda nggak mau repot ah 
Bang, bayar tagihan apartment kamu tiap bulan. Mending 
kita beli aja. Iya kan, Yah?” 

“Tuh udah dijawab Bunda kamu kan, Bang?” 

Rezky nggak bisa protes apa-apa lagi. Di dalam hati sih 
bahagia banget walaupun kadang masih berasa mimpi aja. 
Buat Rezky apartemen ini bisa dibilang mewah dengan 2 


kamar, sebuah dapur kecil dan ruang tamu. 
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Saat ini mereka memang sudah berada di Maryland, 
Amerika. Dirinya, Ayah dan Bunda juga kedua adiknya, si 
kembar Kendrick dan Kezra, nggak ketinggalan Bang 
Herman dan Kak Lia. Bunda nggak suka pake tenaga 
babysitter dan lebih percaya sama Kak Lia untuk mengurus 
si kembar yang nggak mau diam itu. Mereka sedang melihat- 
lihat apartemen yang kata Bunda 'sederhana, bagus dan 
nyaman untuk dirinya. 

Padahal dulu definisi "sederhana, bagus dan nyaman’ 
untuk Rezky adalah sebuah kamar kos 3x3 meter persegi 
hanya dengan alas tidur seadanya. Tapi sekarang bagi 
keluarga Dimitri definisi itu adalah sebuah apartemen 
ukuran 35 x 45 meter persegi dengan 2 kamar tidur seharga 
1.5 miliar rupiah. 

Kata Ayah, “Untuk harga segitu sih, apartemen ini 
termasuk kecil, Bang. Abang mau yang gedean nggak?” 

“Abang malah pengen apartemen yang 1 kamar aja, Yah 
yang lebih murah gitu.” 

“Kalo 1 kamar trus kami tinggal di mana kalo pas 
nengokin kamu, Bang?” tanya Bunda dengan galak. 

“Iya juga ya, Bun. Abang lupa.” Rezky meringis malu. 

“Kalo Jethro nginep kan udah ada kamarnya atau pas 
Amor libur ke sini kan aman tidur di sebelah. Emang kamu 


mau tidur bareng Amor, Bang?” 


Eternity Publishing | 17 


Lah ... kenapa topiknya jadi ke Amor ya? Rezky cuma bisa 
garuk-garuk kepala. 

“Walaupun ini ada 2 kamar tidur, Bunda nggak mau ya 
liat kamu bawa cewek dan tidur bareng!” 

Rezky ternganga, Herman dan Lia pura-pura balik badan 
sambil menahan tawa sedangkan Ayah hanya 
memperlihatkan wajah datar mendukung Bunda. 

“Kalo sempet ketauan, hmm ...” 

“Mau disunat lagi, Bun?” tanya Ayah sambil melirik 
Bunda. 

Bunda langsung melirik ke arah celana Rezky dengan 
tatapan menyelidik. “Mungkin ...” 

Rezky buru-buru menutupi celananya dengan wajah 
panik. “Nggak akan, Bun. Sumpah Abang nggak akan tidur 
sama siapa-siapa kecuali ntar pas udah nikah.” 

“Bagosss Abang! Sama Amor kan ya?” 

Lahh ... kenapa harus ke perempuan tengil itu lagi sih? 
Tapi Rezky nggak berani membantah. Hanya saja bayangan 
dia bersanding dengan Amor sedikit horor di otaknya. 

Seluruh keluarganya berada di Maryland selama 
seminggu sampai apartemen Rezky tertata rapi. Bunda 
belanja besar-besaran untuk mengisi apartemen Rezky dan 
Ayah yang mengantarnya ke kampus untuk mengurus 


semua administrasinya. Herman dan Lia yang membantu 
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Bunda untuk mengurus segala hal dan juga menjaga si 
kembar. 

Rezky agak sedikit minder awalnya karena Bahasa 
Inggrisnya juga masih tahap menengah. Untuk percakapan 
panjang, dia harus benar-benar mendengarkan sampai 
mengerti. Untungnya Ayah melengkapi semua alat 
pembelajarannya di apartemen. Yang lebih mengejutkan lagi 
adalah Ayah membawanya ke showroom mobil dan 
memilihkan sebuah Jeep Renegade keluaran terbaru. 

“Buat siapa, Yah?” 

“Buat Abanglah! Emang buat siapa lagi?” 

“Tapi Abang nggak perlu mobil, Yah. Naik sepeda aja 
udah cukup kok, Yah. Lagian kan kampus Abang deket.” 

“Sepeda juga udah Ayah beli kok. Tanya Bang Herman 
tuh.” 

Herman hanya mengangguk pelan. 

“Tapi kalo motor Ayah nggak beli ya, Bang. Kan udah ada 
motor Ayah di Jakarta.” 

Bukannya menjawab, Rezky malah memeluk Ayahnya 
sambil menyembunyikan airmatanya di bahu Ayah. “Kenapa 
harus sebaik ini sama Abang, Yah?” 

Ayah menepuk-nepuk punggung Rezky dengan sayang. 
“Karena Abang anak Ayah dan Bunda. Abang adalah Dimitri, 


ingat itu!” 
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“Abang sayang sama Ayah.” 

Herman berdehem pelan. 

“Iya, Eky juga sayang sama Bang Herman!” 

Herman tergelak senang sambil mengacaukan rambut 
Rezky yang masih memeluk erat Ayahnya. 

Dan ketika seluruh keluarga pulang ke Jakarta dengan jet 
Dimitri, Rezky baru merasa kesepian. Benar-benar kesepian. 
Tapi hidup harus berjalan terus dan ada cita-cita yang harus 
dikejarnya. 

Walaupun Ayah membelikannya sebuah mobil tapi 
Rezky lebih sering menaiki sepedanya ke kampus. Walaupun 
uang sakunya berlimpah tapi Rezky lebih memilih memasak 
sendiri di apartemen dan menghabiskan hari-harinya untuk 
belajar. Dia juga mengikuti beberapa kegiatan olahraga, 
seperti basket, beladiri dan berenang. Ayah bahkan 
mendaftarkannya ke klub menembak yang diadakan oleh 
Maryland Capitol Police. 

Jadi hari-harinya dimulai dengan sejuta kesibukan yang 
membuatnya tidak punya keinginan untuk melirik 


perempuan lain. 


Kak 
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Di usia 16,5 tahun Amoreiza sudah lulus SMA dan dia 
berangkat menuju California untuk melanjutkan kuliah di 
Universitas Stanford jurusan Teknik Sipil. Jethro sudah 4 
tahun lebih berada di Connecticut dan berkuliah di Yale 
jurusan Hukum. 

Walaupun sama-sama di Amerika tapi mereka berada di 
negara bagian yang berbeda. Rezky juga ada di Amerika tapi 
di negara bagian Maryland. Awalnya Papi Mami nggak kasih 
Amor kuliah di tempat berbeda dari Jethro, abangnya tapi 
Amor ngotot mau belajar mandiri. Jadi satu-satunya solusi 
adalah Amor harus bersedia masuk Single Graduate Housing 
atau Asrama Mahasiswa Stanford sampai usianya 18 tahun 
atau lebih. 

Amor mengalah karena sejak dulu dia bermimpi ingin 
menjadi arsitek seperti Papi dan berkuliah di Stanford, 
tempat kuliah Papi dulu. Dia nggak mau mimpinya berhenti 
hanya karena berkeras untuk tinggal sendiri di apartemen. 
Dia tahu kapan harus mengalah kepada orangtuanya. 

Papi dan Mami yang mengantarnya langsung ke 
California. Jethro bahkan datang untuk membantu mengurus 
dirinya. Sejujurnya Amor masih merasa berat meninggalkan 
Maminya sendirian. Sejak 2 tahun yang lalu, Grandpa dan 
Grandma Dimitri meninggal, Mami jadi gampang sedih. 


Amorlah yang selalu menghibur Mami di rumah. 


Eternity Publishing | 21 


Tapi Papi bilang, “Mami itu tanggungjawabnya Papi, Dek. 
Kalo nggak ada kamu juga Mami akan sibuk lagi di butik dan 
Yayasan sama Mami El dan semua Nantulang kamu. Jadi 
Adek nggak usah khawatirin Mami. Papi dan Mami jadi bisa 
balik pacaran lagi kayak dulu.” 

“Ihss Papi ... Selama ini juga Papi Mami pacaran melulu 
kali,” ledek Amor sambil tersenyum lebar. “Mi, Adek masih 
boleh jadi model nggak?” 

Mami itu luar biasa tegar tapi sejak Grandma dan 
Grandpa meninggal, Mami jadi baperan dan cengeng. 
Pertanyaan Amor barusan malah dijawab dengan pelukan 
erat yang membuat Amor jadi semakin nggak tega ninggalin 
Mami. Padahal saat ini mereka sudah berada di dalam kamar 
asrama Amor di Stanford. 

“Mami ... tegur Papi pelan. “Jangan gitu dong ... Amor 
jadi malah nangis ntar.” 

Mami hanya mengangguk lalu melepaskan pelukannya 
dari Amor. Mami sih nggak nangis tapi matanya mulai 
berkaca-kaca. 

“Adek masih boleh jadi model tapi kuliah tetap nomor 
satu. Dan agency modelnya harus kasitau Mami ya biar Mami 
suruh Tulang Denny cek detilnya.” 

“Iya Mamiku sayang. Adek janji!” 
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“Adek juga harus mau terima kedatangan Abang Jeth 2 
minggu sekali gantian sama Abang Eky.” 

“Lah ntar mereka tidur di mana, Mi?” 

“Ya di sinilah. Ini kan ada 2 tempat tidur, Dek. Mami 
sengaja bayar mahal untuk 2 tempat tidur dengan tujuan ya 
itu tadi, Abang tidur semalem jagain kamu.” 

“Kalo Abang Jeth sih nggak apa-apa kali, Mami tapi kalo 
Bang Eky kan nggak mungkin tidur sekamar sama Adek!” 
protes Amor dengan keras. 

“Emang apa bedanya Bang Eky dan Bang Jeth? Adek 
naksir Bang Eky ya? Bagus dong kalo gitu ... 

“Mami ... Apaan sih?! Ya nggaklah! Mana mungkin Adek 
naksir boyband Korea macam dia?!” 

“Adek benci Bang Eky ya?” 

Amoreiza menghela nafas panjang. “Ya nggaklah, Mi.” 

“Trus kenapa juga sampe protes gitu? Awas lho, Dek kalo 
terlalu benci bisa jadi cinta ntar.” 

Amor memutar bola matanya dengan kesal. “Mami 
sengaja banget sih mau jodohin Adek sama Bang Eky.” 

Mami langsung tergelak dengan mata berbinar yang 
membuat Papi langsung meraih tangan Mami dan 
menggenggamnya. “Idih Adek geer banget deh. Adek ngarep 
ya dijodohin sama Bang Eky?” 
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“Tauk ah! Bodo amat!” gerutu Amor dengan cemberut. 
“Terserah Mami aja selama Mami senang.” 

“Dek ... Mami akan senang kalo Adek baik-baik aja di sini. 
California - Jakarta itu bukan Bandung - Jakarta, Dek yang 
bisa bolak-balik dalam waktu 4 jam. Walaupun kita punya 
pesawat jet tapi tetap juga butuh waktu belasan jam untuk 
sampe ke tempat ini. Mami baru bisa tidur nyenyak kalo 
Mami tahu Adek baik-baik aja. Itu makanya Mami perlu 
kedua Abangmu untuk gantian ngecek kamu, Sayang. Adek 
paham kan maksud Mami sama Papi?” 

Amor hanya bisa tersenyum lebar dan menerima syarat 
kedua orangtuanya tanpa banyak komentar. Lagian kedua 
pria tua yang menyebalkan itu kan masih sodaranya dan 
nggak mungkinlah dia punya perasaan aneh-aneh gitu. 
Apalagi sama si 'pohon kelapa' tuh, jangan-jangan mereka 
malah rebutan krim malem pas mau tidur. 

Lupakan saja fakta betapa menggiurkan tubuh si 'pohon 
kelapa' itu ketika berenang dengan tato yang bertebaran di 
mana-mana. Amor buru-buru menggelengkan kepalanya. 

Bahaya ini, Mor! Apa hebatnya tato sama dada kotak- 
kotak kalo dia melambai? 

Kamu mulai naksir Rezky, Mor? 

Aduh amit-amit! NGGAK! 


“Kamu kenapa, Dek?” tanya Papi penasaran. 
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“Nggak kenapa-napa, Pi. Cuma pas kepikiran lagu nyiur 
melambai di tepi pantai.” 


Papi Mami hanya bisa melongo. 


Ayah menelepon dan mengatakan, “Jumat sore setelah 
selesai kuliah, Abang langsung ke bandara aja ya.” 

“Ngapain, Yah?” 

“Abang berangkat ke California, ke tempat Amor untuk 
nengokin dia.” 

Rezky cuma menggaruk kepalanya yang tidak gatal itu. 
“Harus ya, Yah? Kenapa bukan Jethro?” 

“Jethro udah nemenin dia pas 2 minggu yang lalu dan kali 
ini jatah kamu. Kenapa? Abang keberatan?” 

“Emang bisa nolak, Yah?” 

“Bisa sih tapi kamu langsung ngomong ke Mami Al ya.” 

Aduhh ... bisa berabe ini urusannya. Mending nggak deh! 

“Nggak usah, Yah. Abang mau kok berangkat ke sana.” 

“Oke siplah. Itu baru anak Ayah. Jangan berantem sama 
calon istri sendiri!” 

HAAA?? 

Bayangin mau ngadepin cewek model Amoreiza aja, 


Rezky sudah mempersiapkan mental sejak Ayah menelepon 
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5 hari sebelum keberangkatannya. Tadinya Rezky mau nekat 
naik mobil biar kalo dia nggak kuat, dia bisa kabur dari Amor. 
Tapi Ayah melarang. Katanya perjalanan darat dari 
Maryland ke California itu 41 jam dan itu bakalan capek 
banget. 

“Ayah nggak mau kamu sakit gegara nyetir bolak-balik 
82 jam.” 

Ayah bener juga sih. Jangan sampe udah sakit hati, sakit 
pula badan. Bisa bolos kuliah dia. Bahaya itu! Jadi Rezky 
memutuskan untuk olahraga dan makan banyak biar kuat 
kayak Popeye kalo si Nona Sultan bertingkah dengan 
mulutnya yang tajam itu. 

Udah mulai sinting aku keknya. Dan jantungnya juga 
makin berdebar kencang ketika taksi yang ditumpanginya 
memasuki area asrama Stanford University. Rumah asrama 
Amor yang paling menonjol, agak mewah dan berlantai 2. 
Kata Ayah, Amor tinggal di lantai dua di kamar yang paling 
besar. 

Gimana dia nggak ketar-ketir ya harus tinggal sekamar 
selama 2 hari 2 malam dengan gadis yang paling 
menyebalkan sedunia? Tidur sekamar pula tuh! Perasaan 
pengen nyuruh supir taksi balik lagi ke bandara kalo kek gini 
deh. Tapi taruhannya ya si junior ini yang bakal disunat 


ulang sama Bunda dan Mami Allegra. 
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Jangan sampe “penghantar sperma kebanggaannya ini 
menciut ukurannya beberapa senti, bisa habis masa 
depannya! 

Ayo Eky, kamu pasti bisa! Kalo si Amor banyak tingkah, lo 
cium ajalah tuh bibir biar mingkem! Gitu aja kok repot! 

SEMANGATT! teriak Rezky dalam hati. 

Sepertinya induk semang asrama itu sudah diberitahu 
tentang kedatangan Rezky sehingga dia tidak terlalu banyak 
bertanya dan menunjukkan kamar Amor di lantai dua. Rezky 
masih sempat mengagumi dekorasi kamar Amor yang netral, 
tidak terlalu girly dan syukurnya, ada 2 tempat tidur di sana. 
Jadi Rezky aman! 

Rezky masih memandangi sekeliling kamar ketika pintu 
kamar mandi terbuka dan Amor keluar dari kamar mandi 
hanya dengan mengenakan handuk di sekeliling tubuhnya 
dan di kepalanya. Kontan Rezky ternganga dan ransel yang 
ada di bahu kanannya jatuh terlepas ke lantai. 

“Eh Bang Eky, Kim Soo Hyun udah dateng!” seru Amor 
berkacak pinggang. “Annyeong haseyo, Oppa!” 

Tuh kan, baru juga masuk tapi ujian udah dimulai! gerutu 
Rezky dalam hati. Hilang deh image perempuan seksi yang 
tiba-tiba bikin yang di bawah sana nyeri. Rasanya kok 


pengen balik badan dan kabur dari sini. 
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Rezky mendadak merasa nyeri di kepala ketika Amor 
mengangkat kedua tangannya membentuk tanda hati. 
Kayaknya yang nyeri bukan cuma di atas doang nih, di bawah 
makin nyeri! Khawatirnya itu handuk melorot atau lepas. 

Nah yang jadi pertanyaan, ini musibah atau anugerah? 
Rezky bingung. 

“Kok nggak bales sapaan Amor sih, Oppa?” serunya 
dengan wajah berbinar-binar yang bikin sebel. 

“Hmm ... jawab Rezky sambil meraih ranselnya lalu 
berjalan menuju sofa. Oppa? Apaan tuh? Dia sangka aku 
kakek-kakek atau apa sih? 

“Abang nggak mau mandi dulu?” tanya Amor mendekat. 
“Soalnya kita harus ke supermarket sekarang.” 

Rezky hendak menjawab dan berbalik ketika suara 
teriakan senyaring toa itu mengejutkannya. 

“JANGAN BALIK BADAN! AMOR LAGI PAKE BAJU!” 

Rezky mendadak meriang. Ya ampun Ayah ... bebaskan 
Eky dari siksaan batin ini! Ini nggak bisa dibiarin! Rezky 
memasang wajah sedatar mungkin dan berbalik sambil 
berkacak pinggang. 

“KAMU NGGAK BISA YA PAKE BAJU DI KAMAR MANDI?!” 

Rezky menyesal, luar biasa menyesal balik badan. Amor 
terbelalak menatapnya hanya dengan mengenakan bra seksi 


berwarna hitam dan thank God, rok jeans pendek. Oh ya 
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ampun ... ampuni Eky, Tuhan! Itu kenapa susunya mau 
tumpah gitu sih? 

Hei Eky ... tolong otakmu dijaga kemesumannya! teriak 
hati kecilnya. Balik badan lagi! Tapi kok ya berat, sayang 
banget kalo nggak dilihat. 

“Abang nggak mau balik badan lagi? Mata Abang mau 
Amor colok atau gimana?!” tanya gadis itu dengan sinis. Ehh 

. si Amor malah bersidekap hingga membuat dadanya 
makin terangkat dan Rezky semakin menelan ludahnya. 

Harga diri, Ky! Harga diri! 

Rezky berdehem dan menjawab, “Emang apa 
istimewanya sih badan lurus lempeng kek paralon aer gitu? 
Biasa aja, neng!” 

Wajah Amor semerah tomat dan dia berteriak keras, 
“Abang nyebelin! Lalu dia menerjang Rezky hingga 
keduanya terjatuh di tempat tidur. 

Rezky berusaha menahan tangan Amor yang akan 
menjambak rambutnya tapi tidak berhasil hingga dia meraih 
pinggang Amor tapi sialnya, gadis itu lebih gesit lagi. 

“AMOR!” teriak Rezky sambil berusaha membalikkan 
tubuh mereka. Rezky bukannya lemah tapi dia takut 
menyakiti tubuh Amor yang ukurannya hanya separuh 


tubuh Rezky. 
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Ketika akhirnya Rezky berhasil berada di atas Amor, 
gadis itu malah menggigit bahunya dan Rezky berteriak 
keras. Sialnya, tanpa sengaja kancing jaketnya menyangkut 
di kaitan bra Amor yang terletak di punggung, dan tanpa 
sadar Rezky menarik tangannya untuk membebaskan diri 
dari gigitan Amor hingga membuat kancing bra itu lepas. 

Tangan Rezky bebas, begitu juga dengan bra hitam Amor. 

Keduanya sama-sama terpaku ketika bra Amor 
menyangkut di tangan kiri Rezky yang terangkat. Amor 
menatap branya dengan tidak percaya sedangkan Rezky 
menatap dada Amor yang terpampang tanpa penutup. 

Sumpah demi apapun, kisah Tulang Andrew dan Uda 
Sebastian terulang lagi. 

Pada dirinya! 

Darah mengalir deras dari hidung mancungnya. 


"ABANG MIMISAN!” 
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Part 3 
Tanggung Jawab 


Love is true 
Cinta itu nyata 


Say Yes - Punch feat. Moonbyul, OST Moon Lovers 


Beneran deh Amoreiza itu harus diajarin gimana caranya 
nutupin badannya dari mata para pria. Soalnya bukan apa- 
apa, Rezky yang mimisan, Rezky juga yang panik karena 
Amor langsung lompat dari tempat tidur hanya mengenakan 
celana dalamnya. Emang sih Amor nggak sadar karena 
ikutan panik tapi nggak gitu juga kali. 

Rezky sibuk megangin hidungnya sambil nunjuk ke arah 
tubuh Amor yang bikin darahnya makin deras ngucur. 
Anjirrr ... teriaknya dalam hati. Ini akibat gue kebanyakan liat 
teks book dan nggak pernah liat dada perempuan! 

Eh ... si Amor malah lari ke kamar mandi. Rezky agak 
lega sih karena dia kira Amor bakalan ambil handuk atau 
apa gitu untuk nutupin badannya, lah ... keluar kamar mandi 
cuma bawa kapas dan handuk kecil. Dan dengan santainya 


dia malah mendorong Rezky untuk duduk di pinggir tempat 
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tidur dan menyumpal hidung Rezky dengan kapas sebanyak- 
banyaknya. 

“Pake baju, Mor .. Akhirnya Rezky bisa bicara juga 
walaupun sulit karena dia hampir tersedak melihat dada 
Amor berada tepat di depan matanya. 

Mendengar itu gerakan Amor terhenti lalu menjerit 
sekeras-kerasnya hingga Rezky mengernyit. Ya ampun .... 
udah mimisan, jangan pula gue jadi budek karena nih cewek! 

“Abang udah lihat aset berharga Amor!” serunya sambil 
berbalik menunduk untuk mengambil handuknya yang 
tergeletak di lantai dengan bokong terarah ke mata Rezky. 

Lengkaplah sudah penderitaan Eky, Bunda ... Sunat Eky 
aja, Bun! Bukan apa-apa soalnya si junior tegang maksimal 
sampe nyeri dan Rezky bingung gimana ngeluarinnya. Kalo 
gue tanya Jethro, dia ngerti nggak ya? 

“ABANG HARUS TANGGUNG JAWAB!" 

HEEE ... Waduh ... diapa-apain juga belom Iho itu! 

“Tanggung jawab?” Rezky masih menekan hidungnya 
yang untungnya sudah berhenti berdarah. “Tanggung jawab 
apaan sih, Mor?” 

“Pokoknya tanggung jawab!” Amor meraih pakaiannya 
dari laci dan berjalan menuju kamar mandi dengan Rezky 


mengekor di belakangnya. 


Eternity Publishing | 32 


“Abang ngapain ngekorin Amor ke kamar mandi?” Amor 
berkacak pinggang dengan handuk di tubuhnya dan sumpah, 
Rezky juga ngerasa bego banget kenapa juga dia ngekor ke 
kamar mandi. 

Dengan jawaban yang bodohnya minta ampun. “Tapi tadi 
kamu minta tanggung jawab.” 

“Emang tanggung jawab Abang ada di kamar mandi?!” 
bentaknya lagi. “Beneran Amor colok nih mata Abang!” 

“Ntar kalo buta gimana, Mor?” Duh ya ampun ... gue 
ngomong apaan sih? 

“Abang kebanyakan ngeluarin darah kayaknya ya sampe 
ngaco gini ngomongnya!” Amor langsung mendorong Rezky 
ke luar kamar mandi dan keluar lagi 5 menit kemudian. 

“Sekarang Abang yang mandi sana!” Amoreiza sengaja 
banget ngelirik ke bawah sana dan tersenyum licik. “Sekalian 
Abang tidurin tuh ‘torpedo’ Abang atau Amor aduin ke Mami 
trus Mami kasitau Nantulang Cessa trus Abang dibawa ke 
rumah sakit untuk disunat trus ...” 

“Iya udah, Abang ngerti!” 

“Ngerti apa? Ngerti gitu cara bikin si ‘torpedo’ lemes?” 

Rezky ikutan melongo dan fokusnya teralihkan melihat 
mata coklat bening itu menatapnya dengan polos. 


Jantungnya berdegup lebih kencang dan Rezky buru-buru 
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tersadar lalu perlahan Rezky menggeleng, “Nggak ngerti, 
Mor. Emang kamu ngerti?” 

Amor tersenyum lebar dan menjawab, “Ya nggak 
ngertilah, Bang. Amor kan masih kecil! Lagian emang Amor 
tukang nidurin 'torpedo' laki-laki apa?” Amor mencibir lalu 
berbalik meninggalkan Rezky yang merana sendirian di 
kamar mandi. 

Baru sekali dateng ke sini udah dapet kesialan begini sih! 
Gimana seterusnya ya? Boleh angkat tangan ke kamera nggak 
sih? 

Selama 30 menit di dalam kamar mandi akhirnya Rezky 
melakukan hal yang memalukan yang belum pernah dia 
lakukan selama 24 tahun masa hidupnya yaitu masturbasi. 
Dan sialnya yang berkelebat di matanya adalah tubuh Amor 
yang setengah telanjang itu. 

Jadi kalo Rezky sudah nggak suci lagi, salahkan gadis 
yang bernama Amoreiza Leonathan. 


Amor harus bertanggung jawab! 


Jadi kata 'tanggung jawab' itu terus bergema di antara 
mereka sampai waktu Rezky akan kembali ke Maryland. 


Bayangkan betapa tersiksanya dia selama 48 jam tinggal 
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sekamar dengan Amor. Sebenarnya Amor nggak melakukan 
apapun yang merugikan Rezky hanya saja, gadis itu harus 
diajari menutupi tubuhnya dari pria. 

Nah yang satu ini yang bikin Rezky pusing tujuh keliling. 

“Kamu selalu pake baju seksi begini di depan cowok, 
Mor?” tanya Rezky penasaran ketika Amor keluar dari 
kamar mandi dengan celana super pendek dan tanktop 
berwarna hitam yang jelas-jelas mencetak payudara Amor 
tanpa bra itu. 

“Maksud Abang kalo Amor ke kampus gitu?” 

Rezky mengangguk sambil menarik selimut untuk 
menutup matanya yang seharian itu sudah ternoda. 

“Ya nggaklah! Enak amat tuh cowok-cowok liatin badan 
Amor. Menjijikkan!” dengus Amor sambil naik ke atas 
tempat tidur. 

“Trus kenapa di depan Abang kamu pake baju begitu?” 
tanya Rezky dari dalam selimut. Ini keknya dia bakalan susah 
tidur deh malam ini! 

“Lah ... emang Abang laki-laki?” 

CUKUP SUDAH! Pertanyaan singkat itu sungguh 
mengoyak harga dirinya. Rezky langsung membuka 
selimutnya dan melompat ke tempat tidur Amor di 


sebelahnya. Amor yang sedang mengoleskan losion di 


Eternity Publishing | 35 


kakinya terkejut melihat wajah Rezky berada tepat di depan 
matanya. 

“Denger ya, anak kecil! Abang tuh udah dewasa dan laki- 
laki asli. ‘Burung’ Abang sampe udah bisa bikin anak, tau 
nggak?" 

Amor malah berkata, “Kata Mami, Amor bukan anak kecil 
lagi. Kalo zaman dulu seumur Amor udah bisa dinikahin trus 
punya anak. Sama kek Mommynya Hannah. Abang kenal 
Hannah Adijaya kan? Sahabatnya Amor yang keponakannya 
Tulang Andrew. Tahu kan? Mommynya Hannah nikah umur 
18 tahun masa.” 

Ya ampun! Ditanya apa, dijawab apa! 

“Kamu bisa fokus nggak? Abang bilang Abang ini laki-laki 
tulen?!” Rezky menyentuh dagu Amor dengan niat membuat 
gadis itu menatapnya. Tapi sayangnya, tangan Rezky malah 
sempet gemetar menyentuh kulit lembut itu. Rezky buru- 
buru melepas tangannya dari dagu Amor. 

“Trus?” 

“Tadi kamu bilang Abang bukan laki-laki. Cabut nggak 
pernyataan kamu itu?!” 

“Kalo Amor nggak mau kenapa?” 

“AMOR!” 

“APA?” Amor malah memajukan wajahnya hingga 


hidung mereka bertabrakan. 
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Rezky buru-buru menelan ludahnya. “Cabut nggak 
pernyataan kamu?!” 

“Nggak mau! Karena 'burung'nya Abang belum terbukti 
bikin anak!” Amor menjulurkan lidahnya dengan usil. 

Rezky berusaha menahan segalanya. Menahan rasa nyeri 
di bawah sana, menahan keinginan gila untuk mencium 
Amor dan menahan kewarasannya mendengar jawaban 
gadis itu hingga rasanya dia ingin membanting tubuh seksi 
itu lalu menindihnya. 

Kalo itu semua dia lakukan, apa yang terjadi setelahnya 
ya? Oke waktunya untuk mengalah! Alih-alih mundur, Rezky 
malah menjawab, “Emang belum! Kenapa? Kamu mau coba 
bikin anak sama Abang?” 

Astaga ... ini mulutku ya! Ngomong apa sih aku barusan? 

Amor malah tersenyum lebar lalu menepuk bahunya 
dengan lembut. Masalahnya semakin mereka sering 
bersentuhan, semakin membuat Rezky penasaran. 
Penasaran ingin menelanjangi dan meniduri gadis 
menyebalkan ini. 

“Boleh aja, Bang tapi sabar ya ... tunggu 6 bulan lagi pas 
umur Amor 17 tahun ya.” 

HAA ... Ya Tuhan, ampuni aku! Ampuni pikiran mesumku 
ini! Rezky hanya bisa balik badan dan bungkam seribu 


bahasa. 
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Peristiwa mimisan itu, entah siapa yang 
membocorkannya, menjadi topik hangat sepanjang minggu. 
Tapi Rezky tahu pasti si nona cerewet ini kan masih 
setengah Dimitri, udah pasti dia yang membocorkan ke 
Maminya. Rezky yakin 100%. 

Soalnya malamnya Bunda telepon Rezky dan tanpa basa- 
basi langsung tanya, “Abang mimisan karena liat dadanya 
Amor ya?” 

Untung si Amor udah tidur jadi Rezky aman. Dengan 
perlahan dia melangkah ke balkon untuk menjawab Bunda. 
“Astaga Bun, nggaklah. Kayak Abang baru pertama kali aja 
liat dada cewek.” 

“Maksud Abang apa ya? Abang udah sering tidur sama 
perempuan sampe paham banget bentuk dada mereka?!” 
Bunda mulai nyolot nih. Ini anak beneran minta disunat 
keknya! 

Rezky langsung gelagapan sambil garuk-garuk kepala. 
“Bukan, Bun. Sumpah, Abang masih perjaka. Nonton bokep 
aja belum pernah.” 

Bunda langsung terbahak-bahak. “Berarti emang kamu 
mimisan karena lihat dada mulus yang montok dan ‘burung’ 
kamu langsung tegang kan?” 

“Apaan sih Bun ... Yaelah, dada rata begitu doang! Biasa 


aja kali!” 
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“Bagus Nak, teruskan aja kegengsianmu itu. Emang 
beneran Dimitri kamu!” 

Untungnya Bunda nggak memperpanjang tapi Rezky 
pasrah deh jadi bahan pembicaraan para orangtua. Dia sih 
cuma berharap si eneng nyebelin yang tidurnya kayak 
akrobat itu nggak tahu soal ini. Kalo sempet tahu kan berabe 
harga dirinya. Dia pasti diketawain selama satu dekade. 

Jadi karena Amor belum 17 tahun dan belum diberikan 
mobil oleh orangtuanya, jadilah Rezky menunggu taksi di 
lobi asrama untuk berangkat menuju bandara. Rezky lagi 
malas bicara sama Amor sejak tantangannya diterima oleh 
gadis itu. Bayangan dia akan meniduri Amor 6 bulan lagi 
malah bikin dia uring-uringan. Amor sih santai banget, tanpa 
rasa bersalah. 

“Pokoknya Abang masih utang 1 tanggung jawab sama 
Amor karena seenaknya ngeliatin dada Amor. Jangan-jangan 
karena itu ya Abang mimisan?” Tatapan menyelidik Amor itu 
membuat Rezky nggak berkutik. 

“Kegeeran kamu! Badan lurus gitu nggak mungkin bikin 
Abang mimisan. Emang badan kamu seksi apa? Abang cuma 
kena panas dalem tauk!” 

Amor mengangguk-angguk pelan. “Oh iya ya, soalnya 
emang lagi musim panas sih. Banyak-banyak minum madu 


ya, Bang.” Amor malah mengelus punggung Rezky dan 
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dengan cepat Rezky menghindar. Dia harus balik ke 
Maryland sekarang jadi jangan sampe dia tegang lagi. Bisa 
gawat dia di pesawat! 

“Jadi karena susu Amor udah nggak suci lagi, Abang 
harus tanggung jawab!” 

Ya ampun balik lagi ke urusan tanggung jawab! Rezky 
berdecak kesal. “Kamu juga harus tanggung jawab bikin 
Abang mimisan!” 

“Lah tadi katanya Abang mimisan gara-gara panas dalem. 
Yang bener yang mana sih, Bang?” 

Duh ... bego banget gue! “Maksud Abang 'torpedo' Abang 
juga mimisan gara-gara kamu!” 

“Haa ... bisa gitu “burungnya laki-laki perdarahan kek 
datang bulan gitu? Amor bener-bener ternganga. “Kok 
Amor baru tahu ya? Perasaan di pelajaran Biologi dulu nggak 
ada tuh bahasan begituan, Bang. Abang udah pake pembalut 
belom?” 

Sumpah, Rezky langsung tepok jidat. “Kamu kira Abang 
perempuan yang bisa mens?" Rezky mengurangi volume 
suaranya sambil mengetatkan rahangnya. 

“Oh iya Amor lupa, “burung Abang bisanya bikin anak ya? 
Tapi itu masih ‘katanya’ kan? Belum terbukti lho itu.” Amor 


berjinjit sedikit mendekatkan wajahnya pada wajah Rezky. 
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“Pokoknya ‘tanggung jawab’ yang kamu bilang tadi impas. 
IMPAS! Ngerti kamu?!” 

Bertepatan dengan ucapannya itu, taksinya tiba di 
hadapan mereka. Tanpa berpamitan, Rezky langsung masuk 
ke dalam taksi dan membanting pintunya dengan emosi. 
Tapi entah kenapa Rezky jadi sedikit menyesal nggak 
berpamitan dan dia malah menoleh ke belakang. Amoreiza 
masih berdiri di sana menatapnya hingga taksinya berbelok 
dan Amor tidak terlihat lagi. 

Bahkan ketika dia tiba di Maryland pun, Rezky nggak 
mengabari Amor kalo dia sudah tiba dengan selamat. 
Tujuannya agar dia bisa melupakan semua yang terjadi 
antara mereka selama 48 jam kemarin. 

Melupakan untuk selamanya. 

Misi melupakan Amoreiza harus totalitas. Salah satunya 
dengan menolak tugas menjenguk gadis itu lagi sebulan 
berikutnya. Rezky sengaja mengambil pelatihan agensi di 
waktu-waktu ketika dia harus ke tempat Amor. Entahlah ... 
Rezky hanya nggak siap ketemu Amor. 

Hatinya yang nggak siap untuk jatuh cinta. 


Kak 
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Waktu itu ulangtahunnya yang ke-17. Orangtuanya serta 
Bang Jethro datang ke California untuk merayakannya. Mami 
bahkan menelepon Rezky langsung dan menanyakan kapan 
datang tapi pria itu bilang dia sedang ada pelatihan militer 
bersama kampusnya. 

Oke baiklah, Amor mengerti. Lagipula dia nggak ngarep- 
ngarep banget itu laki dateng. Tapi Amor kecewa ketika 
tanpa sengaja dia mendengar Mami bicara di telepon dengan 
Nantulang Cessa. 

“Kayaknya anakku si Eky takut sama Amor deh, Kak. 
Kakak jangan marah ya.” Nantulang Cessa aja jadi nggak 
enak ngomong ke Mami. 

“Nggak apa-apalah, Ces. Dia masih segan kali sama 
keluarga kita. Lagian biarin aja waktu yang bicara, ntar juga 
mereka saling jatuh cinta.” 

Amor sampe mengernyit mendengar ucapan Mami yang 
rada ambigu itu. Maksudnya apa nih? pikirnya bingung. 

“Setelah Cessa perhatiin, eh ... Bang Denny deh yang 
perhatiin. Rezky itu seperti merasa terbeban untuk menjaga 
Amor. Kata Bang Denny mungkin karena Rezky merasa 
nggak sebanding dengan Amor.” 

Mendengar itu Amoreiza jadi bertekad untuk mandiri. 
Dia nggak suka bila ada orang yang merasa terbeban karena 


dirinya. Amoreiza bukan beban dan bukan gadis manja yang 
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perlu dijaga. Kalau Rezky nggak menginginkan dirinya, 
apalagi dia. 

Rezky boleh enyah dari hadapannya dan Amor akan 
baik-baik saja. Sebelum kedua orangtuanya pulang ke 
Jakarta setelah perayaan ulangtahunnya, Amor mengatakan, 
“Papi, Bang Jeth dan Bang Eky nggak perlu datang lagi 
nengokin Amorlah ... Amor kan udah 17 tahun. Kapan lagi 
Amor bisa mandiri?” 

Walaupun dengan berat hati, akhirnya Papi Mami 
memang mengijinkan. Tapi Bang Jethro malah terlihat mau 
protes. Amor tahu Abangnya yang satu itu over-protective 
terhadap dirinya. Bang Jethro paling nggak bisa tenang kalo 
nggak tahu kabar Amor. 

“Tenang deh, Bang. Amor janji akan telepon Abang setiap 
malam sebelum tidur. JANJI!” Amor sampe mengangkat 
kedua jarinya hanya untuk meyakinkan Jethro. 

Untuk yang satu ini Amor harus mengalah karena dia 
nggak mau Abangnya datang lagi. Kalau Bang Jethro datang, 
otomatis Tulang Denny akan mengutus Rezky untuk datang. 

Amor sedang nggak mau melihat wajah Rezky saat ini. 
Nggak tahu kalo nanti! 

Untuk melupakan Rezky, Amor mulai sibuk dengan 
perkuliahannya. Bukan berarti dia menyukai Rezky dalam 


artian romantis ya. Maksud Amor tuh melupakan dalam hal 
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ucapan Rezky yang nggak ingin menemuinya lagi. Itu aja dan 
nggak ada perasaan apapun di hati Amor untuk Rezky. 
Lagian sejak kapan dia suka sama pria ‘pohon kelapa’? 


Nggak ada dalam kamusnya Amoreiza Leonathan. 


Kak 


Setahun kemudian, tepat 5 tahun Rezky berkuliah di 
Maryland, Rezky diwisuda. Seluruh keluarga Denny Dimitri 
berada di Maryland. Si kembar, Kendrick dan Kezra sudah 
berusia 5 tahun. Si kembar kedua, Deven dan Daren sudah 
berusia 2 tahun lebih sedikit. 

Bunda dinyatakan hamil lagi ketika Grandpa Rafael dan 
Grandma Kayla meninggal dunia. Makanya saat itu Ayah dan 
seluruh keluarga berasa hancur banget, termasuk dirinya. 
Dia dan Jethro malah berasa berat untuk balik ke Amerika, 
apalagi ketika diketahui bahwa Grandma meninggal karena 
dibunuh. 

Keluarga besar Denny Dimitri nggak mungkin datang 
tanpa pengawalan. Bang Herman masih jadi tangan kanan 
Ayah tapi Kak Lia nggak bisa ikut. Setelah beberapa tahun 
Bang Herman dan Lia menikah, akhirnya mereka punya anak 
juga. Kata Bang Herman, saat ini giliran dia jadi suami 


posesif mencontoh Bos Besar. Bang Herman mengajak Dodo 
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dan Roni yang senengnya minta ampun diajak ke Amerika 
untuk pertama kalinya. 

Mereka berdua rela kebagian tugas ngejagain si kembar 
kedua yang aktifnya luar biasa, asal bisa foto-foto selama di 
Amerika. Lumayan bisa dikirim ke kampung tuh foto. 

Yang membuat Rezky kaget dan gugup adalah rencana 
Ayah dan Bunda untuk terbang ke California setelah acara 
wisudanya selesai. Kata Ayah, “Mami Al pengen kita 
nengokin Amor, Bang. Ada beberapa makanan kesukaan 
Amor yang dititip Mami ke kita.” 

“Lagian sih kamu sibuk banget setahun ini sampe nggak 
pernah lagi nengokin Amor,” gerutu Bunda dengan sebal. 

Rezky hanya meringis dalam hati. Memang dia akui 
dalam hati kalau dia sengaja melakukannya. Rezky bahkan 
nggak menelepon Amor saat gadis itu berulang tahun ke-17 
atau saat-saat lainnya. Seringkali Rezky ingin menelepon 
Amor tapi dia bertahan dan berhasil. 

Hanya saja Rezky nggak menyangka bahwa perpisahan 
selama setahun lebih itu malah membuat jantungnya 
berdegup lebih cepat ketika si gadis Leonathan yang 
menyebalkan itu menyeruak menghampiri mereka di 
gerbang kedatangan. 

Kata Bunda, Amor sudah kembali aktif di modelling 


walaupun baru di lokal California saja dan itupun hanya di 
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waktu senggangnya karena kuliahnya nggak boleh 
terganggu. Amor memeluk semua orang, termasuk Dodo dan 
Roni yang kebagian rejeki nomplok tapi sialnya, Amor 
sengaja melewatinya untuk memeluk Deven dan Daren. 

Selama setahun belakangan Rezky berusaha dekat 
dengan beberapa perempuan yang memang menyukai 
dirinya. Dia bahkan sudah mulai berani nongkrong sekedar 
minum kopi di cafe atau tiap Jumat malam, dia dan beberapa 
teman di klub menembak akan nongkrong di club malam 
sekedar minum segelas bir. 

Kadang Rezky akan mengajak teman perempuannya 
untuk nongkrong bareng namun kalau untuk melangkah 
lebih jauh, Rezky akan langsung merasa bersalah. Rasanya 
nggak tepat untuk mengiyakan ajakan para perempuan itu 
untuk menghabiskan malam bersama. 

Rezky merasa berdosa dan rasanya dia telah 
mengkhianati seseorang. 

Dan seseorang itu ada di hadapannya saat ini dengan 
senyum lebarnya yang membuat hati Rezky tenteram. Tapi 
Rezky sebal melihat senyum konyol Dodo dan Roni setelah 
Amor memeluk mereka berdua. 


” 


“Amor sayang, ini ada Bang Eky lho ...” sapa Bunda 


dengan senyum geli. “Kok dicuekin sih, sayang?” 
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Amor menoleh dengan gestur malas dan tersenyum kecil 
ke arah Rezky. “Eh ada Bang Eky, kirain udah nggak mau lagi 
mampir ke sini ...” 

Astaga ... tetep ya tuh mulut tajemnya melebihi silet. 
Sindirannya itu lho ... pas banget! 

Rezky meringis gugup. “Abang sibuk, Mor.” 

Amor terkekeh pelan. “Selamat ya, Bang udah diwisuda.” 
Amor menjulurkan tangannya dan dengan bodohnya Rezky 
malah terpaku hingga Ayah menyenggol bahunya. Amor 
meraih tangan kanan Rezky dan menggenggamnya erat. 

“Ihh ... Abang Eky malu-malu, Bun!” teriak Kezra dengan 
nyaring. “Abang Eky naksir Kak Amor ya?” 

Kendrick malah mendengus sambil memasukkan kedua 
tangannya ke dalam kantong. “Nggak mungkin Abang 
kesayangan aku naksir cewek galak kek Kak Amor!” 

Semua mata mengarah pada Kendrick yang menatap 
tajam pada Rezky. “Jangan bikin malu klub kita, Bang! Kalo 
kata Bang Audric, jangan pernah jatuh cinta dengan cewek 
galak dan judes. Kita harus menjaga harga diri kita'!” 

Bunda menatap galak pada Ayah dan mendesis, “Udah 
jelas banget ya, Yah keturunanmu itu! Nggak jauh-jauh buah 


dari pohonnya!” 
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Amor malah tertawa nyaring lalu mengacaukan rambut 
Kendrick. “Tenang Ken, Kak Amor nggak bakalan naksir 
Bang Eky. Kan Kak Amor udah punya pacar!” 

Hati Rezky sempat merasa hangat mendengar tawa 
renyah itu tapi langsung kembali dingin ketika mendengar 
gadis itu sudah mempunyai pacar. 

Bunda terlihat santai mendengar ucapan Amor dan 
malah bertanya, “Lho kok pacarmu nggak ikutan jemput 
kami, Mor?” 

“Hank masih ada kuliah, Nantulang. Lagian ntar malem 
dia juga dateng kok pas kita makan malem bareng.” 

Seriusan udah punya pacar? Emang udah boleh pacaran? 
Rezky malah panas dingin sendiri dan ngerasa nggak rela. 
“Bukannya kamu masih kecil dan belum boleh pacaran?” 
tanya Rezky sinis. 

Amor menoleh dengan tatapan heran. “Amor kan udah 
18 tahun, Bang. Kata Mami, Amor boleh pacaran asal 
orangnya jelas. Kenapa Abang yang marah?" 

“Siapa yang marah sama kamu? Kamu mau pacaran sama 
siapa aja, Abang nggak peduli!” dengus Rezky dengan 
tatapan sinis lalu dia melangkah sambil menggandeng 
Kendrick. Tapi kemudian dia berbalik lagi dan berkata, 
“Lagian kamu masih punya 1 tanggung jawab ke Abang ya, 


Mor!” 
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“Lah kata Abang waktu itu kita udah impas!” teriak Amor 
sambil cemberut sambil menghentakkan kakinya karena 
Rezky sudah meninggalkannya. 

“Abang Eky belum balik ke Jakarta lho, Mor. Dia dapet 
tawaran magang di Kepolisian Maryland di Unit 
Pembunuhan.” Penjelasan Bunda itu malah terdengar 
berlebihan di telinga Rezky. Ngapain sih Bunda repot-repot 
ngejelasin itu? 

“Bagus dong, Nantulang. Abang bisa cari pengalaman 
dulu,” jawab Amor singkat. 

“Nanti Abang masih bisa lihat-lihat kamu ya, Mor.” 
Sekarang gantian Ayah yang bersuara. 

“Haa? Lihat-lihat apa, Tulang?” 

“Lihat-lihat kamulah, Mor. Kita semua khawatir kalo 
kamu sendirian di sini dan lagi kayaknya Tulang bakalan 
cariin link supaya Bang Eky pindah ke California.” 

Amor menaikkan sebelah alisnya, demikian juga dengan 
Rezky. Dua-duanya sama-sama terdiam dan tidak 
menanggapi ucapan Ayah. 

“Kayaknya untuk pindah nggak mungkin deh, Yah. Abang 
kan baru mulai dan nggak bisa buru-buru pindah.” 

Ucapan Rezky terdengar jelas di telinga Amor dan dia 


hanya menanggapinya dengan senyum kecil. “Jadi berapa 
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lama Tulang sekeluarga di California? Amor aja yang anterin 
keliling ya. Nanti kita ke Sea World di San Diego ya, Kez.” 

Kezra menjerit kesenangan dan memeluk Amor dengan 
sayang. “Kata Bunda, kita cewek-cewek harus kompak, Kak. 
Kalahkan cowok-cowok gengsian yang nggak jelas.” 

“Setuju!” balas Amor dan mereka bertos ria sambil 
tertawa riang. 

Rezky hanya diam nggak bicara sama sekali kecuali bila 
diajak bicara oleh keluarganya. Tapi terhadap Amor dia 
memilih diam seribu bahasa sambil memikirkan dirinya 
yang mulai aneh. 

Apalagi ketika pria yang bernama Hank Upton itu muncul 
di hadapan mereka ketika makan malam. Rezky mulai sibuk 
menilai pria itu di dalam hatinya. Hank lumayan tampan, 
rapi walaupun Rezky sedikit lebih tinggi. Tapi pria itu terlalu 
berlebihan menurut Rezky. 

Hank tidak melepaskan genggaman tangannya pada 
Amor dan mereka sering terlihat tertawa bersama. Rezky 
tidak menyukainya. Dia jadi menyesal ikut jalan-jalan ke 
California ini. 

“Kalo suka bilang, Bang,” bisik Ayah di telinga Rezky 
ketika tadi dirinya nggak berkedip menatap Amor yang 
muncul dengan jaket panjang yang dengan manisnya 


dibukakan oleh Hank Upton. 
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Saat ini musim gugur di Amerika dan udara di luar sudah 
mulai dingin tapi kenapa hatinya terasa panas ya? Rasanya 
nggak rela melihat tangan Hank berada di bahu Amor. Gadis 
itu mengenakan pakaian yang sangat sopan dan tertutup, 
sweater putih berkerah tinggi dengan jeans dan boots tapi 
tetap saja Rezky nggak rela. 

“Sebelum lonceng gereja berbunyi dan kamu menyesal 
seumur hidup, ayo dong rebut sekarang!” bisik Ayah lagi. 

“Nggak mungkin, Yah. Abang juga udah punya pacar kok!” 

Bunda langsung menoleh. “Boongnya telat banget, Bang! 
Jangan contoh Ayah dengan gengsinya yang setinggi langit 
lah. Untung Bunda cinta, makanya rela nungguin. Lah Amor 
.. laris manis, Bang.” 

“Abang pikir-pikir dulu deh, Bun!” 

“Astaga ... udah jelas calon bucin masih juga ngelak!” 


"Makan tuh gengsi, Bang!” 
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Part 4 
I Don't Wanna Fall For You 


I refused to believe that it could be so, 
There's no way that I'm in love with you, 


I Think I Love You - Byul (OST. Full House) 


Amor sudah bersahabat dengan Hank Upton dan Imelda 
Fernandez sejak dia masuk ke dalam ruang kuliah Fisika dan 
Kimia Dasar. Hank duduk di sebelahnya dan tersenyum 
manis dengan wajah innocent ala-ala babyface-nya Rezky 
Dimitri. Dan sialnya, sejak pertemuan mereka terakhir itu 
Amor selalu membandingkan semua pria dengan si 'pohon 
kelapa melambai itu. 

Imelda Fernandez adalah gadis Filipina - Amerika yang 
lahir di Filipina dan besar di Amerika. Gadis cantik itu duduk 
di depannya dan beberapa kali melirik Hank yang asyik 
mengobrol dengan dirinya. Emang dasar Amor yang 
orangnya cuek bebek, dengan santainya dia menepuk bahu 
Imelda dan mengajaknya mengobrol. 

Keluarga Imelda tinggal di daerah Orange County, daerah 
orang kaya lama di California. Tapi karena jarak Orange 
County ke Palo Alto, letak kampus mereka sekitar 6 jam, 
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maka Imelda memutuskan untuk tinggal di asrama seperti 
Amor. Ketika hari pertama mereka bertemu, Imelda belum 
menemukan tempat tinggal dan masih tinggal di hotel dan 
begitu dia tahu di asrama tempat Amor tinggal masih ada 1 
kamar kosong, dia langsung bergabung di sana. 

Imelda itu cantik dan baik hati. Amor tahu sejak hari 
pertama itu, Imelda sudah menyukai Hank Upton tapi dasar 
pria gebleg yang nggak bisa melihat berlian di hadapannya, 
pria itu malah merayu Amor atau sibuk ONS dengan para 
sosialita kampus. Untuk menghibur Imelda, Amor selalu 
mengatakan, "Tenang saja Imelda, masih banyak kereta yang 
akan lewat. Pria di dunia ini bukan cuma Hank Upton, so take 
it easy, girl!” 

Hank Upton itu baik, sangat baik malah. Dia selalu 
mengambil posisi di samping Amor dan Imelda. Dia selalu 
mengatakan, “Kedua 'gadisku' perlu dijaga dan sangat 
berharga buatku!” Biasanya setelah mengatakan hal itu Hank 
akan merangkul mereka berdua lalu mencium kepala 
mereka satu persatu. 

Amor baru tahu kalau Hank adalah anak orang kaya. 
Ayahnya salah satu pebisnis California yang sangat disegani. 
Tapi hal itu nggak membuat Hank menjadi sombong. Pria itu 
sangat rendah hati. Tapi jeleknya Hank itu sering berganti 


pasangan. Dia beberapa kali berusaha menyatakan cinta 
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pada Amor tapi gadis itu nggak pernah bergeming. Ya 
gimana ya ... banyak hal yang jadi pertimbangan Amor selain 
hatinya yang nggak pernah ‘klik’ dengan Hank. Amor sudah 
janji pada kedua orangtuanya bahwa tujuannya ke California 
adalah untuk kuliah yang bener, raih prestasi bagus supaya 
boleh ikutan modelling sana sini. 

Konyolnya Hank menyatakan cintanya pada Amor di 
hadapan Imelda dan Amor hanya menanggapinya dengan 
tawa lebar lalu merangkul bahu Hank dan menjawab, “Our 
chemistry is only for friendship, Hank. Nothing more, nothing 
less! Maybe you should try with Imelda!” 

Hank malah tertawa sambil merangkul Imelda dan 
mencium pipinya. “Imelda is just like a sister to me, Amor!” 
Hank memang sudah nggak pernah lagi menyatakan cinta 
tapi perhatian dan penjagaannya pada Amor dan Imelda 
sangat luar biasa. 

Keberadaan Hank di sisi Amor sangat menguntungkan. 
Selain dia bisa mengusir para pria lain yang menyukai Amor, 
Hank juga pintar dalam mata kuliah Pemrograman 
Komputer dan Amor bisa belajar setiap saat dengan pria itu. 
Dan lucunya bila Hank sedang menghindari perempuan yang 
pernah ONS dengannya, Amor atau Imelda akan menjadi 


tamengnya. 
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Kalau kata Hank hubungannya dengan Amor adalah 
simbiosis mutualisme yaitu hubungan yang saling 
menguntungkan. Lalu dengan tertawa Amor menyahut, “Iya 
seperti hubungan burung bangau dan kuda nil.” 

“Kenapa kau tidak mencontohkan kita sebagai kumbang 
dan bunga, Mor? Kenapa harus binatang menjijikkan seperti 
kuda nil?” 

“Daripada aku mencontohkan manusia dan bakteri? Dan 
tentu saja kau yang jadi bakterinya.” 

“Sialan! Kalau begitu aku pilih jadi burung bangau!” 

“Bagus! Karena kau yang akan makan kutu-kutu kuda nil 
itu!” 

Pada akhirnya mereka akan tertawa terbahak-bahak di 
kantin asrama sambil menikmati makan siang mereka. 

Sebagaimana Hank sering menjadikan Amor sebagai 
tamengnya, demikian juga yang Amor lakukan ketika Rezky 
datang bersama keluarganya ke California. Amor tahu 
bahwa setiap kali Tulang Denny datang melihat Rezky ke 
Maryland, dia pasti akan singgah ke California dan 
Connecticut tempat Jethro. 

Tulang Denny dan semua Tulang yang lain selalu 
menganggap mereka seperti anak-anaknya sendiri. Jadi 
diminta atau tidak oleh Papi dan Mami, Tulang Denny akan 


selalu menengok mereka. 
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Kebetulan kali ini mereka datang karena Rezky diwisuda 
dan mendapat kesempatan magang sebagai intelijen di 
Kepolisian Maryland. Berita ini malah Amor dapat dari 
Jethro yang masih rutin mendatanginya 3 bulan sekali. Dulu 
Rezky pernah janji, ralat, bukan janji tapi ditugaskan untuk 
mengunjunginya bergantian dengan Jethro tapi pria itu 
nggak pernah datang lagi. Amor nggk mengerti kenapa tapi 
dia juga nggak berniat menanyakan hal itu pada Rezky. 
Lagipula pria itu kan emang nggak pernah janji apapun. 

Dan Rezky masih sama seperti setahun yang lalu. Masih 
bersikap dingin dan nggak peduli. Okelah, Amor mengerti 
hal itu. Dirinya juga selalu menyebalkan di mata Rezky. 

Jadi Amor sengaja meminta bantuan Hank di hadapan 
Imelda agar nggak ada salah paham dalam persahabatan 
mereka. Amor nggak mau kehilangan sahabat baiknya hanya 
karena sandiwara ini. 

Entah kenapa Amor mulai berdebar melihat wajah 
cemberut Rezky ketika mereka makan malam bersama Hank 
Upton di hotel tempat mereka menginap. Amor bahkan 
nggak merencanakan agar Hank bersikap mesra karena 
memang pada dasarnya Hank selalu mesra. 

Nah ini nih yang bikin jantung Amor berdebar-debar, 
pandangan mata Rezky yang nggak pernah lepas dari dirinya. 


Sebut aja dia geer tapi emang pandangan Rezky bikin Amor 
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resah dan salah tingkah. Dia yang biasanya cerewet dan 
selalu mengganggu Rezky, malam itu dia bungkam seribu 
bahasa. 

Segala hal manis yang dilakukan Hank Upton seperti 
diterbangkan angin. Walaupun Rezky sibuk berbisik-bisik 
dengan kedua orangtuanya tapi tetap saja lirikan matanya 
itu bikin hati Amor meleleh. 

Jangan sampe Amor yang jatuh cinta duluan. 

Bisa bahaya hati ini dibikin patah hati sama si “pohon 
kelapa melambai. Dulu sih kurus kering kek pohon kelapa 
tapi sekarang kenapa itu otot jadi membesar gitu ya? Ya 
ampun Mami, apa kabar hati ini? Seganteng-gantengnya bule 
di sampingnya ini, kenapa wajah Asia yang di depannya 
lebih bikin berdebar? 

Rasa berdebarnya belum hilang apalagi ketika Tulang 
Denny mengatakan, “... kayaknya Tulang bakalan cariin link 
supaya Bang Eky pindah ke California.” 

Amor langsung menaikkan sebelah alisnya dan sempat 
melirik Rezky yang juga melakukan hal yang sama. Mereka 
berdua sama-sama terdiam dan nggak menanggapi ucapan 
Tulang. Amor langsung paham bahwa Rezky ingin 
menghindarinya ketika mendengar jawaban Rezky yang 


entah kenapa membuat Amor luar biasa kecewa. 
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“Kayaknya untuk pindah nggak mungkin deh, Yah. Abang 
kan baru mulai dan nggak bisa buru-buru pindah.” 

Amor berusaha menutupi kekecewaannya dengan 
mengalihkan pembicaraan mereka dan menawarkan diri 
menjadi pemandu adik-adiknya Rezky untuk berkeliling Sea 
World. 

“Apakah yang kau rasakan ketika kau jatuh cinta pada 
Hank, Imelda?” tanya Amor pada Imelda setelah Hank 
mengantarnya sampai ke depan pintu asrama. Imelda 
menyambutnya hanya untuk melihat Hank dan 
mengaguminya dalam hati. Melihat itu Amor langsung 
menarik Imelda ke dalam kamarnya dan menanyakan hal 
tersebut. 

Imelda tersenyum miris dan menjawab, “Aku berharap 
aku adalah Amoreiza.” 

“What?” Amor sampai harus berbalik ke arah Imelda 
yang terduduk lemas di atas tempat tidur Amor. 

“Aku bilang perasaanku waktu itu bahagia dan aku 
berharap seandainya aku adalah dirimu, cintaku pasti nggak 
akan salah tempat.” 

Amor menghela nafas panjang dan duduk di samping 
Imelda lalu merangkul bahunya. “Maafin aku ya, Mel. Gara- 
gara aku, kalian jadi nggak bisa bersama. Apa aku harus 


pindah negara bagian?” 
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Imelda tertawa pelan. “Look Amor, aku lebih baik 
kehilangan Hank daripada harus kehilanganmu. You're my 
very best friend, you know? And I'm not going to lose you 
because of one guy. It's not meat all.” 

“Thanks, Mel. Aku lega banget. Cuma kamu sahabat yang 
kupunya di kota ini dan aku pasti sedih bila harus 
kehilangan kamu.” 

Mereka berpelukan beberapa saat hingga suara Imelda 
terdengar lagi. “Jadi kau jatuh cinta pada siapa? Hank?” 

“Kau gila ya? Hank hanya sahabat buatku, Mel. Dia nggak 
akan pernah bisa masuk ke dalam hatiku. Not ever!” 

“Jadi siapa pria itu?” 

Amor malah menghela nafas panjang. “Kau nggak 
mengenalnya, Mel. Belum mengenalnya. Besok aku akan 
mengajakmu untuk menemaniku ke Sea World bersama 
mereka. Look, I don't know, Mel. Aku nggak tahu apakah aku 
mencintainya atau baru jatuh cinta atau malah semakin 
nggak menyukai. Aku nggak tahu!” 

“Jadi apa yang kau rasakan sekarang?” 

“Aku hanya merasa jantungku berdebar melihat 
sosoknya setelah setahun ini aku nggak melihatnya. 
Kemudian aku kecewa ketika dia menolak untuk 


dipindahkan ke sini. Yahh ... seperti itulah!” 
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Imelda tersenyum lebar. “Itu tanda-tanda orang jatuh 
cinta, Mor. 

“Yeah right ... Amor tertawa meremehkan. “I just don't 
wanna fall for him, Mel.” Amor menghela nafas panjang. 
“Udah ah, aku capek dan ngantuk. Besok mereka akan 
menjemput kita jam 8 pagi dan kita akan menginap di San 
Diego.” 

“Serius aku ikut, Mor? Bagaimana dengan Hank?” 

“Aku ingin kau yang pergi bersamaku, Mel not Hank!” 


“Okay babe, see you tomorrow. Good night!” 


Entah kenapa suasana hati Rezky menjadi buruk sejak 
mereka pulang dari makan malam. Apalagi ketika Ayah 
mengatakan, “Coba kalo si bule itu nggak dateng, pasti Amor 
udah kamu anter pulang ya, Bang.” 

Rezky malas menanggapi Ayah dan hanya menjawab, 
“Hmm... 

Bang Herman yang duduk di sebelahnya bahkan sempat 
meliriknya kemudian melirik Dodo dan Roni yang senyum- 
senyum. Ayah nggak pernah mau menyewa mobil plus supir 


karena dia bisa menyuruh Herman atau kedua ajudan yang 


lan untuk menyetir. Ayah bahkan membuatkan SIM 
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Internasional buat Dodo dan Roni. Jadi Ayah pasti akan 
menyewa mobil besar jenis van bermerk Toyota Alphard 
untuk keluarga besar mereka. Itupun si keempat kembar itu 
harus dipangku. 

Rezky jadi makin bingung dengan perasaannya. Waktu 
melihat gadis itu di bandara, jujur saja, hati Rezky jadi 
berdebar nggak karuan. Hanya saja dia harus tetap cool di 
hadapan si 'cerewet itu. Nggak mungkin banget dia 
menghambur pecicilan menyambut Amor lalu memeluknya, 
apa kata dunia? 

Dia bersikap cool aja, Amor nyebut dia ‘pohon kelapa, 
gimana kalo tetiba dia jadi pecicilan? Bisa-bisa gadis itu 
meragukan kejantanannya. Okelah, dia belum pernah uji 
coba tapi satu-satunya makhluk berjenis perempuan yang 
bikin dia tegang cuma si gadis Leonathan itu. 

Gimana dia nggak sebel coba? 

“Susah emang kalo punya sifat gengsi kek Ayah ya ...” 
gumam Bunda sambil mencolek pinggang Ayah. 

“Sifat gengsi yang mana?” kilah Ayah. “Mana pernah Ayah 
gengsian? Begitu lihat Bunda, Ayah langsung tahu kok kalo 
Bunda itu akan jadi istri Ayah.” 

Bunda hanya memutar bola matanya dan mencibir sebal. 
Ayah terbahak lalu meraih Bunda dan memeluknya erat 


hingga hampir melupakan Deven dan Daren yang tidur 
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dalam pelukan mereka masing-masing. Semua itu tidak 
lepas dari penglihatan Rezky yang akhirnya tersenyum 
bahagia. 

Seandainya bisa dapetin istri kayak Bunda, duniaku pasti 
lebih ceria! 

“Kalo ngedumel tuh nggak usah kenceng-kenceng, Bang!” 
tegur Bunda sambil tertawa. 

“Haa ... Rezky yang malah bengong memandangi kedua 
orangtuanya. 

“Barusan kamu bilang mau dapetin istri kek Bunda. Lah 
itu ada cewek cantik dan baik hati di depan kamu, kamu 
cuekin.” 

“Siapa?” Rezky mulai berkilah dan mengalihkan 
pandangannya. 

“Kak Amor lah!” celetuk Kezra yang berada di pangkuan 
Rezky. “Kata Bunda, kalo Abang sukanya gengsi ntar malah 
nggak laku lho!” 

“Idih anak kecil ... gerutu Rezky mengelus kepala 
adiknya. 

“Ntar kalo Kez udah gede trus ada cowok yang gengsian 
model Abang, Kez tendang ke Mesir biar ketemu Sphinx dia, 


baru rasa!” 
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“Dih ... siapa yang mau sama cewek cerewet model kamu, 
Kez? Kata Bang Audric, kita harus cari cewek yang bisa 
diatur!” 

“Emang kapan Bang Audric ngomong gitu, Ken?” tanya 
Bunda penasaran. 

“Waktu klub kami kumpullah, Bun. Bang Axel kan jadi 
ketua genk kalo Bang Jeth dan Bang Eky nggak ada trus Bang 
Audric itu wakil bareng sama Bang Kenzo.” 

“Waduh ... hebat amat kalian udah ada susunan 
organisasinya?” 

Kendrick mengangguk dengan semangat. “Kata Bang 
Axel itu perlu Yah, supaya kalo nanti kita udah pada gede, 
bisa bikin usaha bersama kek Ayah dan semua Papi. Jadi 
Abang Eky mendingan nggak usah deh pacaran sama Kak 
Amor, apalagi nikah. Ntar susah sendiri ngadepin cewek 
cerewet kayak ... Kendrick langsung menutup mulutnya 
sambil melirik Bunda yang sudah menatapnya dengan 
menyipitkan mata. 

Ayah tergelak lalu menyerahkan Daren pada Bunda 
kemudian mengambil Kendrick dari Herman dan 
menggelitikinya. Mobil itu jadi semakin riuh dengan tawa 
semua orang. 

Jadi Rezky makin paham akal-akalan Ayah Bundanya 
ketika paginya dengan santainya Ayah bilang, “Ayah Bunda 
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udah pesen 1 mobil lagi ya, Bang. Abang yang jemput Amor 
bareng Dodo. Nanti kita ketemu di bandara.” 

Rencananya mereka akan berangkat ke San Diego untuk 
mengunjungi Sea World dengan pesawat. Di San Diego 
mereka akan menyewa mobil lagi. 

“Kezra ikut Abang ya, Yah? Kez nggak mau kalo Kak 
Amor digangguin Abang.” 

Rezky mengernyit mendengarnya. Lah nggak salah tuh? 
Bukannya si Amor yang selalu gangguin aku? Rezky mulai 
melakukan push up di hadapan Ayah yang spontan bertanya, 
“Ngapain kamu push up gitu, Bang?” 

“Biar kuat ngadepin mulut tajemnya Amor, Yah.” 

Bunda tergelak. “Nggak ada hubungan kali, Bang. Kamu 
cium sekali juga diem tuh mulut. Ntar malah kamu nggak 
fokus lagi ngeliatin mulutnya Amor.” 

Rezky langsung jatuh berdebum di lantai berkarpet itu 
dengan jantung yang berdebar keras. “BUNDA!” 

“Kalo udah ketemu mulutnya Amor juga ntar Abang 
sendiri yang minta pindah, Bun!” tambah Ayah memanas- 
manasi. 

Suara tawa membahana di dalam ruang suite itu. Rezky 
hanya bisa cemberut dan melipir ke kamar mandi untuk 


bersiap-siap. 
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Ayah sudah menambahkan limit kartu kreditnya sejak 
dia memasuki tingkat akhir padahal dia jarang pake kartu 
kredit. Rezky lebih memilih menggunakan uang cash atau 
kartu ATM yang setiap bulan diisi Bunda. Untuk tiket masuk 
Sea World, Bunda sudah membelinya melalui online untuk 
paket 12 orang, termasuk satu orang teman Amor yang akan 
ikut. 

Bunda bilang mereka dibelikan tiket terusan seharga 117 
US dolar seorang. Tiket itu sudah termasuk antrian paling 
depan untuk semua permainan dan kursi paling depan 
untuk semua show binatang serta gratis makan di semua 
restoran yang ada di lokasi Sea World. 

Dodo dan Roni buru-buru membuka handphone dan 
menghitung biaya masuk Sea World. Mata mereka melotot 
melihat angkanya dan Roni nyeletuk, “Bang Her, gila ini tiket 
masuk. Bisa buat biaya kawin saya Bang.” 

Kepala Roni langsung kena jitakan Bang Herman. 
“Nikmatin aja jalan-jalannya. Kan bukan kamu yang bayar, 
pea! Lagian kamu kawin kan nggak pake duit!” 

“Pake kasur, Ron!” tambah Dodo sambil menggiring si 
kembar yang keduanya minta ikut untuk menjemput Amor. 

“Jagain baek-baek si kembar ya. Pake nyawa itu jaganya!” 
teriak Bang Herman. 


“Siap Bang Bos!” 
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” 
| 


“Liat-liat ya Do, kemana mulut si Eky nyasar 

“Siap Bu Boscan!” 

“Bunda! Apaan sih?” 

“Yaelah Abang ... pura-pura marah padahal dalem hati 
deg-degan!” 

Kan Bunda selalu bener! Makin digodain gitu, Rezky 
malah makin deg-degan. Apalagi pas ngeliat sosok Amor 
berdiri di lobi asrama bersama seorang temen 
perempuannya. Untung bukan si Hank Honk itu yang dia 
bawa! Eh ... malah hati Rezky yang sorak-sorak kesenengan. 

Begitu Amor masuk ke dalam mobil, Rezky semakin 
panas dingin melihat atasan yang dipakai Amor. Bajunya sih 
emang tangan panjang tapi tapi bahunya terbuka lebar. Baru 
juga bahunya yang keliatan, lo udah panas dingin, Ky. Gimana 
kalo keliatan dalemannya? ejek hatinya tertawa. 

Udah pernah! teriak Rezky dalam hati. Dan gara-gara itu 
dia nggak bisa tidur berbulan-bulan. Sekarang aja pas ngeliat 
Amor lagi, tanpa sadar matanya langsung terarah ke dada 
Amor. Ya ampun ... kenapa otaknya berubah mesum begini, 
ya Tuhan? 

“Abang, kenalin nih temen Amor,” sapa Amor dengan 
senyum yang membuat Rezky terpaku. Sejak Amor masuk ke 


dalam mobil, Rezky mengalah dan pindah ke kursi belakang 


Eternity Publishing | 66 


bersama Kendrick. Sedangkan Kezra langsung duduk manis 
di pangkuan Amor. 

“Namanya Imelda Fernandez.” Dengan terpesona, Imelda 
menjulurkan tangannya dan menggenggam erat tangan 
Rezky. 

“Boleh nggak kita tukeran, Mor? Kamu sama Hank, aku 
sama Rezky?” bisik Imelda masih dengan melirik Rezky. 

Amor langsung menggeleng tegas. “Nggak boleh! Bang 
Eky itu limited edition!” jawab Amor di telinga Imelda. 

“Pantesan kamu nolak Hank kalo bisa dapet seganteng 
ini!” 

“Maksudmu?" Amor langsung mengernyit. 

“Kalian ngomongin apa sih?” tegur Rezky sebal. 
“Ngomongin Abang ya?” Rezky sengaja berbicara dalam 
Bahasa Indonesia supaya Imelda nggak ngerti. 

Amor mendelik. “Geer amat! Berasa ganteng dan laku ya?” 

“Iya!” jawab Rezky santai. 

“Emang Kak Amor baru tahu kalo Bang Eky itu 
gantengnya selangit?” tantang Kendrick dengan wajah sama 
menyebalkannya dengan Abangnya. Mereka berdua bahkan 
bertos ria sambil tertawa senang. 

Amor yang nggak senang. 

“Tenang Kak, biasa itu kalo cowok nggak laku bisanya 


ngeledek doang!” celetuk Kezra sambil mengelus punggung 
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Amor. “Kita para keturunan The Ladies harus bersatu, Kak. 
Amor ada di samping Kakak.” 

Lucunya Rezky dan Amor malah tertawa bersama 
mendengar ucapan Kezra. Ketika mereka tersadar, mereka 
sama-sama berdehem dan memalingkan wajah masing- 
masing. Dan keisengan Ayah Bunda nggak berhenti sampe di 
situ. 

Kedua orangtuanya itu sengaja menempatkan Rezky dan 
Amor berdampingan di dalam pesawat. Rezky merasa 
penerbangan selama 1 jam 27 menit dengan pesawat United 
Airlines itu terasa lama dengan keberadaan Amor di 
sampingnya. Gadis itu, seperti biasa, jarang bicara tapi gaya 
santainya malah membuat Rezky panas dingin. Apalagi 
ketika Amor tertidur sebentar dengan kepalanya yang 
tersandar di bahu Rezky. 

Aduh Rezky beneran panas dingin dan sialnya celananya 
jeansnya mendadak sempit. Untung banget nggak ada yang 
merhatiin. Rezky buru-buru mengambil katalog yang berada 
di hadapannya lalu menutupi celananya. Rezky malah 
semakin intens menatap Amor yang tanpa sadar memeluk 
pinggangnya dan menyusupkan wajah polosnya ke dada 
Rezky. 

Semakin dilihat kok semakin terlihat cantik ya? pikirnya 


tanpa sadar. Tiba-tiba Rezky teringat ucapan Bunda tadi pagi 
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dan fokusnya langsung teralih ke mulut Amor. Mulut cantik 
itu dibingkai dengan bibir tipis berwarna pink yang 
membuat Rezky semakin menunduk memperhatikannya. 

Apa kata Bunda tadi pagi? Dicium? Rezky langsung 
tersadar ketika Amor bergerak sedikit dan tangannya 
tergeletak di atas tali pinggang Rezky. Mampus gue! Dengan 
sangat perlahan Rezky berusaha memindahkan tangan Amor 
ke pembatas kursi tapi sayang seribu sayang, tangan itu 
malah bergerak dan terjatuh tepat di atas si junior’ yang 
semakin membengkak. 

Bunda!!! teriak Rezky dalam hati. Ini pesawat kapan 
sampenya ya? 

Untungnya penderitaan Rezky berakhir 15 menit 
kemudian ketika Amor terbangun dan pengumuman 
pesawat akan mendarat terdengar. Rezky berusaha bersikap 
biasa saja ketika mereka berbaris untuk keluar dari pesawat. 

Tapi sumpah ya Rezky penasaran dengan Bunda yang 
selalu tahu segala hal. Dengan santai Bunda berkata, “Amor, 
enak banget tidurnya di pesawat ya?” 

“Beneran ngantuk banget, Nantulang. Maaf ya!” Amor 
meringis nggak enak. “Emang Abang keganggu ya?” tanya 
Amor sambil menoleh ke arah Rezky yang berjalan 


menggandeng Kendrick. 


Eternity Publishing | 69 


“Abang sih nggak keganggu tapi kamu bersyukur lho 
langsung bangun, Mor. Kalo nggak, bibir perawan kamu itu 
tinggal kenangan!” 

Ayah terkekeh bersama Herman di belakang mereka. 
Amor termangu bingung sedang Rezky semakin cemberut 
dan pasrah. Teriakannya bahkan hanya terdengar di dalam 
hati saja. 


BUNDAAAAA ... 
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Part 5 
| Miss You 


I love you 
I call it fate 
I Miss You - Soyou, OST. Goblin 


Nggak terasa udah setahun lagi berlalu sejak terakhir kali 
Rezky bertemu Amor di California. Mereka sempat berjalan- 
jalan ke Sea World di San Diego dan Rezky ingat kalau 
keluarganya langsung berangkat pulang dengan jet Dimitri 
menuju Jakarta sedangkan dia bertugas mengantar Amor 
dan temannya pulang ke California. 

Waktu 2 x 24 jam yang mereka jalani bersama saat itu 
tidak bisa Rezky lupakan. Dia bahkan masih ingat baju apa 
yang dikenakan Amor hingga membuatnya resah sendiri. 
Amor mengenakan celana jeans pendek dengan tanktop 
yang memperlihatkan perutnya yang untungnya masih 
ditutupi dengan jaket. 

Rezky tahu mata Dodo dan Roni sesekali melirik Amor 
dan sahabatnya itu. Tapi tatapan galak Bang Herman 


membuat mereka nggak berkutik. Tapi memang sahabatnya 
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Amor, si Imelda itu selalu mengganggu kedua pria lajang 
yang sedang dalam kondisi libido tinggi. 

Mungkin itu hanya perasaan geernya saja tapi sepertinya 
semua orang sengaja membiarkannya mengawal Amor. 
Bahkan Imelda sengaja menemani Dodo dan Roni untuk 
mengasuh si kembar. 

“Kamu nggak bawa pacarmu itu?” tanya Rezky iseng 
ketika mereka menonton pertunjukan lumba-lumba. Seperti 
biasa keluarga Dimitri selalu memesan kursi VIP. 

“Abang mau aku bawa pacar aku?” 

Rezky mendengus. “Ya terserah kamu. Pacar ya pacar 
kamu, bukan urusan Abang!” 

“Trus kalo itu bukan urusan Abang, kenapa Abang pake 
nanya segala?” 

“Ya udah Abang nggak bakalan ngurusin kamu lagi kalo 
gitu!” 

Amor menghela nafas panjang. “Jadi sedih dengernya ...” 

Rezky menoleh. “Kamu ngomong apa?" 

Amor menatap Rezky lalu tersenyum lembut dan 
menggeleng. “Nggak ngomong apa-apa kok. Kalo aku putus 
sama Hank, Abang mau pacaran sama aku nggak?” 

Raut Rezky berubah serius dan dia nggak bisa menjawab 


hingga akhirnya Amor tertawa lalu menepuk bahunya. 
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“Tenang Bang, aku cuma becanda doang. Lagian siapa juga 
yang mau sama 'pohon kelapa model Abang kan?” 

Sumpah, saat itu rasanya hati Rezky seperti disetrum 
oleh stun gun? dan sengatannya terasa hingga ke jantung. 
“Emang di mata kamu Abang mirip banci atau gimana sih?” 
Tanpa sadar nada suara Rezky terdengar sinis dan tajam. 

Amor menoleh lagi lalu menggeleng pelan. “Abang itu 
laki-laki sejati.” 

Sampai hari ini Rezky selalu memimpikan senyum itu. 
Senyum tulus Amor ketika mengucapkan kalimat itu. Rasa 
hangat langsung menjalar ke seluruh pembuluh darah Rezky 
saat Amor mengucapkannya. Entah sadar atau nggak tapi 
wajah Rezky bergerak menuju pipi Amor. Suara deheman 
pelan tapi pasti dari sebelah kirinya yang dia kenal sebagai 
suara bas Ayah membuatnya pura-pura menggaruk 
kepalanya yang jelas-jelas nggak gatal. 

Yang menyebalkan adalah wajah Amor terlihat biasa saja 
dan matanya malah tertuju pada atraksi lumba-lumba di 
hadapan mereka. Matanya yang berbinar-binar itu makin 
bikin Rezky berdebar nggak karuan. 

Niatnya Rezky sih pengen nginep semalem di asrama 


Amor setelah mereka mendarat di California tapi telepon 


3 Stun gun adalah alat pertahanan diri jarak dekat yang menggunakan 
listrik bertegangan tinggi untuk menghentikan penyerang. 
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dari Kepolisian Maryland membuatnya membatalkan 
rencana itu. Begitu Amor tiba dengan selamat di depan pintu 
kamarnya, Rezky pamit. 

Dia nggak ingin berjanji apapun tapi entah kenapa 
langkahnya terasa berat. Amor baru akan menutup pintu 


kamarnya ketika akhirnya mulutnya bisa mengeluarkan 


“Iya Bang?” 

“Kalo Abang nggak menghubungi kamu atau nggak bisa 
dihubungi berarti Abang dalam kondisi menyamar. Tapi kalo 
ada apa-apa, langsung kirim pesan ke Abang dan Abang pasti 
baca.” 

“Oke Bang. Hati-hati ya, Bang.” 

Rezky mengangguk. “Hmm ... bisa nggak ...” Matanya 
nggak bisa lepas dari wajah cantik yang mulai mengusik 
hatinya. 

“Ya...” 

“Bisa nggak 3 tahun dari sekarang kamu nggak sama si 
Hank itu lagi?” 

Amor melongo nggak percaya. Dia bahkan 
menggelengkan kepalanya dan menjawab, “Coba ulang, Bang. 


Takutnya aku salah denger.” 
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Rezky nekat mendekat. “Tanggung jawab yang kamu 
minta beberapa bulan yang lalu itu akan Abang lakukan 3 
tahun lagi. Tapi Abang mau saat itu kamu udah nggak sama 
Hank lagi.” 

Bola mata Amor melebar. “Kenapa?” 

“Karena saat itu, Abang ingin menikahi kamu.” Rezky 
mengelus kepala Amor dan mengecup dahinya. “Jaga diri 
baik-baik selama Abang nggak ada ya.” 

Rezky nggak mau menunggu jawaban Amor. Dia hanya 
berbalik dan melangkah menuruni tangga. Hatinya masih 
berdebar kencang hingga dia nggak sanggup untuk 
menghampiri taksi online yang sudah dipesannya. Dia 
berbelok ke samping asrama lalu bersandar lemas di sana. 
Tangannya memukul dadanya sesaat lalu bergumam, jadi 
seperti ini rasanya jatuh cinta? Kenapa seperti kena serangan 
jantung sih? 

Dia berbalik dan melihat punggung Amor yang berdiri di 
tengah jalan masuk. Gadis itu terengah-engah dan berteriak, 
“ABANG EKYYY! ABANG BELOM BILANG CINTA SAMA AKU! 
ABANG CURANG!” 

Rezky menghela nafas panjang. Dia ingat malam itu Amor 
berbalik ke dalam asrama sambil menghapus airmatanya. 
Setahun sudah peristiwa itu, 13 bulan tepatnya dan selama 


itu pula dia nggak menghubungi Amor. Semua kabar dia 
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dapatkan dari Ayah atau Bunda atau bahkan dari Jethro yang 
sudah mengklaim dirinya sebagai sahabat sejati dan calon 
ipar masa depannya. 

Untungnya Jethro masih setahun lagi di Connecticut jadi 
dia masih bisa mengunjungi Amor. Rezky bukannya nggak 
rindu pada Amor. Rindu berat malah tapi dia bisa apa? 
Kondisinya saat ini aja nggak memungkinkan untuk 
memegang handphone pribadinya. 

Dia masih dalam kondisi menyamar sebagai anak 
sekolah di sebuah SMA swasta Regis High School. Dia dan 
timnya sedang menyelidiki pembunuhan yang diduga 
dilakukan oleh salah satu murid di sana. Kepala timnya 
mengatakan bahwa Rezky masih cocok menyamar jadi anak 
sekolahan karena wajahnya yang terkesan muda dan imut, 
padahal usianya sudah 26 tahun. 

Jadi kembali lagi kepada Amor yang kata Jethro sudah 
menjadi model lokal di California. Gadis itu berhasil 
mendapatkan kontrak dengan salah satu agensi model di 
kota itu. Jethro mengirimi foto terakhir Amor yang sedang 
berpose untuk sebuah gaun pengantin dan semakin dilihat, 
Rezky semakin merindukannya. 

Oke dia sudah mengakui kalau dirinya jatuh cinta pada 
Amor, pada si “mulut cabe' yang katanya anti K-Pop itu tapi 


posenya malah pake tanda cinta di jari. Foto itu dikirim 
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Imelda Fernandez, sahabat Amor kepadanya. Selain Jethro, 


Imelda sudah menjadi ‘mata’ Rezky untuk mengawasi Amor. 


Jethro Leonathan 

Nggak usah khawatir, Ky. Si Hank Honk itu bukan 
pacarnya Amor. 

Mereka cuma sahabatan. Trio gitu barengan Imelda. 


Kayaknya adek gue itu pengen bikin lo cemburu aja. 


Itu yang ditulis Jethro padanya. Rezky hanya bisa 
mendengus lucu. Kalo soal si Hank Honk itu sih dia juga 
udah tahu dari Imelda. Udah lama malah. Jethro aja yang 


ketinggalan berita. 


Jethro Leonathan 
Kalian tuh emang cocok jadi suami istri. 


Karena sama-sama gengsian dan tengil. 


Suami istri dari Maryland, Jeth? 


Jethro Leonathan 
Iyesss ... tenang Ky, kerja aja lo baek-baek. 
Jangan sampe ketembak untuk kedua kali. 


Amor gue jagain sampe gue balik mengejar cinta gue. 
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Si Olin udah gede woiii ... 


Pengen gue kawinin. 


Sinting! 
Gila lo! Si Olin masih 12 tahun gila! 
Tunggu lo tua dulu baru lo kawinin dia. 


Emang tahan tuh burung lo? 


Jethro Leonathan 

Tenang sayangku Eky bebeh ... 

Burung gue tau banget yang mana sarangnya. 

Gue ngumpulin duit dulu banyak-banyak buat mahar ke si 


Tulang. 


Hebat lo, Jethro sayangku bebeh ... 


Jangan sampe lo kesandung cinta yang lain. 
Jethro Leonathan 
Eky sayang, tiap malem si Olin gue doain biar jadi 
istri Abang Jeth yang ganteng dan cintanya maksimal. 


Kalo si Olin yang jatuh cinta sama yang lain, Jeth? 


Jethro Leonathan 


Eternity Publishing | 78 


Cinta nggak pernah salah, brother. 
Jadi lo juga harus kek gue. Selowww ... 


Percaya aja kalo hatinya Amor ada di lo. 


Hampir tiap malam mereka mengobrol seakan mereka, 
dirinya dan Jethro yang pacaran. Ini nih akibat nggak punya 
pacar dan ngarepin perempuan yang jauh di sana. Abis 
gimana? Mau pacaran juga berasa berdosa aja. Mau deket 
sama cewek, ada aja kurangnya. Yang ada muka galak si 
Amor mondar-mandir di depan matanya. 

Ini udah setahun, Mor. Masih 2 tahun lagi dan Abang 
sendiri yang akan jemput kamu ke sana. Setidaknya janji itu 
masih Rezky pegang dan dia nggak akan ingkar. Saat ini dia 
hanya ingin menyelesaikan pekerjaannya sambil menunggu 
Amor lulus lalu mereka pulang ke Jakarta bersama. 

Sialinya setiap ada kesempatan, rindu ini selalu 


menyelinap di hatinya. 


Udah mau setahun aja, Bang! desis Amor disela-sela jam 
istirahatnya saat pemotretan untuk sebuah majalah 
Wedding Organizer di California. Tapi Abang beneran nggak 


pernah telepon aku. 
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Amor berdecak bingung sambil memandangi 
handphonenya. Mau nelepon kok ya gengsi amat cewek 
duluan yang maju. Tapi kalo nggak ditelepon malah pengen 
denger suaranya. Begini amat ya rasanya digantung! 
Nyebelin! 

“Amor!” teriak Imelda sambil memegang kamera Nikon- 
nya. “T will get your picture for ourselves!” 

Amor berdiri menjauh sedikit dari jarak pandang Imelda 
dan menatap lurus ke depan hingga Imelda mengambil 
gambarnya. Sejak Amor menandatangani kontrak untuk 
modelling, Imelda mengajukan dirinya menjadi manajernya 
dan Amor menyanggupi. Dia lebih mempercayai Imelda 
daripada siapapun. Dengan Hank juga tapi Hank nggak 
mungkin jadi manajernya kan? Pria itu juga sibuk mondar- 
mandir kampus dan perusahaan Papanya. 

“Amor, bergaya seperti orang Korea itu lho, Mor. Yang 
jarinya dikaitkan seperti bentuk love'.” 

Amor mengeluh dalam hati, kenapa harus gaya itu sih? 
Tapi dia nggak tega juga melihat wajah kecewa Imelda. “Oke, 
baiklah!” Amor mengangkat kedua tangannya lalu 
membentuk tangan 'love dengan jari-jarinya sambil 
mengedipkan mata. 

“Jangan dikirim ke siapapun, Imelda. Itu koleksi pribadi 


kita.” 
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“Siap, Amor sayangku.” Imelda langsung menyimpan 
kamera Nikon-nya ke dalam tasnya. “Jadi apa kabar Mr. 
Handsome Korean Drama?” tanya Imelda dengan tawa 
menggoda. 

Hadeuhh sebel banget nggak sih dengan Imelda ngomong 
begitu? Amor hanya menjawab dengan ringisan. Untung 
Imelda cintanya sama Hank, bukan sama Bang Eky. 

“He has important job, Imelda,” jawab Amor pelan. 

“Do you miss him?” 

Amor tertawa pelan. “Masa iya aku rindu dia? Kami kan 
nggak pacaran!” 

Imelda menatapnya dan tersenyum lembut. “Oke aku 
percaya kau tidak merindukannya. Tapi anehnya kau selalu 
memikirkannya.” 

“Kapan aku memikirkannya, Imelda? Aku bahkan sudah 
melupakannya!” 

Imelda menepuk bahu Amor dengan simpati. “Iya, aku 
percaya. Aku juga percaya ketika kau salah memanggil Hank 
dengan Rezky, itu pasti karena kau sangat tidak merindukan 
pria itu.” 

Amor hanya bisa terdiam dan bersandar di tempat 
duduknya sambil menutup mata. Emang keliatan banget apa 
kalo aku rindu dia? Lagian percuma juga dirinduin kalo dia 


aja nggak pernah sekalipun kirim kabar. Pake WA kek atau 
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iMessage atau email atau DM via Instagram atau apa kek! 
Amor hanya bisa menggerutu di dalam hati. 

Dia hanya bisa pasrah dan menerima saja semua kabar 
yang diberitakan Mami dan Bang Jethro. Beberapa bulan 
kemudian Bang Jethro malah mengirimkan kabar yang bikin 


Amor semakin merasa nelangsa. 


Bang Jeth 
Dek ... Abang lagi sama Eky nih di Maryland 
Adek mau titip salam nggak? 


NGGAK! 


Bang Jeth 
Adek pasti mau titip salam YA? 


Amor malas menjawabnya. Bang Jethro itu penuh 
muslihat. Ketauan banget calon pengacara. Muslihat 
pertanyaan itu diajarkan Bang Jethro padanya dulu. Kalo 
Amor nanya dengan kata tanya ‘nggak’ seperti "Abang mau 
makan nggak?, Bang Jethro pasti akan jawab NGGAK. 
Awalnya Amor nggak paham dan dia juga nggak tanya 


ditambah Bang Jethro mana mau repot-repot ngejelasin. 
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Tapi lama kelamaan Amor mulai menangkap pola 
pertanyaan Abangnya. 

Jadi Amor mulai mengubah pertanyaannya menjadi 
Abang mau makan kan ya?’ dan Bang Jethro secara spontan 
menjawab 'IYA'. Sejak itu pola pertanyaan semacam itu 
menjadi tagline mereka berdua. Makanya Amor nggak akan 
menjawab pertanyaan Bang Jethro barusan karena mau 


tidak mau dia harus menjawab ‘YA’. 


Bang Jeth 


Udah Abang sampein salam kamu 


Dihhh ... siapa juga yang salaman? 


Jethro terlihat sedang mengetik sesuatu dan tidak lama, 
sebuah foto Rezky muncul di layar handphone Amor. Pria itu 
tersenyum lebar dengan jari membentuk tanda ‘love’. Ya 
ampun norak banget! desisnya geli. 


Apa bedanya sama foto gue waktu itu? 
Bang Jeth 


Itu kiriman Bang Eky, adek Amor sayang. 


Kalo kangen pandangin aja itu ya. 
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Dihhh ... nggak ada cakep-cakepnya si pohon kelapa! 


Bang Jeth 


Pohon kelapa yang selalu kamu kangenin kan, Dek? 


Tauk ah! 


Bang Jeth 
Doain Bang Ekynya, Dek. 
Dia masih dalam penyamaran mencari pembunuh. 


Bang Eky perlu doa kita semua lho ... 


Tapi dianya nggak pernah telepon aku juga, desis Amor 
sedih. Tapi tetap juga tangannya mengetik cepat di keyboard 


hanphone. 


Iya, Bang. 
Selalu didoain kok. 


Bang Jeth 


Cieee ... rajin banget doain calon suami. 


Apa nggak nyebelin tuh abangnya? Tapi Amor sayang 
banget sama Bang Jethro. Dan kayaknya Bang Jethro pengen 
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banget dia berjodoh sama Rezky. Amor hanya meringis 
memandangi wajah konyol Rezky. Sejujurnya dia memang 
selalu mendoakan pria itu setiap saat. Entahlah ... seperti 
ada yang kurang bila nama Rezky tidak tersebut di dalam 
doa-doanya. 

Anggaplah ini sebuah kebiasaan baik, seperti ketika dia 
mendoakan seluruh keluarganya. Toh Rezky memang 
keluarganya juga kan? 

Jadi Amor hanya bisa pasrah menjalani hari-harinya 
dengan fokus pada kuliah dan pekerjaannya sebagai model. 
Jethro masih rajin mengunjungi sampai dia akhirnya 
diwisuda di tahun berikutnya. Papi Mami datang menjemput 
Amor untuk berkumpul dengan Jethro di Connecticut. 
Mereka hanya berempat waktu itu karena seluruh keluarga 
PTT sibuk dengan urusan sekolah anak masing-masing. 

Mereka menginap 2 hari di Connecticut sambil 
membereskan semua urusan Jethro yang langsung ikut Papi 
Mami pulang ke Jakarta Memang sih mereka masih 
mengantarkan Amor ke California dan dengan berat hati 
Mami rela melepaskan Amor sendirian di Amerika dengan 
catatan dia ggnak boleh pindah dari asrama. Amor 
menyetujuinya. Imelda juga akan berada di asrama selama 
Amor ada di asrama. Lagipula tempat itu aman untuk 


mahasiswa sibuk macam mereka. 
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Menurut Jethro, Rezky  meneleponnya untuk 
mengucapkan selamat atas wisudanya dan pria itu sedang 
berada di lokasi baru untuk penyamaran sebuah 
pembunuhan lain yang berhubungan dengan narkoba antar 
genk. 

Hank masih kuliah bersama mereka tapi waktunya 
bersama Amor dan Imelda sudah banyak berkurang karena 
Hank mulai sibuk belajar di perusahaan Papanya. Dia 
penerus klan Upton yang usahanya bergerak di bidang IT, 
tepatnya komputer. Seluruh dunia tahu bahwa California 
terkenal dengan Silicon Valley yang melahirkan perusahaan- 
perusahaan IT nomor wahid di dunia, seperti Adobe Systems, 
Apple, eBay, Google dan masih banyak perusahaan IT 
lainnya. 

Makanya Hank bilang sepertinya dia akan pindah jurusan 
untuk menyenangkan hati Papa. Dia harusnya mengambil 
jurusan IT atau Manajemen Bisnis, bukannya Teknik Sipil 
seperti yang sekarang dia jalani. Dan sudah bisa dipastikan 
mereka tidak akan bertemu lagi. 

Tahun itu juga Imelda menyerah atas Hank. Dia pikir sia- 
sia masa mudanya hanya untuk mengharapkan cinta 
seorang pria yang hanya menganggapnya teman, tidak lebih. 
Seperti yang selalu Amor katakan bahwa masih banyak pria 


lain di dunia ini dan Hank Upton hanya salah satunya. 
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Amor juga sempat ingin menyerah pada Rezky tapi 
hatinya menolak dengan tegas. Sudah hampir memasuki 
tahun ketiga dan Rezky nggak ada kabarnya. Seakan-akan 
mereka berdua berada di dua benua yang berbeda. 
Sementara rindu ini semakin menekan hatinya. Tapi Amor 
juga nggak bisa menuntut pada Rezky karena pria itu nggak 
pernah menjanjikan apapun selain pernikahan tanpa ucapan 
cinta. 

Konyol kan? 

Tapi siapa sih yang bisa menebak hati si pria “agen 
rahasia itu? Amor saja nggak sanggup menebaknya. Sore itu 
dia pulang dari kampus dengan sepedanya dan baru saja 
memarkirkan sepeda itu di samping asrama ketika sebuah 
suara memanggilnya. 

“Amoreiza Leonathan, I miss you!” 

Amor terpaku dan jantungnya berdegup lebih cepat. Dia 
menoleh dan melihat sosok yang dirindukannya itu 
bersandar di pilar asrama dengan penampilan yang berbeda. 
Pilihannya adalah memeluk Rezky atau menertawakannya. 

Dan Amor tertawa terbahak-bahak. “ABANG ... KENAPA 
GONDRONG BEGINI?” 

Rezky tersenyum kecil dan menjawab, “Kamu mau 
motongin rambut Abang?” 
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Part 6 
LDR Itu Nggak Enak 


Air mataku mengingatnya 
Mengisi tempat mu lagi 


Goodbye My Love - Ailee, OST. Fated To Love You 


Rasa sedih Amor hilang seketika dan tawanya makin 
mereda ketika Rezky merentangkan kedua tangannya. Amor 
melangkah dan menyusup ke dalam pelukan Rezky. Ya 
ampun rasanya damai banget sih! 

Keliatannya aja badannya kurus tinggi menjulang tapi 
ternyata dadanya lebar banget sampe Amor bisa ngumpet di 
dalam rengkuhan tangan Rezky. Setelah beberapa saat Amor 
berusaha melepaskan pelukan itu tapi Rezky malah 
mengangkatnya dan semakin erat memeluknya. 

“Jangan lepas dulu, Abang masih kangen kamu.” 

Amor jadi makin baper dan tanpa sadar airmatanya 
menetes. Jadi gini ya, Mi rasanya kangen sama orang yang 


kita sayang? 


Eternity Publishing | 88 


Rezky yang merasakan bahu Amor bergetar langsung 
melonggarkan pelukannya dan menatap mata yang basah itu. 
“Amor nggak suka Abang peluk?" 

Amor menggeleng. “Bukan itu. Amor cuma lega ngeliat 
Abang baik-baik aja.” 

Rezky mengelus kepala Amor dan tersenyum. “Abang 
harus baik-baik aja untuk kamu, Mor.” 

Amor menunduk dan meraih tangan Rezky lalu 
menggenggamnya. Dia menarik tangan Rezky memasuki 
asrama dan menaiki tangga menuju kamarnya. 

“Abang mandi dulu ya, baru abis itu kita cari makan. Aku 
bosen juga makan makanan asrama.” Amor langsung 
mengambil peralatan mandi yang baru di laci di bawah 
washtafel kamar mandi. “Berapa hari Abang di sini?” 

Rezky mendekat lalu meraih bahu Amor. “Hei ... liat 
Abang, Mor.” 

Amor menghentikan gerakannya dan menunduk. Kenapa 
keadaan ini tiba-tiba jadi berasa it's good to be true ya? 

“Abang udah minta cuti dan nggak akan pulang malam ini 
juga, Mor. Abang mau bicara banyak sama kamu.” 

Amor mengangguk pelan lalu menatap Rezky. “I just ...” 
Mata Amor kembali berkaca-kaca. “T just feel too happy to see 
you, Bang.” 
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Rezky tersenyum lebar lalu kembali meraih Amor dan 
memeluknya erat. “Demi kamu, Abang bertahan, Mor.” 

Amor hampir saja meleleh tapi ... 

“Ntar nggak ada lagi yang ngajarin kamu dance Korea.” 

Mendengarnya Amor langsung memukul bahu Rezky dan 
berusaha melepaskan pelukannya tapi Rezky bertahan. Di 
antara hujan peluru aja Rezky bertahan, masa iya dia nggak 
bisa bertahan menghadapi si keras kepala yang nyata-nyata 
dia cinta setengah mati. 

“Nggak lucu! Nyebelin banget!” 

“Tapi suka kan?” 

“Tauk ah!” Amor meronta, Rezky semakin mengetatkan 
pelukannya. “Udah sana, Abang mandi dulu! Bau tauk!” 

“Beneran Abang bau? Dari tadi kamu nggak mau lepas 
pelukan Abang.” Rezky tertawa bahagia ketika Amor 
semakin meronta. 

“Mandi sana!” seru Amor begitu pelukan Rezky lepas. 

“Trus rambut Abang kapan kamu potongin?” 

“Besok aja, Bang. Nggak baik potong rambut malem- 
malem!” 

“Kata siapa?” 

“Kata akulah!” 

“Alasannya?” 


“Amor laper, Abang! Berisik deh!” 
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“Ya udah, mandi bareng yuk!” 

Amor langsung menoleh. Surprise aja mendengar si 
cowok 'pohon kelapa' ini mulai merayu. Lucu sih dan Amor 
jadi deg-degan. Dengan perlahan Amor mendekat dan 
sedikit berjinjit hingga hidung mereka bersentuhan. Amor 
bahkan bisa mendengar Rezky menahan nafasnya. 

“Yakin Bang? Yakin nggak akan mimisan lihat aku 
telanjang?” 

Jakun Rezky bergerak ketika dia menelan ludahnya. 
Jantungnya juga mulai ngajak disko tapi sekali lagi, Rezky 
berusaha bertahan. Sialnya nafasnya makin tercekat ketika 
Amor mengelus pipinya dan berbisik, “Kalo ntar udah berani 
cium aku, baru kita bisa mandi bareng, Bang.” 

Amor mundur perlahan dan berkata, “Nafas Bang!” 

Rezky tersadar ketika mendengar bantingan pintu kamar 
mandi. Dia mendengus lalu bergegas mandi. 

Begitu pintu tertutup, Amor terduduk lemas di kursi 
sambil memegangi dadanya yang berdegup kencang. Ya 
ampun, kenapa gue bisa segenit itu ya? Untung si Abang juga 
gugup. Kalo nggak, bisa lepas perawan gue malem ini. 

Mami ... gimana kalo si Abang nggak cinta aku? Amor 
gimana dong, Mi? 


“Amor ...” 
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Amor menoleh dan melihat kepala Rezky terjulur dari 
balik pintu kamar mandi. “Apaan Bang? Minta dimandiin?” 

Mereka sama-sama terkesiap. Amor buru-buru menutup 
mulutnya dengan rasa panas merambat mulai dari lehernya. 
Buset Amor ... mulut lo! 

“Tolong ambilin tas Abang dong.” 

Amor berdiri dan menarik travel bag Rezky yang 
tergeletak di lantai. “Abang mau ambil apa? Bilang aja sama 
Amor, ntar Amor ambilin.” 

“Hmm ... itu Mor” Rezky menggaruk rambut 
gondrongnya dengan wajah malu-malu gitu. 

Amor membuka tas Rezky dan mengeluarkan beberapa 
pakaian termasuk pakaian dalamnya. “Abang perlu ini?” 
Amor mengangkat sebuah celana dalam dan sebuah boxer ke 
hadapan Rezky. 

Rezky mengangguk malu. 

“Bilang celana kolor aja susah amat sih?!” Amor langsung 
menyodorkan celana dalam itu ke tangan Rezky. “Ada lagi 
nggak, Bang?” 

Rezky menggeleng dan meringis. “Celana dalem Abang 
udah ternoda oleh tangan kamu tauk! Tanggung jawab!” 

Amor terkekeh dan menjulurkan lidahnya. “Baru 
dipegang sarang burungnya aja, Abang udah panas dingin. 


Gimana kalo aku pegang isinya?” 
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Rezky langsung membanting pintu. 
Sedangkan Amor meninju kasur berkali-kali sambil 
menjerit dalam hati, Mami ... aku kok jadi mesum begini?! 


Ini karena terlalu banyak bergaul sama Hank! 


ak 


Setelah mereka bergantian mandi, Amor bahkan sempat 
memotong rambut Rezky hingga terlihat lebih rapi. Amor 
belajar potong rambut juga otodidak alias belajar dari 
Youtube. Tapi dia senang bisa melakukannya untuk Rezky. 
Sekitar jam 7 malam mereka keluar untuk mencari makan di 
sebuah kafe kecil yang nyaman dan nggak jauh dari asrama 
sehingga mereka bisa berjalan kaki ke sana. 

Sepanjang jalan menuju kafe, Rezky banyak diam dan 
sesekali melirik ke arah Amor yang selalu tersenyum. Mata 
Rezky juga beberapa kali melirik tangan Amor lalu menarik 
nafas panjang. 

Kenapa ya dia selalu kaku bila berhadapan dengan Amor? 
Jelas-jelas dia suka, sayang dan ... oke, dia akui kalo dia cinta 
Amor. Tapi pekerjaannya beresiko dan dia jelas-jelas nggak 
akan membawa Amor ke dalamnya. Dari tadi dia ngelirik 
tangan Amor untuk digenggam tapi kok rasanya ragu-ragu 


gimana gitu. Padahal dia udah peluk Amor tadi tapi ... 
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Saking kebanyakan mikir dan ragu-ragu, mereka malah 
udah sampe di kafe dan Amor memilih duduk di luar. 

“Jangan pesen kopi, Mor. Nanti kamu nggak bisa tidur,” 
ucap Rezky pelan. “Lagian kenapa juga makan malamnya 
harus burger sih? Emang nggak ada nasi atau karbo gitu?” 

Amor tertawa. “Emang di Maryland ada nasi, Bang?” 

“Ya nggak juga tapi Abang selalu cari makanan yang bikin 
kenyang dan bukan junk food gini, Mor. Abang mau air putih 
aja dan kamu juga. Nggak ada ya judulnya minum bir. Nggak 
sehat buat kita.” 

Senyum Amor semakin lebar. Kita? Udah pake kata 'kita' 
aja nih si Abang. Jadi geer! 

“Di dapur asrama boleh masak nggak sih?” tanya Rezky 
lagi. 

“Boleh, Bang. Abis ini kita belanja ya biar Amor masakin 
nasi goreng. Mau nggak?” 

Rezky buru-buru mengangguk. “Mau banget. Abang udah 
nggak ketemu nasi lama banget, Mor. Abang kangen makan 
nasi.” 

“Udah berapa lama sih nggak makan nasi sampe segitu 
kangennya, Bang?” 

Rezky mengangkat 3 jarinya sambil mengunyah 


burgernya. Amor terbelalak kaget. “Tiga tahun? Gila Abang 
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kuat banget? Emang Tulang nggak bisa kirim beras sama 
magic com apa?" 

Rezky buru-buru menggeleng. “Tiga hari!” 

Amor langsung memutar bola matanya dengan sebal. 
“Tiga hari aja bisa kangen! Amor aja nggak ditengokin 3 
tahun, tahan-tahan aja tuh!” sindirnya dengan sinis. 

“Emang siapa yang nggak nengokin kamu, Mor?” 

Amor memonyongkan bibirnya ke arah Rezky yang 
sedang menunduk, menikmati burgernya. “Tauk ah! Bodo 
amat!” 

"Jangan suka monyong-monyongin bibir, ntar Abang 
sangka kamu minta cium lho!” 

“Lha ... Amor menganga tanpa bisa berkata apapun. 

“Awas masuk lalet tuh mulut. Di Amerika juga banyak 
lalet lho, Mor. Bukan di Indonesia doang. Abang jadi mikir 
panjang deh mau nyium mulut yang kemasukan lalet!” 

Sialan nih si Dimitri! Amor menutup mulutnya dan 
meraih air mineralnya lalu menenggak habis isi botolnya. 

“Amor ...” panggil Rezky. 

Amor pura-pura nggak denger. Dia kembali asyik 
menikmati burgernya. 

“Amoreiza Leonathan,” panggil Rezky lagi dengan lebih 


lembut. 


“Nggak denger!” 
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“Lah nggak denger kok bisa jawab?" 

Tauk ah! Amor langsung bungkam. 

“Amoreiza Leonathan yang baik ... cantik ...” 

Telinga Amor mulai dipasang tapi dengan tatapan ke 
arah jalan raya. Lagian apaan nih laki pake ngerayu segala! 

“Abang mau ngomong dong ... 

Lah dari tadi kan udah ngomong? Amor tak bergeming. 

“Amor... 

Amor langsung berdesis sebal dan menoleh ke arah 
Rezky dengan sinis. “Berisik amat sih, Bang? Ngomong aja 
kali, nggak dilarang juga!” 

“Galak amat sih, Mor? Kalo galak gitu ntar susah lho buat 
Abang ngelamar kamu.” 

Hee ... Amor langsung melirik ke arah Rezky yang 
tersenyum lebar kepadanya. 

“Hayooo ... penasaran ya?” 

Dengan sebal Amor menarik turtle neck-nya dan 
menutupi bibirnya lalu memutar bola matanya. “Nggak tuh! 
Biasa aja! Siapa juga yang penasaran?” 

Sekali lagi siapa yang bisa menebak isi hati si 'agen 
rahasia ini? Perlahan Rezky bangkit dari bangkunya dan 
berlutut di hadapan Amor lalu mengangkat kaki kanan Amor 
ke atas lututnya. 


“Abang ...” Amor terkejut. “Mau ngapain?” 
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Rezky mengangkat wajahnya dan menatap Amor dengan 
lembut lalu dia menunduk sambil mengeluarkan sebuah 
perhiasan dari sakunya. “Abang mau pasang ini di kaki kamu 
supaya kamu nggak lari kemana-mana, Amoreiza Leonathan.” 
Sambil mengatakan itu, Rezky memasangkan sebuah gelang 
kaki berlian di kaki Amor. 

Amor hanya bisa menganga melihat tindakan Rezky. 
Jantungnya mulai berdegup kencang. Rasanya nggak percaya 
Rezky nekat melakukan hal ini padahal nggak ada janji 
apapun di antara mereka. 

“Abang ... maksudnya apa ini?” 

Bukannya serius, Rezky malah terkekeh, “Astaga ... kalo 
nganga gini aja, pacar Abang udah cantik banget, gimana 
kalo pas senyum ya?” 

Amor semakin termangu dengan rambut yang 
berantakan karena dihembus angin malam. Matanya nggak 
bisa lepas dari sosok di hadapannya bahkan ketika Rezky 
bangkit dan kembali duduk di hadapan Amor. 

“Abang sayang kamu. Udah lama tapi karena pekerjaan 
Abang beresiko, Abang nggak bisa bebas ngelamar kamu jadi 
pacar Abang.” 

“Sayang?” 

“Iya sayang banget sama kamu.” Malah sekarang Rezky 


yang salah tingkah pas ngucapin itu. 
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“Cinta?” 

“Bukannya itu udah satu paket ya?” 

Amor langsung mendengus. “Sayang emang harus 
diucapin, Bang tapi cinta juga perlu.” 

“Trus kalo Abang nggak bilang cinta sama kamu, kita 
batal pacaran gitu?” 

Amor bingung mau jawab gimana dan Rezky mulai 
keringat dingin takut ditolak. 

“Amor, ini Abang serius lho ... Rezky meraih tangan 
Amor dan menggenggamnya. “Abang nunggu 3 tahun untuk 
ngomong ini langsung di hadapan kamu dan Abang nggak 
tahu mau gimana kalo kamu nolak Abang.” 

“Kenapa Abang mau kita pacaran? Apa disuruh Papi 
Mami atau disuruh Tulang Nantulang? Karena setelah Amor 
pikir-pikir, mereka emang udah lama pengen jodohin kita.” 

“Sejak awal ketemu kamu, Abang nggak pernah berpikir 
akan melakukan ini tapi ketika kita berpisah waktu itu, 
setelah Abang nganter kamu pulang dari San Diego, inget 
nggak?" 

Amor mengangguk pelan. Saat itu Rezky minta dia untuk 
nggak bersama dengan Hank ketika Rezky melamarnya. 

“Sejujurnya Abang menyesal waktu itu Abang nggak 
bilang kalo Abang sayang kamu. Tiga tahun Abang 


mendoakan kamu supaya kita bisa bersama lagi.” 
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“Tapi waktu itu Abang bilang akan menikahi aku.” 

“Beneran kamu mau kita nikah sekarang? Karena Abang 
udah siap tapi kamu juga harus siap ninggalin California dan 
ikut Abang ke Maryland.” 

Amor tersenyum lebar. “Amor tahu Abang juga belum 
siap ada Amor 24 jam di samping Abang kan?” 

Rezky menghela nafas panjang. “Bukannya nggak siap 
tapi Abang nggak mau kamu ngerasa Abang tinggalin lama 
untuk tugas.” 

“Kalo kita jadi pacaran, berarti kita LDR gitu?” 

“Untuk sementara iya.” 

“Sementaranya berapa lama?” 

“Sampe kamu lulus?" tantang Rezky. “Karena Abang udah 
itung. Pas kamu lulus, pas Abang lepas kontrak dengan 
Kepolisian Maryland. Kita nikah trus balik ke Jakarta.” 

“Berarti 3 tahun lagi kita berjauhan?” 

“Kenapa? Amor nggak mau?” 

Amor menatap tangan mereka yang saling menggenggam. 
Dia mulai bertanya pada hatinya. Siapkah dia bila tangan 
hangat itu melepaskannya? Okelah Rezky itu kan tipe PTT 
yang susah bilang cinta tapi dia udah jujur kalo dia sayang. 
Jadi... 

“Kapan Abang balik ke Maryland?” 


“Empat hari lagi. Kenapa?” 
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“Boleh nggak Amor jawab di hari Abang pulang?” 

Rezky langsung mengangguk setuju. “Tapi sampe hari itu 
tiba, kita nggak boleh berjauhan.” 

“Maksudnya?” 

“Kita harus bareng-bareng terus selama 4 x 24 jam.” 

“Ke kamar mandi nggak dong.” 

“Boleh aja kalo kamu mau.” 

“Abang yakin nggak bakalan mimisan kayak waktu itu?” 

Peristiwa memalukan! desis Rezky sebal. “Yakin!” 
jawabnya tegas. 

Amor mengangkat kaki kanannya. “Trus ini harus selalu 
di kaki Amor ceritanya?” 

Rezky mengangguk. “Harus!” 

“Kok itu pake bandul cinta gitu?” 

“Bandul itu ungkapan hati Abang.” 

“Berarti Abang cinta sama Amor dong ...” 

Rezky nggak jawab selain memberikan senyum lebarnya. 


Siapa yang nggak sebel coba? 


Kak 


Rezky menyesal mengatakan kalo mereka harus selalu 
bareng-bareng kemanapun. Karena bagi Amor itu menjadi 


suatu tantangan yang membuat Rezky panas dingin. 
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Begitu mereka selesai makan malam, Rezky 
memberanikan diri meraih tangan Amor dan mengaitkan 
jari mereka. Sepanjang jalan menuju asrama, Rezky nggak 
bisa berhenti tersenyum. 

Rezky lupa kalau seragam tidur Amor itu luar biasa seksi. 
Celana pendek dengan tanktop tanpa bra. Dan melihat Amor 
dengan 'seragam' itu keluar dari kamar mandi, Rezky mulai 
gerah sendiri. Tanpa berusaha melihat Amor, Rezky 
langsung menarik selimutnya dan mematikan lampu tidur di 
sebelah kirinya. 

Pikirnya, mending aku merem daripada si ‘burung’ 
mendadak tegang. 

Amor sih tidur nyenyak, tapi Rezkynya yang gelisah. Dia 
malah memandangi wajah Amor yang terlihat damai dalam 
tidurnya. Rasanya seperti mimpi ketika Rezky bangkit dari 
tempat tidurnya dan pindah ke tempat tidur Amor. Rencana 
awalnya sih cuma pengen duduk sebentar sambil bersandar 
di kepala tempat tidur dan mengelus kepala Amor. 

Tapi apa hendak dikata, Rezky sudah berusaha untuk 
bersikap seperti pria sejati, tapi tangan Amor yang tiba-tiba 
mampir di pinggangnya membuatnya nggak bisa berkutik. 
Rezky hanya duduk mematung, tanpa berani bergerak. Tapi 
lama-lama dia mulai lelah dan nafasnya mulai melambat 


dengan kepala yang terkulai. 
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Kak 


Sejak Amor terbangun dalam pelukan Rezky pagi itu, 
mereka berdua jadi lebih nempel kayak perangko. Awalnya 
sih Amor kaget luar biasa. Untungnya dia bangun duluan 
karena di otaknya seperti sudah distel alarm jam 6 pagi. Dia 
harus jogging bersama Imelda. 

Amor langsung berdebar-debar mendapati posisinya 
memeluk Rezky dengan kaki yang berada di atas celana pria 
itu. Tolong ya, Tuhan ... ini kenapa mereka bisa berada dalam 
posisi ini? 

Tapi Amor berusaha bersikap biasa dengan melangkah 
perlahan ke kamar mandi dan untungnya Rezky sudah 
bangun ketika dia selesai mandi. Hebatnya pria itu bersikap 
sangat biasa dan berkata, “Imelda barusan bilang, dia 
nunggu kita di bawah untuk jogging.” Setelah mengatakan 
itu, Rezky melangkah ke dalam kamar mandi. 

Begitu keluar dari kamar mandi dengan pakaian olahraga, 
Rezky mendekati Amor dan menguncinya di dinding. 
Matanya menembus di manik mata Amor dan berbisik, 
“Abang bisa bertahan tidur meluk kamu tapi setelah kontrak 
Abang selesai dan kamu lulus, kita harus langsung nikah." 


“Masih 3 tahun lagi, Bang." 
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“Dan selama itu juga kita masih harus berjauhan. Jadi apa 
jawaban kamu?" 

“Tapi kan masih ada 3 hari lagi, Bang. Amor pasti jawab 
sebelum Abang pulang.” 

“Abang nggak bisa nunggu, Mor.” 

“Kenapa?” 

“Karena ... Rezky menggaruk kepalanya hingga fokus 
Amor teralih ke gelang karet yang dikenakan pria itu. “Abang 
nggak mungkin tidur dengan perempuan yang bukan milik 
Abang. Kamu paham nggak?” 

Amor mengalihkan pandangannya ke wajah Rezky lalu 
mengangguk. 

“Jadi ...” 

“Kalo kita pacaran, Amor mau Abang menghubungi Amor 
sebisa mungkin. Amor nggak akan minta Abang telepon atau 
WA atau iMessage setiap hari. Abang bisa tenang karena 
Amor nggak akan lakukan itu! Amor tahu pekerjaan Abang 
beresiko tapi Amor mau, setiap kali Abang nggak bertugas 
Abang harus menghubungi Amor. Itu aja syaratnya. Bisa 
nggak?" 

Rezky sedikit menunduk, mensejajarkan wajah mereka 
lalu mengangguk dengan senyum mengembang. “Bisa banget, 


Amoreiza Leonathan Dimitri. Boleh cium nggak?” 
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Amor tertawa lepas. “Nama Dimitri belum resmi itu, 
Bang. Masih jauh perjalanan.” 

“Oke nggak apa-apa. Tapi boleh cium nggak?” 

“Untuk apa?" 

“Sealed with a kiss! Mensahkan hubungan kita, walaupun 
LDR tapi harus tetap manis.” 

Amor malah berkaca-kaca lalu menyodorkan pipinya. 
“Cium pipi dulu soalnya kalo cium bibir, nanti Abang 
mimisan lagi.” 

Rezky hanya mengangguk. “Nggak apa-apa cuma dapet 
pipi aja, asal itu pipinya Amoreiza Leonathan.” Rezky 
mengelus pipi kanan Amor dan mengecup pipi kirinya. “Trus 
kenapa kamu mau nangis gini? bisik Rezky tanpa 
melepaskan bibirnya dari pipi Amor. 

“Karena kita akan pisah lagi,” jawab Amor dengan suara 
bergetar. “Sekalinya dapet pacar, langsung LDR-an. Boleh 
dibatalin nggak pacarannya?” 

Rezky buru-buru menggeleng. “Nggak boleh! Hubungan 
pacaran ini udah disahkan dengan sebuah ciuman di pipi.” 

“Tapi belum ada ucapan cinta tuh!” cibir Amor dengan 
senyum yang mulai terbit di bibirnya. 

“Pasti akan ada waktu untuk itu, Amor. Boleh panggil 


sayang nggak?" 
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“Terserah! Suka-suka Abang aja! Tapi kalo Abang 
macem-macem sama partner kerja atau perempuan 
manapun, Amor kirim sniper dari sini untuk nembak Abang!" 

“Siap, Pacar! Hal yang sama berlaku ya sama kamu ya, 
Sayang. Kalo ada cowok yang naksirnya kelewatan, Abang 
langsung kirim rudal buat cowok itu!” 

Amor hanya bisa tersenyum menatap pria 'agen rahasia' 
yang sudah menjadi pacarnya. Sumpah, dia nggak rela kalo 
harus berpisah lagi. Tapi mau gimana? Mereka berdua masih 
harus mengejar cita-cita mereka. Lagipula Amor masih 20 
tahun dan Rezky mau 28 tahun. Jalan mereka masih panjang 
dan Amor berniat untuk menjalankan hubungan ini. 

“Kan udah panggil sayang dan cium pipi, Mor. Udah tidur 
bareng lagi. Ntar malem boleh cium bibir nggak?” 

“Boleh! Asal batal LDR-an ya!” 

“Sayang...” 

“LDR-an itu nggak enak, Bang!” 

“Ya udah, cium bibir aja biar enak!” 

“Cium bibir kodok sana!” 

“Boleh! Asal kamu yang jadi kodoknya!” 
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Part 7 


Takdirku Bersamamu 


Aku tidak benar-benar tahu tentang cinta 
Aku tidak tau itu akan datang kepadaku seperti ini 
Fate - Why, OST Full House 


Amor luar biasa bersyukur bisa bersama-sama Rezky 
selama 4 hari kemarin. Mereka udah jadi pacar pula tuh, 
walaupun dengan ‘paksaan’ dari Rezky. Tapi Amor nggak 
berani untuk jaga gengsi. Bukan apa-apa, takutnya pas dia 
sok gengsi, Rezky pergi jauh dan nggak balik. Amit-amit 
banget itu! 

Walaupun Rezky belum bilang cinta, tapi cuma kata 
sayang aja, tapi Amor rela. Soalnya dia paham banget gimana 
keturunan Dimitri. Bukan cuma Dimitri tapi juga seluruh 
genk PTT emang punya tingkat gengsi di atas rata-rata. Jadi 
bagi Amor ucapan 'sayang Rezky itu sama dengan cinta. 
Hanya tinggal nunggu waktu ngucapinnya aja. 

Jadi setelah malam 'pertama' mereka tidur bersama itu, 
malam berikutnya Rezky minta tidur bareng lagi. Begitu 


mereka selesai mandi dan akan bersiap tidur, dengan 
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santainya Rezky langsung naik ke tempat tidur Amor dan 
menguasai tempat tidur dengan tubuh besarnya. Amor 
hanya melirik sesaat dan dengan santai pula, dia naik ke atas 
tempat tidur Rezky. 

Rezky langsung lompat dan merebahkan tubuhnya di 
samping Amor. Dia meraih tubuh Amor dan memeluknya 
erat sambil menarik selimut menutupi tubuh mereka. 
Dengan sebal Amor membuka selimut itu lalu memukul dada 
Rezky. 

“Abang ngapain tidur di sini?” 

“Lah kan kita udah pacaran!” 

“Apa hubungannya?” 

“Ada dong. Abang kan udah bilang tadi pagi kalo kita itu 
akan tidur bareng selama pacaran.” 

Amor memutar bola matanya sambil cemberut. “Abang 
menang banyak dong!” semburnya. 

“Menang banyak darimana? Kamu masih perawan kok. 
Kamu mau kita bercinta malam ini biar Abang beneran 
menang banyak?” 

Amor mendengus lalu mencibir. “Nggak mau! Ntar kita 
pisah trus tiba-tiba Abang kepengen ML dan Amor nggak ada, 


gimana coba? Abang mau cari cewek lain gitu?” 
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“Astaga sayang, Abang nggak segila itu. Kalo sampe 
seumur ini Abang masih perjaka karena nungguin kamu, 
masa iya Abang nggak kuat kalo kita jauhan?” 

Amor masih cemberut. “Kali aja sih. Lagian juga Abang 
belum bilang cinta, jadi kemungkinan itu ada kan?” 

“Kemungkinan apaan sih?” 

“Kemungkinan Abang jatuh cinta sama cewek lain.” 

Rezky kembali meraih Amor dan memeluknya erat. 
“Abang boleh cium kamu nggak?” 

Amor menengadah dan ketika melihat kesungguhan di 
mata Rezky, Amor mengangguk pelan. Rezky menunduk, 
mensejajarkan kepala mereka lalu menyatukan bibir mereka. 
Awalnya sih cuma mau nempelin bibir doang tapi dorongan 
hati itu nggak mungkin dilawan. Ini memang ciuman 
pertama mereka dan walaupun agak kaku, tapi Rezky belajar 
dengan cepat. Instingnya mengambil alih. 

Dia melumat bibir Amor dan menyelipkan lidahnya 
untuk membuka mulut Amor sehingga lidahnya bisa 
menyusup mulus ke dalam mulut beraroma mint itu. Tangan 
Rezky semakin menarik pinggang Amor hingga dada mereka 
bertabrakan dan tangan Amor terulur ke arah leher Rezky. 

Mereka berdua semakin tenggelam dalam ciuman itu. 
Amor bahkan nggak menyadari kalau posisi mereka sudah 


berubah. Rezky sudah menindihnya dengan ciuman yang 
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mulai berpindah ke leher Amor. Suara desahan Amor mulai 
mengalihkan fokusnya. 

Suara hati Rezky mulai berperang dan Rezky harus 
memilih. Dengan berat hati Rezky melepaskan ciumannya 
dari lekuk leher Amor dan menyatukan dahi mereka. “Abang 
kepengen banget kita bercinta, tapi Abang nggak mau kita 
berdua menyesal, Sayang.” 

“Menyesal? Emangnya Abang nggak suka bercinta sama 
Amor?” 

“Bukan itu, Amor. Abang udah nggak tahan sebenarnya 
tapi masa depan kamu masih panjang dan Abang ingin 
menjaga kamu tetap suci untuk kita berdua. Lagipula rasa 
sayang itu nggak harus dinyatakan dengan seks kok dan 
sumpah, Abang terlalu menyayangi kamu untuk 
membuatmu ternoda.” 

Amor tersenyum lebar. “Abang ... makasih ya.” Sebuah 
ciuman lembut mampir di pipi Rezky dan membuat pria itu 
mengelus kepala Amor. 

“Ayo kita tidur sekarang. Tidur beneran.” 

“Yakin Bang?” 

“Jangan ngegodain Abang ya, Sayang. Ini Abang nahannya 
setengah mati lho. Jadi sekarang kita tidur aja.” Rezky 


memeluk tubuh Amor dan berusaha fokus untuk tidur 


Eternity Publishing | 109 


walaupun si “junior mulai berontak setiap kali Amor 
bergerak. 

“Jangan banyak gerak ya, Yang.” 

“Semoga ya, Bang ... Amor cekikikan walaupun nggak 
yakin dia bisa tidur tenang. Dan memang malam itu Rezky 
menyerah juga ketika gaya tidur Amor seperti orang akrobat. 

Paginya Rezky sudah nggak kaget lagi ketika mendapati 
Amor berada di atas tubuhnya dengan sebelah kakinya 
menyelip di antara paha Rezky. Mau bergerak tapi celana 
semakin terasa sempit, mau mendorong tubuh Amor tapi 
sayang banget kalo rasa hangat itu menghilang. 

Rezky melirik ke arah celana boxernya dan melihat si 
junior yang sudah berdiri tegak. Aduh ... nggak bener nih! 
batinnya. Jangan sampe ‘adek’ gue minta masuk ke sarangnya. 
Bisa dikejar gerombolan PTT senior gue! 

Perlahan Rezky memindahkan paha Amor dari tubuhnya. 
Sialnya ketika dia berusaha bangkit, tangannya menyentuh 
dada Amor dan gadis itu merengek. Amor malah meraih 
tubuh Rezky lalu menyusupkan kepalanya di leher Rezky. 

Sambil menahan nafas, Rezky merapal banyak doa. Ini 
ujian, Ky. Salah satu ujian berat kayak lari keliling lapangan 
400 meter sambil bawa ransel berisi batu. Nggak apa-apa, lo 


pasti bisa ngelewatinnya! 
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Masalahnya, ini bukan batu ya! Ini tubuh lembut 
perempuan yang dia cintai dengan bagian dada seksi yang 
menempel erat di dadanya. Ujian macam apa ini, Tuhan? 
Rasanya pengen teriak tapi nanti nona cantik ini bakalan 
kaget. 

Satu-satunya cara ... 

“Amor, Sayang ... bangun yuk. Kita jogging!” Rezky 
kembali berusaha melepaskan tangan Amor dari lehernya. 

Gadis itu malah semakin merengek, “Nggak mau, Bang. 
Dingin! Peluk aja!” Kaki Amor kembali mampir ke pinggang 
Rezky dan pria langsung terbaring lemas. 

Nggak bisa begini! Bahaya banget! 

Rezky harus memilih antara Amor yang kehilangan 
hymen-nya pagi ini atau "juniornya yang muntah di tempat 
tidur. Kuatkan aku ya, Tuhan! Dua-duanya bukan pilihan 
yang bagus saat ini. 

“Maafin Abang, Sayang.” Rezky nekat mendorong tubuh 
Amor lalu lompat dari tempat tidur dan lari ke kamar mandi. 

Rezky baru bisa bernafas lega ketika sudah berada di 
bawah shower. Sumber “ketegangan'nya sudah ‘lemas’ tapi 
kelegaannya hanya sebentar. Pintu kamar mandi mendadak 
terbuka dan Amor masuk sambil mengucek matanya. Mata 


Amor menyipit dan memindai sekeliling kamar mandi 
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hingga pandangannya jatuh pada Rezky yang pucat sambil 
menutupi bagian depannya. 

“Lho Abang lagi mandi ya?” Amor mengangguk-angguk 
pelan lalu berbalik membelakangi Amor. “Nggak nyangka 
pantat Abang seksi banget!” 

Rezky  terkesiip mendengarnya dan semakin 
merapatkan tubuhnya ke tembok. Konyol memang. Toh 
Amor nggak mungkin menerkamnya. Kalaupun iya, Rezky 
kan tinggal menerkam balik tapi Rezky nggak yakin imannya 
akan sekuat sebelumnya. Kalau dia menerkam balik, udah 
pasti Amor akan kehilangan hymen-nya saat ini juga. 

“Boleh liat bagian depannya nggak, Bang?” 

“AMORRRR!” 


Kak 


Di hari yang sama Rezky pulang ke Maryland untuk 
penugasan berikutnya, Amor harus berangkat ke New York 
bersama Imelda untuk sebuah pemotretan majalah Bazaar. 
Walaupun hanya mendapat 2 sesi foto untuk 2 baju yang 
berbeda tapi kan lumayan bisa menambah halaman 
portfolionya. Imelda emang jago banget jadi Manajer, dia 


cocok untuk pekerjaan itu. 
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Sehari sebelum mereka berpisah dan Rezky tahu kalo 
Amor dapat kerjaan ke New York, dia seperti nggak rela 
ngelepasin. Seharian itu Rezky selalu "menempel pada Amor. 
Untungnya hari itu Amor libur dan hampir seharian mereka 
ada di dalam kamar. Rezky sangat bersyukur karena mampu 
menenangkan libidonya yang setinggi langit itu. 

Mereka hanya keluar untuk cari makan karena kata 
Rezky, “Ini hari terakhir kita, Yang. Abang nggak mau jauh- 
jauh dari kamu. Kalo boleh malahnya harusnya kita ke 
kamar mandi bareng. Sekalian mandi bareng maksud Abang.” 

“Itu sih emang maunya Abang. Keliatan banget 
modusnya!” 

Rezky cuma bisa nyengir sambil memeluk erat Amor. 
Rasanya ingin seperti ini selamanya tapi waktunya belum 
tiba. Mereka masih harus menunggu beberapa waktu lagi. 

“Sayang, kamu siap nggak kalo suatu hari nanti Abang 
kenalin kamu ke keluarga Abang?” 

“Keluarga Hasim maksud Abang?” 

Rezky mengangguk pelan. “Adek-adek Abang ada 5 orang 
di Talaud sana. Bapak Ibu masih hidup dan puji Tuhan 
mereka semua sehat karena Ayah Bunda benar-benar 
mengurus mereka. Kamu nggak malu kan punya pacar anak 


angkat macam Abang?” 
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Amor malah tertawa mendengarnya lalu mencium pipi 
Rezky yang saat itu sedang berbaring di paha Amor. “Emang 
status seperti itu masalah ya, Bang? Papi Mami bahkan 
Grandpa Grandma nggak pernah tuh membedakan status 
orang. Kata mereka, kita ini sama di mata Tuhan, jadi apanya 
yang berbeda? Kalo urusan rejeki, cuma Tuhan yang bisa 
atur.” 

Rezky tersenyum lalu mengulurkan tangannya meraih 
kepala Amor lalu mencium bibirnya. “Bijaksana amat sih 
pacarnya Abang.” Rezky mengelus bibir Amor dan 
mengecupnya sekali lagi. 

“Adek Abang banyak lho, Mor. Dimitri aja ada 4 dan di 
Talaud ada 5 orang, 2 perempuan, 3 laki-laki. Bapak itu 
nelayan dan Ibu cuma ibu rumah tangga. Abang anak nomer 
1 dan di bawah Abang ada Rido yang umurnya cuma beda 2 
tahun sama Abang. Abis Rido, ada Riska, trus ada si kembar, 
Reva dan Revi. Terakhir si bungsu Randu.” 

“Abang bersyukur keluarga Dimitri baik banget dan 
mengurus adek-adek Abang sampe terakhir kemarin Randu 
lulus SMP. Bunda bilang, Randu udah ditarik Mami Al ke 
Jakarta dan langsung masuk LDS. Kata Bunda, Randu itu 
proyek baru mereka.” 

“Rido sama Riska nggak mau ninggalin Bapak sama Ibu 


di kampung, jadi Ayah modalin Bapak sama Ibu buka toko 
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grosir di kota Kabupaten Talaud. Ayah juga minta mereka 
pindah dari kampung dan beliin rumah untuk mereka di 
kota. Rido sama Riska yang bantu Bapak sama Ibu. Revi 
kuliah di Universitas Sam Ratulangi jurusan Psikologi, udah 
mau lulus sih. Rencananya dia akan gabung ke perusahaan 
Ayah kalo udah lulus.” 

“Reva?” 

“Reva itu sama seperti Abang dulu. Begitu Abang 
berangkat ke Amerika, Reva dijemput Bang Herman untuk 
dilatih di kamp tentara. Reva pengen banget jadi tentara tapi 
nggak pernah punya kesempatan. Ayah bilang selalu ada 
kesempatan bagi yang mau berusaha.” 

“Jadi kalo Reva lulus masuk Bintara Angkatan Darat, 
kuliahnya bisa belakangan. Ayah sama Bunda bener-bener 
sayang sama keluarga Abang jadi Abang berasa utang budi 
seumur hidup sama mereka.” 

“Tapi Abang itu kan sudah jadi anak mereka dan 
keluarga Dimitri itu tulus, Bang. Nggak pernah pandang 
status. Sayangnya Ayah sama Bunda ke Abang nggak ada 
bedanya dengan sayang mereka sama si kembar,” ucap Amor 
sambil mengelus kepala Rezky. “Jadi nggak ada tuh yang 
namanya utang budi, Bang.” 

Rezky tersenyum sambil bergerak miring memeluk 


pinggang Amor. “Kamu tuh emang beneran kloningannya 
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Mami Al, Yang. Sebelum Grandpa meninggal, beliau pernah 
bilang gini, ‘Ky, Grandpa titip Amor ya. Dia itu kesayangan 
Grandpa, kloningannya Grandma dan Mami AF.” 

Mendengar itu Amor langsung berkaca-kaca. Rezky 
bangkit dan memeluk Amor. 

“Sayang, jangan nangis dong. Abang cuma kangen aja 
sama Grandpa, kangen ngobrol, kangen denger suaranya 
yang berat itu.” 

“Amor juga kangen Grandpa sama Grandma, Bang.” 

“Kita semua kangen mereka.” 

Amor membalas pelukan Rezky dan tenggelam dalam 
dadanya yang lebar itu. “Suara Grandpa itu berat, seperti 
suara perokok padahal Grandpa nggak pernah ngerokok 
sekalipun. Suara itu yang nggak bisa Amor lupa.” 

“Yang paling mirip sama suara Grandpa itu suaranya 
Papi Clement. Makanya dia paling anti kalo disuruh nyanyi.” 

Mereka akhirnya tertawa bersama. 

“Eh ... Abang ngajak aku pacaran karena ingat pesan 
Grandpa ya?” 

Rezky mengusap rambut Amor dan menciumnya. 
“Nggaklah! Awalnya sih Abang sebel banget ngeliat tingkah 
tengil kamu tapi lama-lama jadi bikin kangen.” 

“Cinta?” 


“Sayang banget!” 
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“Tauk ah! Malesin!” 

“Emang kamu cinta sama Abang?” 

“Sayang banget!” 

“Ngebales ya?” 

“Iya, kenapa?” 

“Abang nikahin juga nih kamu!” 

“Berani emang?” 

“Nantang mulu! Beranilah! Tinggal telepon Ayah, semua 
urusan beres! Kamu tinggal Abang angkut ke hotel, trus 
bikin bayi.” 

Amor tergelak dan memukul bahu Rezky dengan gemas. 
“Dasar mesum! Sama aja kek Bang Jethro yang udah kebelet 
pengen ngawinin Olin.” 

“Kata Ayah, wajar kalo laki-laki itu mesum sama 
pasangannya. Trus Bunda bilang kalo mesum sama 
perempuan lain, Bunda sunat pake gunting.” 

“Sadisss! Emang nyata ya Bunda itu adek 
seperguruannya Mami. Berarti Abang akan setia sama aku ya 
demi keutuhan 'burung Abang.” 

Rezky langsung tepok jidat. Emang ya kalo keturunan 
Dimitri, mulutnya susah direm. “Ngomong ‘burung’ lancar 
banget ya, Yang?” 

“Lah trus Amor harus ngomong 'pe titik-titik gitu?” 


“Aduh ... kalo nggak inget janji, udah Abang tidurin kamu.” 
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“Ngancem aja, Bang.” 

“Bukan ngancem, Sayang tapi omongan Abang cuma 
untuk pelepas stress doang karena nggak bisa ngapa- 
ngapain kamu selain nyium.” Rezky mengelus kepala Amor 
dan melanjutkan, “Abang akan selalu ingat nasehat Ayah 
yang bilang ‘kalo bisa setia dengan perempuan yang kamu 
cinta, kenapa harus repot-repot selingkuh? Kalo kamu bisa 
selingkuh, berarti kamu emang nggak cinta sama perempuan 
itu. Ayah juga bilang ‘kalo kamu bisa menjaga kesuciannya 
sampe hari pernikahan, kenapa harus repot menidurinya 
dengan janji tanggung jawab yang mungkin nggak bisa kamu 
tepati.” 

“Walaupun Abang setengah mati nahan sesak di celana 
tapi Abang bisa tahan demi kamu, Mor. Demi perempuan 
yang Abang sayang dan akan jadi istri Abang 3 tahun lagi.” 

Sekejap Amor meleleh mendengar ucapan Rezky. Dan 
Rezky emang menepati janjinya sampai mereka berpisah. 
Dia hanya mencium bibir Amor walaupun harus mengalami 
rasa tegang dan berakhir di bawah shower. 

Jadi daripada nangis saling merindukan, mereka sepakat 
berpisah di bandara. Rezky ke Maryland, Amor ke New York. 
Imelda yang jadi saksi betapa keduanya berat melepaskan 


pelukan mereka. Imelda seperti orang bodoh yang menarik 
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tangan Amor seperti adegan konyol di film-film yang mereka 
tonton. 

Walaupun pada akhirnya Amor nangis juga karena dia 
nggak tahu kapan akan ketemu lagi dengan Rezky. Dia 
bahkan nekat melepaskan tangan Imelda dan berlari ke arah 
Rezky hingga mereka berpelukan lagi. Perpisahan itu emang 
nggak enak, apalagi sama orang yang kita cintai setengah 
mati tapi ini harus terjadi. 

“Abang utang kata cinta buat Amor ya.” 

“Iya Sayang. Abang janji pertemuan berikutnya Abang 
akan bilang kata 'itu sama kamu. Baik-baik di NY dan selalu 
kabarin Abang walaupun Abang nggak bisa balas.” 

“Abang juga jaga diri baik-baik ya. Jangan sampe luka- 
luka, apalagi tertembak dan jangan terjebak drama sama 
partner kerja. Awas kalo berani-berani nyium cewek lain. Itu 
bibir Abang cuma buat aku!” 

Rezky tergelak lalu mengecup lembut bibir Amor. “Bibir 
ini juga punya Abang.” Rezky menyatukan dahi mereka dan 
berbisik, “Sayang banget sama kamu!” 

“Tapi jarak kita jauh banget, Bang ...” 

“Nggak apa-apa, Sayang yang penting hati kita deket 


terus!” 
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Rezky semakin erat memeluk Amor dan membatin, 


karena takdirku adalah bersama kamu, Amoreiza! 
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Part 8 


Sangat Rindu Kamu 


I owe you I miss you 
I need you I love you 
Forever in your arms 
A World That Is You - Yoon Mi Rae, OST. The Legend Of 
The Blue Sea 


Abang, Amor udah di New York. 

Berdua Imelda nginep di The Whitby Hotel di Manhattan. 
Tadinya mau ambil hotel yang biasa aja tapi nggak boleh 
sama Papi. 


Abang, udah sampe di Maryland kah? 


Majalah Harper's Bazaar New York memberikan kontrak 
3 bulan pada Amor untuk mejadi modelnya. Untungnya 
kuliahnya dan Imelda sedang dalam masa sehabis ujian. Jadi 
mereka berdua mulai mengatur jadwal-jadwal kuliah 
dengan jadwal pemotretan agar nggak bentrok. Karena bagi 
keduanya uang bukan masalah, mereka bisa pulang pergi 


New York - California. 
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Abanggggg ... 
Ini udah hari ketiga Amor di NY. 
Kemarin udah ttd kontrak sama Bazaar. 


Abang sehat kan? 


Amor hampir setiap hari mengirim pesan WhatsApp 


pada Rezky walaupun hingga berhari-hari pesannya hanya 


centang satu. 


Abang sayang ... 
Amor mau pemotretan hari ini sampe jam 12. 
Abis itu mau jalan ke mal sama Imelda. 


Abang jangan lupa makan ya ... 


Hari berikutnya ... 


ABANG ... WOIII ... 


Berikutnya lagi ... 


ABANG ... 
KANGEN ... 
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Sudah seminggu Amor mengirimkan pesan WhatsApp 
tanpa merasa bosan. Dia bisa bersorak kegirangan ketika 
centang satu itu berubah menjadi centang dua abu-abu. 
Walaupun belum dibaca setidaknya handphonenya sudah 


aktif. 


Abang ... 

Masa ada yang naksir Amor di sini. 

Dia nggak percaya Amor bilang udah punya pacar. 
Katanya ... 


Amor bahkan lupa telah menuliskan pesan itu karena 
setelahnya dia langsung sibuk dengan pemotretan 
berikutnya. Imelda yang paling cerewet di setiap sesi 
pemotretan dan dia nggak suka bila pemotretan itu 
terlambat. Memang sih ada seorang model pria yang 
mendekati Amor sejak hari pertama mereka berkenalan. 
Tapi Amor nggak pernah meladeni pria itu. 

Baginya satu hubungan sudah lebih dari cukup. 
Walaupun mereka berjauhan, tapi nama Rezky selalu dia 


sebut dalam doanya setiap malam. 


Abang ... 
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Si Chad Perry, cowok model yang suka sama Amor pengen 


ngajak kencan. 


Malamnya, setelah mandi dan berbaring di kasurnya di 
Hotel The Whitby, Amor iseng membuka handphonenya dan 


matanya terbelalak melihat sebuah pesan dari Rezky. 


Abang Eky Sayang 

Bilang sama si Chad tembok itu ... 

FUCK OFF! 

Kalo dia nggak mundur juga, Abang tembakin rudal dari 
Maryland. 


Amor tertawa terbahak-bahak hingga airmatanya 
menggenang di mata indahnya. Oh ya ampun Tuhan, Amor 


kangen banget sama Bang Eky! 


Abang Eky Sayang 

Abang kangen banget sama kamu. 

Abang baru selesai penyamaran di genk narkoba. 

Abis ini ada kasus lain pembunuhan gadis usia 16 tahun. 
Hape Abang disimpan di laci meja Abang di kantor. 

Abang ke TKP bawa hape kantor yang nomornya 


dirahasiakan ke keluarga. 
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Kamu baik-baik di sana ya, Sayang. 
ABANG EKY SAYANG ADEK AMOR. 


Amor buru-buru mengetikkan balasannya. 


Abang Eky baik-baik di sana ya. 
Amor juga sayang Abang ... 


Abang Eky Sayang 
Jadi pengen langsung terbang ke hati kamu. 


Rezky mengirimkan sebuah fotonya saat sedang serius 


menulis. 


Abang Eky Sayang 
Simpan ya foto Abang itu. 


Foto itu diambil canded sama si April, partner Abang. 


Tanpa sadar airmata Amor menetes di pipinya. Ihhss ... 
sebel banget omongannya. Ditambah sama fotonya. Jadi 
pengen nyamperin ke Maryland, gerutunya sambil 
menghapus airmatanya dengan kasar. 

Tiba-tiba sebuah pesan lagi masuk berupa voice note. 


Amor buru-buru memakai headsetnya dan menekan tombol 
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panah. Tapi suara yang dirindukannya itu malah membuat 


airmatanya semakin deras. 


Abang Eky Sayang (in voice note) 

Amor Sayang ... 

Jaga kesehatan, jangan lupa makan, jangan tidur 
kemaleman. 

Doain Abang ya dan bilang sama si chad Nippon Paint itu 
jangan deket-deket sama calon istri Abang Eky. 

Abang pengen telepon kamu tapi Abang takut kalo denger 
suara kamu, Abang jadi malah kabur ke New York. 

Udah ya, Sayang. 

Jaga dirimu baik-baik. 


Amor meletakkan handphonenya di kasur dan menutup 
mulutnya agar isakannya tidak terdengar oleh Imelda yang 
tidur di tempat tidur sebelah. Dengan lemah tangannya 
mengetik sebuah balasan yang hanya bertanda centang satu 


berwarna abu-abu. 


Sekarang malah Amor yang pengen kabur ke tempat 


Abang ... 
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Damn LDR! desisnya sambil menarik selimut menutupi 


wajahnya. 


Kak 


Setelah 3 bulan di New York, Amor dan Imelda kembali 
ke California dijemput oleh Hank Uptown. Mereka reunion 
bertiga dengan menghabiskan waktu bersama seharian. 

Hank bilang dia sudah mulai kerja di kantor Papanya jadi 
mungkin saja kuliahnya akan berhenti total. Tapi Amor dan 
Imelda akan terus kuliah sampai selesai. Percuma juga bagi 
Amor untuk berhenti. Dia sengaja nggak menjadi model full 
time dan Rezky juga nggak mungkin diganggu untuk saat ini. 

Bahkan dalam 3 bulan kemarin Rezky hanya 4 kali 
mengirimkan voice note dan pesan-pesan WhatsApp mereka 
juga bisa dihitung jari. Jadi satu-satunya pekerjaan tetap 
Amor saat ini adalah kuliah. 

Amor jadi terbiasa dengan ritme hubungan mereka. 

Indonesia Fashion Galery (IFG) di New York ingin 
mempromosikan karya-karya perancang lokal Indonesia di 
New York Fashion Week atau NYFW. Banyak model dan 
peragawati berlomba-lomba untuk ambil bagian dalam 


acara besar yang diadakan selama seminggu itu. 
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Amor jarang ikut peragaan busana di catwalk. Selain dia 
nggak nyaman berganti pakaian di hadapan semua orang 
secara kilat, dia juga nggak terlalu menyukai glamornya 
acara setelah peragaan. Biasanya penyelenggara 
mengadakan pesta-pesta untuk mereka semua. Amor pernah 
sekali ikutan pestanya dan dia menyesal. Terlalu banyak hal 
yang nggak dia sukai, salah satunya hingar bingar suara 
musik dan bebasnya pergaulan para kalangan fashion itu. 

Jadi dia nggak pernah berpikir untuk ambil bagian dalam 
acara itu. Dia sendiri masih sering menangis bila mendengar 
suara Rezky melalui voice note. Rezky selalu melarangnya 
untuk mengirimkan suaranya, “WA aja, Sayang,” tulis Rezky 
di WhatsApp. 

Waktu itu berjalan tanpa menunggu. Sudah 1 tahun 3 
bulan mereka tidak bertemu dan rasanya semangat hidup 
Amor terjun bebas ke angka 5. Dia jadi males banget mau ke 
kampus. Kalo bukan karena kegigihan Imelda dan rasa 
sayang sahabatnya itu, mungkin Amor nekat nyusul ke 
Maryland. 

Dan ketika kabar dari Imelda datang, Amor luar biasa 
surprise. Rupanya majalah Harpers Bazaar memasukkan 
portfolionya ke dalam daftar model yang akan ikut di New 
York Fashion Week dan Amor terpilih. 


New York menunggunya untuk satu minggu ke depan. 
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Abang, Amor dapet job di NYFW 
Amor sama Imelda berangkat ke New York minggu depan 


Abang sehat-sehat ya. 


Bahkan sampai menjelang Amor dan Imelda berangkat, 


pesan Amor pun masih centang satu. 


Abang, Amor udah di bandara Los Angeles. 

Udah antri masuk ke pesawat American Airlines 
Nanti landing di JFK, New York 

5 jam yang panjang dan Amor makin kangen Abang 


Amor mematikan handphonenya dan mengekori Imelda 
yang berjalan di depannya memasuki pesawat. Dia harus 
fokus karena gimana juga pekerjaan ini penting dan Rezky 
juga pasti dalam penyamaran penting hingga nggak bisa 
buka handphonenya. 

Amor boleh berbangga karena dia dapat kesempatan 2 
hari tampil di sesi desainer Indonesia, salah satunya 
memperagakan karya-karya Perancang Senior Indonesia, 
Itang Yunasz. Begitu tiba di hotel, Amor dan Imelda harus 


langsung menuju ke lokasi New York Fashion Week. 
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Acara ini diadakan selama 5 hari dan nggak tiap hari juga 
sih Amor harus datang karena jadwalnya kan nggak setiap 
hari juga. Mereka langsung menuju ke area stand IFG atau 
Indonesia Fashion Galery dan bertemu dengan orang yang 
bertanggung jawab dengan stand itu. Amor masih sempat 


mengetik pesan pada Rezky sebelum tes panggung dimulai. 


Abang ... 
Amor sudah di lokasi dan sekarang mau tes panggung 


dulu ya. 


Tepat di jam makan siang ... 


Bang, udah makan belom? 


Amor mau cari makan sama Imelda nih. 


Setelah mereka kembali dari makan siang ... 


Abang ... 
Amor kerja dulu ya. 


Abang baik-baik di sana ya. 


Itu adalah pesan WhatsApp terakhir Amor pada Rezky. 


Saking sibuknya dia nggak sempat melihat status pesan- 
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pesan itu. Apakah sudah masuk atau sudah dibaca, Amor 
terlalu sibuk. 

Amor baru bisa bernafas lega ketika tugasnya selesai di 
hari ketiga, di jam 8 malam. Dia terduduk di kursi di kamar 
ganti sambil menunggu Imelda. Dia menutup matanya 
sambil mengurai kelelahannya. Selama 3 hari dia harus 
mengikuti pemotretan majalah juga peragaaan di catwalk 
yang menguras energinya. 

Di hari pertama Amor sempat mengirimkan Rezky 
fotonya dengan atasan putih dan bawahan kulot berwarna 
kuning. Amor merasa dirinya sangat cantik di foto itu. Dia 
hanya ingin Rezky menyimpannya. Di hari kedua, Amor 
mengirimkan kolase fotonya setelah dia diwawancarai oleh 
reporter lokal dengan keberadaannya di acara itu. Rezky 
pasti akan bertanya kenapa tiba-tiba rambutnya berubah 


panjang. Di bawah foto itu Amor sempat menuliskan ... 
Akibat teknologi, rambut Amor panjang seketika ... 
Dan barusan dia harus berfoto sensual yang langsung dia 
kirimkan ke Rezky. Sekilas dia melihat semua pesan-pesan 


sebelumnya masih dalam posisi centang satu. Amor kembali 


memejamkan matanya dan berharap rindunya bisa pergi. 
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“Daripada mikirin Rezky, yuk kita ikutan pesta di club,” 
ajak Imelda begitu dia masuk ke dalam ruang ganti. 

Amor menggeleng pelan dan bangkit dengan lesu. “Im 
tired, Imelda. Can I skip this party?” 

“Are you sure?” Imelda merangkul Amor dengan penuh 
perhatian. “Di saat lelah seperti ini, kita bisa bersenang- 
senang, Amor.” 

“Tm sorry, Imelda. I need a sleep.” Amor meletakkan 
kepalanya di bahu Imelda. 

Imelda mengelus kepalanya. “Kau yakin bisa pulang ke 
hotel sendirian? Atau kau mau kuantar?” 

Amor menggeleng. “Aku bisa pulang sendiri. Dan kau, 
jangan tidur dengan sembarang pria, Imelda. Jaga dirimu 
baik-baik,” ujar Amor sambil mengangkat kepalanya. 

Imelda terkekeh. “Sejak kau pacaran dengan Rezky, kau 
selalu mengatakan itu padaku.” 

“Bukan karena itu, tapi karena aku sayang padamu and I 
care for you.” 

“I love you too, besty. Ayo kita turun dan cari taksi 
untukmu.” 

Amor kembali ke hotel The Whitby sendirian dan akan 
sendirian sepanjang malam ini. Amor sangat yakin Imelda 
nggak akan kembali ke hotel sampai besok pagi. Gadis 


kesayangannya itu penganut One Night Stand dan walaupun 
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nggak sesering dulu tapi tetap saja kebiasaan itu nggak bisa 
hilang. 

Setelah mandi dan memesan makanan melalui layanan 
kamar, Amor memutuskan untuk tidur tanpa memeriksa 
handphonenya lagi. Percuma saja. Pada akhirnya dia akan 
kecewa lalu sedih dan malah nggak bisa tidur sepanjang 
malam karena mereka-reka kenapa Rezky nggak juga 
membaca pesan-pesannya. 

Jadi daripada sedih berkepanjangan, Amor menarik 


selimut menutupi kepalanya dan tidur. 


Bagi Rezky berpisah dari Amor itu berasa hidup di 
Zaman Mesozoikum periode Jurasik di mana yang dia temui 
hanyalah para dinosaurus menyebalkan yang mengejar- 
ngejarnya atau dia yang mengejar mereka. 

Itu sih hanya kiasan. Tapi memang bagi Rezky 
pekerjaannya sebagai Polisi di Departemen Intelijen itu 
berat. Baginya para pecandu, gangster dan pembunuh itu 
adalah sekelompok raptor yang harus dibasmi sebelum 
mereka yang memangsa manusia-manusia baik seperti 


dirinya. 
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Selama 1 tahun 3 bulan ini yang membuatnya bisa 
bangun setiap pagi dengan harapan baru adalah pesan- 
pesan WhatsApp Amor yang bisa membuatnya tersenyum 
lebar. Walaupun setelah membaca itu dia terserang demam 
rindu yang membuatnya bad mood sepanjang hari. 

Berlatih menembak bersama timnya bisa membuat 
moodnya kembali lebih baik walaupun nggak 100% bahagia. 
April Moravsky, salah satu intel di timnya bilang, “He's 
always in the bad mood whenever he misses his girl.” 

Semua orang di timnya tahu siapa Amoreiza Leonathan 
dan apa posisi gadis itu bagi Rezky. Makanya mereka selalu 
saling mengingatkan untuk berhati-hati demi keluarga 
masing-masing. 

Di setiap penyamaran yang berakhir dengan 
penggerebekan, Rezky selalu kebagian menjadi sniper atau 
penembak jitu. Dia termasuk yang jago melompat dari satu 
atap ke atap lain alias Parkour karena itu menjadi 
spesialisasinya selain menjadi penembak jitu. Setelah 
menyelesaikan kasus terakhir yaitu pembunuhan berantai 
gadis-gadis berumur 16 tahun berhasil mereka pecahkan, 
Rezky minta rehat pada Tony Regaldo, pimpinan timnya. 

Dia lelah dan dia membutuhkan kehadiran Amor untuk 


mengisi ulang jiwanya. 
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Kali ini dia nggak terbang ke California, tapi ke New York, 
ke Hotel The Whitby. Amor itu tipe perempuan yang nggak 
suka mengganti sesuatu yang sudah dia sukai, seperti hotel 
misalnya. Kalo dia nyaman dengan Hotel The Whitby, dia 
akan kembali lagi ke hotel itu tanpa mau melihat ke hotel 
lain. 

Di pesan-pesannya terakhir Amor memang nggak bilang 
dia tinggal di mana tapi Rezky kenal banget siapa pacarnya. 
Begitu dia mendarat di New York dan membuka handphone 
pribadinya, dia lumayan shock melihat foto sensual Amor 
yang otomatis bikin dia panas dingin. 

Rezky juga tahu nomor kamar Amor dan dari GPS di 
handphonenya, dia hanya melihat satu titik yang nggak 
bergerak di kamar hotel dan satu titik lain ada di sebuah 
club malam. Rezky sudah menduga bahwa Amor nggak 
mungkin berada di club malam dan itu berarti gadisnya 
berada seorang diri di dalam kamar hotel. 

Begitu tiba di Hotel Whitby, Rezky langsung menuju 
lantai 10 seakan dia yang menginap di hotel itu dan 
membuka pintu kamar Amor dengan selembar kartu kredit 
bekas yang selalu ada di dalam kantongnya. 

Rezky berdecak sebal. Pengamanan hotel ini perlu 
ditingkatkan. Masa iya dengan kartu begini doang, pintunya 


bisa terbuka? Setelah mengunci pintu dari dalam dengan 
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seksama, Rezky melangkah ke arah tempat tidur dan 
memandangi tubuh yang tertutup selimut itu. Dia orang 
yang sangat teliti dan dia nggak mau salah orang. Dia 
mendekat dan aroma lembut tubuh Amor menyergap 
penciumannya. Tangannya terulur mengelus pipi Amor 
dengan lembut. 

“Hai Sayang ...” bisiknya. 


“Abang rindu kamu ... Sangat rindu kamu!” 


Eternity Publishing | 136 


Part 9 
It Must Be You 


I love you. Thank you 
Warmly hug me 
Because of this love, I can live 


This Love - Davichi, OST: Descendants of The Sun 


Amor bermimpi. 

Dalam mimpinya Rezky hadir dan mengatakan, “Abang 
rindu kamu ... Sangat rindu kamu!” Lalu Rezky mencium 
bibirnya. Seketika dia gelisah ketika mimpinya seperti nyata. 
Apalagi ketika hidungnya menangkap aroma segar seperti 
aroma Rezky. 

Amor tersadar dan duduk tegak di tempat tidurnya. 
Jantungnya serasa lepas dan dia buru-buru mengambil 
remote dan menghidupkan lampu seterang mungkin. Dia 
bukan penakut. Dia nggak pernah takut setan. Yang Amor 
takutkan adalah orang jahat yang menyelinap memasuki 
wilayah pribadinya. Apalagi ketika telinganya mendengar 


suara air mengalir di kamar mandi. 
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Dia buru-buru melompat dan dengan bingung dia 
melihat sekelilingnya mencari sesuatu untuk dijadikan 
senjata. Matanya menangkap hairdryer miliknya tergeletak 
di atas nakas. Dengan cepat Amor mengambil hairdryer itu 
dan dia mulai mengambil ancang-ancang untuk menyerang. 

Ayo Amor, berani! Amor memegang gagang pintu dan 
mendorongnya dengan keras. Mata Amor terbelalak melihat 
Rezky berdiri tegak dengan handuk di pinggang dalam 
keadaan segar selesai mandi. Beberapa kali Amor 
menggelengkan kepalanya dan meyakinkan dirinya ini 
bukan mimpi. 

Sepertinya dia benar-benar merindukan Rezky makanya 
dia mulai halusinasi. Amor berbalik lalu berhenti sejenak 
dan berbalik lagi. Dengan jantung yang berdebar dan mata 
berkaca-kaca, Amor melangkah pelan lalu menatap Rezky 
dari ujung kakinya hingga mata mereka bertemu. Jari 
telunjuknya terarah ke dada Rezky dan menekannya 
perlahan. Jari itu beberapa kali menekan dada Rezky dan 
airmatanya benar-benar tumpah ketika Rezky mengangkat 
telunjuknya dan menyentuh pipi Amor. 

“Hai Sayang ... apa kabar?” 

Dengan reflek Amor menjatuhkan hairdryer itu dan 


memeluk leher Rezky dengan erat. 
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“Abang tahu kamu akan baik-baik aja!” Rezky 
mengangkat tubuh Amor dan mendesaknya di dinding lalu 
dia menunduk mencari bibir Amor. Bibir mereka bertemu 
dan Rezky tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk 
mencium mulut Amor dan menjelajahinya. 

Rezky mengangkat kedua tangan Amor dan menahannya 
di dinding. Ciuman mereka masih berlanjut hingga kedua 
terengah-engah mencari udara. Pada akhirnya dahi mereka 
saling terekat dan Rezky menciumi pipi dan leher Amor. 

“I miss you, babe. Miss you a lot.” 

Airmata Amor semakin deras. Ketika tangannya terlepas 
dia merengkuh wajah Rezky dan berbisik, “Amor seneng 
Abang sehat. Amor seneng Abang nggak ada luka apa-apa. 
Amor seneng Abang nggak nambah tato.” 

Rezky terkekeh dan katanya, “Tato Abang nambah satu 
dan itu nama kamu, Sayang.” Rezky memperlihatkan bagian 
dalam tangan kanannya dan nama “Amoreiza my love’ tertulis 
di sana. 

Amoreiza melingkarkan tangannya di leher Rezky dan 
menatapnya dengan gugup. Degup jantungnya seakan 
berkejaran. “Jadi beneran Abang cinta sama Amor?” 

Rezky mengulum senyum lalu mengangguk. “Amor?” 

Gantian Amor yang mengangguk. “Amor cinta Abang.” 


“Abang juga.” 
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“Apa?” Amor menunggu sambil memicingkan matanya. 

“Cinta Amor.” 

Amor mendecih. “Sebel! Susah amat bilang cinta.” 

“Cinta itu nggak perlu sering-sering diucapin, Sayang tapi 
dibuktikan.” 

“Lah Abang kan belum pernah bilang cinta juga sama 
Amor!” 

“Beneran? Astaga! Bego banget tuh si Eky! Cewek cantik 
begini dicuekin!” 

Amor tergelak lalu memukul bahu telanjang Rezky. 
“Tauk ah!” 

“Tapi Abang nggak main-main, Sayang. Kalo nggak 
karena cinta dan kangen, Abang nggak kabur ke sini 
nyamperin kamu. Kalo nggak karena cinta sama kamu, 
gimana junior’ Abang di bawah sana bisa setegang ini coba?” 

Amor terperangah dan melirik ke bawah, ke arah 
tonjolan yang berada di balik handuk putih itu. Rona merah 
menjalar dari leher ke wajah Amor yang putih itu. Amor 
semakin memundurkan kepalanya ke dinding dan meringis. 

“Maaf... desisnya. “Ya udah, Amor turun aja, Bang.” 

Rezky semakin menekannya dan menyatukan dahi 
mereka berdua. “Pilihannya ada dua, Sayang. Abang harus 


mandi lagi dan berakhir masuk angin atau kita bergumul 
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sampai pagi. Tapi untuk itu kita butuh kondom, paling nggak 
..cmpat?” 

Amor semakin merona dan mulutnya ternganga kaget. 
Rasanya nggak percaya Rezky menawarkan hal itu. “Jangan 
bilang Abang udah pernah ngelakuin dengan cewek lain?!” 

Rezky malah mendesah lemas. “Denger ucapan kamu, 
junior Abang sukses lemes, Sayang. Abang cuma cinta dan 
sayang sama kamu, Mor. Nggak pernah sedikitpun terlintas 
perempuan lain di pikiran Abang, bahkan ketika Abang 
kesepian. Jadi kamu harus percaya sama Abang.” 

“Tapi tadi Abang bilang ...” 

“Abang emang pengen banget melakukan 'itu' dengan 
kamu dan hanya kamu. Tapi Abang nggak akan paksa kamu, 
Sayang.” 

Amor terdiam dan menatap lembut mata Rezky. Sumpah, 
Amor terharu. Dia tahu Rezky menahan nyeri di bawah sana 
tapi pria itu tetap memikirkan Amor. Rasanya luar biasa 
bahagia memiliki seorang pria bertanggung jawab yang 
mencintainya. 

“Kayaknya kamu harus keluar dulu deh, Sayang biar 
Abang bereskan dulu yang di bawah ini.” Wajah meringis 
Rezky yang berusaha disembunyikannya, nggak lepas dari 


perhatian Amor. 
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Perlahan Amor melepaskan pelukannya dari leher Rezky 
dan merosot turun dari gendongannya. Dia hanya bisa 
tertunduk dengan perasaan bingung. 

“Wait, babe.” Rezky meraih tangan Amor ketika dia 
berbalik dengan kepala tertunduk. “Love is not all about sex. I 
love you, not because of the sex but because it's you and only 
you.” 

Airmata yang sejak tadi ditahannya, akhirnya meluncur 
dengan mulus di pipinya. “Maafin Amor, Bang. Amor belum 
siap tapi Amor takut Abang ninggalin Amor.” 

“Abang tahu kok dan Abang nggak akan pernah marah 
atau bahkan ninggalin kamu. Nggak bakalan, Sayang. Kamu 
stuck sama Abang seumur hidup kamu!” 

Amor berbalik dan memeluk erat Rezky. 

“Walaupun kita berjauhan tapi yang namanya selingkuh 
nggak akan ada dalam kamus Abang, Mor. Buat Abang cinta 
kita itu sakral dan untuk selamanya.” Rezky malah ikut 
menangis di lekuk leher Amor. “Kalo Abang boleh minta 
sama Tuhan, 3 tahun itu pengennya selesai sekarang juga, 
tapi sepertinya nggak mungkin ya.” 

Tangis Amor semakin keras dan Amor semakin erat 
mendekap leher Rezky hingga dia kembali mengangkat 


tubuh ringan Amor membawanya keluar dari kamar mandi. 
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Rezky berusaha menurunkan Amor di atas tempat tidur tapi 
gadis itu enggan melepaskan pelukannya. 

“Sayang, Abang pake celana dulu ya. Sebentar aja!” 

Amor menggeleng. “Ntar Abang pergi lagi.” 

“Ya udah, pegang tangan Abang nih, biar Abang ambil 
celana dulu di dalam ransel.” 

Amor menghapus airmatanya lalu melepaskan 
pelukannya dan menggenggam erat tangan Rezky sambil 
mereka meraih ransel yang tergeletak di lantai. Rasanya 
konyol melihat tingkah mereka yang bergandengan tangan 
dan sama-sama membuka ransel itu hanya untuk mengambil 
celana boxer Rezky kemudian saling berpandangan 
kebingungan. Gimana caranya pake celana dengan sebelah 
tangan? 

Rezky menoleh ke arah Amor sambil mengangkat 
boxernya. Amor balas tersenyum kecil dan ikut memegang 
boxer lalu memberi kode dengan gerakan kepalanya ke arah 
handuk Rezky. 

“Maksud kamu, boxer Abang kamu pegangin juga, Yang?” 

Amor mengangguk. 

“Tapi Abang nggak pake daleman lho, cuma akan pake 
boxer doang.” 

Amor mengangguk lagi. 


“Ntar kamu liat ‘burung’ Abang dong.” 


Eternity Publishing | 143 


Sekali lagi Amor mengangguk. 

“Nggak apa-apa kalo kamu liat burung Abang?” 

“Jadi Abang maunya ‘burung’ Abang diliat sama siapa? 
Partner kerja Abang, si April itu?!” seru Amor dengan galak. 
Emosinya mulai bangkit. 

“Hee ... Rezky mendadak bingung. “Bukan gitu, Sayang. 
Kamu kan tahu Abang kangen banget sama kamu dan 
takutnya Abang nggak kuat.” 

Amor buru-buru menggeleng. “Kita nggak bisa ML juga, 
Bang!” tukas Amor masih dengan nada tinggi. “Amor lagi 
datang bulan dari tadi pagi!” 

Yasalammm pantesan moodnya turun naik ... desis Rezky 
lemas. Emang udah bener banget Tuhan nggak ngijinin kami 
making love sebelum waktunya. Rezky hanya bisa meraih 


kepala Amor dan menciuminya. 


Kak 


Rezky mengatakan, “Abang akan nemenin kamu selama 
di NY dan Abang juga yang anter kamu pulang ke California, 
baru setelah itu Abang balik ke Maryland.” 

Amor hanya terdiam dalam pelukan Rezky. “Boleh nggak 
Amor ikut Abang ke Maryland?” 
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“Kamu mau ikut?” Mereka saling menatap dan Rezky 
mulai mengelus pipi Amor. “Tapi Abang nggak tega biarin 
kamu sendirian di apartemen tanpa temen kalo Abang kerja.” 

Amor langsung menggeleng. “Amor cuma becanda kok, 
nggak mungkin kan Amor ngekorin Abang ngejar-ngejar 
penjahat.” Tapi ucapannya disertai dengan suara serak dan 
mata berkaca-kaca. 

Rezky ikutan berkaca-kaca. Dia juga nggak suka 
perpisahan tapi ada harga yang harus dibayar untuk masa 
depan mereka. “Kita nikah aja yuk, Sayang.” 

“Trus kita pisah lagi?” 

Rezky terdiam. “Abang cuma pengen ikatan kita resmi. 
Walaupun kita berjauhan tapi Abang punya hak atas kamu.” 

Amor mengangkat kakinya dan memperlihatkan gelang 
kaki pemberian Rezky. “Abang udah ikat Amor kok.” 

Rezky hanya bisa tersenyum miris dan melahap bibir 
Amor. Mereka berciuman hingga hampir kehabisan nafas. 
Rezky terengah dan berbisik, “Kalo kamu nggak datang 
bulan, udah pasti kita bercinta malam ini, Mor.” 

Karena batal making love, mereka memutuskan untuk 
bercerita tentang segala hal selama setahun belakangan. Dan 
pagi ini Amor merasa bahagia terbangun dalam pelukan 
Rezky. Rasanya dia ingin waktu berhenti supaya mereka 


nggak perlu berpisah lagi. 
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Semalam Imelda sudah terlebih dulu mengirimkan pesan 
bahwa dia menemukan seorang pria dan nggak akan 
kembali ke hotel. Toh sepertinya Imelda harus memesan 
satu kamar lagi untuk dirinya karena selama Rezky berada 
di New York, mereka akan berada di kamar yang sama. 

Amor malas bangun tapi dia harus ke kamar mandi. 
Pembalut sudah penuh dan dia nggak tahan bila nggak 
segera berganti. Datang bulannya selalu banyak di hari 
pertama dan kedua ditambah perutnya akan mules 
walaupun nggak parah. Jadi dia memutuskan untuk 
mengajak Rezky keliling New York saja daripada diam di 
dalam hotel tapi nggak bisa melakukan apapun. 

“Abang, bangun yok. Amor pengen cari sarapan di luar 
hotel.” Amor mengguncangkan bahu Rezky dan matanya 
terpaku pada tato Rezky di bagian dalam tangan kanannya. 
Amoreiza my love. Amor tersenyum lebar dan tanpa sadar 
jari telunjuknya mengelus nama itu hingga erangan Rezky 
terdengar. 

“Jangan dielus dong, Sayang,” keluh Rezky sambil meraih 
tubuh Amor hingga kembali berada dalam dekapannya. 

“Ntar Abang makin tegang,” desis Rezky sambil 
menciumi bahu Amor. “Wangi banget sih, Sayang.” 

“Bang, cari makan yuk. Amor laper.” 


“Abang juga ...” 
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“Ya udah ayo bangun.” 

“Udah bangun dari tadi. Masa kamu nggak ngerasa sih.” 
Dengan sengaja Rezky mengarahkan ‘juniornya ke tangan 
Amor. 

“Ihh Abang ... mesum banget sih!” Amor mendorong 
tubuh Rezky lalu dia melompat dari tempat tidur. Rezky 
terbahak-bahak dan ikutan melompat mengejar Amor. 

Adegan kejar-kejaran terjadi di sekeliling kamar dan 
mereka berakhir bergelut di atas karpet. Ciuman Rezky 
berhenti ketika tangannya yang sejak tadi mengelus 
punggung dan bokong Amor, menyentuh celana dalam Amor 
yang terasa tebal. 

Nafsunya turun drastis ke angka nol dan Rezky hanya 
bisa mencium kening Amor lalu melakukan push up 
sebanyak 10 kali setelah itu dia melipir ke kamar mandi 
dengan langkah tertatih. Pagi-pagi udah apes, desisnya 
merana. Makanya selesai mandi, dia sengaja buka handuk 
dan pake baju di hadapan Amor. 

“Biar kita sama-sama menderita, Yang,” ucapnya ketika 
Amor memunggunginya dengan wajah merona. 

Dengan senyum puas Rezky menggandeng Amor menuju 
ke Broadway Bagel, sebuah restoran sarapan pagi di wilayah 


Broadway. Lidah Rezky itu lidah Indonesia banget dan 
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bertahun-tahun tinggal di Amerika nggak bikin lidahnya 
berubah. 

Makanya Amor nggak kaget waktu Rezky berdecak dan 
berkata, “Bisa nggak kita pulang ke California besok, Yang?” 

“Abang bosen makanan bule ya?” 

Rezky mengangguk sedih. “Di hotel sini kan nggak boleh 
masak, Mor. Maksud Abang lumayan 2 hari Abang di asrama 
kamu buat perbaikan gizi. Boleh ya?" 

Amor mengangguk bahagia. “Iya kita pulang. Imelda 
harus kita angkut juga, Bang. Biar nggak tidur sama 
sembarang orang.” 

Rezky tertawa sambil membersihkan sudut bibir Amor 
dari saos mayones yang menempel di sana dengan cara 
menjilat bibir Amor dan menyesapnya. “Ada mayo di bibir 
kamu,” ucapnya santai. 

Amor berusaha untuk nggak tersipu tapi gagal. “Abis ini 
kita kemana, Bang?” 

“Ke Macy's yuk.” 

“Abang mau belanja?" 

Rezky mengangguk. “Oh sebelum Abang lupa.” Rezky 
membuka dompetnya dan mengeluarkan 2 buah kartu. 
Sebuah kartu ATM Gold dan satu lagi sebuah kartu Amex 


Platinum. 
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“Karena kita akan pulang ke Jakarta jadi sejak awal gaji 
Abang sebagai polisi ditransfer ke rekening ini. Rezky 
menyodorkan kartu ATM Gold itu ke hadapan Amor. “Gaji 
Abang sebagai polisi emang nggak banyak, Yang tapi ini 
semua hak kamu sebagai calon istri Abang.” 

Amor terngaga nggak percaya. 

“Yang ini kartu kredit yang sengaja Abang bikinin untuk 
kamu dari uang saku yang Ayah kasih setiap bulan. Kamu 
juga harus pegang ini, kali-kali kamu mau belanja.” 

“Abang ....” 

“Abang udah kasitau Ayah sama Papi kamu soal ini. 
Walaupun Papi kurang setuju karena kata Papi, kamu masih 
tanggung jawab Leonathan tapi Abang bilang Abang mau 
buktiin kalo Abang serius sama kamu. Papi masih akan isi 
tabungan kamu tapi kalo kamu butuh apa-apa, pake uang 
Abang aja. Uang Abang kan juga uang kamu, Yang.” 

“Trus biaya hidup Abang darimana?” 

“Kan uang yang dari Ayah masih ada Abang simpan di 
bank lokal di Maryland. Abang masih cukup kok hidup 
dengan itu. Lagian Abang butuh apa sih selain makan 3 kali 
sehari?” 

“Abang yakin ngasih ini sama Amor?” 

“Iya, Abang yakin. Seyakin hati Abang untuk menikahi 


kamu. Emang kamu masih nggak yakin?” 
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Amor mengangguk pelan. “Amor yakin, Bang. Seyakin 
cinta Amor untuk Abang.” 

“Mana dompet kamu?” 

Amor menyerahkan dompetnya dan Rezky memasukkan 
kedua kartu itu ke jajaran kartu lain di dalam dompet Amor. 
“Uang dari Papi, kamu tabung aja ya. Mulai hari ini pake 
uang gaji Abang aja dan mulai bulan depan, Abang akan 
kirim foto slip gaji Abang ke kamu.” 

Amor bahkan belum sempat menjawab ketika Rezky 
menggandeng tangannya dan berkata, “Yuk ke Macys 
sekarang aja. Kita kan masih harus booking tiket pulang.” 

“Bang, untuk Bapak Ibu di Talaud, siapa yang akan kirim 
uangnya?” 

Rezky nggak menjawab tapi dia begitu terharu 
mendengar ucapan Amor. “Bapak sama Ibu ya? Sepertinya 
kamu akan jadi menantu kesayangan mereka.” 

“Lah kan Bapak Ibu akan jadi orangtua Amor juga, Bang. 
Emang salah ya?” 

Rezky menggeleng. “Abang ngerasa bahagia aja dikasih 
anugerah sebesar ini sama Tuhan. Gadis baik, kaya, cantik, 
terhormat seperti kamu dikasih untuk Abang yang hanya 


seorang anak angkat ini, rasanya nggak terkatakan.” 
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Amor langsung memeluk pinggang Rezky dan mencium 
pipinya. “Abang bukan hanya seorang anak angkat tapi 
Abang pria hebat yang Tuhan kasih untuk Amor.” 

“Abang cinta kamu.” 

Amor tersenyum lebar. “Sekarang rajin banget ya 
ngomong cintanya, Bang,” ledeknya sambil dengan sengaja 
mengelus dagu serta leher Rezky hingga membuat wajah 
pria itu merah padam. 

Rezky berdehem dua kali sebelum mendekap Amor. 
“Jangan pancing macan tidur ya, Yang. Abang masih 
menderita ini.” 

“I love you, Abang.” Amor mengecup bibir Rezky 
beberapa kali sambil tertawa bahagia. 

Tiga puluh menit kemudian mereka tiba di Macy's Herald 
Sguare, sebuah departemen store terbesar di Amerika. 
Rezky langsung membawa Amor ke sebuah toko perhiasan 
di lantai 1. 

Seorang pramuniaga menyambut mereka dan Rezky 
langsung bertanya, "Apakah pesananku sudah siap?” 

“Sudah siap, Sir,” jawab pramuniaga tersebut sambil 
mengeluarkan sebuah cincin bermata berlian cantik yang 
membuat Amor menahan nafas. 

Dia semakin menahan nafas ketika Rezky mengambil 


cincin itu dan menunjukkannya pada Amor. “Abang udah 
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pesen cincin ini dari hari pertama kamu ada di New York, 
Mor. Berliannya emang kecil banget tapi cincin ini murni 
dari tabungan Abang, hasil kerja Abang sebagai polisi.” 

Dasar hormon sialan, desis Amor sebal ketika matanya 
kembali berkaca-kaca. Dia buru-buru menutup mulutnya 
dengan sebelah tangannya ketika Rezky berlutut di 
hadapannya. “Amoreiza Leonathan, will you be my wife?” 

Airmatanya fix tumpah hingga membuatnya terisak-isak. 

“I love you from the first day I saw you until the very last 
day of my life. Forever ... only you and it must be you.” 

Amor hanya bisa mengangguk dengan bahu yang 
terguncang dan dengan suara parau, dia menjawab, “Yes, I 
do!” 

Suara tepuk tangan dari para pramuniaga toko beserta 
beberapa tamu di toko itu terdengar nyaring di telinga Amor 
tapi fokusnya nggak bergerak dari sosok pria hebat itu. 

Waktu ngelamar jadi pacar, Rezky udah kasih gelang kaki 
dan sekarang ngelamar jadi istri, dia ngasih cincin berlian 
sama 2 kartu berisi banyak uang. Amor rasa dia sudah punya 
lebih dari sekedar yang dia harapkan selama ini. Tapi Tuhan 
malah kasih dia banyak banget. Dan dari semua itu, pria ini 


yang paling berharga, yang paling dia cintai. 
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Melihat anggukan Amor, Rezky menyelipkan cincin itu di 
jari manis tangan kanannya. Rezky bangkit lalu memeluk 
Amor yang masih menangis dan menciumi kepalanya. 

“Thank you, Love. Thank you!” 

Bahkan ketika mereka akan kembali ke hotel sore 
harinya, Amor masih belum puas memandangi cincin itu. 
Walaupun kecil dan sederhana tapi Amor suka. Demi apapun, 
dia nggak akan pernah menggantinya. 

“Suka nggak sama cincinnya?” 

“Suka banget, Bang. Kok Abang bisa tau sih?” 

“Tau dong, kan Abang udah mengamati kamu dari kamu 
kecil dan lagi kebetulan gaji Abang cuma cukup beli yang 
harganya segitu, Yang. Di dalam cincin ini nggak ada campur 
tangan harta Denny Dimitri. Itu murni hasil keringatnya 
Rezky Dimitri dan Abang mau buktiin sama keluarga besar 
kita, kalo Abang bisa bikin putri tunggalnya Leonathan 
bahagia dunia akhirat.” 

“Buat Amor, kehadiran Abang udah cukup. Amor nggak 
butuh yang lain kalo udah ada Abang di sisi Amor. Tapi 
Abang harus kerja juga ya walaupun Dimitri kaya raya.” 

“Iya Sayang. Ntar pas kita balik ke Jakarta, Abang akan 
kerja di kantor Ayah mulai dari bawah lagi.” 

“Kalo model menantu kayak Abang yang pekerja keras 


udah pasti diterima Papi Mami deh. Kata Mami jangan mau 
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sama cowok yang 'mobude'. Bisa rugi lahir batin keluarga 
besar kita.” 

Rezky melongo. “Mobude tuh apaan, Yang?” 

Amor berdecak sambil menggeleng. “Mobude itu 
singkatan dari ‘modal burung gede’ atau bahasa joroknya 
'mokondo' tapi kata Mami, kata 'kon'nya itu nggak baik 
diucapin.” 

Sontak Rezky ngakak di dalam taksi sambil memegang 
perutnya. Duh ya ampun calon istriku, mulutnya jelas banget 
turunan Dimitri. 

“Kamu emang beneran milik Rezky Dimitri, nggak salah 
lagi! Dengan gemas Rezky memeluk leher Amor dan 
menciumi pipinya. “Kamu jangan khawatir, Abang ini 
pekerja keras seperti Bapak di Talaud dan Ayah di Jakarta. 
Abang bukan 'mobude' atau apapun itulah, tapi yang jelas 
kalo kita nikah, Abang pengen kita punya 6 anak.” 


Gantian Amor melongo. 
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Part 10 


My Everything 


When I see stars, I think of you 
Then I always pray for you 
You Are My Everything - Gummy, OST: Descendants of 
The Sun 


Mereka berpisah di California. 

Rezky merasa luar biasa sedih. Selalu begitu setiap kali 
mereka akan berpisah. Dia tahu Amor juga sedih tapi 
gadisnya itu terlihat sekali untuk berusaha tegar dan 
tersenyum lebar. Tapi mata indah yang nggak bisa bohong 
itu mulai berkaca-kaca. 

“Tahun depan di ulangtahun kamu yang ke-23, kita nikah 
yuk, Sayang.” 

Amor langsung tertawa walaupun matanya masih 
berkaca-kaca. “Abang ngelamar Amor ceritanya?” 

Rezky juga sengaja membuat suasana bercanda agar 
Amor nggak terlalu sedih. “Lah kemarin kan udah Abang 
lamar, Sayang. Untungnya sekarang kamu masih mens lho, 


kalo nggak Abang bakal minta perpanjangan cuti dari si Bos.” 
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“Ih mulai deh keluar mesumnya si Abang,” gerutu Amor 
sambil bergelayut di leher Rezky. 

Dengan senang hati Rezky menggendong Amor di 
punggungnya dan membawanya keliling kamar. “Namanya 
juga laki-laki normal, Mor. Kalo pacaran gini ya pikirannya 
pasti arah tempat tidur, Yang.” 

“Berarti Amor nggak menarik ya, Bang sampe Abang bisa 
sekuat ini?” 

Rezky terkekeh. “Iya ya saking nggak menariknya 
Amoreiza malah bikin Abang berkali-kali lupa diri dan mau 
nyoblos kamu. Kalo kamu nggak menarik, nggak bakalan 
Abang jatuh cinta, nggak bakalan ‘burung’ Abang sampe 
karatan nungguin kamu.” 

Amor semakin mempererat pelukannya di leher Rezky. 
“Mulai deh ngomong jorok Abangnya." 

Rezky tersenyum lebar. “Emang main di comberan 
Abangnya sampe dibilang jorok?” Keduanya sama-sama 
tertawa kecil. “Kamu tahu nggak, Abang bisa mati berdiri 
memikirkan kamu sendirian di sini. Jadi jangan sampe kamu 
sakit ya, apalagi disakiti orang.” 

Rezky masih berjalan mengelilingi kamar dengan Amor 
di punggungnya. Dia nggak mendengar balasan Amor tapi 
dia bisa merasakan lehernya basah. Dia nangis lagi, desah 


Rezky dalam hati. 
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“Nanti begitu sampe di Maryland, Abang harus langsung 
ke kantor. Taruh koper di loker trus lanjut tugas baru. Kata 
si Bos ada 2 anak kecil ditemukan mati di sebuah 
perkebunan dan kami semua harus turun ke lapangan. 
Mungkin Abang masih bisa sempetin WA kalo Abang udah 
sampe dan semoga aja nggak ada tugas penyamaran untuk 
kasus ini supaya Abang bisa WA-an sama kamu.” 

Amor masih terdiam dan bibirnya juga masih bertengger 
di tulang leher Rezky. 

“Sayang ... denger nggak omongan Abang?” 

“Hmm...” 

“Kok cuma gitu aja jawabannya?” 

“Iya Amor denger ...” Suara serak Amor yang sedang 
menahan tangis terdengar jelas. 

“Tahun depan kan kamu lulus tuh dan Abang akan 
dateng untuk jemput kamu. Kita tinggal di Maryland untuk 3 
bulan dulu supaya Abang bisa selesaikan masa kontrak 
Abang. Kan sayang tuh tinggal 3 bulan lagi, baru setelah itu 
kita pulang ke Jakarta trus nikah deh.” 

“Amor tinggal di mana selama 3 bulan itu?” 

“Ya di apartemen Abang dong. Emang mau di mana lagi?” 

“Trus kalo sebelum pernikahan Amor hamil gimana?" 

“Ya baguslah! Lagian udah pasti di situ Abang nggak 


bakalan bisa bertahan. Sumpah!” 
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“Abang nggak takut dihajar Papinya aku, Papi Rocky trus 
Tulang kembar termasuk Ayah?” 

“Abang rela deh dipukulin rame-rame asal bisa nikahin 
kamu. Cuma kamu yang bikin Abang punya semangat hidup. 
Mikirin kamu bikin Abang semakin semangat kerja supaya 
kita bisa cepet kumpul lagi.” 

“Kalo Abang ngomong gini, Amor jadi semakin nggak 
mau pisah.” 

Gantian Rezky yang terdiam. Dengan perlahan dia 
menurunkan Amor di sofa lalu duduk di sebelahnya. Dengan 
lembut ditariknya Amor dan dipeluknya. Amor mulai terisak 
dalam pelukannya. Mau ikutan nangis tapi nanti Amor 
semakin kenceng nangisnya. Jadi Rezky berusaha bertahan 
sambil menelan airmatanya. 

Paginya Rezky berangkat ke bandara bersamaan dengan 
Amor yang menghadapi ujian di hari pertama. Walaupun 
berat tapi dia harus melepaskan Rezky di depan pintu 
asrama. 

Melepaskan pelukan itu yang paling berat tapi Rezky 
selalu menjadi orang yang melepaskan. Dia tahu Amor nggak 
akan sanggup. Jadi kalo taksinya nggak membunyikan 
klakson, mungkin Rezky juga nggak akan bisa lepas dari 
Amor. 


“I love you, Sayang. Baik-baik di sini ya.” 
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Amor hanya bisa mengangguk dan menunduk dalam. 
Rezky bergegas masuk ke dalam taksi setelah mencium 
kening Amor. Dia nggak ingin menoleh karena dia takut 
nggak akan bisa melepaskan Amor. Tapi bagaimana juga dia 
berbalik dan melihat Amor masih berdiri menatap taksinya 
hingga gadis itu menghilang dari pandangannya. 

Setelah 4 jam berada di pesawat, Rezky segera 
mengirimkan pesan kepada Amor. Entahlah ... kali ini 
rasanya berbeda. Dia merasa perlu menghubungi gadis itu 


hanya demi ketenangan hatinya. 


Abang udah sampe di Bandara Baltimore, Maryland 


Love you, Amor. A lot. 


Rezky nggak menunggu balasan Amor karena dia tahu 
gadisnya itu sedang ujian. Jadi dia langsung menuju 
mobilnya yang dia parkir di bandara dan melaju menuju 
kantor. Dia baru membuka handphone setelah berada di 
depan lokernya untuk meletakkan ranselnya. Amor 


membalas pesannya. 


Amor Sayang 
Thank God 
Hati-hati di sana ya, Bang. 
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Love you, Abang. A lot. 


Rezky bisa tersenyum lega. Tapi dia menahan diri untuk 
nggak membalas chat itu dan langsung mematikan 
handphonenya. 

“Rezky, let's go!” teriak April Moravsky, salah satu 
partnernya, dari balik pintu. 

Rezky baru mengganti kemejanya dan segera mengambil 
pistolnya di tempat penyimpanan lalu berlari mengejar April. 

“New case?” tanya Rezky sambil menangkap kunci mobil 
yang dilempar April. 

Gadis berambut sebahu itu mengangguk. “Kasus 
pembunuhan 2 orang anak yang kuceritakan padamu 
kemarin. Tony dan yang lainnya sudah berada di lokasi.” 

“Umur berapa?" 

“10 dan 12 tahun, sepertinya mereka kakak beradik tapi 
belum ada orangtua yang melapor tentang kehilangan anak.” 
April memasang sabuk pengamannya. “So, how's Amor?” 

“She's fine dan sedang menghadapi ujian ketika aku 
meninggalkannya tadi pagi.” 

“Seberapa tahan kau berjauhan dengan perempuan yang 


kaucintai?” 
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“Sampai waktunya tiba!” Rezky tersenyum lebar sambil 
memperhatikan jalanan di depannya. “The time for our 
wedding, I mean.” 

"Wow, you're great, Rezky!” April menepuk bahu Rezky 
pelan. “Dia pasti perempuan yang sangat istimewa.” 

“Terlalu istimewa untuk pria macam aku.” 

“Kau bilang dia model?” April membuka handphonenya. 
“Siapa nama lengkapnya?” 

“Amoreiza Leonathan.” 

“Gadismu lumayan terkenal. April menyorongkan 
handphonenya ke arah Rezky. 

“Darimana bisa kau dapatkan foto-fotonya?!” 

“Aku hanya mengetik namanya di laman pencarian 
Google dan semua fotonya muncul. Dia lumayan disukai di 
dunia modelling. You're lucky, man!” 

“Yes, I'm very lucky to have her in my life!” 

“Amor sangat beruntung memilikimu, Rez. I wish I have 
someone like you in my life.” 

“You will find one, April. Kau gadis yang baik dan cantik.” 

April tergelak. “Jadi kalau sesuatu yang buruk terjadi 
padanya, apa yang akan kau lakukan?” 

“Kurasa aku akan hancur. Aku tidak boleh menembak 
orang sembarangan tapi aku akan mencari orang yang 


menyakitinya dan menghajarnya sampai koma. Aku tidak 


Eternity Publishing | 161 


akan pernah sanggup melihatnya terluka. Itu makanya kami 
memutuskan untuk berjauhan sampai kontrakku selesai.” 

“Tm happy for you, Rez. You're my best friend.” 

“Amor is my life, Ap. I can't imagine my life without her. 
She's my everything. My everything!” 

Ucapan Rezky membuat April terpana dan terharu. “Aku 
akan ikut menjagamu demi Amor, Rez. And I really want to 


meet her someday.” 


Kurang lebih 8 bulan kemudian Rezky pulang ke 
California. Rezky merasa bahwa di mana Amor berada, di 
situlah rumahnya. Jadi walaupun dia punya apartemen di 
Maryland tapi dia lebih merasa asrama Amor sebagai 
rumahnya. 

Rezky bersyukur selama 8 bulan ini, dia nggak banyak 
lagi menyamar. Yang terakhir adalah 3 bulan lalu. Dia 
menyamar dalam sebuah pernikahan orang Korea untuk 
mengungkap, lagi-lagi, kasus pembunuhan. Saat itu 
rambutnya kembali gondrong dan dia hanya ingin Amor 
yang memotong rambutnya. 

Melihat sosok cantik itu membuat Rezky lega. Luar biasa 


lega. Segala lelah selama 8 bulan ini terbayarkan hanya 
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dengan memeluk dan menghirup aroma vanilla yang selalu 
dirindukannya. 

Sejak April memperlihatkan foto-foto Amor di Google, 
Rezky mulai rajin menguntit calon istrinya itu. Rezky bahkan 
rela membuat akun Instagram dengan nama berbeda yang 
sudah lebih dulu dia infokan pada Amor. Dan Amor malah 
lebih sering memposting foto-foto mereka berdua yang 
dijadikan kolase. 

Amor pernah memposting sebuah fotonya di Instagram 
dan diberi caption 'Kangen Abang Eky @srhasdim. 
Mandangin langit, kali aja ada muka abang sayang di sana'. 

Rezky juga membalas dengan memposting fotonya 
dengan caption balasan untuk Amor. 'Mikirin kamu cintanya 
Abang @apleonathan. Abang pengen terbang ke pelukan 
kamu. 

Amor memposting foto lain dengan caption ‘Saking 
kangennya sama Bang Eky @srhasdim, bacain WA-WAnya 
sampe ketiduran. 

Gimana Rezky nggak makin kangen coba? 

Walaupun kepulangannya kali ini membuat mereka 
nggak bebas bermesraan tapi Rezky bersyukur pulang di 
waktu yang tepat. Amor dan Imelda membutuhkannya untuk 
mengurusi Hannah yang sedang sakit. Hannah Adijaya bisa 


dibilang sepupu mereka dari pernikahan Tulang Andrew 
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dengan Nantulang Claire yang merupakan adik bungsu 
Mommynya Hannah. 

Hubungan Amor dan Hannah sudah terjalin sejak Tulang 
Andrew menikah. Sejak itu keduanya sulit dipisahkan 
kecuali ketika Hannah memilih SMA di Singapura dan Amor 
tetap di Jakarta. 

Rezky luar biasa terharu dan bangga melihat Amor 
mengurusi Hannah saat gadis itu patah hati dan bahkan 
keguguran. Hannah bagaikan saudara perempuan yang 
nggak pernah Amor miliki. Dan saat itu juga Rezky langsung 
melakukan hal yang nggak bisa dia janjikan pada Hannah. 
Dia merasa perlu melindungi Hannah. Biar bagaimanapun 
juga ikatan persaudaraan itu nggak bisa diabaikan. 

Jika hal yang terjadi pada Hannah dialami Kezra, adiknya, 
Rezky juga akan mengamuk. Mungkin dia akan mencari pria 
itu lalu menghajarnya habis-habisan. Jangan lupa dengan 
sguat PTT yang solid itu. Dirinya dan Jethro akan berada di 
barisan paling depan. 

“Kalo Amor berada di posisi Hannah, mungkin Amor 
akan mati, Bang,” ucap Amor sambil memeluk Rezky ketika 
mereka menunggui Hannah yang sedang mengalami operasi 
kuretase. Janin Hannah yang masih berumur 6 minggu itu 
nggak bisa bertahan. Menurut dokter yang menangani 


Hannah, dia terlalu lelah, stress dan banyak menangis. 
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Rezky mencium kening Amor dan menjawab, “Abang 
nggak akan lepaskan kamu apapun alasannya. Angin, badai 
atau bahkan peluru sekalipun nggak akan bisa bikin Abang 
ninggalin kamu.” 

Amor menangis dan meringkuk dalam pangkuan Rezky 
di sofa di ruangan VIP yang Rezky pesan untuk Hannah. 
Imelda dan Hank duduk di sisi lain sofa. Sama sedihnya 
dengan mereka. 

“Kasihan Hannah, Bang. Do something, will you?” 

“I will! Don't worry, babe.” 

“Tapi jangan main hakim sendiri ke Josiah, Bang. Kita 
nggak tahu masalahnya.” Amor sengaja berbisik ketika 
membicarakan hal itu. 

“Makanya Abang mau cari tahu, Yang. Kamu tenang deh. 
Everything is gonna be okay. Kamu urus aja Hannah sampe 
sembuh.” 

“Hatinya yang perlu disembuhkan, Bang. Fisiknya mah 
gampang.” 

Rezky hanya diam dan berpikir panjang. Otak 
intelijennya mulai bekerja dan dia bisa merasa tenang ketika 
Hank memberikan ketiga gadis itu jalan-jalan keliling Eropa. 
Mengutip istilahnya Hank, liburan untuk melupakan Josiah' 


adalah ide yang benar-benar bagus. 
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Rezky dan Hank yang mengantar mereka ke bandara di 
minggu berikutnya. Selama satu minggu kemarin, Hannah 
benar-benar dalam pengawasan Amor dan Imelda. Rezky 
sampe rela tersisih karena semua perhatian Amor 
tertumpah pada Hannah. 

Hanya di malam hari saja mereka bisa berpelukan di sofa 
yang sudah Rezky pindahkan ke balkon. Saat itulah mereka 
bisa bicara panjang tentang diri mereka. Rezky pikir cinta 
mereka unik. Berpelukan, bermesraan dan minus seks. Tapi 
Rezky bahagia. 

“Kalo kita nikah, maunya kamu bulan madu kemana, 
Sayang?” tanya Rezky di malam terakhir mereka. Besok 
paginya para gadis akan berangkat menuju Frankfurt dan 
Rezky kembali ke Maryland. 

“Kalo ternyata turnya bagus, Amor pengen kita keliling 
Eropa lagi tapi berdua aja dan nggak usah pake travel.” 

Rezky terkekeh. “Abang baru mau bilang kayak gitu. 
Abang males banget kalo kita dibangunin pagi-pagi supaya 
jadwal jalan-jalan nggak molor. Padahal kan Abang 
pengennya bikin bayi sama kamu ya.” 

Tawa mereka teredam mengingat Hannah yang sudah 


tidur lebih dulu. 
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“Pokoknya jaga diri baik-baik selama di Eropa. 
Seandainya Abang nggak tugas, Abang mau nemenin kalian, 
tapi sayangnya Abang nggak bisa.” 

“Nggak apa-apa, Bang. Kami kan pake travel jadi udah 
pasti dijagain.” 

“Abang sayang kamu, Abang cinta kamu, Amoreiza dan 
jangan sekali-sekali terluka ya.” 

Amor nggak menjawab selain membalas pelukan Rezky 
dan mereka tertidur berpelukan di sofa beberapa jam malam 
itu sebelum akhirnya Rezky mengangkatnya ke tempat tidur 
dan menyelimutinya. 

Hadiah yang diberikan Hank nggak tanggung-tanggung. 
20 hari 19 malam mengelilingi Eropa dan dimulai di 
Frankfurt. 

“Jangan pernah matikan handphonemu dan Abang akan 
berusaha bisa dihubungi 24 jam selama kalian di Eropa." 
Rezky berbicara serius dengan Amor sementara Imelda 
menemani Hannah yang masih malas bicara. 

“Kalo Abang nggak bisa dihubungi?” 

Rezky mengelus rambut Amor. “Abang udah WA kamu 
nomor handphonenya April Moravsky dan Meghan Stillings, 
temen kerja Abang.” 


“April? Meghan? Itu nama-nama cewek bukan?” 
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Rezky tersenyum lebar. “Iya nama cewek. Amor cemburu 
ya?” 

Amor mencibir dan memonyongkan bibirnya. Rezky 
meraih pinggang Amor dan mencium bibirnya lalu 
mengulumnya sesaat. “Jangan cemburu, Sayang. Abang udah 
cerita tentang hubungan kita ke April dan Meghan.” 

“Abang bilang apa sama mereka?” 

Rezky terlihat serius menatap Amor dan mengelus 
pipinya. “Abang bilang sama mereka kalo kamu adalah 
wanita yang akan mengandung calon bayi Abang.” 

Amor mendadak merona dan reflek memeluk pinggang 
Rezky lalu menyembunyikan wajahnya di dada Rezky. 
Walaupun berat tapi Rezky harus berani melepaskan Amor 
untuk perjalanan ini. Setidaknya GPS ketiga gadis itu sudah 
terkoneksi dengan handphone Rezky. 

Setelah ketiganya masuk ke dalam pesawat, Rezky masih 
menunggu sekitar 30 menit sebelum pesawat yang 
ditumpangi Frans Herman Anugerah dari Jakarta mendarat 
dengan selamat. 

“Rezky!” Herman melambaikan tangannya dari balik 
gerbang kedatangan. 

“Halo Bang!” Rezky menyambut Herman dan 


merangkulnya. “Agak kurusan kamu, Ky.” 
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“Lumayan capek, Bang. Banyak kasus.” Rezky langsung 
berjalan ke arah counter pembelian tiket pesawat menuju 
Chicago. “Kita naik pesawat random aja ya, Bang. Apa yang 
dapet aja soalnya aku kan nggak bisa lama-lama nemenin 
Bang Herman di Chicago.” 

“Udah atur aja. Abang udah biasa ngurusin ginian. Ntar 
kalo kamu emang harus balik ke Maryland, ya balik aja. 
Abang bisa komunikasi sama Ayah kamu kok.” 

“Tapi dalam 2 hari ini aku bisa kok, Bang. Lagian aku 


pengen liat sebesar apa perusahaannya si Haristama itu.” 


Hannah kembali pulang ke Jakarta seminggu setelah 
mereka kembali dari tur keliling Eropa. Amor nggak pernah 
keberatan dengan keberadaan Hannah bersamanya. Dia 
malah bisa mengurus Hannah dengan baik dan Imelda selalu 
membantunya. 

Walaupun berjauhan, Hannah masih selalu menelepon 
Amor setidaknya seminggu 3 kali atau sebaliknya. Mereka 
akan berbicara kurang lebih 30 menit tentang banyak. Di 
awal-awal Hannah masih sering menangis tapi Amor selalu 


mengerti dan sabar mendengarkan. 
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Sekarang setelah hampir setahun mereka berpisah, 
demikian juga perpisahannya dengan Rezky, Hannah mulai 
bisa move on. Amor lega dan senang mendengarnya. Jika 
Hannah mulai bisa bahagia, Amor apalagi. 

Yang lebih membahagiakan adalah ujian akhirnya sudah 
selesai dan Amor hanya tinggal menunggu jadwal wisudanya 
saja. Amor sudah nggak sabar karena dia ingin segera 
berangkat ke Maryland, ke tempat Rezky berada. Wisuda 
baru akan diadakan bulan depan dan minggu ini Amor harus 
kembali berangkat ke New York bersama Imelda. 

“Kurasa ini akan jadi pemotretan terakhirmu bersamaku 
ya, Mor.” Mereka sudah berada di dalam pesawat menuju 
New York dan memang mereka belum pernah 
membicarakan bagaimana kelanjutan hubungan mereka. 

“Aku memang tidak berencana untuk meneruskan 
kontrak dengan Bazaar, Mel. Apakah kau keberatan?” 

Imelda menggeleng. “Aku tidak pernah keberatan, Mor. 
Selama 4 tahun ini bersamamu adalah sesuatu yang luar 
biasa menyenangkan.” 

“Aku hanya ingin bersama Rezky dan setelah wisuda aku 
akan berangkat ke Maryland.” 

“Bagus kalo begitu karena orangtuaku meminta aku 
untuk kembali ke rumah dan membantu Daddy mengurus 


pabrik pengepakan makanan.” 
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“Setidaknya setelah ini kita punya sesuatu untuk 
dikerjakan, Mel. Aku berharap kau dan Hank akan berlanjut.” 

"Kupikir juga begitu tapi Hank sudah menegaskan bahwa 
kami hanya berteman. Tidak lebih.” 

“Tm very sorry, Mel.” Amor menggenggam tangan Imelda 
dengan tatapan penuh empati. 

“Aku sudah melupakan Hank, Mor. Tenang aja! Aku pasti 
akan menemukan seorang pria seperti Rezky dan akan 
bahagia sepertimu.” 

“Kita tidak boleh berpisah hati walaupun kita berpisah 
jarak, Mel.” 

“Itu sudah pasti. Aku akan sangat marah bila kau tidak 
mengundangku ke Jakarta ketika kalian menikah. Aku juga 
rindu Hannah. Kuharap Rezky tidak keberatan bila aku dan 
Hannah menculikmu di malam pengantinmu.” 

Mereka tertawa bersama sambil berangkulan. 

Imelda memutuskan untuk memesan kamar terpisah di 
hotel dan Amor paham mungkin Imelda memang ingin 
melakukan one night stand seperti yang biasa dia lakukan. 
Amor pikir dia juga perlu privasi untuk menelepon Rezky 
jadi Amor setuju saja. 

Yang tidak menyenangkan datang belakangan. Imelda 
marah pada pihak Bazaar karena pemotretan Amor 


dibatalkan tanpa pemberitahuan. Yang lebih sial lagi, pihak 
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Bazaar mengaku sudah mengirimkan pesan melalui Agensi 
kepada Imelda dan Amor. 

Pihak Bazaar juga mengaku bahwa Agensi mereka sudah 
mengirimkan pengganti Amor dan tebak siapa yang muncul 
di hadapan mereka dengan wajah iblis. Senyum Irene Kasim 
membuat Imelda semakin mengamuk dan menerjang gadis 
itu lalu menjambak rambutnya hingga Irene hingga gadis itu 
terpelanting. 

“YOU BITCH!” teriak Imelda kalap. Dengan susah payah 
Amor menahan Imelda dan berusaha membawanya keluar 
dari ruangan itu. 

“Lagi-lagi kau yang mencuri pekerjaan kami! Dasar gadis 
miskin butuh uang!” 

“Aku akan membalasmu, Imelda Fernandez!” tukas Irene 
sambil berusaha memperbaiki tatanan rambutnya yang 
berantakan. “Tunggu pembalasanku!” 

“Aku tidak takut padamu, gadis iblis!” 

“No, Mel!” desis Amor tidak senang. “Jangan bicara ketika 
kau marah. Please ... let's just get out of here, shall we?” 

“Tapi dia kurang ajar, Mor!” 

“Aku tahu! Dia iblis berwajah malaikat. Dia akan 
mendapat ganjarannya.” 

“Dasar perebut pria orang lain!” Imelda masih mendumel 


tapi dia mau menuruti Amor. Dia langsung menarik tangan 
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Amor ke kantor Redaktur Majalah Bazaar untuk 
memutuskan kontrak mereka. 

Setelah urusan dengan Bazaar selesai, mereka kembali 
ke hotel. Imelda mengatakan ingin ke bar sebentar 
sedangkan Amor langsung kembali ke kamarnya. Amor 
hanya memilih untuk memesan makan lalu mandi dan 
menelepon Rezky. 

Tapi Rezky nggak mengangkat teleponnya, jadi Amor 
memutuskan untuk tidur dan akan mengajak Imelda untuk 
pulang besok. Biasanya Amor akan langsung terlelap setelah 
mematikan lampu tidurnya tapi kali ini dia sulit untuk tidur. 
Dan ketika dia hampir terlelap, dia merasa ada seseorang 
yang berjalan di kamarnya. 

Beberapa tahun yang lalu juga Rezky pernah melakukan 
itu. Pria itu membuat kejutan di hotel ini juga. Mungkinkah 
itu Bang Eky? Amor bergerak pelan dan menghidupkan 
lampu di nakas ketika wajah seorang pria yang tidak 
dikenalnya memukul sisi kepalanya dengan gelas yang ada 
di atas nakas. 

Amor tidak sempat menjerit. Kepalanya terantuk ke 
kepala tempat tidur dan rasa pusing langsung menderanya 
tapi dia berusaha untuk sadar. Dia mengulang-ulang semua 


gerakan Muay Thai yang pernah dia pelajari dengan Mami 
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dan Papi. Dengan reflek Amor meluruskan sebelah kakinya 
ke arah wajah penyerangnya. 

Pria itu mengerang setelah tendangan keras Amor telak 
membuatnya jatuh dan menabrak nakas. Amor melompat 
tanpa menghiraukan darah yang mulai mengalir di dahinya. 
Matanya mulai kabur tapi dia harus melawan. Pria itu juga 
bangkit dan Amor lumayan kaget melihat sosok itu tinggi 
besar. 

Otaknya langsung bekerja. Dia tidak akan mungkin 
melawan secara fisik. Amor sudah pasti kalah. “Inget ya, Dek 
kalo ada cowok yang melecehkan Adek, langsung arahkan 
tendangan Adek ke kemaluannya!” 

Ucapan Mami seketika melintas cepat di benaknya dan 
itu yang Amor lakukan. Kaki Amor lumayan panjang dengan 
tinggi 168 senti, tendangannya tepat mengenai kemaluan 
pria itu hingga pria itu menjerit dan kembali jatuh. Dengan 
gesit Amor melompat tepat di atas kemaluan pria itu. 

Jeritan pria itu terdengar lagi dan tanpa ragu Amor 
meraih hairdryernya lalu menghantam kepala pria itu 
beberapa kali hingga pingsan. Dengan nafas terengah-engah 
dan rasa takut yang mendera, Amor meraih teleponnya dan 
menekan angka 911. 


“Someone attacked me in my room!” 


tt íl 
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"Tm in The Whitby Hotel. I need paramedic!” 

Setelahnya dia langsung menelepon Front Desk agar 
mengirimkan sekuriti. Dia takut pria ini punya teman lain 
yang akan menyerang ... 

“IMELDA!” jeritnya setelah menutup telepon. Amor 
berlari keluar dan bermaksud mengetuk pintu kamarnya. 
Pintu itu terbuka tapi Amor terlalu takut untuk masuk jadi 
dia menunggu sekitar 5 menit sampai 2 orang sekuriti dan 
seorang Manajer hotel datang tergopoh-gopoh. 

Suara sirene polisi terdengar di kejauhan. Amor tidak 
sanggup bicara. Jantungnya berdetak terlalu cepat. Dia 
hanya menunjuk ke arah kamar Imelda dan berbisik, “Help! 
My friend is inside ...” 

Beberapa saat kemudian sang Manajer keluar dari kamar 
dan menggeleng pelan ke arah Amor. “I don't think you 
Should see this, Miss. Your friend is dead!” 

“NO!” teriak Amor dan menerobos masuk ke dalam 
kamar Imelda. Amor jatuh terduduk dengan kedua lututnya, 
terpaku melihat Imelda tergeletak dengan kepala yang 
hancur. 

“Imelda! Imelda!” Airmatanya tumpah dan tangannya 
berusaha meraih tangan Imelda yang tergeletak di lantai. 
Kedua mata indah itu masih terbuka dan seorang sekuriti 


menarik Amor untuk menjauh. 
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“Please Miss, don't touch her. This is the crime scene. I 
think you have to see the paramedic. You're in bad condition.” 

Amor mulai lemas dan rasanya raganya mulai 
merangkak keluar dari tubuhnya. 


Abang, I really need you now! 
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Part 11 


My Superhero 


Aku masih seperti itu, aku masih sama 
Aku penasaran bagaimana kamu saat kamu melihatku 
seperti ini 


And One - Taeyeon, OST That Winter, The Wind Blows 


“Rezky, what is it?” tanya Meghan Stillings, salah satu 
rekan Rezky di Departemen Intelijen, Kepolisian Maryland. 

“I cannot reach Amor. Im worried!” 

"Seriously? Mungkin dia mematikan handphonenya, Rez.” 

“Amor tidak pernah mematikan handphonenya, Meg.” 

“Hei Richard!” teriak Meghan pada Richard O'Neal, salah 
satu rekan mereka juga. "Can you help Rezky to track his 
fiancée?” 

Saat ini tim mereka baru menyelesaikan satu kasus 
penyelundupan senjata illegal yang dipimpin oleh Rezky. Ini 
pertama kalinya Rezky diminta memimpin penyelidikan 
kasus ini oleh atasannya dan dia berhasil. Mereka masih 
beristirahat sebelum nanti malam mereka akan menuju club 


untuk sekedar minum merayakan keberhasilan mereka. 
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“Is she Imelda Fernandez or Amoreiza Leonathan?” 

“WHAT?!” Rezky menerjang meja Richard O'Neal diikuti 
oleh Meghan dan melihat ke layar komputernya. “Let me see, 
Rich!” 

Rekannya yang lain, April Moravsky, John Regan, Phil 
Ventura dan atasan mereka, Tony Geraldo mulai mendekat 
ke arah mereka. 

“Is it them, Rez?” tanya April ikutan panik. 

Rezky terduduk lemas di kedua lututnya. Rasanya 
jantungnya sudah lepas dari rongganya membaca berita 
dalam dari web Kepolisian New York yang hanya bisa 


dimasuki oleh Departemen Intelijen tiap negara bagian. 


MODELS FROM CALIFORNIA MURDERED IN THEIR HOTEL 
ROOM 


Kak 


Amor kebingungan. 

Polisi tidak menemukan pria yang menyerangnya di 
dalam kamar. Tapi Polisi menemukan tetesan darah pria itu. 
Rupanya pukulan Amor di kepala pria itu meninggalkan 


jejak darah. 
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Tim paramedis 911 langsung membawanya ke rumah 
sakit sedangkan Imelda dibawa terpisah menuju Lab Crime 
NYPD untuk diotopsi. Amor bahkan tidak bisa berhenti 
menangis sepanjang perjalanan dengan ambulans menuju 
rumah sakit. Bukan karena kepalanya sakit tapi karena dia 
terlalu shock melihat sahabatnya terbunuh dengan cara 
mengenaskan. 

Dan saat ini dia membutuhkan Rezky. 

Luar biasa membutuhkannya. 

Tapi handphonenya hilang. Itu asumsinya sih soalnya 
seingatnya dia meletakkan handphone itu di atas nakas di 
kamar hotel tapi setelah itu dia tidak tahu lagi di mana 
handphonenya berada. 

Detektif Adam McClan dan Detektif Beth Rayls dari NYPD 
masih menungguinya hingga dokter selesai menjahit 
dahinya. 

“Do you want me to call your relatives?” tanya Detektif 
Beth Rayls dengan lembut. 

Amor meringis. Airmatanya sudah berhenti tapi dia 
masih tidak percaya semuanya terjadi dalam waktu 
sesingkat ini. “Aku kehilangan handphoneku. Do you think 
you can find my handphone?” 
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“Kurasa kalau memang handphonemu berada di kamar 
hotel, tim Crime Scene Investigation akan menemukannya. 
Kau bisa memakai handphoneku dulu.” 

Amor menggeleng lemah. “Aku bahkan tidak bisa 
mengingat nomor handphone tunanganku.” 

“Tunanganmu?” 

“Tunanganku seorang Polisi di Kepolisian Maryland, 
Baltimore di Divisi Intelijen. Do you think you can reach him?” 

Wajah kedua detektif itu langsung berubah 
mendengarnya dan Det. Adam McClan segera menelepon 
kantor Maryland State Police untuk minta disambungkan 
dengan Detektif Rezky Dimitri. 

“Miss, Sergeant Tony Geraldo said that Detective Dimitri is 
on the way to New York now with Detective John Regan,” ucap 
Det. Adam McClan. 

Amor luar biasa lega mendengarnya. “Tapi aku takut 
kembali ke hotel malam ini.” 

“Malam ini Anda akan tetap di sini, Miss dan kami akan 
mengirim seorang Polisi untuk menjaga Anda di sini. Anda 
akan aman!” 

Setelah kedua detektif itu pergi, Amor bisa melihat 
seorang Polisi berseragam berjaga-jaga di depan pintu 
ruangannya. Dia memang masih ditempatkan di ruangan IGD 


yang terpisah dari pasien gawat darurat lainnya. 
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Amor hanya ingin segera pulang dan rasanya tidak sabar 
menunggu Rezky datang menjemputnya. Tapi sakit kepala 
dan lelah yang menderanya menang. Amor baru tertidur 
sebentar ketika dia merasa nafasnya sesak. Dengan susah 
payah dia membuka matanya tapi anehnya semuanya gelap 
dan udaranya semakin habis. 

Amor terkesiap ketika menyadari bahwa ada orang yang 
membekapnya dengan bantal. Aku nggak mau mati konyol, 
tekadnya bulat walaupun rasa takut mendekapnya. 
Tangannya yang diinfus mulai bergerak, demikian juga 
dengan kakinya. Dengan sekuat tenaga Amor melawan 
dengan mendorong bantal itu. Setidaknya dia punya celah 
untuk bernafas. Entah orang yang membekapnya tidak 
punya tenaga atau orang itu bodoh tapi Amor berhasil 
membuat orang itu menggeram kesakitan karena hentakan 
kaki Amor yang tidak beraturan. 

Ketika bantal itu berhasil tergeser, Amor melihat telapak 
tangan orang itu berada di depan hidungnya. Dengan cepat 
Amor menggigitnya sekuat-kuatnya hingga orang itu, no ... 
pria itu menjerit kesakitan. Tangan Amor yang bebas meraih 
sesuatu dari atas nakas lalu memukulkannya ke atas kepala 
pria itu. 

Pria itu semakin marah dan dengan emosi, dia 


mengangkat tubuh Amor dan melemparnya ke lantai. Amor 
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berteriak tepat sebelum tubuhnya mendarat di atas lantai 
yang keras itu. Kepalanya terbentur ke sudut nakas yang 
terbuat dari besi dengan tangan kiri menahan tubuhnya. 
Kemana semua orang? jeritnya dalam hati. 

"HEII! WHAT ARE YOU DOING?! GUARDS!” 

Teriakan itu membuat Amor lega sebelum akhirnya dia 


tidak sadarkan diri. 


Kak 


Di saat-saat seperti ini, Rezky berharap dia punya 
kekuatan super seperti Superman atau jaring-jaring super di 
tangannya seperti Spiderman sehingga dia bisa melompati 
gedung-gedung dan dalam sekejap bisa berada di sisi Amor. 
Seandainya dia punya Batmobile atau baju supernya Iron 
Man yang bisa terbang itu supaya dia bisa melewati 4 jam 
penerbangan menjadi hanya 4 menit. 

Tapi dia tidak punya semua itu. Dia hanyalah Rezky 
Dimitri yang cuma bisa berdoa agar Amornya baik-baik saja. 
Dia berusaha menahan airmatanya tapi dia tidak sanggup. 
Dia bahkan tidak peduli bila besok-besok John Regan yang 
saat ini menemaninya akan menertawai airmatanya. 

Dia tidak peduli semua itu. 


Dia hanya menginginkan Amoreiza dalam keadaan utuh. 
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Rezky sudah melihat foto TKP pembunuhan Imelda 
Fernandez dan mayat gadis itu yang sangat menyayat hati. 
Dia tidak bisa membayangkan bila Amor berada di posisi itu. 

Dia tidak mau membayangkannya! 

Awalnya Rezky pikir Amor juga terbunuh tapi Tony 
Regaldo meneleponnya ketika dia hendak masuk ke dalam 
pesawat. Tim detektif dari NYPD menelepon kantor dan 
mengatakan bahwa Amor selamat. Sekarang gadis itu berada 
di IGD Rumah Sakit NYP, New York - Presbyterian. 

Tapi bagaimanapun juga Rezky ikut bersedih dengan 
kematian Imelda. Dia sudah mengenal baik gadis itu selama 
Rezky bolak-balik mengunjungi Amor selama 4 tahun ini. 
Imelda sudah seperti saudaranya dan Rezky kehilangan 
saudaranya. 

Sayang, bertahanlah! bisik Rezky dalam doanya. 

Akhirnya setelah 4 jam yang panjang, Rezky dan John 
Regan tiba di Bandara Internasional John F. Kennedy di jam 
4 pagi. Lencana yang dikalungkan di leher mereka berdua 
memudahkan mereka untuk menerobos antrian penumpang 
lalu berlari menuju pintu keluar untuk mengambil taksi ke 
Rumah Sakit NYP. 

Rezky tidak berhenti berlari begitu taksi berhenti. John 


Regan sangat mengerti perasaan Rezky saat ini dan setelah 
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dia membayar taksi, dia ikut berlari menyusul Rezky menuju 
IGD. 

Rezky belum sempat bertanya ke meja Informasi ketika 
dirinya dicegat oleh 2 orang detektif dari NYPD. Nafasnya 
terengah-engah dan dengan bingung dia hanya bisa 
mengeluarkan kalimat, “Where is she? Where's my fiancee?!” 
teriaknya panik. 

“Amor Leonathan sedang dioperasi.” 

"WHAT?! But you said she's fine!” Rezky menjambak 
rambutnya dan memukul dinding di sampingnya. 

“Rez, please calm down!” John Regan menepuk bahunya, 
berusaha menenangkannya. “Kita dengar dulu penjelasan 
mereka.” 

“Kami menugaskan seorang Polisi untuk menjaga Amor 
sementara kami mencari pembunuhnya. Tapi ada orang 
yang menyusup ke dalam kamar Amor dengan membunuh 
Polisi yang menjaganya. Pria itu berhasil kami tembak ketika 
akan kabur tapi Amor luka parah. Kami menduga pria ini 
yang membunuh Imelda Fernandez.” 

Rezky hanya terdiam sambil memukuli dinding dengan 
tinjunya. 

Bertahanlah, Sayang. Bertahanlah demi kewarasanku. 
Abang nggak bisa hidup tanpa kamu, Mor. 


Airmatanya kembali menetes. 
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Kak 


Tiga jam kemudian Amor keluar dari kamar operasi. 
Rezky bahkan tidak pernah merasa selega ini. Walaupun 
Amor terlihat kacau dan babak belur tapi Rezky bersyukur 
karena gadisnya masih bernafas. 

“Hai Sayang ... Abang ada di sini.” Dengan lembut, 
mengecup pipi Amor. 

Menurut dokter yang mengoperasinya, siku kiri Amor 
retak karena menahan tubuhnya yang terlempar ke lantai. 
Kepalanya terbentur ke nakas lalu jatuh ke lantai dengan 
wajah bagian kiri mencium lantai. Kepalanya bocor di 
tempat yang sama dan tidak menutup kemungkinan adanya 
gegar otak. Wajahnya memar parah dengan bola mata yang 
membengkak. Mereka masih akan memantau hingga Amor 
sadar. 

Rezky menahan airmatanya melihat kondisi perempuan 
yang dicintainya itu. Apa yang harus Abang bilang ke 
orangtua kita, Mor? Abang nggak bisa jagain kamu. 

Tiba-tiba saja bahunya disentuh oleh seseorang. Rezky 
mengerjap dan menoleh. John Regan berdiri di belakangnya 


bersama kedua detektif dari NYPD. Kalau Rezky tidak salah 
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dengar tadi nama mereka adalah Beth Rayls dan Adam 
McClan. 

“Kau ingin menginterogasi pembunuh Imelda?” tanya 
Adam McClan berbisik. 

Wajah Rezky langsung mengeras dan dia menjawab, 
“Bisakah?” 

“Tentu saja. Atasan kami mengatakan ini adalah 
kesempatanmu untuk menghajarnya.” 

“Lalu Amor?” 

“Aku yang akan menjaganya.” Beth Rayls mengambil alih. 
“Aku masih tidak sanggup melihat para pria menyiksa orang 
jahat. Biar aku di sini.” 

“Tapi... 

“Aku akan meneleponmu, Rez. I promise!” 

Rezky mengangguk lalu berbalik ke arah Amor yang 
masih belum sadar. Dengan lembut Rezky mencium bibir 
Amor. “T love you, Love. Abang akan segera kembali.” 

"Thank you, Beth.” 

Dengan berat hati, Rezky berangkat bersama John Regan 
dan Adam McClan menuju kantor NYPD. Dia berusaha 
menenangkan hatinya agar tidak emosi tapi sayangnya dia 
gagal setelah melihat sosok pria penyerang Amor itu. Pria itu 
setinggi 185 senti dengan berat hampir 100 kilo, tentunya 
pria itu agak kelebihan berat badan. Dan Rezky 
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membayangkan pria sebesar itu menyerang Amor dan 
membantingkannya. 

Emosi Rezky langsung naik dan Sersan Robert Harris 
yang biasa dipanggil Bob The Builder karena tubuhnya luar 
biasa besar menggiringnya dan John ke ruang interogasi. 

“Kau bisa mengatasi ini, Rez?” tanya John Regan pelan. 
“Selama ini kau jarang menginterogasi karena kau tidak bisa 
marah.” 

Rezky menatap John dengan tatapan dingin. “Kau akan 
mudah marah ketika orang yang kau cintai dianiaya, John.” 

“Okay, I understand.” 

“Aku akan menemanimu,” sambung Sersan Robert Harris. 
“Tolong matikan CCTV di 5 menit pertama,” ucap Robert 
pada Adam McClan. 

“Ini bantalmu, Rez!” John Regan melempar sebuah bantal 
guling kecil ke arah Rezky. Bantal itu selalu ada dalam ransel 
mereka, terutama ransel Rezky. 

Robert dan timnya agak heran ketika melihat Rezky 
membawa bantal itu ke dalam ruang interogasi. Mereka 
berdua masuk dan melihat pria itu duduk di sana. Kepalanya 
memang diperban dan Rezky menduga, luka di kepala pria 
itu adalah hasil karya Amornya. 

Emosi Rezky mulai naik. Di matanya berkelebat 


bayangan pria itu membanting Amor dan membekapnya. 
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Tiba-tiba saja Rezky melempar bantal itu ke atas meja. Pria 
itu kaget dan menatap Rezky dengan wajah menantang. 

"Who's his name?" tanya Rezky pelan. 

“Steven Craig. Mantan napi dalam beberapa kasus 
penganiayaan dan pemerkosaan.” 

“Oh good!” desis Rezky sambil mendekat dan melepaskan 
borgol dari kedua tangan Steven Craig. Robert Harris 
memilih duduk dengan santai di sudut ruangan. 

“It makes me feel so good to kick your ass!” Rezky 
mengambil borgol itu lalu mengepalkannya di kedua 
tangannya. “Aku hanya ingin tanya satu hal, siapa yang 
menyuruhmu membunuh Imelda dan menganiaya 
tunanganku?!” 

Steven Craig tertawa terbahak-bahak. Tangannya sudah 
bebas dan dengan sombongnya dia memukul meja. “Kau 
pikir aku akan memberitahumu?! Lagipula aku tidak 
membunuh siapapun!” 

Rezky tersenyum tipis dan Robert merasa ruangan itu 
semakin dingin dan bulu kuduknya mulai berdesir. Rezky 
mengambil bantal itu lalu melemparnya ke dada Steven 
Craig. Tanpa ada yang menduganya, kaki panjang Rezky 
terangkat dan menendang dada Steven Craig hingga pria itu 
terlempar ke tembok bersama dengan kursi yang 


didudukinya. 
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Robert terkejut hingga bangkit dari duduknya dan 
menatap heran ke arah Rezky juga ke arah cermin dua arah 
itu. Bagaimana mungkin? pikirnya tak percaya. 

Steven Craig mulai kesakitan sambil memegangi dadanya. 

“Aku tanya sekali lagi, siapa yang menyuruhmu?” 

“SUDAH KUKATAKAN, AKU TIDAK MELAKUKAN 
APAPUN! AKU TIDAK BERSALAH!" teriak Steven Craig masih 
dengan wajah sombong yang meremehkan Rezky. Steven 
Craig berusaha berdiri lalu meludah di lantai. 

“Hmm ... desis Rezky pelan. Dia mengambil bantal itu 
lagi lalu sambil mendorong Steven ke dinding, Rezky 
meletakkan bantal itu di perut Steven. Dengan tatapan 
dingin, sedingin salju, Rezky menatap mata Steven lalu 
meninju perutnya berkali-kali. “Say it! You don't want to see 
me angry! If Im angry, I can kill you slowly and you won't 
even notice it!” 

Mata Steven terbelalak. Dia mulai menunduk menahan 
sakit dan berusaha memegangi perutnya. 

"SAY IT!” teriak Rezky semakin memperkuat pukulannya. 

"She's also a model! Irene Kasim!” 

Rezky berhenti dan Steven terjatuh ke lantai. Anehnya 
pria itu tidak berdarah dan juga tidak pingsan. 

“Apa yang kau lakukan padanya?” tanya Robert 


kebingungan setelah mereka keluar dari ruang interogasi. 
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John Regan dan Adam McClan sudah bergabung dengan 
mereka. 

“Menghancurkan ginjal dan hatinya” jawab Rezky 
dengan tenang. “Tunggu 2 hari, dia akan pingsan dan saat itu 
kalian bisa membawanya ke rumah sakit. Dia akan butuh 
ginjal baru.” 

“WHAT?!” Robert dan Adam lumayan shock. 

“Bagaimana caramu melakukannya?" tanya Robert lagi. 

Rezky tersenyum tipis. “Aku tidak bisa memberitahumu. 
Itu rahasiaku!” 

John menambahkan, “Bahkan dia tidak mau 
memberitahu kami.” 

“Kau mau keluar dari Maryland dan bergabung dengan 
NYPD?” Robert masih sempat-sempatnya menawarkan hal 
konyol itu pada Rezky. 

Rezky hanya merespon, “Tolong selesaikan kasus ini. 
Otak pembunuhan ini adalah Irene Kasim. Gadis itu juga 
model di agency yang sama dengan tunanganku. Kurasa 
motifnya karena iri hati. Please ... help me, Bob.” 

Robert mengangguk dengan semangat. “You got it, Rez.” 

“Sorry guys, but I need to go back to the hospital.” 

“Okay fine. Tapi tolong pikirkan tawaranku tadi ya!” 

Begitu mereka tiba di rumah sakit, sambil menunggu 


Amor sadar, dengan berat hati, Rezky melakukan video call 
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dengan grup para orangtua Dimitri. John Regan jadi semakin 
kagum dengan betapa solidnya keluarga mereka. 

“Ayah, maafin Abang karena nggak bisa jagain Amor.” 
Rezky berusaha sekali menahan airmatanya. 

“Abang ngomong apa?!” Mami Allegra yang lebih dulu 
merespon. 

Rezky menarik nafas panjang lalu melanjutkan kisah 
sedih itu hingga membuat semua orangtua itu panik dan 
marah. “Ayah, bantu Abang. Tolong selidiki Irene Kasim. Dia 
orang Indonesia dan seingat Abang, dia bertunangan dengan 
Josiah Haristama dari Indonesia juga.” 

“Kasim? Terkenal nggak keluarganya di Indonesia?" 
tanya Papi David penasaran. “Ada 1 nama Kasim pemilik 
stasiun TV tapi itu juga udah mau bangkrut.” 

“Tolong bantu selidiki juga, Lae Dap.” Suara Papi Jonah 
terdengar serius dan dalam. Dia termasuk orang yang pandai 
menyembunyikan perasaannya. “Temukan dan hancurkan 
semuanya!” 

“Tapi untuk gadis itu, si Irene Kasim akan diproses di sini, 
di New York. Dia membunuh warga negara Amerika dan dia 
nggak akan bisa mengelak.” 

“Mana Amornya, Bang?” Mami Allegra menghapus 
airmatanya. Papi Jonah yang duduk di sebelahnya 


memeluknya dengan erat. 
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“Tapi Mami, Amor belum sadar.” 

“Tunjukin Mami, Bang. Mami mau lihat anak Mami, 
Abang...” 

“Maafin Abang, Mi ... Dengan berat hati, Rezky 
mengarahkan handphonenya ke arah Amor yang masih 
belum sadar. 

“ADEK? teriak Mami Allegra. Pecah sudah airmata Mami, 
begitu juga dengan para Mami yang lain dan Bunda tentunya. 

“ADEK, PAPI! Kita harus ke New York sekarang, Papi. 
SEKARANG! DENNY!” Mami Allegra sudah tidak sanggup 
untuk bersuara. Dia hanya menangis dalam pelukan Papi 
Jonah sambil memukuli dadanya. 

“Siapa yang tega melakukan ini pada Amor, Bang?” tanya 
Ayah Denny dengan nada dingin. 

“Namanya Steven Craig. Dia orang suruhan Irene Kasim. 
Perempuan itu cemburu sama Amor karena Amor lebih 
sering dapet job dari Majalah Bazaar. Imelda terbunuh 
karena nggak bisa bela diri, Yah. Puji Tuhan, Amor bisa 
walaupun dia parah juga tapi Abang udah hancurin ginjal 
orang itu, Yah pas diinterogasi tadi. Dia akan dipenjara 
dalam waktu yang panjang. Itupun kalo dia nggak mati 
duluan karena ginjalnya hancur dua-duanya.” 

“Bagus, Bang! Itu baru anak Ayah. Jaga Amor sampe kami 


datang. Kami berangkat dengan jet Dimitri nanti sore.” 
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Begitu Rezky menutup teleponnya, dia duduk di sisi 
tempat tidur Amor dan menciumi tangannya yang masih ada 
beberapa bekas guratan luka. “Maafin Abang udah melukai 
orang yang menjahati kamu, Sayang. Tapi laki-laki manapun 
yang menyakiti kamu ataupun para perempuan di keluarga 
kita, pasti habis di tangan Abang.” 

“Kalo kamu mau marah, bangunlah! Marahin Abang 
karena udah menyakiti orang lain. Marahin Abang, pukul 
Abang supaya Abang tahu kalo kamu akan terus hidup untuk 
Abang, Mor.” Airmata Rezky jatuh lagi di pipinya. Dengan 
lemah, Rezky meletakkan kepalanya di sisi tempat tidur. 
Tangan Amor dia tempelkan di pipinya. 

“Bangun Sayang. Abang nggak bisa bayangin hidup 
Abang tanpa kamu, Mor. Bangun ya dan kalo kamu sembuh, 
kita langsung nikah. Abang akan bawa kamu ke Maryland 
dan kita hidup bersama selamanya.” Airmatanya Rezky jatuh 
satu persatu di telapak tangan Amor. 

“Kamu nggak kangen sama Abang ya, Mor?” 

“Finally, my superhero comes..." 


“Amor ... 
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Part 12 


Jagain Kamu 


Cintaku, aku cinta kamu 
Aku mencintaimu, apakah kamu mendengarkan? 


I Love You - Taeyeon, OST. Goddess of War 


Amor sedang menunggu dijemput. Dia duduk manis di pos 
satpam yang kosong sambil menunggu supir Papi datang. 
Kalo Bang Jethro ada di sini, udah pasti dia yang akan jemput 
Amor. Tapi Bang Jethro udah di Amerika, di Connecticut 
tepatnya. Jadi Amor hanya diantar jemput oleh supir. 

Dia masih dalam posisi duduk ketika 3 orang anak 
perempuan berdiri di hadapannya. Amor mengangkat 
wajahnya dan dia melihat Intan, kakak kelasnya berdiri 
dengan bertolak pinggang. 

“Lo yang namanya Amor? Anak 8A?” 

Amor mengangguk pelan. 

"Berani-beraninya lo godain cowok gue si Anton!” 

“Haa?!” 

“Gue Intan betewe, cewek paling cantik dan kaya di SMP 


ini dan lo udah berani-berani godain cowok gue!” 
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Amor bahkan masih melongo ketika tangan Intan mampir 
di rambut Amor. Kekuatan tangan cewek sinting ini lumayan 
juga. Kulit kepala Amor rasanya mau lepas karena 
jambakannya. Dengan gesit Amor menangkap tangan Intan 
dan meremas pergelangan tangannya hingga gadis itu 
menjerit. Begitu tangan Intan lepas dari kepalanya, dengan 
keras Amor menghempasnya hingga Intan mundur beberapa 
langkah. 

“Sialan lo, anak kecil!” teriak Intan dan menerjang Amor. 

Dengan santai Amor berdiri lalu bergeser sedikit untuk 
mengelak hingga kepala Intan hampir terbentur tembok pos 
satpam. Kepalanya jadi berdenyut gara-gara jambakan si 
sinting tadi. Amor berdecak kesal. Jangan sampe dia pusing, 
bisa heboh si Mami. 

“Tangkep dia!” teriak Intan pada kedua temannya. 

Amor mundur perlahan hingga menabrak pagar sekolah. 
Sialan, desis Amor dalam hati. Masa iya dia harus berantem 
dengan rok di atas lutut begini. Gini nih malesnya sekolah 
sama cewek-cewek berotak separo. Isi otaknya cuma penuh 
dengan cowok dan seks doang. 

Intan kembali berusaha menjambak rambut Amor 
sedangkan temannya yang lain menarik kerah baju seragam 
Amor hingga 2 kancing teratasnya lepas. Kepala Amor hampir 


terantuk ke pagar besi ketika dia merasa sebuah benda 
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lembut yang menahan kepalanya dan sebuah tangan terjulur 
dari sela-sela pagar, menarik kerah baju Intan. 

"Kalian mau mencelakai Amor ya?” 

Suara itu, desis Amor senang. Pemilik suara ini selalu 
bertengkar dengannya setiap kali mereka bertemu dan 
sumpah Amor tidak menduga sama sekali kalo Bang Rezky 
yang datang menjemputnya. 

Rezky bersuit panjang ke arah lapangan untuk memanggil 
dua orang satpam yang baru selesai berkeliling. “Pak, tolong 
ditahan 3 orang ini!” Rezky melepaskan kedua tangannya lalu 
dengan sekejap dia sudah berada di hadapan Amor dan 
menarik tangan ketiga perempuan itu. 

"Apa-apaan nih?!” jerit Intan tidak terima. 

"Saya mau kalian diproses karena menganiaya Amor! 
Kalian terancam nggak lulus!” Tatapan dingin Rezky 
membuat takut ketiganya. 

Di jam 2 siang itu, Rezky menggiring ketiganya ke ruang 
Kepala Sekolah hingga Intan dan teman-temannya 
mendapatkan peringatan. 

"Harusnya kamu ngelawan, Mor,” ucap Rezky ketika 
mereka sudah berada di dalam mobil. 

“Iya sih, aku juga baru mau ngelawan tapi Abang keburu 


dateng!” jawabnya ketus. Sumpah rasa lembut di belakang 
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kepalanya masih terasa dan itu membuat jantung Amor 
berdebar lebih keras. 

“Sini, Abang liat dulu kepala kamu.” Rezky meraih kepala 
Amor dan menyentuhnya perlahan-lahan. 

"Ngapain sih  pegang-pegang?!” Amor berusaha 
melepaskan tangan Rezky dari kepalanya. 

"Tunggu dulu!” balas Rezky lebih galak. “Kalo kamu mau 
maki-maki Abang silahkan aja tapi Abang harus pastiin kamu 
nggak apa-apa!” 

“Ihhh nyebelin!” desis Amor, berusaha mengenyahkan 
debaran di jantungnya. 

"Nunduk!” Rezky menundukkan kepala Amor dengan 
lembut untuk melihat kepala belakangnya. “Kamu boleh benci 
sama Abang karena Abang cuma pegawai Pak Denny, Tulang 
kamu tapi sampe kapanpun, Abang akan selalu jagain kamu, 
Mor!” 

Tapi aku nggak pernah benci kamu! 


Damn! Begini amat rasanya jatuh cinta! 


Amor merasa seluruh tubuhnya sakit, terutama bagian 
kepala dan wajahnya. Dia juga merasa ada perban besar 


yang menutupi siku kirinya. Rasanya tidak enak dan dia 
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mual tapi matanya sulit untuk terbuka. Dengan perlahan dia 
menggerakka telapak tangan kanannya tapi itu juga terasa 
berat dan ... basah. Basah? 

Perlahan-lahan telinganya mulai menangkap sebuah 
suara yang sangat dia kenal dan sangat dia rindukan. Bang 
Eky ... Dia ingin bicara tapi lidahnya kelu. Suara Bang Rezky 
seperti orang sedang menangis dan Amor menduga rasa 
basah di telapak tangannya adalah airmata Bang Rezky. 

Perlahan matanya membuka ketika Rezky bertanya, 
“Kamu nggak kangen sama Abang ya, Mor?” 

Dengan terbata-bata, Amor akhirnya bisa menjawab, 
“Finally, my superhero comes ...” 

“Amor ... Spontan Rezky bangkit dan menelungkup di 
atas tubuh Amor. “Sayang ... akhirnya kamu bangun!” Suara 
serak Rezky serta airmatanya membuat Amor mengangkat 
tangan kanannya dan menyentuh pipi Rezky. 

“Kita kan mau nikah dan Amor harus sehat untuk Abang.” 


” 


“Sayang .. Kedua lengan Rezky terentang menahan 
tubuhnya, sementara dia menyusupkan wajahnya ke leher 
Amor. Bahu Rezky berguncang tanpa bisa menahan 
airmatanya dan John tersenyum miris menyaksikan 
peristiwa itu di depan pintu. 


“Pusing, Bang ...” desisnya pelan. “Mau muntah ...” 
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Gegar otak! desis Rezky sambil tangannya terjulur 
menekan tombol merah di kepala tempat tidur. 

“Kepalanya jangan gerak dulu, Sayang. Sepertinya kamu 
gegar otak! Biar diperiksa dokter dulu ya.” 

Ketika dokter datang dan Rezky menyingkir sedikit, 
Amor menarik tangan Rezky dan menggenggam. "Jangan 
pergi, Bang. Amor takut.” 

Rezky mengelus tangan Amor dan tersenyum. “Abang di 


sini, Sayang. Akan selalu di sini untuk kamu.” 


Kak 


Kurang dari 24 jam Keluarga Leonathan tiba di New York, 
termasuk Jethro yang ingin ikut menghajar si pembunuh itu. 
Tidak ketinggalan Ayah Denny, Daddy Rocky, Papi Clement. 
Papi David dan Papi Bryan tinggal di Jakarta bersama 
Herman dan para anak buah yang ditugaskan Ayah. 

Kata Ayah, Papi David dan Tulang Nicholas sedang 
menghubungi Pengacara mereka, Ben Kurniawan & 
Associates untuk menyelidiki status perusahaan TV milik 
Keluarga Kasim. 

Mami Allegra tidak berhenti menangis melihat Amor. 
Hari ini kondisi Amor sudah lumayan dibanding kemarin. 


Kalo sempet liat kondisi Amor baru keluar kamar operasi, si 
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Mami bisa pingsan-pingsan kali, gamam Rezky dalam hati. 
Dokter memang mengatakan bahwa Amor mengalami gegar 
otak ringan dan lehernyapun masih diberi penyangga. 

Papi Jonah yang selalu tegar itupun meneteskan airmata 
melihat kondisi putri kesayangannya. Jethro juga seperti itu. 
Dia menyembunyikan airmatanya sambil memeluk kaki 
adiknya. 

“Maafin Eky karena nggak bisa jaga Amor, Mi.” Rezky 
tertunduk di hadapan seluruh keluarga. 

Sejak semalam Amor sudah dipindahkan ke kamar VVIP 
di lantai 6 sehingga seluruh keluarga bisa bebas keluar 
masuk untuk menjaga Amor. 

Mami malah memeluk Rezky dengan erat dan berkata, 
“Kenapa ini jadi salahnya kamu, Bang? Kalian kan pas 
berjauhan. Yang salah ya si penjahat itulah!” Mami Allegra 
mengelus punggu Rezky dengan sayang. 

“Jangan suka nyalahin diri sendiri, Bang. Mami nggak 
suka.” 

“Mami bener, Ky. Musibah ini nggak ada hubungannya 
sama kamu,” lanjut Papi sambil mencium dahi Amor yang 
baru saja terbangun. 

Mungkin karena masih di bawah pengaruh obat bius 


kemarin ditambah obat-obatan pereda nyeri dengan kadar 
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obat tidur yang lumayan jadinya bikin Amor bolak-balik 
jatuh tertidur. 

“Adek udah dilamar sama Bang Eky?” tanya Papi tiba- 
tiba sambil menggenggam jemari Amor. 

“Udah dari tahun lalu kali, Pi.” Amor berusaha untuk 
bangkit dan dengan gesit Rezky mengatur posisi tempat 
tidur agar Amor lebih nyaman. 

“Seriusan ini? Kok Papi nggak tahu ya?” 

Amor mengangkat tangan kanannya dan bingung hingga 
mau menangis. “Abang, cincin Amor mana?” Lalu dia 
berusaha mengangkat kaki kanannya. “Gelang kakinya juga 
nggak ada. Abang ...” Mata Amor mulai menggenang. 

“Ada kok, Sayang. Ini Abang simpenin pas kemarin kamu 
dioperasi, ada perawat yang ngasih perhiasan kamu ke 
Abang.” Rezky menarik kalungnya dan memperlihatkan 
kedua barang berharga itu tergantung di lehernya. 

Dengan manja Amor mengangkat jari kanannya. “Pakein 
lagi... 

Semua yang menonton kejadian itu saling berpandangan 
dengan maklum sambil senyum-senyum, termasuk John 
Regan yang berniat kembali ke Maryland hari ini. Dengan 
lembut Rezky memakaikan gelang kaki dan cincin itu ke kaki 


dan jari Amor. 
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“Ini harus jadi yang pertama dan terakhir kamu begini, 
Sayang. Abang nggak akan sanggup lihat kamu begini lagi, 
Mor. Jadi mulai saat ini kamu nggak boleh jauh-jauh dari 
Abang.” 

“Eky sini!” panggil Papi Jonah. “Duduk di samping Ayah 
kamu sana sama Papi Clement! Mami sama Abang Jethro 
duduk sini di samping Papi. Lo sama kami di sini, Rock!” 

Tanpa banyak bertanya, mereka melakukan seperti yang 
diinginkan Papi Jonah. Lalu, “Oke Den, lamar Amor sekarang 
aja. Kalo Amor udah bisa dipindah, kita pindahin langsung ke 
Maryland trus pemberkatan di sana setelah Eky selesai tugas 
baru kita adain resepsi di Jakarta.” 

Hanya Rezky yang terkejut. Jethro bahkan tersenyum 
lebar. “Akhirnya lo berdua ngelangkahin gue ya, brother. Lo 
harus bayar uang pelangkah lo ya. Mahal!” 

“Haa?” 

“Haa! Haa!” tegur Ayah Denny melotot sambil menepuk 
bahu anaknya. “Abang mau nikah sama Amor nggak?” 

“MAU, AYAH!" 

“Santai, bro! Udah kebelet amat lo!” goda Jethro puas. 

Rezky mana peduli dengan godaan Jethro. Matanya 
hanya tertuju pada Amor yang tersenyum malu-malu di atas 
tempat tidur. Kenapa mata gue jadi lari ke tempat tidur sih? 


Si Jethro kenapa bisa tau banget kalo gue mulai kebelet? 
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Fokus Rezky kembali terarah kepada Ayah setelah 
sikutannya mampir di pinggang Rezky. 

“Jadi Lae Jon dan Kak Al, juga Lae Rocky, kami atas nama 
keluarga Denny Dimitri, ingin melamar anak kalian, 
Amoreiza Leonathan untuk menjadi istrinya anakku, Rezky 
Dimitri. Mereka semua terdiam dan Ayah Denny mulai 
berdehem beberapa kali. 

“Kenapa kalian nggak jawab sih, Lae? Udah bener belum 
kata-kata gue tadi? Ini pertama kalinya gue ngelamarin anak 
orang, Lae!” 

“Apa bedanya sama gue, Lae?” balas Papi Jonah dengan 
sewot. “Oke, gue jawab ya...” 

“Bener nggak sih, Bang omongan gue tadi?” tanya Ayah 
pada Papi Clement dengan wajah bingung. 

“Mohon maaf ya, adekku sayang. Lo yang terakhir nikah, 
lo yang duluan punya mantu. Jadi ... maneketehe!” 

Mami Allegra terkekeh. “Astaga ... ini beneran lamaran 
yang sangat tidak lazim! Untung anak-anak kita udah saling 
cinta.” 

“Rezky Dimitri, Papi mau tanya sama kamu, ini serius ini, 
Ky.” 

“Iya Papi ...” Rezky mengangguk dengan hormat. 

“Kamu benar-benar cinta sama Amor? Nggak pake 


gengsi-gengsian, Ky. Kalo gengsi, Papi batalin nikah kalian.” 
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“Cinta, Pi. Dari dulu Eky cinta Amor, Pi.” 

“Dari kapan lo jatuh cinta sama adek gue?” 

“Inget nggak waktu kita mau pergi ke Bogor untuk main 
Paintball dan waktu itu si Amor bilang gini ke gue, "awas 
kamu, aku tembak ntar'.” 

“Astaga ... lo udah naksir adek gue dari dia SMP? Hebat lo, 
brother.” Jethro menepuk-nepuk bahu Rezky sambil cengar- 
cengir. 

Rezky mendengus. “Apa bedanya sama lo?” 

“Ya itu dia maksud gue, Ky. Kita senasib!” Jethro langsung 
terbahak-bahak. 

“Jadi kamu beneran cinta ya, Ky. Nggak ada wanita atau 
pria kedua, ketiga dan seterusnya.” 

“Maaf Pi, Eky masih normal. Lagian cuma Amor, 
perempuan yang Eky mau untuk jadi teman hidup Eky 
sampe Eky mati.” 

“Kamu bisa jaga Amorku seumur hidupmu?” 

“Bisa, Pi. Eky janji dengan hidup Eky.” 

“Oke baiklah, Papi percaya. Kami atas nama keluarga 
Jonah Leonathan menerima lamaran dari keluarga Dimitri 
untuk anak perempuan kami satu-satunya.” Papi Jonah 
ikutan berdehem untuk melegakan paru-parunya. 

“Ini kalian kenapa pada batuk-batuk gini sih?” tegur 


Mami dengan wajah galak. “Di sini kalian saling lomba batuk 
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sementara itu anak-anak udah nggak sabaran pengen 
ngamar!” 

Entah kapan Rezky pindah posisi. Ketika mereka sadar, 
Rezky sudah siap-siap ingin mencium bibir Amor. 

“Heiii!!” seru Papi berbarengan dengan teriakan Ayah. 
“Tunggu pemberkatan dulu!” 

“Papi, abis Adek nikah, lamarin Olin ya,” rayu Jethro 
sambil menyenggol bahu Papinya. 

Otomatis Jethro kena toyor si Papi. “Calon istrimu masih 
15 tahun, Abang. Tunggu 3 tahun lagi!” 

“Ya ampun Papi, keburu karatan Pi, burungnya Abang!” 

“Ntar Mami amplas kalo beneran karatan!” 

“Abang Jethro, coba tanya langsung sama Papinya si Olin 
ya.” Dengan sok berwibawa Papi Clement bersidekap 
menatap Jethro. 

Jethro tersenyum lebar. “Tulang ...” Jethro mengangguk 
dengan hormat. “Abang mau Olin, Tulang ... 

“Kau pikirnya anak gadisku itu es krim? Main minta aja 
kau!” 

Rezky tertawa puas melihat wajah cemberut Jethro. 

“Puas lo, Ky?!” 


“Banget!” 


Kak 
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Besoknya Rezky mendapat kabar dari NYPD bahwa Irene 
Kasim sudah pulang ke Indonesia sejak dua hari yang lalu. 
Berarti dia setelah memerintahkan penyerangan atas diri 
Imelda dan Amor, gadis itu langsung berangkat ke Indonesia 
untuk menghilangkan jejaknya. Mendengar itu Ayah 
langsung menelepon Bang Herman dan memerintahkan 
seluruh anak buahnya untuk mencari Irene Kasim. 

Papi David juga memberi kabar kalau ternyata 
perusahaan TV milik keluarga Kasim telah digadaikan 
kepada Johan Haristama, pemilik Haristama Enterprise. Tapi 
sekarang perusahaan itu akan segera diakuisisi oleh 
perusahaannya keluarga Adijaya, INDOMEDIA TV. 

“Kalo itu gue tau, Bang!” jawab Ayah Denny pada Papi 
David. “Kan Herman yang gue suruh nyari data-data 
keluarga Kasim.” 

“Lah kenapa lo kagak ngomong dari kemaren, Denita?!” 
teriak David dari seberang yang jelas-jelas membuat Rezky 
dan Jethro saling berpandangan. 

Untungnya Mami sedang menjaga Amor di kamar 
sementara mereka berempat sengaja menyingkir ke cafe di 
lantai dasar untuk membicarakan hal ini. 

“Mana gue tau kalo si Kasim Kasim itu sama dengan 


orang yang lagi gue selidiki, Kakak Dapina!” 
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Rezky dan Jethro hampir menyembur kopi mereka 
mendengar pembicaraan Ayah Denny dan Papi David yang 
luar biasa absurd itu. Sementara Papi Jonah terlihat biasa 
saja. 

“Jadi siapa yang udah bangkrut sekarang?” tanya Papi 
Jonah serius. “Setahuku Adijaya ini kan salah satu mertua si 
Andrew kan?” 

“Iya betul banget itu, Lae.” Papi David kembali bersuara. 
“INDOMEDIA sekarang dipegang oleh anaknya Adijaya, 
Hanniel Adijaya.” 

“Nah anaknya Om Hanniel ini namanya Hannah Adijaya 
adalah sahabat Amor, Pi.” Rezky melanjutkan. “Yang kemarin 
dikerjain Bang Herman adalah ngurusin Hannah yang baru 
putus dari Josiah Haristama, pewaris Haristama Enterprise.” 

“Ribet amat urusannya.” Rocky buka suara. 

“Astaga!” Ayah Denny tiba-tiba memukul meja. “Josiah 
Haristama dipaksa bertunangan dengan Irene Kasim. Ayah 
ingat tuh laporannya Herman waktu itu, Ky.” 

“Tapi kenapa sekarang malah Irene ada di New York? 
Masa iya dia nggak ngikut tunangannya pulang ke 
Indonesia?” 

“Iya Bang, bener banget tuh omongan lo.” Ayah menepuk 


bahu Papi Clement. “Abis ini gue telepon Herman lagi.” 
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“Urusan si Irene kesampingin dulu, Lae Dap. Sekarang 
kita ngurus pernikahan Amor sama Eky dulu. Gue rasa 
Allegra udah telepon The Ladies deh tapi gue minta tolong 
siapin semua keluarga PTT untuk berangkat ke Maryland 
minggu depan. Buat yang bisa aja, Lae. Sebagian keluarga 
udah pasti pake pesawat komersial, biar gue yang bayarin 
semuanya.” 

“Jangan gitu, Lae Jon. Kita semua masih mampu bayar 
kok. Lagian ini kan pernikahan pertama generasi ketiga The 
Lajanks jadi harusnya kami yang patungan untuk ngurusin 
nikahan Amor. Nanti aku urus sama Bang Bry.” 

“Iya ya, Bang Dap. Seandainya Daddy sama Mama masih 
ada ya ... Ucapan Ayah Denny sontak membuat mereka 
semua terdiam. “Mama selalu bilang pengen liat salah satu 
cucunya nikah sebelum meninggal, tapi nggak kesampean.” 

“Daddy paling nggak bisa lihat cucu-cucunya disakiti 
orang. Daddy sama Mama udah pasti langsung bertindak di 
belakang kita.” 

“Saat ini gue yang akan bertindak, Lae Dap. Gue akan 
membela anak-anak kita abis-abisan.” 

“Bukan cuma lo, Jon tapi kita semua yang kakak beradik. 
Bukan cuma Dimitri tapi juga PTT.” Daddy Rocky yang sedari 


tadi diam, akhirnya bicara juga. 
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“Tos dulu untuk keluarga kita!” Daddy Rocky 
mengulurkan tangannya ke atas meja lalu diikuti oleh Ayah 
Denny, Papi Clement, Papi Jonah lalu Jethro dan terakhir 
dirinya. 

“JAYA JAYA JAYA PTT!" 

“Lah ... napa jadi kek slogan Pramuka yang selalu disebut 
si Cathy.” 

“Haa seriusan? Kalo gitu kita ganti lagi,” seru Papi David 
nggak mau kalah. “MAJU MAJU MAJU PTT!” 

“Dap, itu nama toko bangunan si Akoh di gerbang 
komplek rumah gue. Toko Maju Bersama.” 

“Lah terus apaan dong, Bang Lem?" 

Papi Jonah tersenyum lebar. “Slogan PTT adalah 
TAMPAN DAN SETIA ADALAH HARGA MATI! KETAMPANAN 
ITU MUTLAK UNTUK SELAMANYA? 

“Kepanjangan!” teriak Papi Clement terbahak-bahak. 

Cafe itu mendadak rame dengan tawa riang mereka. 

“Irene Kasim salah pilih musuh,” desis Rezky pelan. 
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Part 13 


Tetaplah Di Sisi Abang 


Every word I say 
Every look I make 
You know it's love 


The Most Perfect Days - Gummy, OST. The Tale of Nokdu 


Hari berlalu sangat cepat. Besok pagi mereka akan 
berangkat menuju Maryland dengan helikopter rumah sakit 
yang sudah disewa Papi dengan harga mahal. Kemarin Papi 
sempat mengatakan pada Ayah, “Kayaknya keluarga PTT 
harus punya helikopter deh, Lae. Kita beli yuk.” 

Mendengarnya Rezky dan Jethro hanya bisa geleng- 
geleng kepala sambil berbisik, “Harta kita nggak sebanyak 
itu, Jeth.” 

“Iya, Ky. Kita mah cuma remah-remah jajanan chiki 
kesukaan si Amor. Kalo mereka emang tajir melintir. Beli 
heli beneran berasa beli heli remote.” 

“Bersyukur aja kita, Jeth.” 

“Bener banget, Ky dan gue emang selalu bersyukur kalo 


Olin cinta sama gue.” 
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“Emang Olin udah ngomong cinta sama lo?” 

Jethro nyengir lebar. “Belom.” 

“Nah ... pede amat lo!” 

“Bukan pede tapi feeling so good sama soulmate gue.” 

Pembicaraan mereka emang selalu ngelantur kemana- 
mana tapi gimana juga rasa sayang itu nggak pernah hilang. 
Pada akhirnya mereka akan jadi sodara ipar kandung. 

“Akhirnya kita akan nikah juga, Sayang. Kamu bahagia 
nggak?” tanya Rezky sambil menggenggam jemari Amor. 

Para orangtua dan Jethro sedang berada di kantor NYPD 
untuk minta akses mengambil barang-barang Amor di hotel. 
Papi ingin semua surat-surat berharga milik Amor kembali 
secara utuh, termasuk handphonenya yang hilang waktu 
kejadian itu. 

Amor sudah bisa duduk dan selang di hidungnya juga 
sudah dilepas. Nanti helikopter mereka akan langsung 
mendarat di atap Rumah Sakit John Hopkins, Baltimore, 
Maryland. Setidaknya Amor masih harus dirawat beberapa 
hari di sana. 

“Bahagia banget, Bang. Akhirnya setelah hampir 5 tahun 
LDR-an sama Abang, kita bisa sama-sama lagi.” 

Rezky mengelus pipi Amor yang masih lebam tapi 
syukurnya nggak separah ketika dia baru sadar waktu itu. 


“Kamu masih mau jadi model, Yang?” 
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Amor menggeleng pelan dengan mata berkaca-kaca. 
“Dunia modelling bikin Amor ingat Imelda terus. Seandainya 
Imelda ada di sini liat pernikahan kita, pasti ...” Setetes 
airmata Amor jatuh di pipinya. 

“Hei ... hei Sayang ... Rezky menghapus airmata itu 
dengan lembut. “Imelda sudah bahagia di Surga jadi kamu 
harus berhenti menangisi dia ya.” 

Amor mengangguk pelan. “Abang nggak marah kan kalo 
Amor pensiun dari modelling?” 

“Kenapa Abang harus marah? Abang cuma pengen kamu 
bahagia, Sayang. Lakukan aja apa yang kamu suka, asalkan 
kamu di dekat Abang.” 

“Amor pengen kerja bareng Hannah di perusahaan Mami, 
Bang. Boleh nggak?" 

“Boleh banget. Apapun untuk kamu.” 

“Abang nggak malu kan kalo seandainya muka Amor jadi 
jelek gini?” 

“Emangnya Abang cuma cinta fisik kamu ya?” 

Amor terdiam. 

Rezky mengelus pipinya dengan lembut. “Denger ya, 
Sayang. Abang udah cinta sama kamu sejak mulut cantik 
yang judes ini bilang mau nembak Abang pas main paintball. 
Inget nggak?” 


Amor merona seketika. “Udah lupa tuh!” 
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“Beneran? Mau Abang cium nggak biar kamu inget gitu?” 

“Ihh apaan sih, Bang? Ntar ketauan Mami lho ...” 

“Cium sedikit aja, Yang. Masa iya udah berbulan-bulan 
lho ini Abang belum cium bibir kamu.” 

Amor mengangguk malu-malu dan tanpa menunggu lagi, 
Rezky langsung menyatukan bibir mereka dan 
mengulumnya dengan lembut. Ya ampun, dia benar-benar 
merindukan ini, merindukan mereka berdua seperti ini. 
Rezky meraih pinggang Amor dan merengkuhnya perlahan. 
Bibirnya berakhir di lekuk leher Amor. Dia nggak bisa 
membayangkan bila Amor bernasib sama dengan Imelda. 

“Jangan pernah tinggalin Abang, Sayang. Kita harus 


selamanya seperti ini, saling mencintai. Selamanya.” 


Kak 


“Fix, kita harus beli helikopter, Jon. Berapa kira-kira 
harganya?" celetuk Papi Rocky begitu helikopter tiba di atap 
Rumah Sakit John Hopkins Baltimore, Maryland. “Gila cepet 
banget sampenya, Jon. Harusnya 3,5 jam pake pesawat 
komersial, ini cuma 1 jam lebih.” 

“Coba ntar kita searching deh abis nikahan bocah dua ini,” 


jawab Papi Jonah dengan semangat. 
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“Sekalian tuh heli jadi pengganti mobil-mobil kita ya, Lae. 
Jadi jemputan buat berangkat ke kantor.” 

“Aku cari info juga deh untuk ambil lisensi pilot heli biar 
aku yang jadi supirnya.” Papi Clement menambahkan. 

Mami Allegra cuma geleng-geleng kepala mendengar 
obrolan para pria sambil ikut mendorong brankar Amor 
menuju ke IGD lebih dulu untuk melanjutkan pemeriksaan 
sebelum masuk ke kamar VIP yang sudah dipesan Papi Jonah. 

Para orangtua hanya mau Amor dalam kondisi sehat 
ketika pemberkatan dilaksanakan beberapa hari lagi. 
Seluruh keluarga PTT sudah mulai satu persatu berangkat 
dari Jakarta dan Amsterdam. Keluarga McMillan akan 
menyusul di H-1. 

Kata Noah McMillan, “Kapan lagi kita kumpul seperti ini? 
Dan lagi ini adalah pernikahan pertama dari generasi anak- 
anak kita.” 

Tadi sebelum berangkat, Rezky sudah mengabari Tony 
Regaldo bahwa mereka akan mendarat di atap rumah sakit 
dan hebatnya begitu mereka turun di lift lantai dasar menuju 
IGD, para anggota Intelijen Maryland PD yang adalah timnya 
Rezky sudah berdiri di depan lift menyambut mereka. 

Rezky begitu terkejut dan terharu melihat perhatian 
semua anggota timnya. Mereka datang lengkap berenam. 


Selain Tony Regaldo sang Kepala Tim, April Moravsky dan 
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Meghan Stillings juga hadir. Kedua wanita itu yang paling 
penasaran ingin berkenalan dengan Amor. John Regan, 
Richard O'Neal dan Phil Ventura juga ada di sana. Gimana 
Rezky nggak anggap mereka keluarga coba? Saking kompak 
dan solidnya tim mereka. 

Pelukan Tony Regaldo semakin membuat Rezky tidak 
bisa berkata-kata. Pria tua yang sedikit lebih tua dari Papi 
Jonah itu malah jadi kompak dengan para orangtua. Mereka 
asyik mengobrol selama proses pemeriksaan Amor terjadi. 
Ketika Meghan dan April memeluknya, dengan reflek Amor 
yang terbaring di atas brankar meraih ujung kemeja Rezky 
dan meremasnya. 

“Partner Abang cantik-cantik,” desis Amor cemberut 
ketika semua orang sudah pulang. 

Rezky tersenyum lebar lalu mengelus pipi Amor. “Tapi 
kamu yang paling cantik buat Abang, Sayang dan selalu 
Abang kangenin.” 

Setelah dipastikan Amor dalam keadaan sehat, walaupun 
masih banyak luka lebam di beberapa bagian tubuhnya, dia 
diperbolehkan pulang keesokan harinya. Amor memilih 
tinggal di apartemen milik Rezky bersama Jethro. Para 
orangtua sengaja memilih tinggal di Four Seasons Hotel 
Baltimore dengan alasan supaya Rezky bisa belajar 


mengurus Amor. 
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“Mami nggak takut kami tidur bareng gitu?” ledek Rezky 
yang membuat Mami meliriknya dengan sinis. 

“Tidur bareng sih nggak masalah, silahkan aja!” Mami 
Allegra tersenyum lebar. “Lagian emang kamar yang bisa 
dipake cuma kamarmu, Ky. Kamar sebelahmu udah kamu 
jadikan kamar kerja dengan semua peralatan canggihmu itu! 
Jethro bisa tidur di sofa.” 

“Mandi bareng boleh ya, Mi? Kasihan Amor kan belum 
bisa mandi sendiri.” 

“Tanya Amor dulu deh soalnya kan dia lagi datang bulan 
tuh!” 

Rezky lemas seketika. Pantesan si Mami tenang-tenang 
aja, ternyata ... 

Karena Amor masih nggak boleh kemana-mana jadilah 
Mami dan para Papi juga Jethro yang sibuk mengurusi 
pernikahan mereka. Rezky masih cuti dan dia wajib 
menemani Amor. Pemberkatan mereka akan diadakan di St. 
Paul's Episcopal Church di Baltimore di hari Sabtu pagi dan 
resepsi sederhana akan dilaksanakan di salah satu restoran 
yang ada di Hotel Four Seasons. 

Amor memang masih lemas jadi dia nggak bisa bebas 
mondar-mandir di dalam apartemen setelah mereka tiba. 


Padahal dia sudah gatal ingin membereskan pakaiannya 
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yang sudah dikirim oleh Hank Upton dari California. Hank 
juga yang mengurus penyelesaian asrama tempat tinggalnya. 

Amor sedang berbaring di kamar Rezky ketika Ayah, Papi 
Jonah, Papi Rocky dan Papi Clement menariknya ke kamar 
sebelah. Seperti kata Mami, kamar yang ini sudah Rocky 
jadikan sebagai markas pribadinya. Di kamar ini juga dia 
punya beberapa layar besar di dinding yang terhubung 
dengan beberapa CCTV di beberapa tempat termasuk 
melacak jejak GPS Amor. Jethro sampai bersiul kagum 
melihat kamar itu. 

“Sepertinya kamu harus lebih ketat menjaga Amor, Bang.” 
Ayah menatap Rezky dengan serius. “Tambahin CCTV di luar 
apartemen dan juga di lobi atau di tempat-tempat orang bisa 
bersembunyi.” 

“Kenapa, Yah?” 

Ayah menarik nafas panjang. “Herman bilang, Irene 
nggak ditemukan di Jakarta. Namanya nggak ada dalam 
daftar penerbangan manapun. Dia nggak ada di rumahnya 
atau di manapun. Herman bahkan mengirim Dodo untuk 
menyelinap ke dalam rumah orangtuanya dan memasang 
penyadap tapi Irene nggak ada.” 

“WHAT?!” 
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Papi Jonah langsung mendesis dengan meletakkan 
telunjuknya di bibir. “Jangan sampe Amor denger. Dia masih 
trauma, Bang.” 

“Mami tahu, Pi?” 

Papi mengangguk. “Mami cuma nggak pengen Amor 
curiga kalo kita semua di ruangan ini.” 

“Kami sudah bicara dengan bosmu, Tony Regaldo dan dia 
akan membantu untuk menangkap Irene.” 

“Tapi NYPD bilang bila dalam seminggu Irene nggak 
tertangkap, kasus ini akan diambil alih FBI, Yah.” 

“Itu lebih bagus lagi. Berarti Irene Kasim masuk dalam 
DPO, Daftar Pencarian Orang. Belum lagi Keluarga 
Fernandez yang memaksa untuk menangkap pembunuh 
putri bungsunya.” 

Keluarga Fernandez masuk dalam daftar orang kaya 
lama di California sama seperti keluarga Hank Upton. Hanya 
saja mereka memiliki bisnis yang berbeda. 

“Kita kan udah serahkan masalah ini ke Polisi, jadi 
sekarang bagusnya kita fokus pada pernikahan mereka dulu, 
Jon.” Papi Rocky akhirnya bicara. 

“Iya, Rocky betul. Kasihan anak-anak ini kalo pernikahan 
mereka dipending lagi. Kita juga nggak mungkin bolak-balik 


Jakarta - Amerika. Susah kita ngatur waktunya,” tambah 
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Mami yang tiba-tiba masuk ke dalam ruangan itu. “Sekarang 
kita makan dululah, baru kita urusin acara pernikahan ini.” 

“Eh ... Lae Den, gimana keluarga Hasim di Talaud?” tanya 
Papi sambil mereka menikmati makan siang yang mereka 
pesan melalui online. 

“Herman udah atur semuanya sejak beberapa bulan yang 
lalu. Kedua orangtua Rezky sekarang sudah punya paspor 
dan visa ke Amerika. Kata mereka, hanya mereka berdua 
yang datang karena adik-adik Rezky nggak mungkin 
ninggalin usaha toko mereka, Lae.” 

“Ayah ... ini serius?" 

“Serius gimana maksud kamu, Bang? Emangnya orangtua 
kandungmu bukannya saudaranya Dimitri? Ada-ada aja 
kamu nih.” 

“Abang nggak pernah berharap banyak karena Ayah dan 
Bunda juga semua keluarga Dimitri sudah terlalu baik ke 
Abang.” 

“Kamu pikir Ayah akan biarkan kamu menikah tanpa 
dilihat orangtua kandungmu? Ayah terlalu sayang sama 
kamu, Bang jadi nggak mungkin Ayah berlaku jahat sama 
kamu!” 

“Ayah .. Rezky memeluk Ayah Denny dengan erat. 
“Makasih, Ayah. Makasih!” 
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“Bilang makasih sama Tuhan, bukan sama Ayah. 
Keluarga Dimitri cuma perantara, Bang. Dan ingat ya, kami 
semua sayang sama kamu!” 

“Kalo si Eky meluk kamu kek gitu, Den berasa dia anak 
kecil berbadan besar. Padahal umur udah mau 31!” Mami 
Allegra berdecak lalu tertawa geli. 

Rezky tesenyum malu sambil menggaruk kepalanya. 

“Yakin kamu bisa bikin bayi sama Amor?” 

“Mami ... tegur Papi Jonah pelan. 

“Apaan sih, Mi? Abang ngerti lagi walaupun belum 
pernah!” 

“Gila hebat banget anak gue!” seru Ayah dengan bahagia. 
“Udah setua ini masih perjaka aja!” 

“Apa bedanya sama Jethronya gue?” Papi Jonah tertawa 
geli sambil menunjuk Jethro. 

“Berbahagialah kalian punya anak-anak baik. Emang kek 
kalian dulu!” cibir Mami. 

Keempat pria tua itu langsung terdiam dan pura-pura 
memperhatikan makanan di hadapan mereka. Rezky dan 
Jethro berusaha sekali menahan tawanya. 

Mami mendecih. “Idih ... kompak banget bapak-bapak tua 


baperan! Abang, buruan kasih makan Amor di kamar gih!” 


Kak 
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Mulai dari Kamis pagi satu-persatu keluarga besar PTT 
tiba di Maryland. Yang lebih dulu tiba dengan jet Dimitri 
sudah pasti para generasi 1 The Lajanks minus Daddy Rafael 
dan Mama Kayla. Para orangtua ini tentunya harus ditemani 
jadilah keluarga Tulang David dan keluarga Tulang Andrew 
yang menemani. 

Sedangkan keluarga yang lainnya terbang dengan 
pesawat komersial. 

Nantulang Aleeza datang dengan kedua gadisnya dan 
sebuah gaun pengantin cantik yang membuat Amor berkaca- 
kaca. Keluarga Tulang Bryan datang lengkap berempat 
dengan para berondong tanggung kesayangan mereka. 
Nantulang Adriella rela membawa 1 koper peralatan make 
up-nya untuk mendandani sang calon pengantin. 

Mami Elora datang bersama keempat anggotanya dan 
sambutan Papi Rocky yang lebay itu malah ditertawai Mami. 
“Buset Rock, udah tua! Masih aja nggak bisa jauh dari Elora!” 

“Jangan salah lo, Al. Kalo gue semakin tua, semakin jadi ...” 

“Jadi keriput gitu?” 

Rocky angkat tangan. Para pria PTT memang ditakdirkan 


nggak bisa menang melawan para wanita The Ladies. 
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Bunda Princessa yang dikawal oleh Kak Lia dan satu lagi 
anggota baru hasil didikan Bang Herman. Namanya Randu 
Hasim, adik kandung Rezky. 

Melihat kedua abang adek itu bertemu setelah sekian 
lama berpisah membuat semua orang yang melihatnya 
menangis terharu. Apalagi ketika Randu yang tersedu-sedu 
dalam pelukan Rezky hingga Kak Lia harus menepuk pundak 
Randu agar melepaskan pelukannya. 

“Malu dong, Ran. Badan gede tapi nangis kayak bayi!” 
tegur Kak Lia dengan tegas. 

“Abis Randu kangen Abang, Kak.” 

“Besok kalo Bapak Ibu dateng, jangan cengeng ya!” goda 
Bunda sambil menepuk bahu Randu. 

Amor baru sekali itu bertemu dengan keluarga kandung 
Rezky dan rasanya luar biasa bahagia. Walaupun pipinya 
masih sedikit lebam dan Randu seperti kaget melihat wajah 
Amor tapi dia terlalu bahagia untuk merasa malu. Dengan 
tulus, Amor memeluk Randu. 

“Halo, aku Amor, calon istrinya Bang Eky.” 

“Halo Kak, salam kenal. Aku Randu Hasim, adik 
bungsunya Bang Eky.” 

“Harus hormat dan sayang lho sama Kak Amor, Ran. 
Harus patuh juga soalnya Kak Amor akan jadi wanita 


pertama pengganti Ibu di keluarga Hasim.” 
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“Baik Bang.” 

Sementara kedua orangtua Rezky akan tiba besok hari 
dengan pesawat komersial Garuda kelas satu. Demikian juga 
para anggota PTT yang lainnya. Mereka menyebar dengan 
pesawat komersial. Sedangkan keluarga Darian Siregar akan 
tiba nanti sore dengan pesawat jet Leander dan keluarga 
McMillan juga baru tiba besok dari Seattle. 

Jadi sudah jelas kalau yang akan memenuhi Gereja di 
pemberkatan nikah Rezky dan Amor adalah keluarga besar 
PTT juga teman-teman Rezky dari Kepolisian Maryland. 

“Ternyata kalo kita kumpul semua, banyak juga ya!” ucap 
Opung Ando Panggabean ketika mereka makan malam 
bersama di Sabtu malam, sehari sebelum pernikahan. 

Semua terdiam mendengarnya. 

“Jadi kalian semua anak-anak kami, berbahagialah dan 
hidup damai sesama saudara.” 

“Saling bantu!” sambung Opung Sudung. 

“Betul tuh, Bang.” Opung Hotland buka suara. “Semua 
harus saling bantu. Nggak boleh berantem karena harta!” 

“Karena The Lajanks dan PTT adalah satu darah. Kalian 
semua saling berhubungan. Paham?” Opung Nathan 


menambahkan. 
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“Umur kami nggak akan lama lagi jadi kami ingin pergi 
dengan damai dan melihat kalian semua bahagia dengan 
keluarga masing-masing.” 

Suasana hening dan haru itu pecah dengan suara langkah 
kaki Caroline yang setengah berlari mendatangi Opung Ando 
dan memeluknya erat. “Olin udah minta sama Tuhan untuk 
kasih Opung semua sehat dan panjang umur untuk lihat Olin 
nikah.” Caroline mencium pipi Opung Ando dengan lembut. 
“Olin sayang Opung. Kami semua sayang Opung.” 

Semua cucu berlarian memeluk Opungnya masing- 
masing. Sedangkan anak-anak Leonathan, Setiadi dan David 
Dimitri hanya terdiam saling berpandangan. 

“HEI ... Keempat Opung Doli itu serentak berteriak 
dengan tangan yang terentang. 

“Kenapa kalian bengong?” Opung Sudung yang bicara. 
“Emangnya kalian bukan cucu kami?” 

Mendengar itu mereka semua berlari memeluk semua 
Opung dengan suara sorak riang. Amor hanya bisa 
tersenyum dalam rangkulan Rezky. Dia nggak mungkin 
ikutan dalam keramaian itu. Bisa-bisa salah satu sepupunya 
tanpa sengaja menyikutnya, bisa batal pernikahannya besok. 

Sedangkan Jethro sengaja banget meluk Opung Ando 
supaya dia bisa meluk Caroline dari belakang. 


“Modus banget si Abang!” desis Amor di telinga Rezky. 
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“Si Jethro itu udah kebelet kali!” 

“Apa bedanya sama Abang?” 

Rezky semakin mengeratkan pelukannya. “Abang udah 
kebelet dari kamu umur 12 tahun!” 

Amor tergelak geli. “Dasar pedofil! Sama kan sama Bang 
Jethro.” 

Rezky memindahkan tangannya ke pinggang Amor dan 
menciumi kepalanya. “Besok adalah hari besar kita berdua. 
Mulai besok kita akan hidup bersama dan mencintai 
selamanya.” 

“Sampai rambut kita putih ya, Bang.” 

“Sampai rambut kita putih. Jadi apapun yang terjadi, 
tetaplah di sisi Abang, Sayang. I love you, Amoreiza Dimitri!” 

“Leonathan,” ralat Amor tertawa. “Dimitrinya baru besok.” 

“Tapi Abang udah nggak sabar!” 

“Ihh dasar deh ...” 

“Untung kamu lagi datang bulan, kalo nggak ...” 

“Kalo nggak?" 


“Kalo nggak ... calon bayi kita udah jadi semalem!” 
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Part 14 


Forever With You 


neoreul saranghae 
Aku mencintaimu 


I Love You - Yoon Mi Rae, OST. It's Okay, It's Love 


Amoreiza belajar banyak dari Maminya tentang etika 
kehidupan. Keturunan Siregar - Dimitri - Panggabean itu 
nggak tanggung-tanggung dalam mendidiknya dan Bang 
Jethro. Salah satunya, Mami mengajarkan untuk selalu 
rendah hati dan nggak sombong. 

Kedua orangtua Bang Rezky tiba di Sabtu pagi dan Amor 
luar biasa kagum dengan sambutan Mami juga seluruh 
anggota The Ladies. Rezky dan Jethro yang bertugas 
menjemput mereka ke Baltimore/Washington International 
Thurgood Marshall Airport dan membawa mereka ke Hotel 
Four Seasons. 

Amor bisa melihat Ibu Sandra Hasim dengan senyumnya 
yang terlihat takut dan segan, begitu juga dengan Bapak 


Dante Hasim. Randu yang sudah mulai bisa beradaptasi 
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dengan keluarga PTT berteriak tanpa mempedulikan 
sekelilingnya. 

“IBU! BAPAK!” Randu berlari melintasi ruangan dan 
memeluk Ibunya dengan erat. Sebelah tangannya hanya 
meraih bahu Bapak lalu memeluknya tanpa melepaskan Ibu. 

Saat itulah Amor semakin mengagumi Maminya. Mami 
yang belum pernah bertemu dengan Ibu Sandra Hasim 
bergerak maju dengan kedua tangan terentang. 

“Kak Sandra ya?” tanyanya dengan senyum lebar. Mau 
nggak mau Randu bergeser dengan cepat. Mami mendekat 
dan memeluk erat Ibu lalu mencium kedua pipinya. 

“Aku Allegra Leonathan, Maminya Amor, Kak. Selamat 
datang di Maryland.” 

Ibu Sandra terlihat gugup dan serba salah tapi Mami 
malah merangkulnya. “Yuk aku kenalin sama semua 
keluarga besar kami. Oh iya, Kakak udah kenal dengan Amor 
belum ya?” 

“Sudah pernah beberapa kali video call bareng Eky. Eh ... 
Kakak panggil apa ya sama Maminya Amor?” Suara Ibu 
terdengar pelan dan sangat lembut. 

“Panggil aku Al, Allegra.” Senyum tulus Mami 
mengembang dan membuat Ibu ikut tersenyum. 

“Ayo Bang Dante gabung sama kita aja, para Bapak!” ajak 


Papi yang langsung menggiring Bapak ke arah mereka. 
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Amor sangat ingin menyambut mereka tapi nggak bisa. 
Rezky sejak datang tadi sudah 'mengikatnya di kursi dan 
merangkulnya erat. Pandangan Bapak memang terlihat 
nggak fokus. Terlihat sekali mata beliau mencari seseorang. 

“Amoreiza ... panggilnya tegas. 

Amor berusaha bangkit dan menjawab, “Bapak ...” 

Bapak mendekat dan tersenyum lebar memperhatikan 
Amor yang berdiri di hadapannya dengan Rezky yang selalu 
menempel di sisi Amor. Wajah Bapak terlihat sedih ketika 
menatap wajah Amor yang masih sedikit lebam. 

“Kamu nggak apa-apa, Nak?” 

Amor meraih tangan Bapak dan menggenggamnya. 
“Amor baik-baik aja kok, Pak. Bapak sama Ibu sehat kan?” 
Amor memeluk Ibu yang datang mendekat. 

“Sehat, Sayang walaupun Bapakmu nggak bisa tidur di 
pesawat. Katanya takut bangun-bangun dia udah di surga.” 

Semua orang tertawa mendengarnya. 

“Sekarang Bapakmu ngantuknya luar biasa.” 

“Ya udah nanti tidur lebih cepet, Pak. Eky udah booking 
kamar di sini untuk Bapak Ibu.” 

“Emang nggak boleh Ibu sama Bapak tidur di apartemen 
kamu, Bang?” tanya Ibu dengan memelas. “Ibu kan juga 


pengen tahu rumah kamu.” 
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Rezky langsung meringis sambil garuk-garuk kepalanya 
yang tidak gatal. “Nggak ada kamar lagi, Bu. Ada Amor 
soalnya.” 

Bapak sama Ibu langsung berpandangan penuh arti. Lalu 
Ibu mengangguk dan tersenyum ramah. “Ya udah nggak apa- 
apa. Nanti malam kamu tidur pelukan sama Bapak, Bang. 
Katanya Abang kangen Bapak? Biar Ibu tidur sama Amor ya.” 

Jethro yang duluan tertawa ngakak dan disusul dengan 
tawa para orangtua. Rasanya puas banget bisa liat muka 
Rezky yang pucat nggak terima gitu. Rezky buru-buru 
merangkul Amor dan Ibu dengan kekuatan penuh 
mendorong tubuh Rezky. 

“Sana kamu! Kumpul sama bapak-bapak!” 

“Bu! Nggak bisa gitu dong, Bu!” 

Bapak mengambil tangan Amor dan menggenggamnya. 
“Jangan sakit-sakit lagi kamu ya, Nak.” 

“Iya Pak, tenang aja. Sekarang kan udah sama Bang Eky.” 

“Ayo Ky, ngalah aja! Kamu nggak bakalan menang lawan 
Ibumu. Lagian besok juga Amor jadi milik kamu 100%!” 
Bapak mendorong Rezky ke arah meja para pria. 

“Puas lo?!” Rezky melotot pada Jethro. 

Jethro seperti tersadar lalu buru-buru menggeleng. “Gue 


biasa aja, Ky. Gue mendukung lo 10096.” 
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Rezky menyipitkan matanya dengan curiga. “Ahha! Gue 
tahu lo takut kan kalo gue bales pas lo ngelamar Olin?” 

Jethro meringis lalu mendesis. “Karma does exist, you 
know?” 

Rezky tertawa bersama Jethro, sedangkan para orangtua 
sedang asyik berkenalan dan bercakap-cakap dengan Bapak. 
“Jadi lo pengen minta hadiah apa sebagai pelangkah?” 

“Gue nggak mau baranglah,” jawab Jethro santai. “Kasih 
gue bagian saham di Dimitri Security System aja.” 

“Ayah, si Jethro minta pelangkahnya saham di DSS, bisa 
nggak?” seru Rezky kepada Ayah Denny. 

“Oke siap, nanti Ayah urus di Jakarta.” 

Mereka masih asyik mengobrol tanpa mengingat waktu 
dan baru bubar dari restoran sekitar jam 9 malam. Ibu 
benar-benar merealisasikan niatnya bersama Bapak untuk 
tidur di apartemen Rezky. Randu mana mau lepas dari Ibu. 
Dia udah pasti ngekor kemana Ibu pergi. Lain halnya kalau 
Randu kerja seperti sekarang ini. 

Gantian Jethro yang balik tidur ke hotel. Katanya, “Masa 
iya gue sia-siakan kehadiran Olin. Rugi gue, bro!” 

Rezky pasrah apalagi ketika Ibu sama sekali nggak 
melepaskan Amor. Bahkan ketika mereka bergantian mandi, 


dengan santainya Ibu mengusir Rezky dari kamarnya sendiri. 
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Ibu bilang, “Kamu mandi di kamar mandi yang satunya aja. 
Kamar ini khusus perempuan sampe Ibu Bapak pulang!” 

Rezky cuma bisa ngelus dada padahal dia sempet 
berencana mau nyuri-nyuri ngelus dadanya Amor ntar 
malem pas tidur. Batal deh! Untungnya besok pagi mereka 
pindah ke hotel Four Seasons hingga 3 hari ke depan 
sekalian bulan madu. Tapi kayaknya bulan madu masih 
harus ditunda juga deh karena Amor masih datang bulan. 

“Emang berapa lama sih biasanya kamu datang bulan, 
Yang?” 

“5 hari, Bang.” 

Hadeuhhh ... merana amat! Ini aja baru hari kedua, 
berarti masih ada 3 hari lagi! Rezky hanya bisa meringis 
lemas. 

“Percuma dong kita tidur di hotel, Yang ... keluh Rezky 
sambil memeluk Amor dengan sepuasnya ketika Ibu sedang 
di kamar mandi. 

“Ya udah berarti kita balik ke sini ya, Bang. Amor tidur 
sama Ibu lagi.” 

Rezky buru-buru menggeleng. “Mending di hotel, 


berduaan sama kamu. Nggak ada yang ganggu!” 
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“Mami, kalo Abang telanjang di depan Amor nanti malem, 
Amor harus apa?” 

Maminya dan Mami El juga para Nantulang dan Mami 
yang lain saling berpandangan. Pagi subuh itu Amor dan Ibu 
sudah dijemput ke hotel oleh Bang Jethro untuk dirias. 
Ketika Amor berangkat tadi Bang Rezky bahkan belum 
bangun. Bapak bilang, “Nggak usah dibangunin, Mor. Nanti 
kamu malah susah berangkatnya. Kamu kan tahu calon 
suami kamu itu lebay!” 

Tiba-tiba semuanya berebutan bicara hingga Amor 
bingung. 

“Kamu telanjang juga!” Nantulang Adriella sudah pasti, 
nggak salah lagi! 

“Deketin trus elus-elus dadanya!” Nantulang Claire 
kenapa mendadak mirip Nantulang Lala sih? 

“Lanjut cium bibirnya!” Astaga, Mami Step juga ikutan! 

“Liatin aja “burungnya!” Mami Elora juga ikutan mesum 
kayak Nantulang Lala. Amor cuma bisa bengong. 

“Amor jadi malah bingung itu!” celetuk Bunda Cessa 
dengan tawa geli. 

“Nanti kalo Amor udah tahu ukuran “burung Abang Eky, 
telepon Ibu ya!” 

Semuanya jadi ikutan bengong dan memandangi Ibu 


dengan horor. Tapi Ibu terlihat santai. “Jadi dari dulu semua 
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anak laki-laki Ibu nggak pernah beli kolornya sendiri. 
Semuanya harus Ibu! Dan satu-satunya kolor yang selalu 
kesempitan itu punya Eky. Ibu bingung sampe sekarang. 
Padahal pernah Ibu nekat beli ukuran XXXL dan malah nggak 
dipake. Eky marah dan bilang Ibu kira Abang sebesar Goliat 
atau apa sampe dibeliin kolor segede gini?” Sejak itu Ibu 
cuma kasih uang dan Eky beli kolor sendiri.” 

Pecahlah tawa semua wanita di dalam kamar itu. Para 
MUA yang disewa hanya saling berpandangan karena tidak 
mengerti Bahasa Indonesia. Sedangkan wajah Amor sudah 
seperti kepiting rebus saking malunya. 

“Oh nggak usah deh, Mor. Nanti malam pas kalian bulan 
madu, Ibu kan di rumah kalian beberes, nanti Ibu intip 
ukuran kolor calon suamimu.” 

“Dasar kalian ya! Kalian bikin anakku kebingungan tauk 
nggak?” 

“Nggak apa-apa, Kak,” sambung Mami Elora. “Biar Amor 
belajar juga.” 

Mami mendekat dan menggenggam tangan Amor. “Nanti 
Mami kirimin link dari AsianParents ya, Amor, anakku 
sayang. Tapi intinya seks setelah pemberkatan itu halal, 
apalagi dengan pria yang kamu cintai. Terjadinya juga alami 
aja. Your body will take control dan ikuti aja nalurimu.” 


“Hannah bilang yang pertama pasti sakit, Mi. Amor takut.” 
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“Ya untuk dapetin yang enak, harus lewatin yang sakit 
dulu, Mor.” 

“Duh si Lala ...” keluh Mami. “Eh tapi bener juga sih yang 
Nantulang Lala bilang, Dek. Ya emang sakit tapi harus 
dilewatin kan? Nanti pas ngidam juga sakit dengan muntah- 
muntahnya, apalagi melahirkan. Nanti kamu akan hadapi 
semua itu, Sayang. Tapi semuanya itu adalah anugerah yang 
luar biasa yang bisa dirasakan perempuan.” 

Amor tersenyum dan mengangguk. Mami dan semuanya 
benar. Apa lagi yang harus ditakuti? Hadapi aja. Rasa 
sakitnya nggak mungkin melebihi pukulan-pukulan yang 
diterimanya waktu itu kan? Amor menyentuh siku kirinya 
yang masih diplester. Sikunya masih nyeri tapi nggak sesakit 
setelah dioperasi tapi Amor merasa baik-baik aja. 

“Betewe, kenapa Hannah nggak datang ya, Dek?” tanya 
Mami penasaran. 

“Hannah ada kerjaan, Mi. Amor bilang nggak apa-apa 
nggak dateng, tapi nanti di Jakarta dia harus jadi bridemaids 
Amor. Hank udah berangkat dari California tapi nanti setelah 
pemberkatan dia langsung balik lagi.” 

Amor nggak mungkin mengatakan pada Mami di 
hadapan seluruh keluarga bahwa Hannah mulai membenci 


tanah Amerika. Amor juga yakin Mami tahu alasan Hannah 
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yang sebenarnya. Gimana juga Hannah kan bekerja bersama 
Mami jadi rasanya nggak mungkin Mami nggak tahu. 


Yang ada Mami hanya pura-pura nggak tahu. 


Ketika Rezky terbangun paginya, Amor sudah berangkat 
ke hotel. Kata Bapak, Amor dan Ibu sudah dijemput sejak 
jam 6 pagi tadi. 

“Siapa suruh kamu tidur kayak orang pingsan?!” 

Rezky cuma bisa cemberut. Sejujurnya, semalam dia 
tidur dengan luar biasa pulas setelah beberapa hari kemarin 
dia sulit tidur memikirkan kondisi Amor dan keberadaan 
Irene yang entah di mana. Ada perasaan tenang mengingat 
hari ini mereka akan menikah dan bersama selamanya. 

Ayah sudah menyiapkan supir untuk menjemput Rezky, 
Bapak dan Randu berikut dengan koper yang sudah Amor 
siapkan sejak semalam. Bapak, Ibu juga Randu tetap memilih 
tidur di apartemen hingga mereka pulang minggu depan. 

Padahal Ayah dan Bunda sudah menyiapkan sebuah 
kamar mewah untuk mereka tapi kata Ibu, “Ibu pengen 
ngeberesin rumah sekaligus masak buat kalian, Bang. Ibu 
nggak mau Amor kecapean gara-gara beresin rumah.” 


“Beneran Ibu nggak keberatan?” 
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Ibu hanya melotot galak lalu menepuk bahu Rezky 
dengan gemas. “Mendingan kamu mikir gimana caranya 
ngelindungin menantu kesayangan Ibu itu. Kalo dia luka lagi 
gara-gara si pembunuh itu, Ibu hajar kamu!” 

“Ibu bahagia banget ya Abang nikah sama Amor?” 

Ibu merengkuh kedua pipi Rezky dengan mata berkaca- 
kaca. Ketika itu Amor sedang berada di kamar mandi. 

“Ibu, Bapak dan semua adikmu nggak berhenti bersyukur, 
Bang. Kita yang miskin begini dapat berkat sebesar ini, Ibu 
masih merasa ini mimpi dan Ibu mau kamu jadi yang terbaik, 
Bang. Hanya dengan menjadi yang terbaik kamu bisa 
membalas budi keluarga Dimitri.” 

“Iya Bu, Abang janji nggak akan mengecewakan keluarga 
Hasim dan keluarga Dimitri. Doain Abang dan Amor ya, Bu.” 

“Nama kalian semua selalu Ibu sebut dalam doa Ibu, 
Bang.” Ibu menghapus airmatanya. Bapak merangkul Ibu 
dengan mesra. 

“Makasih, Bu. Karena doa dan restu Ibu sama Bapak 
makanya Abang bisa sampe di sini. Dan Abang bahagia bisa 
memiliki Amor dalam hidup Abang.” 

Jadi jangan heran ketika Rezky melihat Amor berjalan 
dengan digandeng Papi menyusuri altar, matanya mulai 


berkaca-kaca. 
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“Jangan nangis lo!” sentak Jethro yang hari ini menjadi 
salah satu best man-nya bersama Axel dan Randu. 

“Malu sama ‘burung’ lo!” 

“Sialan lo!” Airmatanya langsung lenyap. 

Gimana nggak mau nangis coba? Perempuan cantik, baik 
dan berhati malaikat itu akan jadi istrinya setelah penantian 
panjang bertahun-tahun. Untungnya gengsinya nggak 
kelamaan kek Ayah atau para Papi yang lain. Dan untungnya 
lagi ternyata cintanya nggak bertepuk sebelah tangan. 

Gimana Rezky nggak terharu coba? Melihat Amor 
tersenyum lembut menyambut tangannya yang terulur di 
depan altar. Rasa harunya bertambah dalam ketika Papi 
berbisik, “Love her, Ky like we all love her!” 

Rezky hanya meringis lebar lalu mengangguk patuh. 
Fokusnya teralih ketika lembutnya jemari Amor menekan 
telapak tangannya. Bahkan sepanjang kebaktian 
pemberkatan dan khotbah Pendeta, Rezky hanya samar- 
samar mendengarnya. Yang dia ingat hanyalah ketika 
Pendeta meminta mereka untuk mengucapkan janji nikah. 

Mereka nggak mau repot-repot mengarang janji muluk- 
muluk seperti pasangan kebanyakan. Amor hanya ingin 
mengucapkan janji nikah yang sudah ditetapkan Gereja dan 
ketika Amor mengucapkan kata, “T love you till the end of my 


time, Rezky Dimitri,” mata Amor berkaca-kaca. 
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Ketika gilirannya tiba, Rezky merasa luar biasa bahagia 
tanpa bisa menahan harunya ketika dia membalas ucapan 
Amor, “I love you, Amoreiza Leonathan until my last breath.” 

“Pasangan yang unik ya, Bang,” desis Audric sambil 
manggut-manggut. “Pasangan baper abad ini!” Anak itu 
langsung kena sikut oleh Jethro dan dia mendesis sebal. 

Setelah Pendeta selesai mengatakan, “I now pronounce 
you husband and wife. You may kiss the bride!”, Rezky meraih 
tengkuk Amor dan mencium bibirnya dengan lembut. 

Jethro sampai harus menyikut pinggang Rezky karena 
kelamaan mencium bibir Amor. “Lanjutin ntar malem, Ky! 
Jangan pea lo! Malu woi!” 

Melihat pipi Amor yang merona, malah bikin Rezky ingin 
mencaplok bibirnya sekali lagi. Untungnya tatapan tajam 
Pak Pendeta dengan salah satu alisnya yang terangkat 
membuat Rezky membatalkan niatnya. 

Setelah pemberkatan selesai, mereka masih melakukan 
sesi foto di teras Gereja selama kurang lebih 30 menit baru 
mereka lanjut menuju jamuan makan di Hotel Four Seasons. 

Di dalam mobil sewaan yang membawa pengantin ke 
hotel, Rezky sudah nggak sabar. Rasanya dia ingin melucuti 
gaun yang memperlihatkan bahu indah itu. Lupakan plester 
tipis di siku kiri Amor karena secara keseluruhan 


pengantinnya seperti malaikat yang turun dari surga. 
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Untungnya di dalam mobil hanya ada mereka berdua 
bersama supir sewaan. Baru kali ini rasanya Rezky nggak 
bisa menahan diri. Begitu mobil bergerak, Rezky juga 
bergerak. Tangannya meraih kepala Amor dan menyatukan 
bibir mereka. Amor yang terkejut hanya bisa memegang 
bahu Rezky dan mencengkeramnya. 

“Abang ...” desis Amor sambil menarik nafas. “Ada mobil 
Papi sama Ayah di belakang kita.” 

“Trus...” 

“Malu tauk, Bang...” 

“Kita kan udah suami istri, istriku yang cantik.” 

Amor menunduk dengan wajah merona yang membuat 
Rezky kembali menyatukan bibir mereka. Rasanya kalo 
lidahnya nggak mengambil alih, ciuman itu terasa kurang. 
Erangan itu terdengar ketika lidah mereka saling mengisap. 
Ciuman mereka kembali terputus ketika terdengar bunyi 
ketukan dari luar. 

“Damn!” desis Rezky sebal. Dia menekan tombol jendela 
sedikit dan menghardik, “What?!” 

“Udah sampe di hotel, Ky. Buset dah ciuman sampe gitu 
amat sih!” keluh Jethro sambil meregangkan kerah 
kemejanya. “Mana si Olin sih?!” Jethro kembali mengetuk 
kaca jendela mobil dan kali ini lebih keras sebelum dia 


beranjak. “Olin sayang!” 
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“Sayang ... beneran masih datang bulan ya?” tanya Rezky 
pelan tanpa melepaskan pelukannya. 

Amor mengangguk. “Masih Abang.” 

Rezky berdecak lalu bergumam, “Ya ampun ... gimana 
mau nunggu 3 hari lagi kalo sekarang aja celana Abang udah 
sempit begini!” 

Rezky meraih tangan Amor untuk keluar dari mobil 
begitu supir membukakan pintunya. Mereka langsung 
menuju ruang ganti ballroom yang disewa Ayah dan Papi. 
Mami bilang make up Amor perlu di touch up lagi dan Rezky 
makin mengeluh. 

“Kenapa bukan Abang aja yang kamu touch up, Yang?” 

Amor menoleh kaget. “Abang mau didandanin? Yakin?” 

Rezky berdecak. “Bukan muka Abang yang di touch up, 
Yang tapi burung Abang,” bisiknya di telinga Amor. “Pake 
tangan kamu tapinya ... 


“ABANG!” 
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Part 15 


Main Catur 


But my truth is here 
My heart belongs to you 
Thinking Of You - Ha Sung Woon, OST. Her Private Life 


Dulu Mami dan para Nantulang sering ngeledekin soal 
pasangan berduaan di dalam kamar seperti ini, “Ya udah 
pasti ML lah, lo kira mereka main catur atau apa?” 

Eh sekarang beneran kejadian. Bulan madu berubah 
dong jadi ajang main catur sang pengantin baru. Ya abis mau 
gimana lagi? Amor lagi di puncak datang bulan dan Rezky di 
puncak kenyerian. Daripada makin nyeri ngeliat istri tapi 
nggak bisa diapa-apain juga, Rezky memilih buka papan 
catur dan main catur sama Amor. 

Mereka masuk ke kamar pengantin juga pas-pasan 
bubaran semua keluarga dari ruang ballroom tempat resepsi 
berlangsung. Kamar seluruh keluarga PTT yang hadir ada di 
kiri kanan mereka dan juga satu lantai di bawahnya. 

Rezky bahagia melihat Amor yang banyak tertawa 


selama di acara resepsi apalagi ketika melihat kehadiran 
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Hank Upton. Awalnya pria itu akan datang di acara 
pemberkatan tapi dia terlambat hingga langsung menuju 
hotel untuk menyambut Amor. 

Begitu melihat Hank Upton masuk di ruang ganti VIP, 
Amor menghambur ke arah Hank dan mereka berpelukan. 
Dari menangis, tertawa kemudian menangis lagi seperti 
orang gila. Tapi Rezky mengerti sekali dengan persahabatan 
mereka. Hank pulang sejam sebelum mereka bubar dan pria 
itu datang dengan helikopter pribadinya yang menunggu di 
atap hotel. 

Begitu mereka berada di dalam kamar, Rezky yang peka 
langsung melihat perubahan di wajah Amor. Istrinya itu 
meringis ketika berusaha membuka heelsnya. 

“Sayang, kenapa?” 

Amor menggeleng pelan. “Tolong bukain baju Amor, 
Bang.” Amor memberikan punggungnya pada Rezky. 

“Kamu kenapa meringis barusan? Sakit kepala lagi?” 

“Cuma sedikit kok, Bang.” 

Rezky membuka sederet kancing gaun pengantin itu 
hingga ke pinggang. Dia beberapa kali menarik nafas 
panjang melihat punggung Amor dan berusaha 
mengendalikan diri. 

“Duduk sini ya, Sayang. Jangan bergerak dulu biar Abang 


yang siapin bak mandinya.” Sambil berjalan menuju kamar 
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mandi, Rezky membuka satu persatu pakaiannya dan ketika 
dia keluar dari kamar mandi yang melekat di tubuhnya 
hanyalah boxer. 

Rezky mendekat dan membantu Amor melepaskan gaun 
mahal itu perlahan-lahan. Nasib Amor juga sama, sama-sama 
tinggal celana dalam yang melekat di tubuhnya. Rezky 
berusaha untuk nggak lihat tapi ya gimana ... rasanya sayang 
banget kalo nggak dinikmati, walaupun cuma oleh matanya. 
Lagian mereka udah sah juga. 

Dan sepertinya Amor juga udah nggak malu lagi topless 
di depan Rezky walaupun Rezky sempat melihat juga rona 
merah yang menjalar dari leher ke wajah cantiknya. 

“Ayo sini Abang gendong, Yang.” 

“Sepatu Amor, Bang yang sebelah lagi. Tolong bukain. 
Tadi mau Amor buka tapi pas nunduk pusing banget. Maaf 
ya, Bang. Amor nggak sopan ya nyuruh suami bukain sepatu 
istrinya?” 

Rezky tersenyum lebar. “Siapa yang bilang gitu?” Rezky 
berlutut dan membuka heels Amor yang sebelah lagi. “Trus 
kalo istrinya sakit kayak gini, suaminya nggak boleh 
ngurusin gitu?” 

Rezky bangkit dan menunduk menyentuh kepala Amor. 


Untungnya tadi Amor minta rambutnya digerai dan hanya 
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diberi hiasan bunga saja sehingga sekarang nggak terlalu 
sakit untuk disisir. 

“Kamu tuh istri Abang, tanggung jawab Abang. Kita kan 
udah janji di depan Tuhan, sakit, sehat, susah, senang, kaya, 
miskin, kita akan selalu bersama.” Rezky mengelus pipi 
Amor dengan lembut. “Ayo, Abang gendong.” 

“Tapi Amor mau ngebersihin darah mensnya dulu. Abang 
jangan liat. Malu!” 

“Ya udah, nanti panggil Abang kalo udah beres ya.” Rezky 
mengalah. 

Setelah menurunkan Amor di bawah shower, Rezky 
keluar dan menutup pintu. Gimana juga istrinya ingin privasi 
dan sambil menunggu Rezky mengambil papan catur kecil 
dari ranselnya. 

Papan catur ini yang selalu dia bawa kemanapun dia 
pergi menyamar. Rezky itu nggak tahan bosan, jadi satu- 
satunya hiburan adalah main catur. Bahkan Rezky memiliki 
aplikasi permainan catur di handphonenya. Tapi bila harus 
mengintai sepanjang malam, Rezky hanya akan memandangi 
foto-foto Amor di galeri atau memutar voice notes-nya yang 
selalu dia rindukan. 

Tapi sekarang mereka sudah bersama. Rezky bersorak 
bahagia mengingat fakta itu. Dia bahkan melompat-lompat 


di depan pintu kamar mandi sambil berkata, “Ayo Jun, kuat 
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kita, Jun! Tiga hari nggak lama! Lima tahun aja nunggu Amor 
kita tahan! Sabar, Jun. SEMANGAT?! teriaknya. 

Rezky tersadar dan melirik jam dinding. Sudah lebih dari 
10 menit Amor berada di dalam dan perlahan Rezky 
mendekatkan telinganya tapi tidak ada suara apapun. 
Perlahan Rezky membuka pintu dan matanya terbelalak 
hampir lepas melihat Amor telanjang di bawah shower 
dengan rambut penuh sampo. 

Rezky buru-buru mengelus dadanya. Jangan tegang! 
Jangan tegang! Tahan Jun, tahan! Tapi Rezky tidak sadar dan 
berteriak, “TAHAN JUN!” 

Rezky kaget, apalagi Amor. 

Gerakan Amor berhenti dan berseru, “Abang kenapa?!” 
Tanpa menghiraukan tubuh telanjangnya, Amor keluar dari 
balik kaca dan mendekati Rezky. “Abang kenapa?” tanyanya 
lagi. 

Rezky mengangkat tangannya berusaha menjambak 
rambutnya. Dia menahan ringisan rasa nyeri di bawah sana 
apalagi ketika celananya semakin sempit dan si jun brengsek 
itu malah berdiri tegak. 

“Sayang ...” desis Rezky. 

“Ya?” Amor mengikuti mata dan jari telunjuk Rezky yang 


menunjuk celananya. 
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“AAA ... Amor menjerit dan kembali menjerit ketika 
menyadari tubuh telanjangnya. Dia berbalik dan berusaha 
berlari tapi lantai licin itu malah membuatnya terpeleset. 

Dengan sigap Rezky menangkap tubuh Amor dan tangan 
kanannya tepat menangkup dada kanan Amor dan tangan 
sebelahnya merangkul perut Amor. Keduanya sama-sama 
terkejut dan membeku sesaat. Tapi alam mengambil alih. 
Entah syaraf tangan Rezky yang masih bagus atau memang 
insting kawinnya yang mendesak, siapa yang tahu? Tapi 
yang pasti tangan Rezky bergerak meremas dada Amor dan 
istrinya itu mengerang pelan. 

“Abang ... bisik Amor pelan. “Emangnya boleh?” 

Rezky tersadar dan dia berusaha menenangkan debar 
jantungnya. Tapi dia nggak kuasa untuk nggak mencium pipi 
Amor. “Kamu selesaikan mandi kamu dulu dan Abang 
tunggu di sini. Perlahan Rezky melepaskan Amor dan 
berjalan tertatih-tatih menuju washtafel. 

Melihat itu, Amor meringis dan buru-buru 
menyelesaikan mandinya lalu menutupi tubuhnya dengan 
sebuah handuk besar. “Amor udahan, Bang.” 

Rezky mengangguk dan menarik nafas panjang lalu 
berjalan pelan menuju shower. Amor malah berbalik dan 
memeluk punggung Rezky. 

“Maafin Amor, Abang.” 
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Rezky mengelus tangan Amor. “Nggak apa-apa, Sayang. 
Ini bukan apa-apa kok. Biar Abang mandi sekalian ya.” 

Amor melepaskan pelukannya dan berbalik 
meninggalkan Rezky yang mulai memutar keran air dingin. 
Rezky merasa sudah mulai kedinginan ketika pintu kamar 
mandi terbuka lagi dan kepala Amor menyembul ke dalam. 

“Abang, pembalut Amor Abang letakin dimana ya?” 

“Ntar dulu ya, Sayang. Abang bentar lagi.” 

Begitu pintu tertutup, Rezky memukul-mukul tembok 
dan berteriak, “PEMBALUT SIALAN! GARA-GARA LO, GUE 
BATAL BELAH DUREN!!!” 

Pintu kamar mandi terbuka lagi, “Abang marah ya?” 

“Nggak Sayang, Abang lagi memikirkan gimana caranya 
ngajarin kamu main catur abis ini.” 

Amor hanya mengangguk dan menutup pintu sekali lagi. 

Ide yang bagus, Ky. Bagus banget! 


Maen catur ampe pagi! 


Tiga hari jadi suami istri dan tidur bareng di hotel 
lumayan bikin kesabaran Rezky terasah. Sebelum menikah 


mereka selalu tidur bareng tapi nggak pernah kebablasan 
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karena Rezky sudah mengirim pesan ke otaknya bahwa 
mereka belum menikah tapi sekarang ... 

Mereka udah nikah. Resmi. Sah. Agama dan negara. 

Tapi mereka belum bercinta! 

Ditambah lagi gaya tidur Amor yang bikin Rezky beneran 
nggak bisa tidur. Amor selalu memeluknya dengan kaki yang 
melingkar di pinggang Rezky atau kadang istrinya itu naik ke 
atas dadanya dan tidur dengan nyaman tanpa tahu bahwa 
Rezky udah mau mati karena tegang. 

Gimana Rezky nggak frustasi coba? 

Besoknya pas ketemu di jam sarapan pagi, Jethro 
cengengesan bareng si Axel dan Audric juga Randu. Kalo 
Jethro kan udah dewasa, okelah Rezky paham tapi bocah 
yang 3 lagi? 

“Lo abis maen catur ya, ipar?” 

“Siapa bilang? Gue sama Amor malem pengantenan, bro. 
Mohon maaf nih, gue belah duren!” 

“Boong banget sih, Bang!” celetuk Audric disertai tawa 
mereka berempat. 

“Abang belah duren sama papan catur?” tambah Randu. 

Rasanya Rezky pengen ngelakban mulut adeknya deh! 
Tapi ntar pasti ditabok abis sama Ibu. 

“Halah kalian anak kecil, tau apa sih?!” Wajah sinis Rezky 


mulai terlihat. 
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“Bang Eky, kita tuh udah pada ngalamin mimpi basah ya 
jadi bikin anak juga gue ngerti!” Audric ngakak sekeras- 
kerasnya. “Nah obyek mimpi basah gue tuh Ariana Grande 
mendesah-desah gitu. Lo siapa, Bang?” Audric menyenggol 
bahu Axel yang dari tadi hanya diam. 

“Jangan bilang mimpi basah lo Kak Kelsey ya?” 

Wajah Axel langsung berubah semerah tomat. Audric 
langsung tos dengan Randu. “Sialan lo!” 

“Huahahaha Bang ... kebaca banget lo, Bang. Makanya 
jangan kebiasaan maen rumah-rumahan dari kecil jadinya 
cuma Kelsey satu-satunya cewek yang Abang tahu. 
Berkelana dong, Bang kek gue. Dari satu hati ke hati yang 
laen ... Auw!” 

Kepala Audric langsung mendarat di meja setelah sebuah 
toyoran mampir di kepala belakangnya. Wajah ganas Mami 
terlihat sambil bersidekap. 

“Mami sayangnya Adek ... rayu Audric sambil memeluk 
pinggang Mami Adriella. 

“Ngomong apa tadi, Dek?” 

Audric langsung buru-buru menggeleng. “Adek nggak 
ngomong apa-apa kok, Mi. Mungkin Mami cantik salah 
denger.” Audric tersenyum lebar. “Ya ampun Tuhan, terima 
kasih karena sudah diberikan Mami yang cantiknya nggak 


ada tandingan.” 
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“Rayuan kamu nggak mempan sama Mami ya, Dek. Coba- 
coba kamu keluarin burung kamu dari sarangnya ...” Mami 
langsung menunjukkan 2 jarinya dan menggerakkannya 
seperti gunting. 

Gantian semuanya jadi menertawakan Audric yang 
langsung menyembunyikan wajahnya di perut Mami. 

Setidaknya Rezky bersyukur, pikirannya teralihkan 
karena selama 3 hari itu para sepupunya mondar-mandir, 
keluar masuk kamarnya. Mereka seakan tahu bahwa Rezky 
butuh pengalihan. 

Dan hari ini mereka akan kembali ke apartemen dan 
memulai kehidupan sebagai keluarga baru. Para Opung 
sudah kembali ke Jakarta semalam dengan jet Dimitri. 
Beberapa keluarga PTT juga akan menyusul pulang hari ini 
dengan pesawat komersial. Termasuk Randu dan Bapak 
yang akan pulang bersama Ayah Bunda. 

Ibu masih akan tinggal bersama mereka sebulan ini 
sesuai permintaan Amor. Katanya, “Amor pengen kenal Ibu 
Bapak lebih deket, Bang.” 

“Tapi Bapak harus pulang lho, Yang karena keuangan 
toko Bapak yang urus.” 

“Ya udah Ibu aja di sini dulu. Boleh ya, Bang? Biar 


sekalian nemenin Amor kalo Abang mulai kerja. Ntar pas 
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kita udah balik ke Jakarta, Amor juga pengen kita ke Talaud. 
Boleh ya, Abang suami? Ya? Ya?” 

Lalu gimana caranya nolak istrinya yang meminta 
dengan ekspresi yang paling cantik? Rezky cuma bisa 
mengiyakan. Kalo soal bercinta, dia nggak perlu khawatirlah. 
Ibu juga pasti ngerti soal itu. Dan kayaknya malam ini udah 
bisa jadi malam pertama mereka. 

Hebatnya Ibu, kamar kerja Rezky sudah Ibu ubah jadi 
kamar tidurnya tapi Ibu nggak berani memindahkan 
peralatan keamanan yang Rezky taruh di kamar itu. Jadilah 
setelah semua keluarga pulang dan hanya tinggal mereka 
bertiga, Rezky sibuk memindahkan semua alat-alat 
keamanannya termasuk beberapa pistolnya ke belakang 
lemari buku. Rezky sudah mendesain sebuah lemari buku di 
ruang TV dengan ruangan kecil di belakangnya. 

Amor bilang, “Wow ... kita punya kamar rahasia, Bu. 
Keren ya!” 

“Kapan-kapan Abang ajarin kamu nembak ya, Sayang.” 
Rezky sedang menyusun senjatanya di dalam sebuah lemari 
besi lalu menguncinya ketika pikiran itu datang. 

“Ibu juga ya, Bang.” 

“Ibu udah bisa dikit-dikit,” celetuk Ibu dengan bangga. 

Rezky dan Amor saling berpandangaan lalu melihat ke 


arah Ibu tidak percaya. 
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“Seriusan Bu?” 

“Serius, Bang.” 

“Siapa yang ngajarin Ibu?” 

“Reva! Waktu dia cuti dan pulang ke rumah. Ibu diajarin 
pake senapan angin dan Ibu berhasil nembak burung di 
hutan buat makan malam.” 

Amor bertepuk tangan. “Ibu hebat!” Amor merangkul Ibu 
dengan hangat. “Bapak bisa nggak, Bu?” 

“Bapak nggak bisa dan akhirnya kapok belajar. Soalnya 
Bapak nggak tegaan bunuh makhluk hidup.” 

“Emang Ibu tega?” 

Ibu menatap Amor dengan lembut. “Ibu akan tega kalo 
ada orang yang nyerang anak-anak Ibu, Mor.” 

Amor langsung memeluk Ibu dengan erat. “Amor sayang 
Ibu.” 

“Ibu juga sayang kamu, Nak. Sayang banget.” 

Ucapan Ibu bikin Rezky lega. Setidaknya kalo dia mulai 
kerja lagi dan nggak pulang berhari-hari, ada Ibu yang 
menemani dan menjaga Amor. Mereka berdua bisa saling 
menjaga karena Amor juga bisa beladiri. Rezky belum 
tenang selama Irene Kasim belum tertangkap. 

Jadi setelah makan malam, Rezky mulai menjelaskan satu 


persatu perangkat keamanannya termasuk kata sandi lemari 
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besi penyimpanan senjatanya. “Ingat aja tanggal pernikahan 
kita secara terbalik, Yang. Tahunnya duluan ya.” 

Saking fokusnya mengatur perangkat keamanannya, 
Rezky sampe nggak sadar kalo udah jam 11 malam dan 
kedua wanita yang dicintainya itu sudah pamit tidur sejak 
jam 9 tadi. Sekali lagi Rezky menjelajahi apartemen kecil 
mereka sambil sesekali memperbaiki letak kamera CCTV 
termasuk yang di luar pintu serta di lorong. 

Rezky masuk ke dalam kamar dan melihat Amor sudah 
tertidur pulas. Setelah dia menyelesaikan urusannya di 
kamar mandi, Rezky menyelinap di bawah selimut dan 
meraih Amor masuk ke dalam pelukannya. Sambil menciumi 
Amor hingga ke bahunya, tangan Rezky berkelana hingga ke 
bokong Amor. 

Rezky tahu bahwa Amor sudah selesai haid sejak 
kemarin malam. Apalagi ketika tangan Rezky tidak lagi 
merasakan tebalnya pembalut di celana Amor. 

“Sayang ... Amor ...” 

Amor mengerang pelan. Apalagi setelah Rezky 
membalikkan tubuh Amor hingga telentang. Amor 
mengerjap dan melihat kamarnya yang tadinya gelap sudah 
sedikit terang dari cahaya lampu di nakas. 

“Abang ... Suara serak Amor yang terdengar seksi itu 


mulai membuat Rezky nggak tahan. “Kenapa?” 
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Rezky mengelus pipi Amor lalu memagut bibirnya dan 
mengulumnya pelan. “Abang mau hak Abang malam ini, 
boleh nggak Sayang?” 

Seketika Amor merona lalu mengangguk malu. “Boleh, 
Bang.” 

“Kalo gitu, ini nggak diperlukan lagi!” Rezky menarik 
lepas terusan hitam tipis yang dikenakan Amor. Begitu 
melihat tubuh telanjang Amor yang seksi itu berada di 
bawahnya, Rezky nggak bisa menunggu lagi. 

Senyum malu-malu Amor membuat juniornya yang 
sudah tegang itu menggeliat di balik boxernya. Dengan gerak 
cepat, Rezky mengangkat sedikit tubuhnya dan menahannya 
dengan sebelah tangannya lalu melepaskan boxernya. 

“Sayang ... Abang mau kamu.” 

Ciuman mereka nggak berhenti. Erangan mereka mulai 
terdengar berganti-gantian hingga Rezky menyatukan tubuh 
mereka. Rezky berhenti sebentar ketika Amor meringis 
kesakitan dan airmatanya mengalir mulus di wajahnya. 

“Sakit ya, Sayang? Abang berhenti aja atau gimana?” 
Rezky yang malah jadi khawatir karenanya. 


” 


“Jangan, please Abang ... Amor mengangkat kedua 
kakinya dan mengalungkannya ke pinggang Rezky. “Just kiss 


me, please ...” 
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Tanpa menunggu, Rezky mencium Amor dan 
menyelipkan lidahnya ke dalam mulut Amor lalu 
menghisapnya dengan lembut. Suara lenguhan mereka 
berdua teredam oleh ciuman panas itu ketika mereka sama- 
sama terkapar mencapai puncak. Rezky memeluk tubuh 
Amor dan menariknya lembut hingga Amor terbaring di 
atasnya. 

“I love you, Sayang. I love you so much!” Rezky menghirup 
aroma Amor yang harum itu di lehernya dan meninggalkan 
bekas merah yang bakalan kelihatan jelas besok pagi. 

Tinggal tunggu komentar Ibu aja. 

“Masih sakit, Yang?” 

Dengan malu Amor menyurukkan kepalanya ke dada 
Rezky. “Nggak terlalu, Bang tapi perih aja. Berasa ada yang 
ganjel.” 

“Mau Abang ganjel lagi nggak?” goda Rezky dengan 
bahagia yang membuncah. 

“Abang ....” 

Nada suara Amor yang manja itu malah membuat Rezky 
tegang lagi. 

“Amor ngantuk banget.” 

Rezky membalikkan posisi mereka kembali ke awal. 
Amor sudah berada di bawahnya lagi. “Ya udah kamu tidur 


aja, biar Abang yang usaha di sini.” 
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“Usaha apa?" 

“Usaha bikin bayi kita.” 

Amor tergelak. “Kalo Abang udah mulai usaha, gimana 
Amor bisa tidur?” 

“Yang udah kalo gitu Abang tidurin aja ya.” 

Kalo udah beradu kata-kata dengan Rezky, Amor 
mengalah. Soalnya nggak akan ada habisnya jadi Amor 
memilih pasrah. Toh dia juga nggak keberatan dengan apa 
yang Rezky lakukan. Amor hanya harus membiasakan diri 
tidur tanpa pakaian mulai sekarang. Karena sepertinya kalo 
sudah dicoba sekali, Rezky ketagihan dan selalu ingin 
mengulangnya lagi. 

Dan lagi ... 

Dan lagi ... 

Besok paginya Amor bisa melihat tubuhnya yang penuh 
dengan cap merah di cermin. Dia juga tahu Ibu menatapnya 
dengan penuh selidik walaupun mereka sama-sama diam di 
dapur. Dan benar saja Ibu nggak tahan juga nggak bicara. 

“Semoga kalian segera dikasih anak sama Tuhan ya, Mor.” 

“Makasih doanya ya, Bu.” Amor merangkul Ibu dengan 
hangat. 

“Tapi bilang sama suamimu nggak perlu juga badanmu 
dicap sampe segitunya.” 


Amor tergelak. “Iya Bu, nanti kita omelin si Abang ya.” 
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Ibu tersenyum lebar. “Sebelum kamu ngomelin dia juga 
kamu udah pasrah kali, Mor.” 

Mereka berdua malah cekikikan di dapur sambil 
menyiapkan sarapan. Malah Rezky yang pas keluar kamar 
cuma pake boxer kena damprat Ibu. Dia lupa kalo ada Ibu di 
apartemen mereka. 

“Sekarang nyesel kan ada Ibu di sini?” sindir Ibu pada 
Rezky yang sudah selesai mandi. 

“Apaan sih, Bu? Nggak juga kali.” 

“Abis kok bisa-bisanya Abang keluar cuma pake kolor 
doang?!” 

“Abang lupa, Bu. Maklum pawangnya udah bangun 
duluan dari tadi,” tunjuk Rezky dengan matanya ke arah 
Amor. 

“Oh pawang yang ini toh.” Ibu menyenggol Amor. “Kamu 
pindah duduk sana di sebelah suamimu. Dia cemburu 
kayaknya sama kita berdua.” 

Rezky langsung terbahak-bahak. “Sini Sayang!” Rezky 
menarik tangan Amor untuk pindah ke sampingnya. “Jangan 
jauh-jauh dari Abang.” 

“Emang Amor mau kemana sih, Bang? Kan Amor udah 


menetap di hati Abang.” 
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“Oh ya ampun kalian ini ya. Sekarang malah Ibu yang 
nyesel nggak ikut pulang sama Bapak. Buruan makannya 


biar kita belanja dulu. Kulkas kalian kosong!” 


Mereka keluar dari apartemen sekitar jam 10 pagi dan 
turun ke basement menuju mobil Rezky. Perasaan Rezky 
nggak enak sejak mereka keluar dari lift dan matanya 
langsung memindai basement yang sepi itu. 

Dia sengaja menyuruh Amor menggandeng erat tangan 
Ibu sementara dia memeriksa sekeliling mobil sebelum 
mengijinkan keduanya masuk. 

“Ada apa sih, Bang?” tanya Amor bingung. 

Rezky tersenyum lalu mengelus kepala Amor. “Nggak ada 
apa-apa, Sayang. Abang kebiasaan aja, pengen mastiin semua 
aman untuk kita.” 

Amor mengangguk mengerti sementara mata Rezky 
masih terus memindai hingga mereka keluar dari basement. 

Ada yang aneh, pikir Rezky. Seperti ada yang mengintai 


mereka ... 
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Part 16 


Don't Worry 


Love is like that 
Makes me cry and smile 


Love Is Like That - Kei (Lovelyz), OST. Oh My Venus 


Rezky berusaha membuang semua resahnya selama 2 
hari ini dan menikmati bulan madunya bersama Amor di 
rumah saja. Sejak pulang dari supermarket waktu itu, Rezky 
semakin rutin memeriksa keamanan sekeliling 
apartemennya. Dia hanya nggak ingin kecolongan. 

Ada 2 wanita yang paling dia cintai yang harus dilindungi. 

Pagi itu tumben banget Rezky bangun lebih dulu. Seperti 
biasa Amor meringkuk dalam pelukannya, telanjang sama 
seperti dirinya. Rezky mengerang melihat betapa 
menggiurkannya Amor pagi ini. Setiap saat sebenarnya 
Amor terlihat menggiurkan. Dan wajar aja bila istrinya tepar 
setelah semalaman mereka bercinta dan baru tertidur di jam 
4 pagi. 

Tapi seperti biasa alarm di kepala Rezky sudah 


membangunkannya di jam 6 pagi. Biasanya Amor ikut 
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terbangun tapi kali ini Amor terlihat pulas. Rezky nggak tega 
untuk membangunkannya. Dan semakin memandangi 
istrinya itu, Rezky jadi kepingin lagi. 

Jadi sebelum si junior minta jatah lagi, Rezky 
memutuskan untuk bangun dan jogging seperti biasanya. 
Rezky bangkit perlahan dari tempat tidur dan langsung 
menuju kamar mandi lalu mengenakan training pack-nya. 

Ibu sudah bangun dan seperti biasa beliau sedang sibuk 
di dapur. Rezky menghampiri Ibu dan mencium pipinya. 
“Pagi Bu...” 

“Amor mana?” 

“Masih tidur, Bu.” 

“Pasti kamu yang bikin dia tepar kan?” 

Rezky tergelak setelah menghabiskan satu gelas air. “Ibu 
tahu aja. Abang jogging dulu ya, Bu.” 

“Hmm ... hati-hati!” 

Rezky menutup pintu di belakangnya dan mengecek 
handle pintu sekali lagi lalu mengamati sekelilingnya 
sebelum dia melangkah menuju tangga darurat. 30 menit 


rasanya cukup untuk jogging pagi ini. 


Kak 
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Amor terbangun dan melirik jam di nakas. 6.15 dan dia 
tahu bahwa jam segini Rezky sudah pasti sedang jogging. 
Perlahan Amor bangkit dan tujuannya cuma satu yaitu 
mandi jadi nggak ada alasan buat Rezky untuk ngajak mandi 
bareng. 

Amor mandi dengan cepat karena dia ingin membuat 
sarapan bersama Ibu. Gara-gara Bang Eky nih aku bangun 
telat, desisnya sebal. Tapi rasanya bahagia banget sih! 
Dengan pakaian favoritnya, tanktop, celana pendek dan 
rambut disanggul, Amor keluar kamar dan menuju dapur. 

Wajah berserinya lenyap seketika. Pantry kosong dan 
ruangan itu terlalu hening dari biasanya. TV menyala tapi 
tanpa suara. Ibu ke mana ya? desisnya dengan waspada. 
Matanya mulai memindai sekeliling apartemen dengan 
curiga dan suara lengkingan dari teko di atas kompor 
mengejutkannya. Ibu lebih suka air yang dimasak mendidih 
daripada air dispenser jadinya sejak Ibu ada di sini, dia 
selalu memasak air untuk diminum. 

Amor bergegas ke arah pantry untuk mematikan kompor 
ketika dia melompat terkejut. Sebuah tangan mencengkeram 
pergelangan kakinya. 

“IBU! teriaknya sambil berjongkok melihat Ibu yang 


terkapar dengan bahu yang tertancap pisau dapur. 
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“Sembunyi, Mor ... desis Ibu sambil menarik tangan 
Amor untuk menundukkan kepalanya dan bersembunyi di 
balik meja. 

Amor mulai panik. Ibu kelihatan kesakitan tapi berusaha 
bangkit untuk duduk bersandar sambil menggenggam 
tangan Amor. Darah merembes dari pisau di bahu Ibu tapi 
Ibu terlihat tegar sambil berbisik, “Ada perempuan gila 
masuk ke rumah kita!” Tangan Ibu yang berlumur darah itu 
diletakkan di depan bibirnya, memberi kode agar Amor diam. 

“Amorrrr ... Sebuah suara asing terdengar dan Amor 
mulai merinding. 

Irene Kasim ... Amor mulai gemetar tapi genggaman 
tangan Ibu membuatnya sadar bahwa bukan dia yang harus 
dilindungi tapi dia yang harus melindungi Ibu. Amor harus 
berani menghadapi iblis betina itu. 

“Kamu di mana, Amor?” 

Lampu di ruangan itu mendadak mati dan Amor 
memasang telinganya baik-baik untuk mendengar langkah 
Irene. Apartemen mereka nggak luas-luas amat tapi ada 2 
kamar, ruang TV dan pantry juga ruang rahasia dibalik 
lemari buku, tempat Rezky menyimpan semua senjatanya. 

Mata Amor menangkap gagang pisau di ujung meja. 
Jantungnya berdegup lebih cepat. Dia harus mengambil 


pisau itu. Mereka nggak punya senjata untuk melindungi diri. 
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Sekarang atau nggak sama sekali! Amor bangkit merangkak 
sepelan mungkin dan menjulurkan tangannya menjangkau 
gagang pisau tersebut. 

Pisau itu lumayan besar dan Amor menyerahkannya 
pada Ibu. Amor mendekat dan berbisik di telinga Ibu, “Kalo 
dia datang ke sini, Ibu tusuk dia ya. Amor menghadapi dia, 
Bu. Dia harus bilang kenapa dia bunuh Imelda.” 

“Jangan Sayang.” Ibu menahan tangan Amor sambil 
menggelengkan kepalanya. 

Mereka berdua terkejut dan saling berpandangan ketika 
suara barang pecah terdengar. 

“KAMU DI MANA SIH, AMOR?!” Suara Irene terdengar 
lagi. Kali ini dengan nada marah dan menjerit. 

Amor menggenggam tangan Ibu sesaat lalu mencium pipi 
Ibu. “Amor baik-baik aja, Bu lagipula Abang bentar lagi 
datang. I love you!” 

Amor nekat berdiri. Untung ruangan gelap sehingga 
tangannya sempat meraih garpu di atas meja lalu 
menyembunyikannya di punggungnya. “Aku di sini, Irene 
Kasim ...“ Amor mengucapkan nada yang sama yang dipakai 
Irene. Mereka saling berpandangan dan Amor bisa melihat 
perempuan itu menatapnya dengan penuh kebencian. 

Amor berdiri tegak dengan jantung berdebar kencang. 


Dia mengepalkan tangannya agar tidak terlihat gemetar. 
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“Kupikir kau sudah mati bersama Imelda. Ck ... nyusahin 
aja!” Irene mendekat perlahan. Tangannya menggenggam 
salah satu pisau dapur milik Ibu dan Amor hanya bisa 
menggenggam garpunya lebih erat lagi. 

"See ... harusnya kamu mati bareng Imelda tauk!” 

“Imelda sahabatku dan dia orang baik. Kau 
membunuhnya dengan sadis!” desis Amor menantang. 

“SIAPA BILANG DIA BAIK?!” teriak Irene kalap. “Dia 
selalu punya cara mengambil jatah pekerjaanku untukmu! 
Dia juga yang merebut Stevan dari tanganku! Kau pasti tahu 
siapa Stevan kan? Peragawan yang jatuh cinta padamu lalu 
aku berhasil merebutnya dan Imelda mengambilnya dariku!” 

Stevan yang mana sih? batin Amor bingung. 

“Imelda punya segalanya! Tapi selalu mencuri bagianku!” 

“Imelda nggak pernah mencuri, Irene! Dia menjalankan 
tugasnya sesuai prosedur!” 

“Karena itu aku membencinya! Karena itu aku 
membencimu! AKU MEMBENCI KALIAN BERDUA!” teriak 
Irene. 

“Jadi hanya karena iri hati kau membunuhnya?!” Bahu 
Amor tergetar. Hanya karena iri hati perempuan gila ini 
membunuh sahabatku! 

“Iri hati, benci, marah, dendam. SEMUANYA! SEMUANYA 
AMOR?!” 
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“Dan aku kecewa pria bodoh yang kusewa itu nggak bisa 
menghabisimu juga! Dan kalian tahu? Aku sudah mengintai 
kalian selama beberapa hari ini dan suamimu pergi tanpa 
tahu kalau aku bisa menyelinap ke dalam apartemenmu. 
SUAMIMU BODOH! KALIAN BODOH!" Irene mengangkat 
pisaunya dan menerjang Amor. 

Amor terkejut melihat kilatan pisau itu dan sebelum 
pisau Irene mencapai dirinya, terdengar suara tembakan. 
Suara jeritan kesakitan Irene terdengar memenuhi 
apartemen itu. Peluru itu bersarang di lutut Irene. 

Just for your information, Irene! WE ARE NOT STUPID!” 

Amor menoleh ke arah suara itu dan melihat Rezky 
beserta semua anggota timnya berdiri di depan pintu. Amor 
tersadar lalu berteriak, “IBU! ABANG, IBU TERTUSUK?” 

Amor masih menggenggam garpunya dan berlari 
menghampiri Ibu yang mulai lemah. “Ibu, Amor di sini. 
Abang Eky udah dateng! ABANG! AMBULANSNYA MANA?” 
Amor mulai menangis sambil memeluk erat Ibu. 

“Ibu, kenapa bisa sampe tertusuk sih?” Rezky berbicara 
santai seakan nggak terjadi apa-apa lalu dia memeriksa bahu 
Ibu yang masih tertancap pisau. “Ibu nggak jago nih!” 

Amor hanya ternganga mendengarnya lalu sebuah 


pukulan mampir di kepala Rezky. “Kamu ke mana sih? Udah 
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tau Ibunya pelupa! Ibu lupa di mana narok pistol yang kamu 
kasih!” 

“Ibu ngomong apa sih? Abang! Ini Ibu luka parah tauk, 
kenapa masih becanda juga?!” 

“Itu setan begitu masuk ke dalam rumah langsung 
nerjang Ibu pake pisau yang Ibu taruh di meja! Siapa yang 
nggak kaget coba?!” Ibu mulai menjelaskan sambil 
menggenggam erat tangan Amor. 

“Ibu ... Amor mulai terisak. “Kalo Ibu kenapa-napa, 
Amor gimana dong?” 

“Ibu nggak kenapa-napa, Sayang. Ibu cuma takut nyabut 
pisaunya, takut darahnya nyembur dan kamu pingsan.” 

Rezky sudah berdiri begitu lampu menyala. Dia dan 
semua anggotanya mulai menyisir apartemen. Irene Kasim 
yang masih menjerit-jerit sudah diamankan dengan borgol. 
Rezky memang sengaja menembak lututnya sebagai salah 
satu cara balas dendamnya yang terselubung. Kalaupun lutut 
itu parah, paling-paling diamputasi dan perempuan sinting 
itu kehilangan satu kakinya. Masih baguslah dibanding 
kehilangan nyawa. 

Tim paramedis 911 datang dan membawa Ibu ke Rumah 
Sakit John Hopkins. Amor ingin ikut tapi Rezky langsung 
menariknya ke kamar untuk memakaikannya celana panjang 


dan jaket. 
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“Abang nggak mau milik Abang jadi tontonan semua 
orang, Yang. Kamu terlalu seksi.” Rezky menangkup kedua 
pipi Amor dan menghela nafas lega. Dia mencium bibir Amor 
dan berbisik, “Tm happy you're okay, Love!” 

Amor memeluk Rezky dengan sangat erat dan menangis 
lagi. “Ibu, Bang ...” 

“Ibu nggak apa-apa. Percaya deh sama Abang. Ayo kita ke 


rumah sakit.” 


Rezky benar. Luka Ibu nggak separah luka Amor ketika 
peristiwa pertama terjadi. Luka tusukan itu nggak terlalu 
dalam dan ketika pisau dicabut nggak ada semburan darah 
seperti yang mereka khawatirkan. 

Luka Ibu mendapatkan 5 jahitan dan beliau diizinkan 
pulang. Tapi berhubung apartemen sudah menjadi Tempat 
Kejadian Perkara alias TKP dan sudah diberi pita kuning, 
Rezky menyewa 1 suite di Hotel Four Seasons sesuai arahan 
Ayah Denny dan seluruh keluarga PTT. 

Tadinya Ayah mau datang bersama Papi Jonah dan Papi 
Rocky tapi Rezky melarang dan mengatakan semua sudah 


dapat dikendalikan oleh Tony Regaldo dan tim intelijennya. 
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“Abang udah menduga Irene ada di sekeliling apartemen 
kita sejak hari kita pergi ke supermarket itu. Kamu ingat 
nggak, Yang?” 

“Ya ampun iya, Amor ingat, Bang. Waktu itu Abang 
keliatan banget waspada kan?” 

“Dan hari itu juga Abang nemuin sesuatu yang aneh. 
Pintu tangga darurat terbuka sedikit dan Abang nemuin 
potongan besi yang mengganjal pintu itu. Besoknya hal itu 
terjadi lagi dan kejadiannya setelah Abang pulang dari 
jogging. 

“Berarti waktu itu Irene udah ada di gedung ini dong, 
Bang?” Amor merinding sendiri mendengar cerita Rezky. 
Mereka sudah berada di hotel dan sedang menemani Ibu 
yang tidur di kamar sebelah. 

“Abang sih mulai curiga dia menyewa salah satu unit 
yang kosong. Abang mulai menghubungi pengelola 
apartemen dan tanya-tanya siapa saja penghuni di lantai kita. 
Tadinya mereka nggak mau bocorin infonya tapi langsung 
telepon Tony dan ceritain semuanya.” 

“Tony langsung merintahin Richard dan April untuk 
turun ke lapangan dan menemui pengelola. Tadinya Abang 
mau ikut tapi Tony bilang Abang nggak boleh ninggalin 


kamu sama Ibu. Dan kamu tahu Yang, betapa bodohnya 
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Irene Kasim? Dia menyewa apartemen 2 pintu dari 
apartemen kita dengan nama Imelda Fernandez.” 

"What?! Berani-beraninya dia pake nama Imelda!” 

“Itu makanya Ibu minta ikutan dalam penangkapan ini,” 
sambung Ibu dengan semangat. “Kok teganya dia pakai 
nama Almarhum hanya demi balas dendam. Ibu benci 
manusia kayak gitu!” 

“Ibu?” Amor sampe bingung sendiri dengan semangat 
petualangan mertuanya. Bahkan sepertinya Ibu nggak 
ngerasain sakit di bahunya. 

“Kapan lagi Mor, Ibu ngerasain jadi detektif kayak si 
Abang?” 

“Tapi Ibu jadinya kena tusuk. Amor udah takut Ibu 
bakalan ninggalin Amor.” 

Ibu mengelus kepala Amor dan tersenyum lembut. “Pas 
doa tadi pagi, Ibu bilang sama Tuhan kalo si Irene datang, 
Ibu belum mau mati karena Ibu masih pengen lihat cucu Ibu 
lahir.” 

“Ibu ... Amor kembali menangis dan memeluk Ibu 
dengan erat. “Pokoknya Ibu harus sehat terus.” 

“Ibu pasti harus sehat dong, Sayang. Ibu belum bawa 
kalian pulang ke kampung kita dan ketemu semua keluarga 


di sana.” 
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“Lagian kata Mami sebelum kita liburan ke Talaud, masih 
ada resepsi pernikahan kami lho, Bu,” lanjut Rezky 
menggenggam tangan Ibu. “Makasih ya, Bu. Ibu rela terluka 
demi jagain menantu Ibu. Abang nggak akan pernah bisa 
balas kasih sayang Ibu buat kami semua.” 

“Menantu Ibu kan anak Ibu juga dan sekarang sayangnya 
Ibu lebih banyak ke Amor daripada ke Abang.” 

“Dihh Ibu ... kan Abang anak kandung Ibu ...” 

Amor tersenyum lebar sambil mengacaukan rambut 
Rezky. Lucu aja ngeliat suaminya ngambek. Nggak pernah- 
pernahnya! 

“Lah iya dong! Kan Amor yang bakalan bawa cucu Ibu di 
perutnya selama 9 bulan nanti. Kamu mah cuma ngerasa 
enaknya doang!” 

Mereka tergelak bersama. 

“Jadi tadi pagi pas kamu izin jogging, kamu ngumpet di 
mana, Bang?” 

“Abang sama John ngumpet di unit paling ujung tapi 
emang pintu unit yang ditempati Irene udah kami kasih 
kamera pengintai jadi keliatan kapan Irene keluar masuk.” 

“Berani banget Irene melakukan ini sendirian ya, Bang?” 

“Siapa bilang? Irene punya kaki tangan. Katanya pria itu 
adalah pacarnya Irene dan bersedia membantu Irene karena 


diiming-imingi uang banyak.” 


Eternity Publishing | 270 


“Tapi Irene akan dipenjara kan, Bang? Setidaknya Imelda 
nggak sedih lagi di Surga sana.” 

“Ada 2 negara bagian di Amerika ini yang memburunya 
dan dia akan dikenai pasal berlapis, Sayang. Dia akan 
dipenjara lama di sini, di tanah Amerika.” 

Amor lega, sangat lega. Malam itu dia melakukan video 
call dengan Hank Upton dan mereka menutup episode hidup 
Imelda dengan bersulang. Jatah sampanye Amor diambil alih 
oleh Rezky. 

“Takutnya kamu hamil, Sayang.” Rezky mengecup pipi 
Amor dan mengambil gelasnya. “Sampanye ini biar Abang 
yang minum untuk kamu.” 

Amor hanya tersenyum lebar apalagi ketika Hank 
bersorak kegirangan. Dia menduga Amor udah hamil 
beneran. Amor meraih gelas air putihnya lalu ikutan tos 
dengan mereka. 

“To Imelda Fernandez!” ucap Hank Upton lebih dulu. 

“To Imelda Fernandez!” 

"To you, Imelda dear. I miss you so much!” Mata Amor 


mulai berkaca-kaca dan Rezky merangkulnya. 
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Dua minggu kemudian, Tony Regaldo dan Maryland State 
Police menganugerahkan kenaikan pangkat pada Rezky 
Dimitri. Rezky menerimanya dengan bangga. Sayangnya Ibu 
sudah pulang ke Talaud seminggu yang lalu sehingga nggak 
bisa ikut mendampingi di acara Pelantikan. 

Rezky sih bahagia banget di hari pelantikan itu tapi yang 
paling menyebalkan adalah hampir semua teman-temannya 
di Kepolisian berebutan minta foto bareng Amor. Kata 
mereka, "Kapan lagi kami bisa foto bareng model 
internasional? Lagian biar bisa diunggah di Instagram.” 

Sehari setelah pelantikan itu, Rezky mengundurkan diri 
dari Kepolisian. Tony Regaldo sudah menduganya karena 
dia sudah tahu dari Denny Dimitri, Ayahnya Rezky. Selama 
ini Tony selalu berharap agar Rezky berubah pikiran tapi dia 
nggak tergoyahkan. 

"My Father and my family need me to run our company, 
Tony. Aku juga sudah berjanji pada diriku dan istriku bahwa 
kami akan tinggal di Jakarta, dekat dengan keluarga besar 
kami.” 

"We're gonna miss you, Rez. You're the best sniper this 
Department ever have!” Tony Regaldo memeluknya erat. 
“Mari kita umumkan pada teman-teman yang lain!” 

Sejak apartemen mereka dijadikan TKP, Amor nggak 


mau lagi tinggal di sana. Jadilah mereka menyewa 
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apartemen lain yang dekat dengan kantor polisi tempat 
Rezky berdinas. Setelah apartemen mereka bebas, Rezky 
langsung mencari agen perumahan untuk menjualnya. 

Semua peralatan keamanan yang dimiliki Rezky, dia 
hibahkan pada Tony Regaldo dan teman-temannya. Mereka 
terbelalak melihat betapa lengkapnya sistem pengamanan 
milik Rezky. Saat itu Rezky dan Amor mengadakan pesta 
perpisahan kecil-kecilan di apartemen mereka yang baru 
dan di momen itu juga serah terima itu terjadi. 

“You're a very lucky woman, Amor.” Itu yang diucapkan 
April Moravsky ketika para wanita berkumpul. “Rezky 
adalah pria paling setia yang pernah kami temui.” 

Ucapan April masih terngiang-ngiang di kepala Amor 
sampai mereka semua berpamitan pulang. April bahkan 
mencium pipi Rezky dan berkata, “Goodbye, partner. Till we 
meet again!” Sedangkan Meghan Stillings terlihat biasa saja. 

Amor jadi mengernyit melihatnya dan emosinya mulai 
meningkat perlahan-lahan. Apa aku mau datang bulan ya? 
PMS kayaknya nih! Rasanya kok nggak nyaman ya lihat 
suaminya dicium cewek lain. Walaupun di Amerika hal itu 
biasa tapi Amor tetap tidak bisa biasa. 

Dia terganggu! 


Dia cemburu! 
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Perasaan itu terbawa hingga Amor pergi mandi. Dia 
merasa sebal karena Rezky dengan santainya menerima 
ciuman itu. Rasanya campur aduk tapi yang paling 
membuatnya sedih adalah Rezky nggak menyusulnya ke 
kamar mandi. Nggak seperti biasanya. 

Selesai mandi, Amor langsung naik ke tempat tidur dan 
bersembunyi di bawah selimut. Dia nggak bisa tidur tapi 
males aja lihat muka Rezky. Amor bahkan bisa denger Rezky 
masuk ke kamar lalu menghampirinya. 

“Yang, mandi yuk,” ajaknya sambil membuka selimut 
Amor. 

Dia malah pura-pura tidur tapi Rezky mana bisa 
dibohongi, dia langsung tahu kalau Amor pura-pura tidur. 
“Jangan tidur dulu ya, Sayang. Abang mandi bentar aja!” 
Rezky mengecup pipi Amor lalu bergegas menuju kamar 
mandi. 

Selesai mandi, Rezky menyusul Amor ke tempat tidur 
dan menyusup ke bawah selimut. Dia tahu istrinya sedang 
marah tapi sejujurnya Rezky nggak tahu apa penyebabnya. 
Rezky meraih tubuhnya Amor dan memeluknya erat. 
Ciumannya dimulai dari bagian belakang leher Amor. 

“Sayang ... kenapa?” 

Amor menyikut rusuk Rezky dan menjawab, “Nggak apa- 


apa! Istrinya Abang udah tidur!” 
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“Tapi kok masih bisa ngomong ya?” Rezky berusaha 
menahan tawanya tapi tangannya mulai menyusup ke dalam 
tanktop yang Amor pakai. 

“Udah sana! Sana! Amor lagi sebel sama Abang! Sana 
minta cium sama April aja, sana!” 

Ohhh ... Rezky mulai mengerti. “Tapi Abang maunya 
nyium Amor, istrinya Abang.” 

“Boong! Tadi seneng banget dicium si April!” 

“Siapa bilang?” 

“Amor yang bilang! Lagian Abang juga nggak nolak!” 

Sumpah, nadanya galak banget! Rezky sampe kaget dan 
berasa ketemu Amor pas waktu kecil dulu. 

“Itu kan tradisi di sini, Sayang. Abang nggak mungkin 
nolak juga. Maaf ya, Sayang.” 

“Ini tangan Abang ngapain sih?!” Amor memukul tangan 
Rezky yang meremas dadanya dengan sengaja. 

“Tangan Abang yang jalan sendiri tauk, Yang. Dia kangen 
tuh!” 

“Oh ... jadi tangan Abang doang yang kangen?! Kalo gitu 
tangannya aja sini, Abangnya tidur di sofa sana!” 

Rezky tergelak. “Mana bisa gitu sih?” Dengan cepat dia 
membalikkan tubuh Amor hingga berada di bawahnya. 
Rezky menarik lepas tanktop Amor secepat dia 


menelanjangi dirinya yang hanya mengenakan boxer. 
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“Cuma ada satu perempuan yang Abang cinta, namanya 
Amoreiza Hasim Dimitri dan bukan perempuan lain. Paham 
kan? Jadi sekarang Abang minta jatah Abang soalnya udah 
24 jam Abang belum bercinta sama kamu.” 

Amor mana bisa marah lagi kalo Rezky udah bilang cinta. 
Receh banget kan? Apalagi ketika Rezky mulai menciumi 
seluruh tubuhnya, Amor hanya bisa pasrah. Sejak nggak ada 
Ibu, mereka bisa bebas memenuhi kamar dengan suara- 
suara berisik dari percintaan mereka. Rezky jadi semakin 
bersemangat hingga mereka sudah bercinta di setiap sudut 
ruangan di apartemen ini. 

Masih dengan nafas terengah-engah setelah hampir satu 
jam mereka menyelesaikan ronde pertama. Mereka masih 
saling berpelukan dan Amor sudah mulai menguap. Tangan 
Rezky masih mengelus punggung Amor hingga ke bokong. 

“Kamu kok belum mens ya, Yang?” tanya Rezky tiba-tiba. 

Amor juga tersadar lalu duduk untuk mengambil 
handphonenya dan memeriksa kalendernya. Dia bahkan 
nggak sadar kalau selimutnya melorot dan Rezky semakin 
mendekatkan mulutnya untuk menciumi dada Amor. 

“Abang, masa Amor udah telat 4 hari?” 

Mereka sama-sama terpaku lalu Rezky melompat dari 
tempat tidur dalam keadaan telanjang. “YESS! YESS! ANAK 
KITA JADI!” teriaknya bersemangat. 
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“Ih Abang ... kita kan belum periksa juga. Ntar kecewa lho 


Rezky malah membopong Amor ke kamar mandi lalu 
menghidupkan shower. “Abis ini kita ke rumah sakit aja ya, 
Yang.” 

“Beli testpack aja dulu, Bang.” 

“Nggak mau! Abang nggak sabaran pengen tahu hasilnya.” 

“Kalo ternyata Amor nggak hamil, gimana Bang?” 

Rezky tersenyum dan menangkup kedua pipi Amor. “Kita 
akan terus mencoba, Sayang. Kita punya waktu seumur 


hidup untuk mencoba. I love you, Amor. Love you a lot!” 
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Part 17 


My Love Is Forever 


Flowers wither and the seasons change 
But my love is forever, that's all I have 


Because It's You - Davichi, OST. Live 


Seminggu kemudian mereka sudah berada di Jakarta, di 
rumah Keluarga Denny Dimitri. Ayah bilang rumah untuk 
Rezky dan Amor sudah selesai dibangun tapi mereka masih 
belum boleh pindah karena kata Bunda, Bunda sama Mami 
mau ngedekor rumah itu. Keduanya nggak bisa protes 
karena kata para orangtua, rumah itu hadiah dari mereka 
untuk Rezky dan Amor. 

Minggu lalu ketika Amor bilang dia udah telat 4 hari, 
Rezky mengikuti maunya Amor untuk nggak ke dokter dulu 
tapi beli testpack aja. Malam itu juga Rezky pergi ke Apotek 
untuk membeli beberapa testpack. Katanya, “Sumpah, Abang 
penasaran banget, Yang.” 

Tapi Amor jadinya malah nangis hampir sepanjang 
malam. Pasalnya, setelah 6 kali melakukan testpack, hasilnya 


negatif semua. Amor tuh nangis karena ngeliat wajah 
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gembira Rezky yang perlahan-lahan berubah kecewa, bukan 
karena hasilnya yang negatif. 

“Jangan nangis dong, Sayang. Nggak apa-apa kali. Ntar 
kita coba lagi ya, abis haid kamu yang berikutnya.” 

“Muka kecewa Abang itu keliatan banget, Bang! Amor 
sedih banget tauk!" 

Rezky buru-buru mendekap Amor dan menciumi pipinya. 
“Maaf ... maaf ya, Sayang. Sumpah, Abang nggak ada maksud 
untuk kecewa. Sebenernya Abang bingung aja karena ini kali 
pertama buat Abang pegang testpack. Abang tuh cuma 
bingung kenapa testpack semahal ini bisa salah? Karena di 
dalam hati Abang, Abang yakin kamu hamil, Mor.” 

Tangisan Amor malah semakin kencang. Dia memeluk 
Rezky erat-erat dan menyembunyikan wajahnya di dada 
Rezky. Akhirnya karena kecapean nangis, Amor ketiduran 
juga sampe pagi. 

Besoknya mood Amor udah lebih baik walaupun tadi 
pagi pas bangun, Amor yang ngelus-ngelus dada Rezky 
sampe dia tegang dan pergulatan pagipun terjadi. Oke 
sekarang Rezky mengakui bahwa seks di pagi hari bisa 
mengubah mood menjadi lebih baik. Amor jadi jauh lebih 
manis pagi itu. 

Untuk mengalihkan perhatian Amor, sepanjang minggu 


itu hingga mereka berangkat ke Jakarta, Rezky mengajak 
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Amor sibuk mengepak barang mereka. Jet Dimitri datang 
menjemput mereka pulang ke Jakarta di akhir minggu. 
Semua teman Rezky datang mengantarkan mereka ke 
bandara, termasuk April. 

Ketika April akan mencium pipi Rezky, tanpa kentara 
Rezky langsung mengelus kepala April dan berkata, “Undang 
kami di hari pernikahanmu!” 

Amor bisa bernafas lega melihatnya walaupun sebagai 
sesama perempuan dia bisa melihat gurat kecewa di wajah 
April. Amor cuma bisa ngebatin, syukurlah kami pergi dari 
sini! Makanya jangan pernah jatuh cinta sama milik orang 
lain! 

Penyambutan mereka di bandara Soetta luar biasa 
banget. Selain Ayah dan Bunda, si kembar Kendrick dan 
Kezra berlarian memeluk mereka satu-persatu. Kendrick 
sudah pasti memeluk Rezky sedangkan Kezra langsung 
berteriak kegirangan melihat sosok kakak perempuan 
kesayangannya. Tahun ini keduanya akan berusia 11 tahun 
dan Rezky hanya bisa geleng-geleng kepala melihat adiknya, 
Kezra yang sama cerewetnya seperti Amor. 

“Nanti malam kita bisa tidur bareng kan, Kak?” tanya 
Kezra penuh harap. 

Rezky langsung melotot. “Nggak bisa, dek! Kak Amor 


sekarang tidurnya sama Abang!” 


Eternity Publishing | 280 


Ayah, Bunda dan Amor tertawa geli melihat wajah nyolot 
Rezky dan wajah merengut Kezra. 

“Emang beneran yang Abang bilang, Bun?” Kezra 
menatap Bunda dengan sengit. 

Bunda mengangguk sambil berusaha menghentikan 
tawanya. “Bener Kak. Kan Abang sama Kak Amor udah nikah, 
jadi tidurnya ya berdua dong.” 

Kezra memutar bola matanya dan memainkan mulutnya 
dengan judes. “Kenapa sih Kakak harus buru-buru nikah 
sama Abang? Nggak asyik banget!” 

“Soalnya Kakak cinta sama Abang. Ntar juga Kezra kalo 
jatuh cinta pasti mau kalo dilamar dan nikah.” 

“Oh please ... semua cowok yang Kezra kenal itu rata-rata 
buaya buntung!” 

“Haa? Apaan tuh buaya buntung, Kak?” Bunda sampe 
terbelalak dengernya. 

“Kalo kata Kak Achel, buaya buntung itu adalah cowok- 
cowok sok ganteng tapi nggak punya uang alias buntung. 
Cuma modal minta jajan sama orangtua tapi gayanya 
selangit. Sok cakep, belagu dan nggak modal!” 

Ayah, Bunda, Rezky dan Amor saling berpandangan. 
Bahkan Herman yang ada di belakang stir beberapa kali 
melirik dari spion lalu geleng-geleng kepala. 


“Jadi Kak Achel yang bilang begitu?" 
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“Kak Ruth juga, Bun dan Kak Olin setuju. Karena katanya 
Bang Jeth nggak begitu. Nggak ada hubungannya sih tapi 
setelah Kakak pikir-pikir apa yang mereka bilang itu bener 
banget!” 

“Abang Eky bukan buaya buntung lho!” 

“Abang Kendrick juga,” celetuk Kendrick dengan santai. 
“Abang sadar Abang ganteng tapi Abang nggak pernah sok 
ganteng apalagi belagu. Abang low profile aja walaupun uang 
jajan masih dikasih Bunda. Iya kan, Bun?” 

Bunda hanya mengangguk dan mengelus kepala 
Kendrick sambil tersenyum. 

“Low profile apaan? Siapa yang tiap jam istirahat 
mondar-mandir di sepanjang lorong kelas kayak peragawan 
kalo bukan Abang Ken dan temen-temen Abang yang 
songong itu?! Pake senyum-senyum tebar pesona bikin Kez 
pengen boker!” 

“Kakak ... ucap Ayah dengan lembut. “Bahasanya ...” 

“Maaf Ayah tapi Abang Ken emang begitu. Senyumnya 
bikin Kez mules.” 

“Cuma kamu kali yang mules tapi temen-temen kamu 
malah berebut pengen peluk Abang ... Kendrick mencibir ke 
arah Kezra. 

“Ayah ... hukum Abang!” Kezra mengulurkan tangannya 


untuk memeluk leher Ayah yang duduk di depan. 
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Suasana ramai memenuhi mobil mereka hingga tiba di 
rumah. Walaupun Kezra masih kesal dengan fakta Amor 
nggak bisa tidur bareng dia tapi anak itu terus mengekori 
Amor hingga membuat Rezky frustasi sendiri. 

“Biarin aja kali, Bang,” tegur Bunda pelan. “Selama ini kan 
adekmu nggak punya temen perempuan kecuali Bunda sama 
si Mbak. Wajar kalo dia ngekorin Amor. Mendingan dia deket 
sama Amor daripada sama temen-temen sekolahnya yang 
udah pada pacaran masih kecil gitu.” 

“Iya sih, Bun.” Rezky mengalah walaupun masih 
cemberut. 

“Atau kamu mau Bunda suruh kamu tidur ke kamar 
Kendrick?” 

“Janganlah, Bun. Bunda kan tahu kalo Abang tuh sama 
kek Ayah. Mana bisa jauh-jauh dari gawangnya.” 

“Uhh dasar kamu mah ... Bunda menoyor kepala Rezky. 


“Dimitri banget!” 


Paginya Amor mengeluh sakit kepala dan dia nggak mau 
bangun dari tempat tidur. Rezky juga dilarang bangun. Dia 


hanya mau mendekap Rezky sepanjang pagi dan Amor baru 
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bergerak ketika jam sudah menunjukkan pukul 7. Itu juga 
karena Kezra menggedor pintu kamar mereka. 

“Kak Amor, ayo kita berenang!” 

Rezky berusaha bangkit tapi Amor mencegahnya. “Abang 
mau ngapain?” 

“Mau bilang sama Kezra kalo kamu sakit kepala dan 
nggak bisa berenang.” 

“Nggak usah, Bang. Amor bisa kok berenang.” 

“Tapi pusingnya kamu?” 

“Udah sembuh kok. Kan udah Abang peluk tadi.” 

Amor melepaskan pelukannya lalu bergerak turun dari 
tempat tidur. Tiba-tiba saja dia naik ke punggung Rezky dan 
memeluk lehernya dengan erat. “Gendong ...” 

“Sampe ke kolam?” 

Amor buru-buru mengangguk. “Iya!” 

“Nggak mau mandi dulu sama Abang?” 

“Lah kan Amor mau berenang. Gimana sih, Bang? Bilang 
aja kalo Abang minta jatah!” 

Rezky tergelak. “Ya iyalah minta jatah. Kan Abang masih 
normal... 

“Tadi malem juga udah kali, Bang. Amor mau berenang 
dulu sama Kezra.” 


Pintu mereka kembali digedor. “KAK AMOR! BURUAN!” 
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“Ya ampun, nih anak nggak sabaran banget sih!” gerutu 
Rezky. “Kamu mau tetap digendong, Yang?” 

“Iya, Abang sayang.” 

“Trus kamu mau sarapan apa biar Abang bilangin sama 
Bunda.” 

“Hmm ... apa ya?” Amor menikmati banget menggelendot 
di punggung Rezky sambil sesekali menciumi. 

“Kalo Abangnya diciumin gitu, bisa-bisa kamu batal 
berenang lho ... 

Amor tergelak. “Iya nggak deh ... berenang dulu trus 
sarapan trus ...” 

“Trus ... Rezky membuka pintu dan melihat wajah Kezra 
yang cemberut sambil bertolak pinggang. “Pagi ... Adeknya 
Abang Eky yang cantiknya selangit ... sapa Rezky dengan 
senyum lebar. 

Kezra tertawa bahagia. “Ini nih yang bikin Kez sayang 
banget sama Abang Eky. Abang tuh orangnya jujur dan tulus, 
nggak kek si Kendrick..." 

Rezky tertawa lalu mengacaukan rambut Kezra dengan 
sayang. “Mau Abang gendong juga, di depan tapi.” 

Kezra menggeleng. “Nggak usah. Nanti Abang 
kesayangan aku kecapean.” 

Gantian Amor yang ngakak. “Cape darimana ... 


gumamnya di telinga Rezky. “Yang ada juga minta nambah 
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” 


terus Amor menepuk bahu Rezky dan turun dari 
punggungnya. Amor mengulurkan tangannya pada Kezra 
dan menggenggamnya erat. 

“Ayo kita berenang, Kezra sayang ...” 

Mereka baru berenang sekitar 20 menit ketika Amor 
merasa kepalanya kembali berdentam keras dan rasa mual 
mulai mendesak dari ulu hatinya. Dia mulai menepi dan 
berusaha untuk duduk di sisi kolam. 

“Kakak ... kenapa?” tanya Kezra khawatir. “Kok pucet sih? 
Kakak sakit?” 

Amor mengangguk pelan. “Kepala Kakak kok pusing 
banget ya, Kez?” 

“ABANG! BUNDA! Teriakan Kezra membuat telinga 
Amor berdenging. 

Amor bisa melihat semua orang keluar menuju kolam 
renang. Tak terkecuali Ayah dan Bang Herman yang 
melongo dari balkon lantai dua. “Kenapa, Kak?” tanya Ayah 
setengah berteriak. 

“Kak Amor pusing, Yah!” jawab Kezra, masih dengan 
berteriak walaupun nggak sekeras tadi. 

Rezky datang tergopoh-gopoh bersama Bunda juga 
Kendrick. Dodo dan Roni menyusul di belakang mereka. 
Tadinya keduanya dan Rezky sedang rapat di ruang kerja 


Ayah dan buru-buru turun mendengar teriakan Kezra. 
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“Amor, kamu kenapa, Sayang?” Rezky meraih handuk 
yang tersampir di kursi lalu menutupi tubuh Amor dan 
memeluknya. 

“Kamu pusing lagi, Yang?” 

Amor belum sempat menjawab. Dia melepaskan pelukan 
Rezky dan berlari menuju washtafel di samping pintu lalu 
mengeluarkan isi perutnya. 

“Amor? Sayang?” Rezky merangkul Amor sambil 
menatap Bunda dengan panik. “Bun ... Amor, Bun.” 

“Kalo abis muntah, Abang bawa ke kamar. Mandiin, ganti 
bajunya. Bunda telepon Dokter Imelda dulu ya, Bang. Dodo, 
tolong bilang Mbak Ijah untuk bikinin teh hangat untuk 
Amor.” Bunda segera mengambil handphone di sakunya. 

Rezky langsung melakukan yang Bunda katakan. Begitu 
Amor berhenti muntah, dia membopong Amor ke kamar 
langsung menuju kamar mandi. Rezky mendudukkan Amor 
di atas kloset dan berbalik. Dia hampir melupakan Kezra dan 
Kendrick yang mengekori mereka dari belakang. 

“Kak Amor sakit ya, Bang?” tanya Kezra pelan. 

“Mungkin masuk angin, Kak.” Rezky mengelus kepala 
Kezra. “Kakak juga mandi ya biar nggak masuk angin.” 

“Tapi Kak Amor nggak parah kan, Bang? Harusnya Kezra 
nggak ajak Kakak berenang ya, Bang?” 
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“Nggak apa-apa, Kez. Beneran. Lagian Bunda lagi telepon 
dokter tuh. Udah sana mandi, Sayang.” 

“Abang harus jagain Kak Amor ya.” Kendrick menatap 
Rezky dan memberi kode dengan matanya. 

Rezky mengangguk ke arah Kezra. “Beneran, Abang 
nggak boong.” 

“Iya Kezra sayang, Kakak cuma masuk angin aja kok,” 
tambah Amor dengan senyum lemah. “Besok juga Kakak 
udah bisa berenang lagi.” 

“Tuh dek, denger kan? Yuk, Abang anter ke kamar kamu.” 
Kendrick menarik tangan Kezra dan membawanya ke luar 
kamar. 

Begitu keduanya meninggalkan kamar mandi, Rezky 
langsung menutup pintu dan mulai mengurus Amor. Rezky 
menarik lepas kaos tipis Amor yang basah itu lalu 
menurunkan celana pendeknya. 

“Abang mandiin ya.” 

Amor hanya mengangguk pelan lalu menutup matanya. 
“Kenapa jadi seperti vertigo ya, Bang? Semuanya kok terasa 
berputar ya?” 

“Tunggu, Yang. Jangan bergerak dulu, biar Abang ambil 


kursi dulu.” 
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Rezky baru akan membopong Amor ketika dia merosot 
ke lantai lalu duduk di depan kloset. “Tunggu, Bang. Amor 
pengen muntah lagi.” 

Amor kembali muntah-muntah sehingga proses mandi 
menjadi lebih lama. Hampir 30 menit kemudian mereka 
keluar dari kamar mandi dan Bunda sudah berada di dalam 
kamar. 

“Amornya duduk di tempat tidur aja, Bang. Biar Bunda 
yang pakein bajunya. Abang mandi dulu sana. Dokter Imelda 
udah otewe.” 

Rezky udah mau protes tapi tatapan galak dari Bunda 
membuatnya mengalah lalu dia bergegas masuk ke kamar 
mandi. 

“Amor udah terlambat haid berapa hari, Sayang?” tanya 
Bunda dengan lembut. Bunda membantu memakai pakaian 
dalam Amor dan terusannya. 

“Minggu lalu pas di Amerika, Amor udah telat 4 hari. Tapi 
pas kami cek pake testpack sampe 6 kali, hasilnya masih 
negatif. Jadi kami pikir ya udah pasti nggak hamil, Bun.” 

“Berarti sampe hari ini telatnya udah 12 hari lah ya, Mor?” 

Amor menerawang sesaat. “Eh iya ya, Bun. Amor baru 
nyadar kalo Amor kok masih belum mens ya, Bun?” 

“Karena kamu lagi hamil, Amor sayang.” 


“Tapi Bun ... tes kemarin itu negatif lho ...” 
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“Karena pada saat itu hormon kehamilan kamu belum 
kebaca alias masih terlalu rendah. Nanti pas Dokter Imelda 
datang, kita tes ya.” 

“Dokter Imelda itu dokter apa, Bun?” tanya Amor sambil 
membaringkan dirinya di tempat tidur. 

“Dokter kandungan dong.” 

Rezky selesai mandi bersamaan masuknya Dokter 
Imelda ke dalam kamar mereka. Untungnya dia udah pake 
baju di kamar mandi. Biasanya sih dia nyelonong pake 
handuk doang. Malah kadang sengaja telanjang di depan 
Amor. Rezky seneng aja liat muka istrinya semerah tomat 
gitu. 

“Halo ... selamat pagi semuanya. Mana ibu hamilnya?” 
Suara ceria Dokter Imelda memenuhi kamar mereka. 

Malah Rezky jadi bingung mendengar ucapan Dokter 
Imelda. 

“Pagi Dokter Imelda,” sapa Bunda dengan ramah sambil 
menyambut Dokter Imelda dengan cipika cipiki. 

“Cessa sehat kan? Atau kamu yang hamil lagi?” 

Bunda ngakak dong dan berasa malu juga karena Bunda 
emang rajin berproduksi. Dua kali kembar itu luar biasa 
banget dalam sejarah Dimitri. 

“Sehat dong, Kak Mei. Dan yang hamil itu menantuku.” 


Bunda menunjuk pada Amor yang berbaring di tempat tidur. 
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“Amor udah telat 12 hari gitu deh tapi katanya pas minggu 
lalu dicek pake testpack hasilnya masih negatif.” 

“Wah ... calon Mamanya cantik banget sih.” 

“Saking cantiknya bikin anakku nempel kayak perangko, 
Kak.” 

Dokter Imelda menoleh ke arah Rezky yang datang 
mendekati mereka. “Ini mah setipe banget sama si Bapak ya, 
Cess?” 

“Sebelas duabelas, Kak. Kek kembar gitu!” 

Rezky hanya menanggapi candaan Bunda dengan 
senyum lebar. Sumpah, jantungnya berdebar nggak karuan 
ketika Dokter Imelda mengeluarkan sebuah testpack baru 
lalu menyodorkannya pada Amor. 

“Keberatan nggak kalo Ibu Amor tes urin lagi?” 

“Mau banget, Dok. Tapi panggil Amor aja, kan belum 
resmi jadi ibu.” 

“Oke deh, calon Mama. Mau sendiri aja atau ... 


” 


“Saya yang nemenin aja, Dok Rezky langsung 
mengambil kotak testpack itu dari tangan Dokter Imelda. 

“Hee gercep amat, Bang?” Bunda langsung geleng-geleng 
kepala. Apalagi ketika Rezky langsung membopong Amor ke 
kamar mandi. 


“Maaf ya, Kak. Anakku itu mirip banget sama Bapaknya.” 
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“Nggak apa-apa kali, Cess. Namanya calon bapak, mana 
ada yang sabaran?” 

“Kak Mei ke sini sama siapa?” 

“Tuh ... pawangku lagi ngobrol sama Denny. Mana bisa 
dia lihat aku jalan sendirian? Bisa keluar tanduknya." 

“Setipe dong mereka ya, Kak. Cocok ngobrol bareng.” 

Dokter Imelda tertawa. “Kalo sesama bucin ketemu kan 
emang klop, Cess. Yang diomongin kalo nggak politik ya 
keluarganya sendiri.” 

“Nggak nyangka ya kamu udah mau punya cucu aja, Ces,” 
lanjut Dokter Imelda. “Sedangkan aku masih ...” 

“Nggak nyangka aja dikasih anugerah sebesar ini, Kak. Eh 
.. Kak Mei kapan cutinya? Menantuku masih bisa ditangani 
Kakak kan?” 

“Bisa dong. Cuti melahirkan kan cuma 3 bulan doang dan 
bulan depan juga anak si Ian udah lahir.” 

Mereka masih asyik mengobrol ketika suara teriakan 
Rezky terdengar dari dalam kamar mandi. Pintu terbuka dan 
Rezky berteriak, “Bunda! Abang bakalan punya anak!” seru 
Rezky sambil berlari memeluk Bunda. 

“Puji Tuhan! Mereka berpelukan sambil melompat- 
lompat lalu, “Bang ... Amornya, Bang!” 

Rezky melepaskan pelukan Bunda lalu, “Ya Tuhan, istriku 


= Dia kembali ke kamar mandi lalu memeluk Amor yang 
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masih terduduk manis di kloset sambil memandangi dua 
garis biru di testpacknya. 

Amor membalas pelukan Rezky dengan testpack di 
tangannya. “Ini beneran Amor hamil, Bang?” Suara Amor 
mulai bergetar. 

“Beneran, Sayang. Beneran.” Rezky melepaskan pelukan 
mereka lalu menatap Amor. “Kita dikasih anak sama Tuhan, 
Mor.” 

Mata Amor berkaca-kaca. “Amor pikir Amor nggak akan 
mungkin punya anak, Bang. Amor takut peristiwa waktu itu 
bikin badan Amor rusak. Amor takut kalo Amor nggak bisa 
hamil, Abang bakalan tinggalin Amor.” 

“Hei... hei ... sayang ... Rezky mengelus pipi Amor dan 
menyatukan dahi mereka. "Jangan pernah bilang begitu. 
Hidup mati Abang cuma bersama kamu dan apapun yang 
terjadi, kita akan selamanya bersama. My love is forever with 
you, Amor.” 

Amor mengangguk pelan. “Amor juga cuma mau 
selamanya sama Abang. Seumur hidup kita.” 

Tangan Rezky turun ke perut Amor dan mengelusnya 
dengan lembut. Rezky menurunkan kepalanya dan mencium 
perut Amor. “Halo anak Ayah yang ada di dalam perut Bunda 


“Kita ikutan panggil Ayah Bunda nih, Bang?” 
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Rezky menengadah menatap wajah Amor. “Emang 
kenapa, Yang? Kamu nggak mau? Jadinya kita panggil apa? 
Papi Mami? Bapak Ibu? Daddy Mommy? Atau ...” 

Amor tersenyum lebar. “Ayah Bunda aja ...” 

“Kayaknya aku pulang aja deh, Ces.” Dokter Imelda 
tersenyum lebar melihat pasangan muda itu berciuman dan 
melupakan mereka. “Aku udah nggak dibutuhin lagi.” 

Bunda hanya tertawa pelan. “Aku juga udah nggak 
dianggap, Kak. Yuk ke bawah aja kita. Aku baru dapet 
kiriman Tiramisu Cake dari besan alias Kak Allegra. Bawa 
pulang ya, Kak buat si kecil yang di rumah.” 

“Ini nih enaknya kalo main ke rumah PTT, aku selalu 


pulang bawa kue ...” 


Kak 


Jethro Leonathan 
Kira-kira kalo kita bikin grup turunan PTT udah bisa 
belom ya, Ky? 


Ntar aja itu kita omongin, bro ... 


Yang dewasa masih kita berdua trus Axel dan Audric. 


Itu juga si Audric masih abege di bawah umur. 
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Mereka baru kembali dari rumah sakit memeriksakan 
kandungan Amor. Tadi pagi Dokter Imelda langsung pulang 
dan mengatakan supaya sorenya mereka datang untuk 
melakukan pemeriksaan USG pada Amor. Siapa yang nggak 
seneng bisa lihat bayinya di layar USG. Yang nganter mereka 
ke rumah sakit aja serombongan. Selain Ayah sama Bunda, 
Papi Mami juga nyusul ke rumah sakit. 


Maklum cucu pertama PTT. 


Jethro Leonathan 
Iya bener juga lho ... 


Betewe ... selamatya calon bapak ... 


Makasih, Jeth. Gue seneng banget. 


Jethro Leonathan 


Ternyata pinter juga lo, Ky ... hahaha ... 


Pinter apaan dulu nih? 


Kalo soal otak, kita kan 11 12 pinternya. 


Jethro Leonathan 
Maksud gue, lo pinter juga bikin anak ya. 
Buktinya udah jadi aja padahal resepsi juga belom! 
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Anjirlah! 
Gue pikir pinter apaan. 
Itu sih alami kali, Jeth. 


Emang lo belom pernah apa? 


Jethro Leonathan 

Hei ... brother! 

Mohon maaf, saya masih perjaka tulen. 

Udah seumur ini masih nungguin buat diperjakain sama 


Olin. 


Kasian amat tuh burung, Jeth. 


Cuma buat dipake pipis ... 


Jethro Leonathan 
Lah ... apa kabarnya sama lo? 
Kebetulan aja si Amor udah bisa lo ajak kawin. 


Nah gue??? 
Kasian tuh burung ... 


Berapa tahun lagi??? 


RATUSAN!! Hahaha ... 
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Jethro Leonathan 
Anjirlah, ipar gila ... 


Tapi nggak apa-apa, gue sayang banget sama lo. 


Ohhhh ... kau juga sayang padamu, Jethro ganteng ... 


Jethro Leonathan 
Uwekkk ... berasa pengen muntah. 
Tugas lo sekarang ... 


AJARIN GUE BIAR BISA LANGSUNG HAMILIN OLIN! 


APA LO KATA, JETITA??? 


Nonton bokep sono lo! 


Jethro Leonathan 
Jangan dong, sayangku Sis Rezita? 
Nanti menodai mataku ... 


Aku cuma pengen liat Olin telanjang ... 


TAUK AH GELAP! 
SONO LO! 


Jethro Leonathan 


Sis Rezita! SIS! SIS! 
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Jangan tinggalin aku ... 


Rezky membatin, mending gue nengokin anak gue 
sekarang! 
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Part 18 


Perjalanan Cinta Ke Ujung 


Negeri 


Even if eveything that breath dies, it's at the point where I 
wouldn't notice 
I only love you 


I Love You Even If I Die - Gummy, OST. Big Thing 


Sejak para orangtua ikutan melihat cucu mereka di layar 
USG, mereka memutuskan untuk segera melaksanakan 
resepsi. Nggak tanggung-tanggung, 2 minggu dari hari 
pertama Amor check-up. The Ladies bergerak cepat dengan 
pasukan Event Organizer langganan mereka. Pakaian 
pengantin dan seragam langsung mereka ambil dari butik 
The Angels. 

Seminggu sebelum resepsi, rombongan keluarga Hasim 
datang dari Talaud. Bapak, Ibu, Rido, Riska dan Revi yang 
datang. Tadinya Rido memilih nggak ikut ke Jakarta karena 
menjaga toko Bapak. Tapi Rezky menyuruhnya untuk 


mencari orang yang bisa dipercaya lalu pasang CCTV di 


Eternity Publishing | 299 


beberapa tempat di dalam toko, terutama di meja kasir. 
Setelah Rezky mengatakan itu baru Rido merasa lega dan 
mau ikut ke Jakarta. Reva nggak bisa datang karena masih 
dalam pelatihan Perwira TNI AD di Bogor. Si bungsu Randu 
sudah pasti bisa hadir karena dia bersekolah di Yayasan LDS 
di bawah pengawasan Mami Allegra. 

Ayah meminta seluruh keluarga Hasim untuk tinggal di 
rumah mereka. Si kembar seneng banget ketemu sodara- 
sodara baru. Si cerewet Kezra mengekori Riska dan Revi 
kemana-mana. Kendrick juga ingin menguasai Rido jadilah 
mereka membentuk 2 kubu. Dan ketika 3 hari sebelum 
resepsi, Randu ‘dibebaskan’ oleh Mami Allegra, Kendrick 
bersorak kegirangan. Anggota kubunya bertambah 1 orang 
lagi. 

Rezky merasa bebas menguasai Amor untuk dirinya 
sendiri. Tapi memang Amor sendiri nggak mau ditinggal, 
apalagi kondisinya mual muntahnya nggak berhenti. Saking 
manjanya, dia selalu menempel pada Rezky dan kadang 
minta digendong punggung. Rezky sih seneng-seneng aja, 
paling diketawain sama Kendrick. 

Anak itu selalu cemberut kalo ngeliat Rezky 
menggendong Amor di dalam rumah. Kendrick akan dengan 


sinis berujar, “Astaga ... udah gede masih main gendong- 


Eternity Publishing | 300 


gendongan. Tolong ya, Bang ... jangan bikin malu klub kita! 
Kak Amor kan bisa jalan sendiri!” 

Yang sewot malah Kezra, “Kak Amor lagi hamil tauk, 
Bang Ken!” 

“Kamu masih kecil, Kez. Tau apa soal hamil?” balas 
Kendrick lagi. “Bang Rido sama Bang Randu aja juga nggak 
tahu. Iya kan, Bang?” Kendrick menatap keduanya dengan 
ngotot. Rido dan Randu saling berpandangan lalu 
mengangguk pelan. 

“Tuh kan!” 

“Idih ... Bang Rido sama Bang Randu kan udah tua!” 
Mulut Kezra emang luar biasa sampe bikin Riska dan Revi 
geleng-geleng kepala. “Masa udah setua ini nggak ngerti soal 
hamil?” 

“Belum punya pacar sih ya? Jomblo akut ya?!” lanjut 
Kezra nyolot. 

“Abang punya pacar kok, Kez!” Rido mengangkat 
tangannya dan mendekat ke pinggir kolam. “Namanya 
Samantha dan Abang udah lamar dia.” 

“Tuh kan berarti sebentar lagi Abang akan menghamili 
Kak Samantha itu kek Abang Eky bikin hamil Kak Amor. 
Ngerti ora, son?!” teriak Kezra penuh kemenangan pada 


Kendrick. 
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“Bang Rido nggak asyik banget!” sentak Kendrick. 
“Jangan bilang Bang Randu juga udah punya pacar ya!” 

Randu menggeleng perlahan. 

“Bagus Bang! Ayo kita pertahankan harga diri ini supaya 
kita nggak jatuh cinta sama para makhluk cerewet itu!” 

Kezra tertawa ngakak bersama Riska dan Revi. 

“Si Randu belum pernah kecemplung ke lautan cinta aja 
kek Bang Eky sama Bang Rido!” seru Revi. “Kalo udah juga 
dia langsung tenggelam dalam badai cinta.” 

“Idih Kak Revi lebay!” balas Kendrick nggak mau kalah. 

Rezky yang memandangi keempatnya dari pinggir kolam 
hanya bergumam di telinga Amor, “Si Kendrick belum aja 
dapet istri yang mulutnya tajem banget.” 

Amor melirik Rezky dengan mata menyipit. “Maksudnya 
mulut tajem tuh siapa ya, Bang? Amor maksud Abang?” 

Rezky terkekeh dan meraih kepala Amor dengan lembut. 
“Jangan ngambek dong, Yang. Istri Abang ini mulutnya manis 
dan lembut banget. Malah pengen Abang ciumin tiap saat.” 


“Tauk ah!” 


Resepsi pernikahan Rezky dan Amor diadakan di Grand 


Ballroom Hotel Indonesia Kempinski Jakarta dengan 1000 
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orang undangan yang 80% adalah undangannya para 
orangtua. Kedua pengantin hanya duduk manis di kursi 
pengantin di panggung dengan senyum merekah. 

Rezky berulang kali menoleh pada Amor. Dia sangat 
takut bila Amor kecapean ataupun muntah. Hannah Adijaya, 
sahabat Amor, dari awal ikut dalam urusan repotnya resepsi 
mereka. Dia beserta para ipar Amor, Riska dan Revi dari tadi 
bolak-balik menawarkan makanan pada Amor. 

Amor menolak tidur di hotel setelah resepsi karena 
katanya, “Ini kan bukan bulan madu, Bang. Tidur di rumah 
aja ya, lagian kan kita juga mau berangkat ke Talaud.” 

Jadi sesuai pembicaraan para orangtua, mereka akan 
berangkat ke Talaud minggu depan dalam rangka liburan 
dan mengenal keluarga besar Hasim. Nggak akan ada resepsi 
lagi untuk mereka di sana. Yang ada hanya syukuran makan- 
makan seluruh keluarga besar. 

Di hadapan seluruh keluarga, Rido memberanikan diri 
mengatakan, “Bapak Ibu juga Ayah dan Bunda, Abang dan 
Kakak, hmm ... bisakah tolong Rido untuk melamar 
Samantha Cornelius nanti ketika kita udah di Talaud?” 

Semua mata menatap serius pada Rido. 

“Kamu serius sama Samantha, Do?” tanya Ibu pelan. 


“Serius, Bu. Kami saling mencintai.” 
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“Ya sudah, ayo kita lamar aja!” ucap Rezky dengan 
semangat. 

“Masalahnya Bang...” 

“Apa? Bilang sama Abang.” 

“Masalahnya, keluarga Hasim nggak dianggap oleh 
keluarga Cornelius, Bang.” Bapak yang akhirnya buka suara. 
“Selama ini Rido dan Samantha pacaran diam-diam. Apa 
istilahnya, Ka?” 

“Backstreet, Pak,” jawab Riska tenang. 

“Nggak dianggap gimana, Bang?” tanya Ayah penasaran. 

“Keluarga Cornelius itu orang kaya, pemilik 2 SPBU di 
Talaud. Rido kan cuma bantu kami di toko jadi kata mereka, 
Rido nggak pantes untuk jadi menantu mereka.” 

“Cuma 2 SPBU? Kok bisa sesombong itu?” tanya Ayah 
meremehkan. “Kenapa kalian nggak bilang kalo Rido punya 
saham di DSS Manado?” 

“Maksudnya, Yah?” Rido kebingungan. 

“Perusahaan Ayah yang namanya Dimitri Security 
System beberapa tahun yang lalu buka cabang di Manado. 
Waktu itu Ayah dan Tulang Nicholas memasukkan nama 
kamu, Reva dan Randu sebagai pemegang saham. Secara 
nggak langsung kalian bertiga adalah pemilik DSS. Rezky 
akan pegang DSS yang di pusat, di sini, di Jakarta.” 
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“Beberapa bulan ini Ayah dan Rezky sudah berpikir 
bahwa kalian semua akan pindah ke Manado dan tinggalkan 
Talaud. Rido akan mulai terjun di DSS bersama Riska, toko 
akan kita jual dan kita ganti dengan membuka toko baru di 
Manado. Randu akan tetap berada bersama kami di sini 
sedangkan Reva tetap jadi tentara.” Ayah menoleh pada 
Bapak. “Maafkan Denny, Bang karena sudah mengambil 
keputusan tanpa bicara dulu sama Abang.” 

“Kami sangat bersyukur, Den bahwa kami yang bukan 
apa-apa ini kalian angkat sedemikian tinggi. Kalian berikan 
toko itu pada kami beberapa tahun yang lalu saja adalah 
suatu anugerah yang nggak terkatakan. Dan sekarang ...” 
Bapak berhenti bicara dan menoleh pada Ibu. “Ibu gimana? 
Ibu mau nggak kita pindah ke Manado?" 

Ibu berpikir beberapa saat lalu Ibu mengangguk pelan. 
“Iya Denny benar, ayo kita pindah ke Manado. Kakak harap 
keluarga Dimitri nggak berpikir bahwa kami melakukan ini 
karena aji mumpung. Kami memang miskin, Den tapi kami 
masih punya harga diri.” 

“Jangan bilang gitu, Kak.” Bunda tersenyum lebar. “Kita 
ini udah jadi satu keluarga. Rezky dan semua anak-anak 
Hasim juga anak-anak Dimitri adalah anak kita bersama. 


Bagi Dimitri, keluarga harus saling membantu dan menjaga.” 
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“Maaf Yah, Rido nggak punya pengalaman kerja kantoran. 
Gimana Rido mau kerja di kantor Ayah?” 

“Kata Bapak, usaha toko kalian bisa maju karena kamu 
dan Riska, Do. Bapak bilang kamu rajin promosi ke mana- 
mana dan pelayanan yang kalian kasih juga bikin pelanggan 
puas. Artinya kamu udah punya bakat bisnis, Do. Kamu 
nggak usah khawatir, ada Ayah, Tulang Nicholas atau 
Abangmu ini yang akan mengajari kamu. Bisnis ini harus 
dipimpin oleh keluarga, Do dan kalian adalah bagian dari 
keluarga Dimitri.” 

Ibu dan Riska juga Revi luar biasa terharu. Ibu 
menghapus airmatanya diam-diam. Amor yang duduk di 
sampingnya, meraih tangan Ibu dan menggenggamnya. 

“Ntar Amor ikut bantuin pindahan ya, Bu.” 

“Kalian tinggal urus barang-barang berharga aja. 
Penjualan rumah dan toko akan diurus Herman dan 
anggotanya. Lagian sudah ada 2 unit ruko yang Denny beli 
untuk kalian tempati sekaligus untuk dijadikan toko, Bang.” 

Rezky menatap Ayahnya dengan bangga dan terharu. Dia 
nggak ngerti kebaikan apa yang dulu orangtuanya lakukan 
sehingga Tuhan memberikan kelimpahan pada mereka 
sekarang. Ayah dan Bundanya nggak pernah membeda- 


bedakan orang. Bagi mereka semua manusia sama di mata 
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Tuhan. Bukan hanya Ayah Bunda sih tapi semua keluarga 
PTT. Mereka luar biasa. 

“Oh iya, Do. Untuk urusan lamaran kamu, Ayah sama 
Bunda akan ikut ke Talaud tapi mungkin kami nggak bisa 
lama. Adik-adik kalian yang duo kembar ini sekolah jadi kita 
harus gerak cepat ini.” 

“Makasih Yah, makasih banyak.” 

Giliran Amor yang ngomong, semua orang jadi terdiam. 


“Semoga si Samantha ini layak dapetin cinta kamu ya, Do.” 


Kak 


Ini judulnya Perjalanan Cinta ke Ujung Negeri, ucap Amor 
dalam hati. Semoga kamu nggak berulah ya, anakku sayang. 
Tangan Amor mengelus perutnya perlahan. 

Gimana nggak disebut ke ujung negeri. Lah Kepulauan 
Talaud itu memang letaknya di ujung utara Sulawesi. 

Penerbangan 3 jam 25 menit itu lumayan bikin capek 
tapi Amor bahagia. Masalahnya mereka masih akan terbang 
lagi ke Bandara Melonguane, Kepulauan Talaud selama 
kurang lebih 1 jam 15 menit. Karena pesawat ke Talaud 
hanya ada 2 hari sekali, jadilah mereka masih harus 


menunggu besok sore untuk melanjutkan perjalanan. Ayah 
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langsung memutuskan agar mereka semua menginap di 
salah satu hotel bintang 5 di Manado. 

Semuanya karena memikirkan Amor. Dari mulai mereka 
take off di Soekarno Hatta, setiap sebentar semua orang 
gantian nanya, “Nggak apa-apa kan, Sayang? Aman kan?” 
Padahal mereka menggunakan fasilitas kelas bisnis. Di 
pesawat Garuda yang mereka tumpangi ini, kelas satu hanya 
ada 8 kursi sedangkan mereka ada 9 orang, jadilah Bunda 
mengambil kelas bisnis dengan konfigurasi tempat duduk 2- 
2. 

Amor cuma jawab sambil ketawa, “Ntar kalo ada apa-apa, 
Amor kasitau ya, Bu.” Amor merangkul tangan Ibu yang 
mengelus-elus kepala Amor dengan sayang. Soalnya dari tadi 
yang paling cerewet itu ya Ibu sama Bunda. 

“Perjalanannya panjang sih, Yang. Kalo mau muntah, 
langsung bilang Abang ya.” 

“Iya Abang, tenang ya. Amor udah bilang kok sama anak 
kita untuk tenang sebentar aja.” Amor menepuk-nepuk 
tangan Rezky yang berada di atas perutnya. 

Penerbangan dari Bandara Sam Ratulangi menuju 
Bandara Melonguane nggak terlalu terasa bagi Amor dan dia 
memutuskan untuk menikmati perjalanan dengan menatap 
ke luar jendela pesawat. Kayaknya aku kelamaan di luar 


negeri deh, desis Amor menyesal. 
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“Abang ... pemandangan di bawah indah banget.” Amor 
menarik tangan Rezky untuk melihat ke bawah. “Itu pulau 
apa?” 

“Bunaken, Yang.” 

“Mau ke situ, Bang.” 

Rezky menggeleng. “Kamu lagi hamil.” 

“Anak Abang yang minta!” Amor tersenyum licik ketika 
akhirnya Rezky mengangguk. 

“Tapi nggak boleh diving. Foto-foto doang!” 

Bunda malah teriak, “Ayah, ayo kita diving di Bunaken!” 

“Ayo!” jawab Ayah santai. 

“Amor mau ikutan, Bun.” 

Rezky buru-buru menggeleng ke arah Bunda dengan 
memberi kode dengan matanya. Bunda terkekeh. “Tanya 
Bang Eky. Bunda sama Ayah mau bulan madu di dasar laut,” 
cibir Bunda sambil menjulurkan lidahnya. 

“Nggak adil! Bunda!” Amor mulai merajuk. “Abang ... ayo 
dong ...” 

“Biarin deh Abang dibilang jahat sama kamu tapi diving 
nggak boleh.” 

“Amor nggak bilang diving, Bang. Amor cuma mau jalan- 
jalan ke Bunaken.” 

“Kalo itu boleh. Gampang itu sih!” 


Amor bersorak kegirangan. 
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“Mami Sabrina tuh jago diving. Dia sama Papi Seb udah 
sering bolak-balik ke Bunaken. Pasangan petualang itu sih.” 
Ayah menjelaskan. “Mereka hobinya backpacker-an tapi itu 
dulu pas mereka masih pacaran. Zaman-zamannya sok 
gengsi, kejar-kejaran Jakarta - Amsterdam - London sampe 
juga ke kampung di Balige sana!” 

“Gengsi-gengsian?” tanya Ibu bingung. 

“Iya Kak, mereka ini bersaudara emang gengsian tapi 
ujung-ujungnya bucin akut. Sama sih kek anak kita si Rezky. 
Gengsinya ya ampun Kak ... setinggi langit. Beneran!” 

Bunda malah asyik ngobrolin Ayah dan Rezky dengan 
Ibu. Jadinya nggak terasa kalo mereka udah mau mendarat. 

Keluarga Hasim tinggal di Kota Kabupaten Talaud. 
Berdasarkan cerita Rezky, dia mengirimkan semua gajinya 
ketika masih bekerja pada Ayah untuk biaya hidup dan 
sekolah adik-adiknya. Tapi sejak Rezky menjadi anggota 
keluarga Dimitri, kondisi kehidupan keluarga Hasim juga 
ikut terangkat. Ayah Denny membelikan mereka sebuah 
rumah toko yang lumayan besar dan memberikan modal 
pada Bapak untuk membuka toko grosir sembako. 

Ayah dan Bunda juga seluruh keluarga PTT kalo nolong 
nggak pernah tanggung-tanggung. Papi dan Mami selalu 


bilang, “Kalo kita nolong orang, berikan yang terbaik yang 
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kita bisa. Jangan pernah itung-itungan karena kalo kita 
itung-itungan, Tuhan juga akan itung-itungan sama kita.” 

Rezky berdiri di depan rumah dan toko grosir mereka 
yang sedang ramai-ramainya. Dia melamun dengan mata 
berkaca-kaca. Amor meraih tangan Rezky dan 
mengaitkannya. 

“Tm very proud of you, Bang. Bangga banget!” bisik Amor 
sambil menatap Rezky dengan tatapan bangga. 

“Abang sedang mengucap syukur dengan hidup yang 
Tuhan kasih buat Abang, Mor. Kalo dulu Abang nggak 
ketemu Bang Herman trus diangkut paksa ke Jakarta, 
mungkin kita nggak akan pernah ketemu.” 

Amor tertawa kecil. “Amor selalu percaya, Tuhan punya 
banyak cara untuk mempertemukan kita. Artinya, kalo udah 
jodoh sih pasti ketemu aja, Bang.” 

“Berarti emang dari awal, kita udah jodoh ya, Yang?” 

Amor tergelak sambil menyandarkan kepalanya di bahu 
Rezky. 

“Kamu mau kita tidur di hotel aja atau di rumah ini?” 

Amor menoleh dengan kaget. “Enak aja! Abang kira Amor 
dari suku borjuis atau apa? Ya tidur di sinilah, rumah Bapak 
Ibu! Tenang Bang, buat istrimu ini keluarga Hasim sama 
dengan keluarga Leonathan. Paham nggak, calon Papi? Masa 


nggak ngenalin istrinya sih?” Amor melirik sinis pada Rezky. 
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“Sebel ih! Abang dihukum nggak dapet jatah selama kita di 
sini! Amor menghempas tangan Rezky dan berjalan 
meninggalkannya. 


“Ehh ... Yang! Amor! Nggak bisa gitu dong!” 


Kak 


Besoknya Herman datang bersama dengan Dodo dan 
Roni untuk mengurus penjualan rumah dan aset toko. 
Sedangkan ruko yang di Manado sedang direnovasi oleh tim 
dari LCC atau Leonathan Construction Consulting. Dan 
hebatnya yang datang langsung adalah Papi dan Mami 
Leonathan. 

Kata Papi ke Ayah, “Sekalian bulan madu, Den. Kapan lagi 
gue sama Al jalan berdua tanpa kalian ganggu." 

“Lah percuma dong, Lae. Kalian ke Manado juga buat 
kerja." 

“Iya abis dari sini, kami langsung ke Ceko. Allegra pengen 
jalan-jalan ke Praha.” 

“Awas lho ... jangan sampe si Kakak hamil lagi.” 

“Kagak bisa! Pabriknya udah lama tutup! Mending gue 
nunggu cucu kita lahir dah!” 

Sementara Papi dan Mami memulai pekerjaan di Manado, 


keluarga Hasim mulai gotong royong mengepak barang- 
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barang yang akan dibawa pindah ke Manado. Ayah nggak 
mau repot jadi Ayah bilang pada Bapak agar rumah dan toko 
didaftarkan pada agen property lokal aja agar lebih mudah. 

Ayah bilang mereka nggak bisa lama-lama di Pulau 
karena setelah dipikir-pikir, Rido harus kembali ikut ke 
Jakarta untuk pelatihan, sebelum dia terjun di bisnis DSS. 
Rido sendiri jadi lupa dengan rencananya melamar 
Samantha kalau gadis itu nggak datang mencari Rido. 

Pagi itu sekitar jam 8 pagi, Amor baru selesai berjalan- 
jalan pagi bersama Rezky ketika gadis itu berada di depan 
toko dengan kebingungan. 

“Halo ... cari siapa ya?” sapa Amor dengan ramah. 

Wajah gadis itu terlihat kaget melihat Amor 
bergandengan dengan Rezky. “Hmm ... saya cari Rido ...” 

“Oh kamu Samantha Cornelius ya?” Seruan Amor 
membuat Samantha terkejut tapi dia mengangguk juga. 
“Halo aku Amor, istrinya Bang Eky, abangnya Rido.” 

Samantha hanya terdiam dan terlihat bingung. 

“Oh ya ampun ... Si Sam keliatannya bingung, Bang.” 
Amor meraih tangan Samantha dan menariknya menuju 
toko. 

“Rido!” panggil Amor pada Rido yang sedang berada di 
meja kasir. “Pacar kamu dateng nih! Sepertinya dia bucin 


juga ya,” bisik Amor pada Rido. 
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Rido masih bengong padahal ada 2 orang pelanggan di 
depannya. “Sini aku gantiin kamu jadi kasir. Amor 
mendorong Rido ke arah Samantha. “Udah sana, pacaran 
dulu. Katanya mau ngelamar!” 

Rezky masuk belakangan dan melihat Rido dan 
Samantha berjalan menuju lantai dua sedangkan Amor 
berada di belakang meja kasir. Rezky mengernyit melihat 
kedua pelanggan pria itu menatap Amor dengan kagum. 

“JONI!” teriak Rezky pada salah seorang pegawai toko 
mereka. Tangannya langsung menarik Amor. “Tolong urusin 
kasir ya! Rido lagi ada urusan!” 

“Bang ... Amor pengen sekali-sekali ngerasain jadi kasir.” 

“Nggak boleh! Kamu nggak liat itu cowok-cowok hampir 
mimisan liat kamu! Bisa Abang tonjok mereka satu-satu!” 

“Abang cemburu ya?” 


"IYA" 


Begitu melihat Samantha naik ke ruang keluarga di lantai 
dua, Ibu yang sedang sarapan bersama Bapak, Ayah dan 
Bunda langsung berdiri menyambut Samantha. Amor dan 


Rezky menyusul di belakang mereka. 
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Amor bisa melihat kalau Samantha yang jadi bucinnya 
Rido. Ya iyalah ... Rido itu gantengnya 11 12 sama abangnya. 
Ada 4 laki-laki di keluarga Hasim dan keempatnya ganteng- 
ganteng. Sama Reva aja, Amor belum ketemu muka tapi udah 
liat fotonya. 

Ibu Sandra Hasim itu baik banget walaupun pernah 
dilabrak oleh ibunya Samantha tapi Ibu nggak marah sama 
Samantha. Dia malah merangkul Samantha dengan sayang 
dan menerima buah tangan yang Samantha bawa. 

Sementara pasangan itu berbicara dengan para orangtua, 
Rezky memaksa Amor untuk sarapan dan minum vitamin. 
Okelah Amor berusaha untuk nggak mendengar 
pembicaraan mereka tapi kan nggak mungkin, mereka ada 
dalam satu ruangan jadinya pasti kedengaran. 

Ternyata Rido udah lebih dulu menelepon Samantha 
ketika mereka menginap di hotel di Manado dan Rido sudah 
mengatakan bahwa mereka akan pindah ke Manado. Bahkan 
Rido juga menanyakan pada Samantha apakah dia mau ikut 
Rido pindah ke Manado dan sambil menyantap sarapannya, 
Amor mendengarkan ucapan Samantha. 

“Kak Rido, di depan Bapak sama Ibu, saya mau ikut Kak 
Rido ke Manado.” 

Bapak sama Ibu saling berpandangan dan Rido 


tersenyum bahagia. 
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“Kalau kami datang melamar ke rumah kamu minggu ini, 
bagaimana?" 

Samantha mengangguk senang. “Datang saja, Pak. 
Samantha akan tunggu.” 

“Orangtua bagaimana, Sam?” tanya Ibu agak ragu. 

“Ini hidup Sam dan Sam sudah memutuskan untuk ikut 
Kak Rido ke manapun.” 

“Berarti kamu bersedia ikut ke Jakarta ya?” tanya Ayah. 

Samantha mulai bingung. “Ke Jakarta? Untuk apa, Om?” 

“Rido akan mulai pelatihan di Jakarta selama kurang 
lebih 6 bulan setelah itu baru dia bisa pegang perusahaan 
Om di Manado.” 

Samantha menatap Rido lalu, “Asal bersama Kak Rido, 
Samantha akan ikut.” 

Amor yang sejak tadi menahan mualnya, tertawa kecil 
mendengar ucapan Samantha. Dia mendekat pada Rezky dan 
berbisik, “Kalo dulu Amor kayak Sam gitu, bucin banget 
sama Abang gimana ya?” 

“Langsung Abang kawinin saat itu juga!” 

Amor tergelak. “Kawin apa nikah?” 

“Abang kawinin dulu baru kita nikah.” 

“Tapi dulu kok Abang nggak mau langsung ML sama 


Amor?” 
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“Karena Abang terlalu cinta sama kamu dan pengen jadi 
yang terbaik buat kamu.” 

Mualnya Amor mendadak hilang dan dia reflek memeluk 
Rezky erat-erat. “Amor juga cinta banget sama Abang!” 

Mereka nggak sadar udah jadi tontonan semua orang di 
ruangan itu. 
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Part 19 


(Masih) Perjalanan Cinta Ke 


Ujung Negeri 


This love that fills me up 
Can you see this love 
I love you I love you 
My Love 
My Love - Davichi, OST. Start-Up 


Amor luar biasa bangga pada kedua mertuanya. Amor 
pikir Ibu hanya nggak suka pada orangtuanya Samantha, 
ternyata sama si Samantha juga. Amor kaget karena kemarin 
ketika Samantha datang mencari Rido, Ibu menyambut gadis 
itu dengan ramah dan memeluknya erat. 

Ternyata .... 

“Ibu selalu berharap Rido berhenti mencintai Samantha, 
Mor. Ibu jahat ya, Mor? Kalo di belakang Rido, Samantha itu 
judes dan kasar. Dia pernah bilang, dia benci rumah ini dan 
dia jelas-jelas bilang nggak mau tinggal bareng Bapak Ibu 


kalo mereka udah nikah. Katanya, bukan tugas dia mengurus 
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kami orangtua ini. Ibu sedih tapi bukan karena dia mau 
ambil anak Ibu atau karena dia benci rumah ini, bukan itu. 
Ibu sedih karena dia nggak mau terima Ibu dan Bapak.” 

Malam itu ketika Ibu cerita di depan Amor dan Bunda 
juga Riska dan Revi, Ibu menangis. Para pria sedang asyik 
ngobrol-ngobrol di depan toko dengan para tetangga dan 
sepertinya Ibu sengaja cerita saat ini supaya Rido nggak 
perlu tahu. 

“Ibu tuh cuma pengen anak-anak Ibu bahagia seperti 
Rezky dan kamu, Mor tapi Ibu juga nggak mau kalo Rido 
salah pilih istri. Rido itu kalo sedih atau punya masalah, 
nggak bakalan mau cerita sama siapapun. Semuanya dia 
selesaikan dan simpan sendiri. Rido itu nggak pernah mau 
nyusahin Ibu. Dia paling marah sama siapa aja yang bikin Ibu 
nangis. Makanya Ibu nggak mau Rido tahu soal ini.” 

“Bu, jangan nangis dong.” Amor merangkul pinggang Ibu 
dengan erat. 

“Tapi Kak, Rido harus tahu gimana aslinya Samantha,” 
ucap Bunda dengan tenang. Tapi saat Bunda mengatakan itu, 
matanya terarah ke belakang Ibu. “Pernikahan di agama kita 
itu cuma sekali seumur hidup dan kita nggak mau suatu hari 
Rido menyesal tapi nggak bisa berbuat apa-apa.” 

Amor sedikit menoleh ke belakang kepala Ibu, ke arah 


pandangan mata Bunda dan melihat suaminya, Rezky juga 
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Rido mendengarkan pembicaraan mereka. Rezky mengunci 
tatapan Amor dan menggeleng pelan. Amor mengerti kode 
yang diberikan Rezky. Ini pasti permainan Bunda karena 
sejak tadi tangan Bunda seperti mengetik sesuatu di 
handphonenya. 

Oh ya ... para The Ladies yang super women itu .... 
mereka semua bisa mengetik di handphone dengan sebelah 
tangan menyetir ataupun sambil ngobrol tanpa ada kata 
yang salah atau typo. Amor tertawa dalam hati karena 
kebisaan itu sudah menurun pada dirinya. 

Astaga Bunda ... dikau emang da best! 

Amor nggak tahu apa yang sedang direncanakan Rezky 
atau Bunda tapi yang pasti Ayah juga ikut di dalamnya. 
Rezky tetap bungkam tapi nggak juga main rahasia sih. Pas 
Amor tanya ketika mereka akan tidur, Rezky ketawa doang. 

“Dapetin istri seperti kamu itu nggak gampang, Yang. 
Butuh perjuangan dan doa yang keras. Dan itu yang lagi 
kami lakukan untuk Rido. Seperti yang selalu Ayah bilang, 
kalo ada satu orang aja yang bersikap menghina keluarga 
kita, singkirkan! Ayah lho yang bilang gitu dan disetujui oleh 
ketua klan PTT yaitu mertua Abang.” 

Amor tergelak dalam dekapan Rezky. Papi emang seperti 
itu. Papi dan Mami sudah kaya sejak lahir, apalagi Papi 
hanya anak tunggal dengan aset kekayaan yang dimiliki Opa 
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Leonathan itu nggak bakalan abis sampe 10 turunan juga. 
Tapi memang didikan Opa, apalagi Oma sangat keras tentang 
kerendahan hati. 

Dulu, ketika Amor masih kecil, Oma Maria, Mamanya 
Papi selalu negur gini, “Jangan sombong, Dek. Ntar Tuhan 
marah trus sentil Adek dan bikin Papi Adek miskin. Mau?” 
Begitu terus yang Oma bilang kalo beliau liat ada sedikit 
kesombongan di diri Amor bila Mami membelikan dirinya 
barang baru. 

Ya namanya juga anak TK, apa-apa pengennya pamer 
dan nggak mau kalah sama temennya tapi sampai sekarang 
ucapan Oma itu selalu terngiang di telinga Amor. Kalo 
Grandma Kayla beda lagi. Setiap kali Amor pelit dan nggak 
mau berbagi, beliau hanya makan sesuatu yang paling Amor 
suka di depan Amor dengan sengaja. Pas Amor minta, 
Grandma nggak dikasih dan dengan santainya beliau akan 
bilang, “Gimana rasanya kalo Grandma pelit sama Adek?" 

Dalam dan tajam. Sejak itu Amor selalu berbagi dengan 
siapa aja dan di mana aja. Dia nggak pernah tega lihat orang 
kekurangan. Rasanya kepengen terus menolong. Karena 
Mami pernah bilang, “Kalo kamu berbagi makanan yang 
kamu suka dan makanan itu habis, kamu akan selalu bisa 


minta dibeliin sama Mami, Dek. Tapi temen kamu yang kamu 
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bagi itu nggak bisa minta dari orangtuanya, karena mungkin 
mereka nggak mampu beli.” 

Amor berhenti merayakan ulangtahun di usia 9 tahun. 
Kalaupun dirayakan sudah pasti hanya dengan keluarga 
besar PTT dan anak-anak LDS. Tapi Amor selalu minta Mami 
untuk menyediakan sejumlah besar goodiebag untuk 
dibagikan bagi anak-anak LDS dan semua anak yang dia 
temui sepanjang perjalanan pergi dan pulang sekolah. Nggak 
tanggung-tanggung, isi goodiebag itu adalah peralatan 
sekolah lengkap plus aneka snack dan 1 paket KFC atau 
McDonald. Sekarang Amor baru tahu kalo harga 1 paket 
goodiebag itu bisa berkisar antara 200ribuan dan Mami 
selalu menyediakan 100 paket lebih. 

“Kenapa nggak bagi dengan teman-teman sekolah, Dek?” 

“Nggak usah, Mi. Mereka anak-anak orang kaya yang 
nggak pernah menghargai pemberian orang lain. Semua 
yang Amor kasih selalu dikomentarin tapi nggak pernah 
bilang makasih dan Amor nggak suka.” 

Semua didikan keras dan baik itu yang membuat Amor 
jadi sosok seperti sekarang ini. Sosok yang kata Rezky, 
“Bikin Abang jatuh cinta setengah mati, sampe klepek-klepek 
gitu masa, Dek.” 

Tiba-tiba saja, “Bang ... Amor pengen makan martabak 


masa.” 
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Rezky langsung bangkit. “Sekarang, Yang?” 

Amor langsung cemberut. “Nggak! Ntar pas anak Abang 
udah lahir! Ya sekaranglah!” 

“Galak banget sih, Yang. Ntar cantiknya ilang lho!” 

“Trus kalo cantiknya Amor ilang, Abang mau cari yang 
lain gitu?!” Amor balik badan dan menarik selimutnya. 

Rezky langsung nyesel dan garuk-garuk kepalanya. “Yang, 
maaf ya ... Rezky masuk ke dalam selimut dan meraih Amor 
yang lagi ngambek. “Cantiknya kamu permanen dan cuma 
buat Abang. Jangan marah dong ... Rezky mengelus perut 
Amor dan merosot ke bawah untuk menciumi perut Amor. 

“Anaknya Ayah, tolong bilang Bundanya dong ... jangan 
marah sama Ayah. Ntar Ayah sedih lho ...” 

“Lebay!” Amor menghempas tangan Rezky dan membuka 
selimutnya. “Mau martabak, Bang ...” rajuk Amor cemberut. 

“Oke Bos cantik, sekarang ya.” Rezky segera turun dari 
tempat tidur dan meraih celana jeansnya. 

“Kok Abang nggak ngajak Amor? Abang mau bebas cuci 
mata di luar sana ya?” 

Astaga bumil! Mau ngakak takutnya si Nyonya makin 
marah. Rezky buru-buru mendekat dan berlutut di sisi 
tempat tidur. “Sayang, Abang pake celana dulu baru mau 


ajak kamu. Kita beli martabaknya yuk.” 
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Amor menahan senyumnya dan beranjak pelan dengan 
kedua tangan di leher Rezky. “Gendong!” 

“Ganti bajunya dulu. Abang nggak mau mata semua laki- 
laki mendadak buta liat terusan kamu yang transparan gitu.” 

“Lho kok bisa buta sih, Bang?” 

“Soalnya Abang colokin mata mereka satu-satu.” 

Amor ketawa geli melihat wajah cemburu Rezky. “Cinta 
banget sama Abang.” Amor menciumi pipi Rezky dan 
mendarat di bibirnya. 

“Abang minta jatah preman dulu boleh nggak, Yang?” 
Rezky memohon sambil tangannya menjalar ke dalam paha 
Amor. 

Amor menggeleng sambil menahan tangan Rezky. 
“Martabak dulu!” 


“Oke deh, martabaknya menang!” 


Kak 


Seluruh keluarga Hasim dan Dimitri sudah siap untuk 
berkunjung ke rumah Samantha Cornelius dua hari 
kemudian. Amor agak kaget sih kalo ternyata Rido masih 
ingin melamar Samantha padahal Amor yakin malam itu 


Rido juga ikut mendengar omongan Ibu. 
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Ya sudahlah ya. Mungkin Rido emang cinta mati sama 
Samantha seperti Rezky dan dirinya, jadi nggak ada yang 
bisa melarangnya. “Kita nggak bawa seserahan, Bang?” tanya 
Amor penasaran. 

“Kata Ayah nggak usah. Kita baru mau kenalan dulu.” 

Amor makin bingung ketika mereka tiba di rumah 
keluarga Cornelius. Ada tenda besar di depan rumah itu dan 
ada beberapa orang mondar-mandir keluar masuk rumah. 
Rido ditemani Rezky maju perlahan dan mengucapkan salam 
dengan hormat. 

Mereka menunggu beberapa saat ketika sepasang suami 
istri seumuran Bapak dan Ibu keluar dari dalam rumah dan 
menatap mereka dengan wajah angkuh. Amor melihat 
Samantha berlari dari dalam rumah dan berseru, “Kak Rido!” 

Kedua orangtua Samantha menahannya dan membentak, 
“Kamu mau ngapain ngejar si Rido lagi, Sam?” 

“Tapi Ma... 

“Semalam kau sudah setuju nikah dengan Fabian kan, 
Sam?” Suara Papanya Samantha terdengar nggak seneng. 

Amor tertawa dalam hati dan dia mulai memperhatikan 
raut wajah Rido yang terlihat dingin. 

“Oh ya sudah kalau begitu, Sam. Saya datang cuma untuk 


mengatakan bahwa saya melepaskanmu. Baik-baiklah 
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dengan pernikahanmu!” Rido mengangguk dan merangkul 
Bapak juga Ibu. 

“Dasar laki-laki miskin sombong!” teriak Mamanya 
Samantha dengan angkuh. “Samantha bilang dia nggak bisa 
hidup miskin denganmu dan orangtuamu yang cuma punya 
toko grosir jorok itu!” 

Ibu berhenti dan berbalik lalu mendekat. Bunda juga ikut 
mendekat menemani Ibu. “Kami memang miskin tapi toko 
grosir kami tidak pernah jorok. Toko itu yang memberi kami 
makan!” tukas Ibu dengan tajam. 

“Udahlah kalo miskin ya miskin aja!” lanjut Mamanya 
Samantha. “Sam akan menikah dengan Fabian yang jelas- 
jelas kaya seperti kami. SPBU kami ada 2, si Fabian punya 3!” 

Aduh ... keluh Amor dalam hati. Kenapa jadi pamer harta 
gini sih? Amor menoleh pada Rezky yang rahangnya mulai 
tegang. Dikaitkannya jari-jarinya ke jari-jari Rezky dan 
menggenggamnya. Amor menggeleng pelan dan bergumam, 
“Nggak usah diladenin, Bang. Kita pulang aja.” 

“Om sama Tante boleh hina saya tapi jangan pernah 
menghina kedua orangtua saya. Kami permisi!” Rido 
merangkul Ibu meninggalkan mereka semua. 

Amor melepaskan tangan Rezky dan tersenyum lembut. 


“Temenin Ibu, Bang. Amor mau lihat Bunda dulu tuh.” 
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Rezky menoleh dan melihat Bunda Princessa berdiri di 
hadapan keluarga Cornelius dengan berani. Amor mendekat 
dengan perlahan. Rezky melihat Ayah masih berdiri di sisi 
pintu keluar dengan kedua tangan di sakunya. 

“Jadi 3 SPBU itu standarnya orang kaya di sini ya?” 

“Kami juga kaya!” jawab Mamanya Samantha dengan 
ketus. 

Bunda mengangguk-angguk dengan senyum lebar lalu 
berkata lagi, “Samantha, kamu kan pintar dan terpelajar ya? 
Coba nanti tanya mbah Google siapa Denny Dimitri dan 
keluarga besarnya, termasuk keluarga Hasim di dalamnya. 
Ketika kamu tahu siapa kami, kamu akan menyesal seumur 
hidupmu melepaskan Rido Hasim.” 

Setelah mengatakan itu Bunda berbalik dengan senyum 
licik di sudut bibirnya sambil menghampiri Amor dan 
menggandeng tangannya. 

“Udah miskin masih aja sombong!” Mamanya Samantha 
sepertinya belum puas dengan makiannya. 

Sedangkan Bunda malah cekikikan dengan Amor dan 
berbisik, “Biarin kita miskin harta ya, Kak asal nggak miskin 
hati. Jadinya ya kek orang itu! Baru juga punya 2 SPBU udah 
belagu. Kalo SPBU di kota besar, okelah tapi ini di kota 
kecamatan. Masih lebih mahal harga tas Bunda ini kali 


dibanding pendapatan SPBUnya tiap bulan!” 
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Amor ngakak dengan gerutuan Bunda. “Bunda lagi 
nyombongin tas baru yang dibeli Ayah ya?” 

“Iya sekali-kali! Bunda pengen teriakin sambil nunjukin 
tas ini. Ini LV Patches Denim harganya 52ribu dolar 
Amerika alias 680 jutaan, tau nggak lo? Tapi kan Bunda 
nggak suka begitu!" 

“Kenapa Bunda nggak beli tas yang harganya di atas 1 
miliar?” 

“Idih ... buat apaan? Sayang duitnya, Kak. Mendingan 
dikasih ke panti asuhan atau ke LDS sekalian. Lagian ya kalo 
bukan Ayah yang beliin pas dia nengokin Bang Eky, Bunda 
juga nggak mau beli. Tumben amat si Ayah bilang gini ‘cuma 
24 biji, Bun di dunia model gini. Tapi Bunda seneng sih 
diperhatiin.” 

“Bunda persis Mami ya.” 

“Lah ... kan Bunda niru Mami kamu! Kami semua di The 
Ladies meniru sifat-sifat baik Mami kamu, Kak. Tapi kalo 
galaknya Mami kamu itu nggak ada tandingannya. Semua 


PTT tunduk di bawah senyumannya." 
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“Abang kenapa?” tanya Amor sambil memeluk punggung 
Rezky yang berdiri memandang keluar jendela. Rezky 
berbalik dan memeluk Amor dengan erat. 

“Abang lagi mikirin Rido ya?” 

Bukannya ngejawab, Rezky malah mengangkat Amor dan 
mereka duduk berpangkuan di kursi di dalam kamar. 

“Kok Abang nggak jawab sih?” 

“Kamu nggak boleh berdiri lama-lama, Yang. Biar Abang 
pangku ya.” 

“Ih lebay deh.” Amor memperbaiki duduknya dalam 
memeluk leher Rezky. “Abang kenapa sih?” 

“Tadi sempet ngobrol sama Rido, Bapak dan Ayah. Kami 
takut Rido tuh frustasi tapi tahu nggak dia jawab apa, Yang?” 
Tanpa menunggu jawaban Amor, Rezky melanjutkan, “Rido 
bilang dia malah lega. Katanya, dia baru menyadari kalo 
cintanya sama Samantha itu udah nggak ada.” 

“Trus kenapa Rido mau ngelamar Samantha?" 

“Jadi waktu semalam kalian ngobrol sama Ibu, Bunda WA 
Abang dan suruh bawa Rido dengerin omongan Ibu. Kata 
Rido, dia udah menduga tapi ngerasa nggak bisa lepas dari 
Samantha karena cewek itu terus-terusan ngejar dia. Rido 
itu polos kayak Abang ...” 


Amor mendadak memukul bahu Rezky. “Polos apanya?” 
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“Hatinya dong ... Rezky nyengir lebar. “Buktinya hati 
Abang nggak bisa ke mana-mana, cuma untuk kamu.” 

Amor merona. “Terus ...” 

“Rido itu tipe laki-laki yang nggak mau repot pacaran. 
Kalo udah cocok ya udah nikah aja langsung. Tapi kalo udah 
sekali disakiti, susah banget buat balikin hatinya lagi.” 

“Ya udah kita jodohin aja, Bang.” 

“Jodohin gimana? Tadi aja dia bilang kapok pacaran, 
apalagi sama anak orang kaya.” 

“Alahh ... taruhan deh ntar dia juga jatuh cintanya sama 
anak orang kaya.” 

“Kayak Abang ya?” 

“Emang Amor kaya? Nggak tuh! Pak Leonathan tuh yang 
kaya.” 

“Iya berarti kan Amor anak orang kaya.” 

“Ih males banget ngebahas harta gitu.” 

“Nggak dibahas juga, itu fakta, Yang. Betapa banyak 
orang menilai orang lain dari harta dunia. Yang bikin Abang 
sedih melihat Bapak sama Ibu dihina.” 

“Bukan cuma Abang yang sedih tapi Amor juga dan kita 
semua. Apalagi Rido. Yang menghina Ibu adalah mantan 
calon mertuanya dia.” 

“Untung ya nggak jadi calon mertua, apalagi jadi mertua. 


Abang nggak bisa bayangin!” 
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“Jangan bayangin ibu judes itu dong, Bang. Bayangin istri 
Abang aja.” Amor mulai mengedipkan mata sambil mengelus 
dada Rezky. 

Rezky langsung menyambar bibir Amor dan 
menciumnya hingga terengah-engah. Rezky menyatukan 
dahi mereka. “Love you, Sayang.” 

Sambil mendekap kedua pipi Amor, Rezky menatapnya 
lekat-lekat. “Kalo dulu Abang nggak jadi anak angkat Ayah 
sama Bunda, kamu masih jatuh cinta sama Abang nggak?” 

“Abang mulai deh ... nggak percaya diri. Amor selalu 
percaya kalo Tuhan sudah menetapkan jodoh kita, Bang. 
Nggak peduli Abang anak siapa, tapi kalo kita emang 
berjodoh ya kita pasti akan bersama.” 

Rezky mulai meringis ketika Amor bergerak-gerak 
dengan sengaja tapi dia berusaha bertahan. Momen manis 
ini nggak boleh terganggu karena ucapan Amor tuh manis 
banget. 

“Walaupun Abang cuma bodyguard Ayah?” 

“Malah keren tuh, Bang. Kayak kisah di novel-novel 
romance Sang Bodyguard Jatuh Cinta.” 

Rezky udah mulai baper tapi nyonya yang satu ini malah 
becanda dan bikin celana pendek Rezky sempit banget lagi. 
Dengan gemas Rezky mengangkat Amor ke tempat tidur dan 


menindihnya. Sebenarnya tempat tidur itu adalah punya 
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Rezky sejak masa remaja dan ketika Rezky merantau, ganti- 
gantian dipake Rido, Reva dan Randu. Yang jelas tempat 
tidur itu cuma muat satu orang sebenernya tapi sejak 
mereka menginap di sini, Amor yang nggak mau pisah. 
Jadinya Rezky yang untung, tiap malem dapet jatah bonus. 

Seperti malam ini. Jangan salahin Rezky dengan 
libidonya yang setinggi langit, salahin aja tempat tidurnya 
kenapa kecil banget dan salahin Amor kenapa ngegodain 
singa tidur. 

“Alesan banget ya, Bang.” Amor cuma bisa terengah- 
engah di bawah tindihan tubuh besar itu. “Tapi kenapa 
tempat tidurnya makin sempit ya, Bang? Abang pindah ke 
kamar Rido mau nggak?” 

Rezky buru-buru menggeleng. “Nggak! Abang ogah tidur 
sama batangan walaupun adek sendiri. Mendingan nengokin 
anak Abang sampe pagi.” 


Amor cuma bisa pasrah. 


Keluarga Hasim pindah ke Manado 2 hari kemudian. 
Papan bertuliskan ‘DIJUAL’ sudah terpampang di depan 
pintu masuk toko grosir mereka. Semua barang-barang toko 


dan barang-barang penting mereka sudah diangkut ke 
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Manado kemarin via ekspedisi darat. Jadi sebenarnya tadi 
malam mereka tidur di rumah yang hampir kosong. 

Kata Bunda, “Untuk perabotan ditinggal aja, Kak kecuali 
yang emang kenangan lama. Ruko yang di Manado udah diisi 
lengkap sama Kak Allegra. Jadi kita semua cuma bawa badan 
doang.” 

Sesuai rencana Ayah semula, Rido akan mengikuti 
pelatihan di DSS di bawah arahan Tulang Nicholas. Revi yang 
baru lulus Sarjana dari Fakultas Psikologi Universitas Sam 
Ratulangi juga disuruh bekerja di DSS oleh Ayah. 

Ayah bilang, “Kamu nggak usah ke mana-mana lagi, Rev. 
Di DSS aja biar gampang ngawasinnya. Kamu masih kecil 
soalnya.” 

“Ayah, Revi lebih tua dari Amor malah.” Revi protes 
sambil cemberut. 

“Badan Revi berarti yang kecil ya ... Ayah ketawa seneng 
banget. 

Bapak dan Ibu hanya akan tinggal bersama Riska di 
Manado tapi Ayah sudah mencari orang yang bisa dipercaya 
untuk menemani mereka berdua melalui Herman. Jadinya 
akan selalu ada orang di toko dan juga seorang sekuriti 
untuk menjaga mereka. 

Ayah juga mengajak Riska karena dia juga sempat kuliah 


walaupun putus seperti Rezky. Dulu Riska bantu Ibu jualan 
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di pasar demi mereka semua. Rezky dan Rido ganti-gantian 
jadi kuli dan tukang parkir. Tapi Riska menolak. Katanya, 
“Siapa yang akan jaga Bapak sama Ibu kalo bukan Riska, 
Yah?” 

Ayah angkat tangan deh. Bunda yang ambil alih dong 
karena Bunda nggak pengen Riska menetap seorang diri 
tanpa bisa maju. “Kalo Bunda modalin jualan online 
kosmetik, mau ya, Ris?” 

Bunda nggak pake kata ‘nggak’ karena Bunda nggak mau 
kasih celah buat Riska menolak Bunda. “Ntar Bunda yang 
bikinin tokonya dan Riska tinggal nerusin. Gimana?” 

“Nanti nggak ada yang ngurusin toko di sini, Bun.” 

“Toko bisa jalan tanpa kamu, Ris. Mau ya?” Bunda 
memainkan matanya dengan tegas dan nggak ada yang bisa 
menolaknya. Mata Bunda masih tetap sama hingga Riska 
mengangguk. 

Akhirnya Ayah, Bunda, Rido dan Revi beserta rombongan 
berangkat ke Jakarta setelah 2 hari di rumah baru di Manado. 
Rezky dan Amor masih bertahan seminggu lagi sambil Amor 
ngajarin Riska jualan online. 

“Kita bisa jalan-jalan ke Bunaken lagi nggak, Bang?” 

Rezky langsung menggeleng. “Di rumah aja ya, Yang. 
Istirahat sambil tidur-tidur gitu.” 


“Atau kita hunting jodoh aja buat Riska yuk, Bang.” 
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Rezky kembali menggeleng. “Biarin dia cari sendiri. Dia 
galak, banyak laki-laki yang mundur karena judesnya dia.” 

“Amor juga judes lho, Bang.” 

“Tapi Abang cinta! Setengah mati!” 

“Amor juga... 

“Cinta sama Abang?” 

Amor mengangguk. "Sekarang pengen istirahat juga ...” 

“Tidur-tidur?” 
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Part 20 


Hello, Big Boy! 


My heart is fluttering 
It feels good 
You Belong To My World - Roy Kim, OST. While You 
Were Sleeping 


Mereka sudah kembali ke Jakarta 3 hari yang lalu. 
Mungkin karena Amor sedang hamil muda jadi dia merasa 
lebih capek dari biasanya. Ditambah lagi karena bawaan 
hamilnya, dia selalu ngantuk di pagi hari. Setelah sarapan 
jam 7 pagi, Amor mulai menguap dan pernah hampir 
tertidur di kursi di pinggir kolam renang. Makanya sebelum 
berangkat kerja, Rezky biasanya akan memastikan kalau 
Amor sudah tidur nyaman di tempat tidur, di kamar mereka. 

Amor baru akan terbangun di jam 11 siang dengan 
perasaan segar dan lapar. Biasanya yang ada di rumah hanya 
3 orang asisten rumah tangga dan sekuriti. Bunda sih 
biasanya ke LDS atau ngecek butik-butik mereka bersama 


para Mami dan Nantulang. 
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Biasanya Bik Arsi, asisten seniornya Bunda akan 
langsung melihat ke atas begitu Amor membuka pintu 
kamar. Bik Arsi akan naik ke atas dan mendatangi Amor 
yang akan turun. “Kak Amor mau makan apa, Neng?” 

“Bibik masak apa?” 

“Bukan Bibik yang masak, Neng tapi Bunda tuh. Sebelum 
ke kantor tadi, Bunda masak sayur lodeh sama ikan asin. 
Tapi itu makanannya kami, Neng sesuai permintaan Bibik. 
Makanannya Bibik sama si Ijah dan Yeyen, sama Pak Kus 
sekuriti juga. Kalo buat Neng pesen online aja mau nggak?" 

“Boleh minta sayur lodeh sama ikan asinnya nggak, Bik? 
Amor mau makan itu aja deh.” 

“Haa? Beneran, Neng?” 

“Emang nggak boleh, Bik?” 

“Ya Allah, boleh Neng. Bibik cuma heran kok Eneng mau 
makan makanan kampung.” 

“Ihh Bibik ... makanan kampung apaan sih? Bunda kan 
sering masak itu. Ayah sama Abang suka juga makan itu. 
Amor mau ya.” 

“Ayo Neng, ayo ... Bibik siapin ya.” 

Sejak hamil, Amor malah nggak suka makan makanan 
seperti steak atau semacamnya. Amor malah lebih suka 
makanan rumahan yang selalu Bunda masak. Amor sih bisa 


masak tapi belum sejago Bunda atau Mami. Untungnya 
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Rezky nggak pernah rewel soal makanan. Walaupun Rezky 
memang lebih suka makanan Indonesia tapi dia nggak 
pernah memaksa Amor untuk bisa masak seperti yang dia 
mau. 

Sejak hamil juga Amor jadi doyan makan. Bik Arsi, Ijah 
dan Yeyen sampe takjub memandangi Amor yang makan 
dengan lahap. “Kok Amor diliatin sih, Bik? Mau makan juga? 
Ayo makan bareng, temenin Amor.” 

“Haa?” Mereka saling berpandangan dengan bingung. 

“Kok bingung sih, Bik? Emang selama ini nggak boleh 
makan bareng sama Bunda?” 

Mereka bertiga menggeleng bersamaan. “Bunda sama 
Bos Ayah malah sering ngajak kami makan bareng, Neng. 
Abang Eky dan si kembar juga kok. Malah Deven sama Daren 
sering si Ijah yang nyuapin di meja makan, Neng.” 

“Trus kok kaget liat Amor makan?” 

“Kagum, Neng karena Neng ternyata sama baiknya sama 
Bunda.” 

Amor langsung cemberut. “Ihh Bibik ... Amor kan Dimitri 
juga. Amor baik tauk.” 

“Iya Neng cantik, semua keluarga Eneng baik-baik. Maaf 
ya, soalnya Eneng sama si Abang lama di Amerika sih, jadi 
Bibik masih canggung. Neng mau nambah lagi?” 


“Emang boleh?” 
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“Masya Allah, Neng. Boleh banget. Kami juga makan dari 
orangtuanya Eneng.” 

“Makasih ya, Bik.” 

Setelah makan, Amor kembali ke kamar dan disusul oleh 
Ijah yang membawa segelas susu. 

“Kak Amor, diminum susunya ya. Kalo nggak, nanti Ijah 
dimarahin sama Abang Eky. Soalnya tiap pagi Bang Eky 
selalu pesen sama Ijah dan Yeyen untuk ngurus Kak Amor.” 

“Oh iya, makasih ya, Mbak Ijah.” 

“Non ...” panggil Ijah takut-takut. “Kok bisa ya udah 
cantik dan kaya tapi hatinya Non baik banget?” 

Amor malah merona. Dia malu banget kalo udah dipuji- 
puji gitu dan Amor cuma bisa menjawab, “Apaan sih, Mbak? 
Biasa aja kali. Mbak Ijah juga baik dan cantik.” 

“Cantik darimana sih, Non? Dari Hongkong?” 

“Eh ... nggak boleh gitu, Mbak. Semua perempuan itu 
cantik lho asal hatinya baik dan tulus. Mbak Ijah sama Yeyen 
dan Bik Arsi juga baik banget sama Amor dan keluarga 
Amor.” 

“Itu karena Bunda sama Bos Ayah emang orang baik, Non. 
Beda sama tetangga sebelah tuh. ARTnya nggak ada yang 
betah soalnya ibunya pelit banget, Non.” 

“Udah ah Mbak, nggak boleh ngomongin orang, dosa lho.” 
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“Iya, maaf ya Non. Bunda juga suka marah kalo kita 
ngomongin orang. Kata Bunda, jangan bawa sampah gosip 
ke rumah kita ya, Jah.” 

Setelah Ijah selesai dengan tugasnya, dia buru-buru 
turun sebelum Bos Bibik teriak katanya. Amor bingung mau 
ngapain, biasanya dia sibuk dengan tugas-tugas kuliah dan 
sekarang pengen kerja tapi Rezky belum kasih izin. 

Katanya, “Kamu lagi hamil, Yang. Nanti aja ya kalo udah 
melahirkan.” 

Tiba-tiba saja suara notifikasi WhatsApp di 
handphonenya tidak berhenti. Amor tersenyum melihat 
grup PTT Girls Squad yang bersahut-sahutan. Adik-adiknya 


itu memang super ribut tapi menghibur banget. 


Rachel Setiadi 
OLINNNN ... 
Ngapain semalem berduaan sama Bang Brewok? 


Lo dilamar yak??? 


Amor geleng-geleng kepala membaca pesannya Rachel. 
Dia pikir mulutnya udah paling cerewet ternyata masih ada 
yang lebih parah. Ruth, kembarannya Rachel sih nggak gitu- 


gitu amat. Walaupun waktu mereka main ke Amerika, si 
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Ruth itu berantem melulu sama Hank. Aduh ... capek deh 
melerainya. 

Kalo Caroline sih kalem, lebih ke pendiam sih karena 
dulu sering dibully. Calon kakak ipar yang lucu dan imut 


banget. 


Caroline Dimitri 


Bang Brewok siapa sih, Kak Achel? 


Rachel Setiadi 
Calon lakimu lah, adekku sayang ... 


Lo kira tukang bakso yang dulu mangkal di depan sekolah 


si Mommy? 


Itu sih namanya Pak Min, Chel. 
Legend! 


Rachel Setiadi 

Ehhh ... ada Kakak cantik yang lagi baby bump 
Masih mual, Kak? 

Ajarin dong Kak merayu laki-laki ganteng. 


Tuh kan! Bukan Rachel namanya kalo nggak ngaco. Nama 
tengahnya itu si 'Ngaco'. 
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Ntar kalo udah gede kamu baru Kakak ajarin. 


Rachel Setiadi 

Apa hubungannya sih, Kak? 

Itu si Olin udah mau nikah aja. 

Eh ... OLINNNNN ... jangan diem-diem aja. 


Apa rayuan mautnya Bang Brewok? 


Caroline Dimitri 
Nggak ada, Kak Achel. 
Bang Jeth cuma bilang tadi malem 'kita nikah yuk, dek' 


Astaga ... 


Bang Brewok nggak ada romantis-romantisnya! 


Ruth Setiadi 
Bang Eky? 


Perasaan nggak romantis juga deh, Kak. 


Lumayan! 


Nggak separah Bang Jeth. 


Rachel Setiadi 
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Cie ... cie ... calon pengantin. 
KAK AMOR ... ntar pas ada sesi malam pengantin ke Olin, 
Achel ikutan! 


Ruth Setiadi 
Iyut ikutan! 


Masih pada kecil kalian! 


Rachel Setiadi 

Lah ... Achel sama Iyut udah kuliah lho, Kak. 

Udah mau 20 tahun, Kak ... tapi belum punya pacar ... 
HIKKSS ... daku sedih, merana, tersiksa dan butuh kasih 


sayang. 


Zameera McMillan 

Olin ... congratulation! 

Kapan nikahnya? 

Achel, Iyut, kita pake seragam yukkk ... 


Rachel Setiadi 


Z ... kangen! 
Dateng ke sini ya pas Olin nikah. 
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Zameera McMillan 
Kata Daddy dan Mommy, kami pasti dateng. 
Mommy kangen sama Opung, kangen PTT. 


Ruth Setiadi 
YESS! Kita ngekorin bulan madu si Olin yuk. 
Sambil belajar dan intip-intip dikit. 


HEEEE ... 
Astaga IYUT! 


Caroline Dimitri 
Emang apa yang mau diintip sih, Kak Iyut? 


Emang ntar abis nikah aku ngapain? 
OKE BAIKLAH ADEK-ADEK ... 
KITA BIKIN SESI MALAM PERTAMA! 


ACHEL, ATUR! 


Ampun deh, Olin polosnya! Bisa abis sama si Abang dia! 


Amor geleng-geleng kepala. Pembicaraan dilanjutkan oleh 


keempat gadis itu sedangkan Amor memilih untuk 


menelepon Rezky melalui video call. 


“Udah makan siang, Yang?” 
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“Udah tadi, Bang. Pas bangun tidur berasa laper. Abang?” 

“Ini mau makan bareng Ayah sama Tulang Nich sambil 
meeting. Mau dibawain makan apa ntar sore?” 

“Amor pengen ke supermarket sama Abang sambil cari 
makan.” 

“Mau belanja?” 

“Jajan sama si kembar 4 itu. Dari kemarin mereka minta 
jajan es krim Haagen-Dazs sekalian jajan di Ranch Market.” 

Dan Amor juga emang doyan banget es krim dan coklat. 
Dulu sih nggak gitu-gitu banget tapi sejak hamil, liat es krim 
berasa liat Rezky. Jadi bawaannya doyan gitu. 

“Kalo mereka berempat jajan sih bisa 2 troli, Yang.” 

“Jajan untuk sebulan itu, Bang biar nggak bolak-balik ke 
supermarket.” 

“Kalo buat sebulan bisa 4 troli, Yang apalagi si Deven 
sama Daren." 

“Ntar anak kita juga gitu, Bang.” 

Belanja yang tadinya cuma berdua plus 4 bocah dengan 
Ijah dan Yeyen jadi bertambah lagi. Bunda minta ikut untuk 
belanja mingguan katanya. Kalo Bunda pergi, Ayah ngekor. 
Kalo Ayah ngekor, Dodo dan Roni nggak bisa ketinggalan. 
Bang Herman udah enak tuh karena udah berkeluarga jadi 
Ayah akan segera suruh dia jemput Kak Lia di LDS dan 


langsung pulang. 
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Kalo perginya rombongan begitu, udah pasti bawa 2 
mobil. Gini nih kalo keluarga Dimitri keluar rumah, rame dan 
berisiknya para bocah itu luar biasa. Ini baru 1 Dimitri lho, 
masih ada 4 Dimitri lain yang setipe. Tambahin sekalian 
sama genk Setiadi. Ampun deh! 

Ke mana-mana tuh mereka selalu jadi perhatian orang, 
bukan karena mereka aneh tapi karena mereka berisik dan 
banyak lagi. Hebatnya Ayah sama Bunda itu kalo bawa 
mereka makan di restoran nggak bakalan beda-bedain kursi. 
Bunda akan sekaligus booking 1 meja untuk semua keluarga, 
termasuk Ijah dan Yeyen juga Dodo dan Roni. 

Soalnya pernah ada seorang manajer restoran yang 
Bunda booking kena bentak Ayah karena dia bilang, “Lho 
bawa pembantunya juga ya, Pak? Kalo pembantu, makannya 
di meja belakang, Pak. Nggak boleh di depan!” 

Ayah jawab, “Oh gitu! Kalo saya tetap minta kursi buat 
mereka di sini gimana?" 

“Oh nggak bisa, Pak. Ini restoran bintang 5 dan hanya 
untuk orang-orang kaya.” 

Ayah mengangguk-angguk tenang dan menoleh pada 
Bunda. “Bun, pesan tempat di Hotel Marriott aja, Ayah nggak 
bisa makan sama orang sombong macam dia!” tunjuk Ayah 
pada si Manajer. 


“Kalo dibatalin, bisa kena denda, Pak!” 
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Ayah nggak pernah marah tapi kali ini baginya udah 
kelewatan. “Berapa dendanya?!” bentak Ayah. 

“10 persen dari booking fee, Pak?” 

“Bunda transfer berapa booking fee-nya kemarin?” 

“Sejuta, Yah.” 

“Ada yang punya 100ribu?” tanya Ayah pada Dodo dan 
Roni. Dengan sigap Roni memberikan 100ribu dari 
dompetnya. 

Dengan emosi Ayah menampar 100ribu itu ke dahi si 
Manajer dan berkata, “Sombong kamu! Asisten saya yang 
kamu hina ini udah kayak anak-anak saya. Dia aja punya 
500ribu di dompetnya tapi biasa aja. Kamu punya berapa? 
Jangan pernah memandang orang rendah, tahu kamu?! 
Model kamu yang baru manajer restoran aja udah sombong! 
Bilang sama yang punya restoran ini, besok saya beli juga 
bisa!” 

Ayah kembali mengulurkan tangan ke Dodo, “Siniin 
50ribu lagi, Do!” Lalu Ayah menambahkan, “Nih saya 
tambahin 50ribu buat isi dompet kamu! Masih manajer 
ecek-ecek kok sombong banget! Kampretlah!” 

“Ayo Yah, kita makan di Marriott aja!” ajak Bunda dengan 
tatapan sinis pada si Manajer. “Bunda udah booking di sana.” 

Prinsip Ayah, jangan coba-coba hina keluarga dan orang- 


orang dekatnya. Ayah juga paling benci sama orang yang 
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suka merendahkan derajat orang lain. Baru kaya sedikit, 
udah berasa orang lain sampah. Kalo kata Ayah, “Hidungnya 
udah naik aja tuh orang, padahal hartanya cuma seujung 
kuku.” 

Hebat emang para Dimitri dan PTT kalo udah urusan 
kemanusiaan. Kata Mami, “Itu semua ajaran Grandpa sama 
Grandma kamu, Dek. Grandma selalu nyiapin uang 20ribuan 
di dompetnya, banyak dan emang sengaja dituker di Bank. 
Waktu itu Mami tanya buat apa dan Grandma jawab untuk 
sedekah.” 

Makanya seluruh keturunan PTT nggak ada yang 
sombong. Bisa kena amuk para orangtua nanti. Kata Tulang 
David, “Kalo masih makan dari tangan orangtua aja udah 
sombong, gimana nanti kalo udah sukses? Bisa-bisa dia 
selalu nginjak kepala orang di bawahnya. Parah!” 

Amor selalu tersenyum kalo mengingat-ingat kebaikan 
seluruh orangtua dan keluarganya. Dia selalu ingin jadi 
sosok seperti mereka. Selalu mengulurkan tangan bagi 
mereka yang membutuhkan. 

Terlepas dari kesukaan Amor makan es krim dan semua 
makanan yang menurutnya enak selama ngidam ini, Dokter 
Imelda Sylvano udah mengingatkan berkali-kali kalau 
pinggulnya Amor tuh kecil. Kalo bayinya besar susah untuk 


melahirkan normal. Bener deh, di kehamilan 6 bulan, Amor 
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harus diet makan es krim karena berat bayinya udah 
kelebihan. Berat si bayi udah 1.5 kilo dan Dokter Imelda 
sampe geleng-geleng kepala. 

“Tapi dari belakang kamu masih terlihat langsing lho, 
Mor. Perutmu aja yang buncit banget.” 

“Masih cantik kan, Dok?” 

“Cantikmu sih awet, Mor.” 

“Istri aku lho ini, Dok.” Rezky merangkul Amor sambil 
mengelus perutnya. 

“Posesif ya, tipikal banget!” 

“Tapi bayi Amor sehat kan, Dok?” 

“Sehat banget. Pasti kamu udah mulai gerah kan? Apalagi 
kalo anakmu nggak mau diem.” 

“Iya Dok dan nggak mau diemnya selalu malem pas Amor 
mau tidur.” 

“Tapi kalo aku tengokin, tenang lagi lho, Dok.” 

Dokter Imelda terkekeh. “Kamu juga tenang kan tidurnya, 
Ky. Nyenyak gitu karena udah dapet jatah.” 

“Ihh Dokter tau aja nih.” 

“Taulah, apa kabarnya pawang saya yang di rumah tuh!” 

“Ntar diawal bulan ke-8, udah harus stop ditengokin ya, 
Ky.” 

Rezky seakan nggak rela. “Nanti bayi aku kecarian 


Ayahnya lho, Dok.” 
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Dokter Imelda mendengus sambil memutar bola 
matanya. “Itu mah modusnya kamu kali, Ky.” 

Amor jadi ikutan ketawa melihat wajah Rezky yang 
merana gitu. Tangan Amor terangkat mengelus pipi Rezky. 

“Tuh kan, Dok. Amor aja nggak rela!” 

“Amor nggak ngomong apa-apa lho, Bang.” 

Dokter Imelda puas banget ketawanya. “Yuk kita itung 
masa puasa kamu ya, biar nggak ngerasa menderita banget. 
Bayi kalian kita jadwalin lahir dengan cara operasi di 36 
minggu ya, Ky. Itu itungannya udah 8 minggu kamu puasa 
ditambah masa nifas 40 hari. Nah itung deh tuh!” 

Otak pintar Rezky langsung berhitung dong. 8 minggu 
sama dengan 2 bulan sama dengan 30 hari ditambah 40 hari 
jadinya ... buset ... “Nggak salah itung, Dok?” protes Rezky. 
“70 hari? Seriusan ini?!” 

“Seriuslah.” 

“Tapi aku tuh 3 hari pergi dinas ke luar kota aja udah 
nggak kuat, Dok. Lah ini 70 hari?” 

“Ya bertahan dong ya. Kata Amor, kamu tahan nunggu 
bertahun-tahun sebelum nikah.” 

Rezky mendengus. “Lah beda, Dok. Waktu itu aku belum 
ngerasain enaknya ML sama istri. Nah sekarang kan udah 


candu gitu.” 
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“Yang sabar ya, Ayah.” Amor mengelus punggung Rezky 
dan mengecup bahunya. 

“Gimana caranya tuh?” Rezky menatap Amor dengan 
merana lalu menoleh ke perut Amor yang buncit itu. “Bang, 
Ayah berkorban banyak demi kamu.” Rezky mengelus perut 
Amor dan menciumnya. “Sehat-sehat di dalam ya, Nak. 
Jangan main bola terus di dalam, kasihan Bundanya. Kita 
baru akan ketemu lagi setelah kamu lahir, Nak.” 

“Lebay ... Dokter Imelda menatap Amor yang menahan 
tawanya. “Coba tanya Ayah kamu. Yang punya anak kembar 
itu yang biasa sering puasa tuh.” 

“Harus yang hamil kembar ya, Dok?” 


“Nggak juga, Ky. Suamiku senasib tuh sama kamu.” 


Kak 


Amor udah uring-uringan seminggu sebelum jadwal 
melahirkan. Dia udah ngerasa gerah, nggak bisa tidur dan 
bawaannya jadi bad mood. Audric, dengan alasan menghibur 
sering dateng bareng Hannah. Tapi sejak Josiah kembali, 
Hannah mulai mengadakan rekonsiliasi yang berakhir ke 
pemberkatan nikah dan resepsinya kemarin malam. 

Dengan perut besarnya, Amor masih datang ke resepsi 


mereka. Padahal Rezky tuh khawatir banget liat besarnya 
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perut Amor tapi Rezky hanya bisa memegangi tangan Amor 
tanpa melepaskan pandangannya. Rezky ngerti kok karena 
gimana juga Hannah adalah sahabat rasa saudara buat Amor. 

Amor sampe minta jadwal operasinya dimajuin aja tapi 
Dokter Imelda nggak kasih izin. “Sabar ya, Mor. Kasian 
anakmu kalo belum waktunya udah dipaksa keluar. Lain 
ceritanya kalo kamu perdarahan.” 

Dan ketika saatnya melahirkan tiba, Amor sudah mandi 
dari subuh dan siap berangkat ke rumah sakit. Jadwal 
operasi sih emang sore sekitar jam 6 tapi dia harus sudah 
berada di rumah sakit sekitar jam 8 atau jam 9 gitu. 

Bunda dan Mami udah nyiapin semua pakaian Amor dan 
perlengkapan bayi mereka dalam sebuah koper. Bapak dan 
Ibu Hasim udah dateng dari Manado sejak minggu lalu. 
Mereka antusias banget sampe Ibu bilang, “Kalo Ibu masih 
betah ngurusin cucu kita, Bapak boleh pulang duluan kok ke 
Manado." 

Bapak cuma menjawab, “Soulmate dilupain sejak ada 
cucu. Sedih aku, Sandra sayang!” 

Untung rumah Ayah besar jadi sekumpulan keluarga bisa 
muat semuanya. Malam sebelumnya seluruh klan Dimitri 
kumpul di rumah Ayah dan Papi bilang, “Di sini rame banget, 
Lae. Di rumah kami cuma bertigaan sama Jethro. Sepi 


banget!” 
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“Ntar sebelum Eky sama Amor pindah rumah, mereka 
boleh kok pindah ke rumah Leonathan dulu, Lae. Nggak apa- 
apa juga kok.” 

“Bener ya? Makasih ya, Lae. Jadi Lae Clement, kapan Olin 
bisa dilamar?” 

Kan topiknya langsung berganti membicarakan 
lamarannya Jethro dan Caroline. Mereka tuh kalo kumpul 
bisa sampe jam 10 malem. Sekalinya kumpul, mana mau 
buru-buru pulang. Apalagi kalo PTT full team yang kumpul, 
bisa nginep kali. 

Regan Zephaniah Hasim Dimitri lahir di jam 18.50 
dengan berat 4.1 kilo dan panjang 51 cm. Dari tangisan 
pertamanya saja, Rezky sudah nggak bisa membendung 
airmatanya. Sambil menciumi pipi Amor, dia menatap 
kagum bayi laki-laki mereka yang diangkat Dokter Imelda 
dan diperlihatkan padanya. 

“Selamat ya Ayah dan Bunda!” seru Dokter Imelda. “Big 
boy-nya ganteng banget sih.” Setelah menggunting tali 
pusatnya, Dokter Imelda meletakkan bayi mereka di dada 
Amor. 

“Namanya siapa, Ayah?” tanya Dokter Imelda dengan 
gembira sambil kembali memusatkan perhatiannya pada 


perut Amor. 
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“Regan. Regan Zephaniah Hasim Dimitri, anakku. Anak 
kita, Sayang.” Rezky terisak ketika mengelus pipi Regan 
dengan sangat lembut. “Anak kita.” 

“Halo Regan ... sapa Amor yang ikutan menangis. “Ini 
Bunda, Nak. Itu lihat deh, Ayah kamu jadi cengeng begitu.” 

Rezky malah semakin sesegukan dan menyembunyikan 
wajahnya di lekuk leher Amor. “Makasih ya, Sayang. Makasih 
udah mencintai Abang sebesar ini.” 

“Makasih juga untuk cintamu, Bang.” Sebelah tangan 
Amor terangkat mengelus pipi Rezky. “1 love you too, Ayah.” 


"Halo Regan ...” 
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Extra Chapter 


Waktu hamil Regan, Amor tuh bawaannya nempel sama 
Rezky kayak perangko. Kata orang sih biasanya kalo ibu 
hamil seperti itu, anak yang lahir adalah perempuan. Tapi 
Amor nggak gitu tuh. Yang lahir malah anak laki-laki yang 
mereka beri nama Regan. 

Setelah Regan berumur 10 bulan, mereka pindah ke 
rumah baru yang sudah dibangun Ayah di komplek yang 
sama. Kata Ayah pada mereka berdua, “Harapan Ayah adalah 
agar anak-anak Ayah bisa tinggal berdekatan dengan Ayah 
Bunda kalo kalian semua berkeluarga.” 

Amor nggak pernah masalah dengan hal itu. Dia seneng 
banget malah. Apalagi Rezky. Katanya, “Biar Bunda bisa 
lihat-lihat Regan kalo pas Amor kerja, Bun.” 

Ketika Regan mulai berusia 2 tahun, Amor mulai berani 
kembali bekerja membantu Mami di kantor Leonathan 
Home Decor bersama Hannah Haristama. Untuk keamanan 
Regan, Rezky meminta Herman mencari pengasuh 
terpercaya yang sudah melewati beberapa skrining dan 
pelatihan. Rezky juga menugaskan satu orang bodyguardnya 
untuk mengawasi rumah, terutama mengawasi Regan 


selama mereka bekerja. 
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Kadang Amor mau juga membawa Regan ke kantor dan 
Mami memang sudah menyediakan satu area khusus untuk 
pegawai perempuan yang memiliki balita. Di area itu ada 
ruangan menyusui dan tempat bermain anak. 

Hannah juga sering membawa Gamaliel, anaknya yang 
sedikit lebih muda dari Regan ke kantor. Kedua balita selalu 
main bersama hingga keduanya nggak terpisahkan. Kalau 
tiba waktunya pulang kantor, mereka akan menangis bila 
harus berpisah. Makanya sejak itu Regan nggak mau lagi 
ditinggal di rumah kalo Amor berangkat ke kantor. Ternyata 
Gamaliel juga seperti itu. 

Rezky semakin posesif. Dia yang selalu mengantar dan 
menjemput Amor ke kantor. Ayah sudah menawarkan supir 
tapi Rezky selalu bilang, “Belum perlu sih, Yah. Soalnya ini 
kan momennya kami bersama.” 

Bunda yang ngakak, “Bilang aja Abang posesif.” 

Rezky cuma nyengir. “Iya juga sih, Bun.” 

“Kalo Abang Regan mau ikut Bunda ke kantor tiap hari, 
berarti Abang harus stop nenen sama Bunda,” ucap Rezky 
sambil mengelus kepala Regan yang masih asyik menyusu 
pada Amor. Mereka dalam perjalanan menuju kantor pagi ini. 

Regan terkejut dan melepaskan mulutnya dari dada 


Bundanya dan melihat Ayahnya dengan tatapan curiga. 
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“Kenapa?” tanyanya tanpa mengalihkan pandangannya dari 
wajah Ayahnya. 

“Kan Abang Regan udah besar. Katanya mau punya adek. 
Kalo mau punya adek lagi, udah harus berhenti nenen dong. 
Minumnya dari gelas aja mulai sekarang.” 

“Ayah cembulu, tan?” Pertanyaan dengan lafal cadel itu 
membuat Rezky tergelak dan Amor dengan senang 
menciumi kepala Regan. 

“Abang Regan keren!” Jempol Amor terarah pada Regan. 

“Ayah nggak cemburu, Bang. Beneran! Rezky 
mengangkat jari telunjuk dan tengahnya ke arah Regan. 
Amor hanya memutar bola matanya. 

“Telus?” 

“Biar kita bisa cepet punya adek lagi, Bang. Mau kan 
punya adek bayi lagi?” 

“Tapi Abang ada Tama.” 

“Gama, Bang.” 

“Iya, Tama.” 

“Gama itu sahabatnya Abang, best friend. Gamaliel bukan 
adeknya Abang Regan.” 

Regan seperti berpikir sambil menoleh ke arah Amor dan 
menatapnya sesaat. “Tlus kalo Abang ada adek, Nda masih 


tayang Abang ta?” 
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“Sayangnya Bunda sama Ayah nggak akan habis buat 
Abang Regan walaupun nanti ada adek bayi. Amor 
mengelus kepala Regan dan menciumnya. “Bunda sayang 
banget sama Abang.” 

“Trus Ayah sayangnya siapa dong?” 

“Ayah juga sayangnya Bunda kok.” 

“NO! teriak Regan sambil mengangkat telunjuknya 
sambil memeluk erat Amor. “Nda punyana Abang Egan.” 

“Ayah sedih banget, Bang. Ayah jadi pengen nangis, 
nggak ada yang sayang Ayah.” Tepat mobil berhenti ketika 
lampu lalu lintas berubah merah, Rezky menutup wajahnya 
di setir mobil. Dia pura-pura menangis. 

“Tapi Abang Egan tayang Ayah. Benelan lho, sumpah deh!” 
Regan menjulurkan tangannya ke punggung Rezky dan 
mengelusnya pelan. 

Rezky mengangkat kepalanya dan melirik Amor yang 
sedang menahan senyumnya. “Ayah mau ke Kidzstation ah. 
Ada mainan Transformers terbaru masa ...” 

Bola mata Regan langsung membesar dan wajah 
chubbynya terlihat sangat lucu. 

“Ayah mau ajak anak yang sayang sama Ayahnya aja ah ...” 

Regan langsung mengangkat tangannya dan bermaksud 
pindah ke pangkuan Rezky. “Abang Egan tayang Ayah. 
Tayang banget!” 
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“Abang Regan jangan pindah ke Ayah. Bahaya, Nak.” 
Amor berusaha menahan Regan. 

“Tapi Abang tayang Ayah, Nda.” 

Rezky mendekatkan wajahnya ke arah Regan dan 
mencium pipinya. “Ayah tahu Abang sayang Ayah. Ayah juga 


sayang banget sama Abang. Nanti sore kita beli mainannya 


” 


ya. 

“Yeayyy ... tentyu Ayah.” 

“You're welcome, Abang.” 

“I love you, Ayah.” Amor mendekat dan mencium pipi 
Rezky. 

“I love you too, Bunda.” Rezky mengecup bibir Amor 
sekilas. “Jadi oke ya, Bang kita punya adek lagi?” 

Regan kembali berpikir lalu menyembunyikan wajahnya 
di dada Amor. “Abang mau nenen, Nda,” rengeknya dengan 
wajah cemberut. 

Rezky menarik nafas panjang dan menatap Amor dengan 
penuh harap. “Kalo gitu Ayah bagi nenennya Bunda deh.” 

“NDAK BOYEH, AYAH!" Regan menjerit sambil mendekap 
dada Amor. “Nenennya Nda punya Abang.” 

“Kan kita berbagi, Bang.” 

Amor sudah nggak bisa lagi menahan tawanya. 

“Ayah cuyang! Ayah teyus-teyucan ambil Nda kalo 


mayem.” 
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“Abang Regan udah mulai pinter, Ayah.” Amor mendekat 
dan berbisik di telinga Rezky. 
“Kalo Bunda nggak Ayah ambil tiap malem, gimana kita 


mau bikin bayi lagi coba?” 


Kak 


Dari sejak melahirkan Regan, Rezky memang nggak 
menginginkan Amor untuk memasang IUD untuk mencegah 
kehamilan. Katanya, “Abang tuh seneng punya anak banyak, 
Yang. Rumah kita nggak akan pernah sepi.” 

Amor mengalah. Setelah dipikir-pikir dia memang lebih 
memilih ramainya keluarga Dimitri ataupun keluarga Hasim 
kalo lagi kumpul dibandingkan dengan rumah keluarga 
Leonathan. Makanya Papi pernah bilang ke Bang Jethro 
ketika Caroline hamil, “Bikin banyak anak, Jeth biar rumah 
ini rame.” 

Amor udah merasa ada yang aneh dengan tubuhnya 
sejak minggu lalu. Selain Regan sudah menolak ASInya, 
Amor juga udah mulai merasa sakit kepala dan mual. 
Haidnya juga sudah terlambat seminggu tapi dia belum 
berani bilang ke Rezky. 

Tapi akhirnya Rezky tahu juga sih karena Ketika mereka 


belanja bulanan, Amor nggak ambil pembalut seperti 
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biasanya. Amor malah ambil Morinaga Chil Kid Platinum 
untuk Regan. 

“Kamu kok nggak bilang kalo kamu hamil, Yang?” tanya 
Rezky berbisik di telinga Amor. Regan yang duduk manis di 
trolley memperhatikan kedua orangtuanya dengan seksama. 

“Baru telat seminggu, Yah. Bunda nggak berani cek ah.” 

“Ke Dokter Imelda aja yuk abis ini.” 

“Besok deh, kita kan belum daftar juga.” 

Rezky makin mendekap pinggang Amor dan mencium 
pipinya. “Ayah yakin Bunda hamil nih.” 

“Ayah ... NO! Ini Nda Abang!” 

“Ini kan Bundanya Ayah juga, Bang.” 

“NO! Nda-nya Ayah itu Gema cama Oma!” 

Jadi Regan memanggil Bunda Cessa itu Grandma tapi 
karena dia belum pandai bicara, kata Grandma berubah 
menjadi Gema. Sedangkan pada Ibu Sandra, Regan 
memanggil Oma. 

Rezky hanya bisa cemberut, apalagi ketika Regan 
berusaha melepaskan tangan Rezky dari pinggang Amor. 

“Bunda sayang sama Abang dan Ayah. Jadi Abang Regan 
harus sayang sama Ayah juga, kalo nggak Bunda jadi sedih.” 
Amor memperlihatkan wajah ingin menangis yang membuat 
Regan luluh lalu mengangkat kedua tangannya pada Rezky. 

“Abang cayang Ayah.” 
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Amor hanya bisa geleng-geleng kepala melihat kedua 
pria kesayangannya ini. Dua-duanya pencemburu dan dua- 
duanya posesif. Semoga kali ini dia hamil anak perempuan, 
supaya lengkap rumah tangganya. 

Minggu lalu ketika Regan sudah mulai menolak ASl-nya, 
Rezky kegirangan dan bilang, “Yes, nenennya Bunda balik ke 
pemiliknya.” 

Amor mengangkat sebelah alisnya dan menjawab, “Lah 
kan emang milik Regan, Yah!” 

Rezky malah meraih tubuh Amor dan menindihnya. 
“Regan cuma minjem, Bun. Pemilik asli kan Ayah.” 

Jadi Amor nggak bisa menyalahkan sang 'pemilik asli' 
yang malam itu minta jatah sampe pagi macam bulan madu 
aja. Tapi tetap aja tengah malam Rezky turun dari tempat 
tidur hanya untuk memandangi Regan dengan kagum dan 
menciumnya. 

Amor sering mengintip dan terharu mendengar bisikan 


Rezky, “I love you, Nak. Ayah sayang banget sama Abang.” 


Amor hamil 7 minggu dan Rezky kembali menangis 
melihat titik kecil di layar USG itu. Amor hanya mengelus 


kepala Rezky dan menciumnya. Regan yang nggak pernah 
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mau ditinggal kalau kedua orangtuanya pergi ikutan 
penasaran. Dia memaksa duduk di sisi tempat tidur sambil 
merangkul leher Amor. 

“Abang Regan, mau lihat adeknya nggak?” tanya Dokter 
Imelda dengan senyum lebar. 

“Mau! Mau! Nda ... Abang mau adek, Nda.” 

“Iya Bang, adeknya udah ada di perut Bunda.” Amor 
mengelus kepala Regan dengan lembut. 

“Lihat sini ya, Abang.” Dokter Imelda menunjuk titik di 
layar USG dengan jarinya. “Ini nih adeknya Abang Regan. 
Masih kecil banget adeknya.” 

Mata Regan nggak lepas dari layar USG itu. “Wow ... 
gumamnya kagum. 

Dokter Imelda tertawa kecil. Airmata Rezky langsung 
berhenti dan dia ikutan tertawa melihat reaksi anaknya. 

“Ayah, adek 'na? Itu?” tunjuk Regan ke arah layar. 

“Adeknya Abang ada di sini, Nak.” Rezky mengarahkan 
tangan Regan ke perut Amor. “Sapa dulu adeknya, Bang. 
Halo adek...” 

“Hayo dek ... Regan meniru ucapan Ayahnya. 

“Abang sayang sama adek kan?” Amor kembali mengelus 
kepala Regan. 

“Cayang, Nda.” Regan mencium perut Amor dan 


memeluknya. 
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“Manisnya Abang Regan mirip banget sama anak Tante 
lho. Si Mas El itu manis banget setiap Tante hamil. Papinya 
apalagi, kelebihan gula.” 

Semua tertawa mendengarnya termasuk Regan yang 
nggak ngerti apa-apa. 

“Kalo suaminya Dokter Mei sama lebaynya kayak 
Ayahnya Regan kali ya, Dok.” 

“Bener banget tuh, Mor. Si raja lebay.” 

“Tapi cinta kan, Dok?” goda Amor lagi. 

Dokter Imelda tersipu malu. “Cinta bangetlah!” 

Kedua laki-laki kesayangan Amor itu malah nggak 
memperhatikan obrolan Amor dan Dokter Imelda. Dua R itu 
sibuk mengelus perut Amor dan menciuminya. R senior 
malah menciumi pipi Amor hingga mendekati sudut bibirnya 
yang jelas-jelas disengaja. 

“Ya ampun kalian berdua ngapain sih?” Dokter Imelda 
terbelalak dan tertawa geli. “Sesinya udahan deh. Ayo Mor, 
aku resepin vitamin dulu. R kuadrat ini udah mulai nggak 
betah!” 

Ciuman Rezky berlanjut setelah mereka menidurkan 
Regan. Rezky nggak berhenti menciumi perut Amor dan 


memeluknya erat. 
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“Ayah kenapa sih?” tanya Amor bingung sambil mengelus 
kepala Rezky berada di pahanya. “Dari tadi nyium-nyium 
Bunda terus? Pengen minta jatah ya?” 

“Emang boleh, Bun?” 

Amor ngakak sambil menunduk, mencium bibir Rezky. 
“Tumben nanya, biasanya juga langsung nyosor.” 

Rezky memeluk pinggang Amor dan kembali menciumi 
perutnya. “Seneng banget soalnya, Bun. Ayah merasa Tuhan 
itu baik banget sama kita.” 

“Semakin diberkati, kita harus semakin rendah hati, Yah.” 

“Ayah bersyukur dikasih istri yang selalu ngingetin Ayah 
dalam segala hal. Ayah juga bersyukur Bunda hamil lagi.” 

“Bunda berdoa minta anak perempuan Iho, Yah.” 

Rezky mengangkat kepalanya dengan mata berbinar. 
“Ayah juga minta anak perempuan, Bun. Si Abang kan selalu 
bela Bunda tuh, ntar kalo si adek lahir biar dia bisa belain 
Ayah.” 

Amor tertawa bahagia. “Abang harus siap dengan 
ngidamnya Bunda ya.” 

“Siap, Sayang.” Rezky bangkit dan mulai menciumi leher 
Amor dengan tangan yang menyusup ke dalam terusan 
Amor. "Jatah ya, Yang.” 


Amor pasrah! 
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Waktu hamil Regan, ngidamnya Amor biasa aja. Palingan 
dia nggak mau jauh-jauh dari Rezky. Manja banget! Di dalam 
rumah aja, dia selalu minta digendong belakang sama Rezky. 

Nah sekarang, masih sih nempelnya sama Rezky tapi 
tambahannya banyak. Salaha satunya, Amor selalu 
pengennya nyium badan Rezky. Bagi Amor, aroma badan 
Rezky itu bikin sakit kepalanya hilang dan mualnya lenyap. 
Itu aja obatnya dan sehari itu Amor akan baik-baik saja. 

Tetapi selera makannya dobel. Waktu hamil Regan, Amor 
nggak terlalu kepengen makan apa gitu, tapi sekarang dia 
selalu ingin mencoba makanan apa yang dilihat matanya. 
Makanya Hannah memaksa memasang vertical blind di 
kantor agar pandangan Amor nggak tertuju ke luar. Kepada 
para pedagang yang lewat di depan kantor. 

Amor juga berubah jadi lebih sensitif dan cemburuan. Dia 
pernah memaksa ikut Rezky ke kantor bersama Regan hanya 
karena takut Rezky digodain pegawai perempuan. Makanya 
Amor langsung ngebatin, aduh ... beneran anak perempuan 
nih kayaknya kali ini. 

Lucunya Rezky nggak keberatan. Dia malah seneng 
banget dicemburuin karena katanya, “Kamu tuh nggak 


pernah cemburu soalnya, Yang. Makanya Ayah tuh seneng 
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ngeliat Bunda cemburu tiba-tiba gini. Berasa banget cintanya 
kamu, Bun.” 

Seburuk apapun penampilan ibu hamil, tapi mantan 
model adalah mantan model. Amor memang terlihat gemuk 
tapi gayanya masih luar biasa anggun dan menarik di mata 
semua orang. Amor dengan perut buncitnya beserta Regan 
jadi bahan perhatian semua pegawai ketika mereka tiba di 
lobi gedung perkantoran Dimitri. 

Karena nggak mau ditolak di Resepsionis, Amor sudah 
lebih dulu menelepon Rezky ketika mobil mereka yang 
disupiri oleh Dodo memasuki lobi gedung. Mereka belum 
memiliki supir dan Herman masih mencarikan supir yang 
cocok untuk mereka. Karena itulah Dodo dikaryakan oleh 
Rezky untuk menjemput Amor dan Regan dari kantor Amor 
hanya demi sebuah keinginan ngidam bumil yang ingin 
makan siang bareng suaminya. 

Sejak setahun yang lalu Ayah Denny dan Tulang Nicholas 
mengangkat Rezky sebagai Direktur Operasional dengan 
Herman Anugerah sebagai General Manager di bawahnya. 
Dan di ulangtahun DSS bulan lalu, seluruh keluarga Manajer 
ke atas diperkenalkan oleh Ayah Denny kepada seluruh 
karyawan DSS. 

Ayah Denny bilang tujuannya agar semua karyawan tahu 


siapa pimpinan mereka yang sudah menikah dan bagaimana 
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keluarganya. Ayah Denny juga menegaskan, “Nggak ada yang 
namanya selingkuh di antara karyawan yang sudah 
berkeluarga. Siapapun itu! Ancamannya adalah pemecatan 
tanpa pesangon!” 

Makanya ketika melihat Amor dan Regan turun dari 
mobil, para sekuriti dan Resepsionis yang saat itu bertugas 
menyambut Amor seperti menyambut orang penting. Amor 
jadi malu sendiri. Rezky datang setengah berlari dan 
langsung memeluk Amor lalu menggendong Regan. 

Jeleknya Amor di saat hamil kedua ini adalah hormon 
yang nggak bisa diajak kerjasama. Setiap kali melihat Rezky, 
manjanya Amor keluar dan selalu ingin dipeluk serta 
bermanja-manja. Sekarang dia malah bersaing dengan Regan 
memperebutkan perhatian Rezky. 

Semakin Amor manja, semakin Rezky senang. Kadang di 
saat makan bersama, setelah menyuapi Regan, Amor akan 
minta disuapi Rezky. Pas lagi jogging pagi juga begitu, Amor 
nggak bisa lepas dari gandengan Rezky. Bahkan ketika 
talinya lepaspun, Rezky akan berlutut untuk mengikatnya. 

Mami Al sampe bilang gini, “Astaga Dek, beneran deh 
anakmu yang di perut itu bakalan nempel sama Ayahnya.” 

Papi Jonah ikut ngakak dan nyeletuk, “Sama persis kayak 


Mami waktu hamil kamu, Dek. Parahnya tiap hari Mami 
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ngekor Papi ke kantor, ada kali tuh sebulanan gitu. Sampe 
diledekin terus sama Papi Rocky.” 

“Makanya Adek lengket sama Papi ya, Pi?” 

Dan Ketika usia kandungan Amor berusia 7 bulan, Rezky 
seperti mengalami dejavu ketika Dokter Imelda mengatakan, 
“Mulai bulan depan kamu puasa dulu ya, Ky. Si ‘kecil’ jangan 
ditengokin dulu soalnya plasentanya udah nutupin jalan 
lahir nih.” 

“Plasenta previa? ya, Dok?” tanya Amor cemas. 

“Apalagi tuh, Dok?” Rezky ikutan cemas. 

“Plasentanya si bayi nutupin jalan lahir, Ky. Ya akan tetap 
dioperasi juga sih tapi kita harus hati-hati nih. Makanya saya 
mulai larang untuk bercinta ya demi kebaikan bayi dan 
ibunya.” 

Biasanya Rezky protes tapi kali ini dia malah semakin 
cemas. “Saya pasrah deh, Dok kalo untuk urusan 'puasa tapi 
saya khawatir soal Amor sama bayi kami.” 

“Tenang ya, Ky. Mulai sekarang check upnya 2 minggu 
sekali ya dan Ayahnya udah harus jadi suami siaga nih.” 

“Saya siaga terus, Dok dari waktu hamil Regan malah.” 


“Udah nggak usah cemas, ntar Amor ikutan cemas.” 


4 Plasenta previa adalah kondisi ketika ari-ari atau plasenta berada di bagian bawah 
rahim, sehingga menutupi sebagian atau seluruh jalan lahir. Selain menutupi jalan 
lahir, plasenta previa dapat menyebabkan perdarahan hebat, baik sebelum maupun 
saat persalinan. 
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Rezky berusaha tenang dengan semakin siaga menjaga 
Amor. Naik turun tangga ini yang Rezky khawatirkan, 
apalagi dengan Regan yang super aktif. Untungnya asisten 
rumah tangga yang tinggal bersama mereka sudah dilatih 
oleh Bik Arsi dan Ijah, dua orang asisten kepercayaan Bunda 
Princessa. 

Alexandra Eunike Hasim Dimitri lahir dengan selamat 
melalui operasi di jam 8 pagi. Bayi cantik dengan berat 3.8 
kilo dan panjang 50 senti itu sukses membuat Rezky jatuh 
cinta lagi. 


“Halo Alex sayang ... welcome to the world." 


Kak 


Dokter Imelda datang menjenguk Amor sekaligus 
memeriksa kondisinya setelah 24 jam melahirkan. Bayi 
Alexandra sudah bersama Bundanya di ruangan VIP yang 
nyaman. 

“Lah katanya Dokter Imelda lagi cuti.” Rezky terkejut 
melihat kedatangan Dokter Imelda dengan seorang anak 
laki-laki yang mengekor di belakangnya. 

“Tapi kan saya punya tanggung jawab lho, Ky. Pasien 
yang lain mungkin bisa dipending tapi Amor kan nggak bisa. 


Kita tuh udah kayak sodara lagi.” 
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Dokter Imelda baru selesai memeriksa Amor dan mereka 
masih mengobrol ketika suara itu terdengar, “Cantik banget, 
Mi... 

Semua menoleh dan melihat anak laki-laki Dokter Imelda 
berdiri di sisi box Alexandra dan menatap bayi itu dengan 
kagum. 

“Mas El... siapa yang cantik, Nak?” tanya Dokter Imelda. 

“Namanya siapa, Dok? Ganteng amat!” ucap Amor kagum. 

“Anak pertamaku, Mor. Namanya Elkannah Sylvano.” 

“Dia pengen punya adek perempuan kali, Dok.” 

Dokter Imelda malah tertawa sambil menggeleng. 
“Cukup deh, Mor. Tiga bocah laki-laki yang nguras tenaga, 
belum lagi bapaknya.” 

“Mami, boleh buat Mas nggak?” 

Semuanya kembali menoleh dengan kaget. 

“Mas El mau punya adek perempuan?” tanya Dokter 
Imelda sambil mengelus kepala anaknya. 

Elkannah menggeleng. 

“Trus ... maunya Mas El apa?” 

“Mas mau dia, Mi.” 

“Namanya Alexandra Dimitri, Mas. Cantik ya?” 

Elkannah mengangguk penuh harap. “Boleh buat jadi 
istri Mas El, Mi?” 
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Rezky berdehem dan menjawab, "Ian harus ngumpulin 


uang banyak buat mahar gadisku!” 


-== END --- 
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